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SALAM REDAKSI

A
ngin demokrasi yang berhembus pasca runtuhnya Orde 
Baru membawa implikasi baru atas dinamika sosial 
kemasyarakatan, terutama dalam dimensi agama dan juga 
kebijakan negara atas hal itu.

Berbagai kejadian terakhir, seperti gelombang protes 
terkait pembakaran bendera HTI dan protes pelarangan cadar di UIN 
Sunan Kajijaga Yogyakarta menunjukkan bahwa dalam hal beragama, 
masih terjadi masalah di Indonesia.

Kementerian Agama tentu saja berupaya keras mengambil bagian 
penting dalam memelihara demokrasi, persatuan, dan agama Islam 
sekaligus. Untuk itulah di Kemenag, khususnya di Direktotar Jenderal 
Pendidikan Islam, semua program diarahkan untuk membangun 
moderasi beragama demi kerukunan umat beragama dan keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Namun upaya ini seolah-olah tarik menarik dengan pihak lain yang 
berupaya sebaliknya. Dengan dalih Hak Asasi Manusia dan demokrasi, 
otoritas seperti Kementerian Agama sering menemui kendala dalam hal 
menegakkan moderasi beragama.

Pada era demokrasi yang bebas, mengatur domain publik melalui 
regulasi kiranya tidak lagi relevan. Pola yang sudah sukses di negara lain, 
seperti serti�kasi khatib masjid, dengan serta merta ditolak oleh elemen-
elemen  tertentu.

Seiring datangnya angin demokrasi, 
kelompok-kelompok radikal harus 
diperlakukan secara hati-hati dalam 
kerangka prinsip-prinsip demokrasi karena 
demokrasi harus menggaransi kebebasan 
berpendapat untuk semua tidak pandang 
bulu. 

Dalam konteks ini, keberadaan 
radikalisme Islam tidak bisa dikekang 
atas alasan ideologis yang diwujudkan 
dalam bentuk kebijakan negara yang 
represif-antagonistik atas 
kelompok radikal. Bila hal 
itu dipaksakan, maka 
kebijakan semacam ini 
justru dapat membawa 
pendulum yang 
kontra produktif 

Mendorong Moderasi 
Di Alam Demokrasi

bagi demokrasi itu sendiri karena kelompok radikal justru dapat memanfaatkan 
momentum tersebut untuk berkonsolidasi dan mendiseminasi ideologi 
radikalisme di kalangan masyarakat luas. 

Melihat pengalaman yang telah lalu, Kementerian Agama mengadopsi 
pendekatan baru yaitu moderasi beragama dan deradikalisasi untuk mengatasi 
akar masalah yang menyebabkan berbagai masalah dan menjatuhkan citra 
Islam di mata dunia. Semua dari kita tentu saja tidak ingin di republik tercinta 
ini terjangkit paham beragama yang  berlebihan. Namun faktanya memang ada 
kecenderungan terpolarisasinya pemeluk agama dalam dua kutub ekstrem. Satu 
kutub terlalu mendewakan teks tanpa menghiraukan sama sekali kemampuan 
nalar, dan di lain pihak sebaliknya.

Maka di sinilah pentingnya moderasi. Moderasi beragama yang 
dikibarkan Kementerian Agama dapat berwujud berbagai program, mulai 
perkemahan Rohani Islam, pembinaan guru-guru, sampai kompetisi robotik, 
yang laporannya dapat anda nikmati di Majalah Pendis edisi ini.

Selain soal moderasi beragama, Kementerian Agama juga menangkap 
bahaya lain, karena kelompok radikal sering menghadapkan keislaman dengan 
keindonesiaan secara bertolak belakang. Maka dari itu program Kementerian 
Agama juga ditujukan untuk mencapai kesadaran pada umat beragama 
agar paham agama yang dianutnya tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
kebangsaan, demikian juga sebaliknya.

Sebagaiamana sering dikatakan Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin di berbagai tempat, beragama itu hakikatnya adalah berindonesia 
dan berindonesia adalah wujud dari pengamalan keagamaan yang dilakukan 
oleh setiap warga negara.

Semoga apa yang kami laukan selama ini dapat menghasilkan kedamaian 
dan kemakmuran bagi seluruh umat beragama dalam bingkai berbangsa dan 
bernegara Indonesia.

Salam

                                                                                                          M. Isom Yusqi
                               Sekretaris Ditjen Pendidikan Islam Kemenag RI
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DAFTAR ISI

Kementerian Agama meluncurkan sejumlah program untuk 
menga�rmasi santri agar siap menyongsong era industri ke-
empat.  Saat negara-negara Islam banyak berkon�ik, kesempatan 
bagi Indonesia mengambil tikungan. Setelah selama ini sukses 
menimba ilmu di Timur Tengah, pesantren diberi jalan tol untuk 
mengakses studi ke Amerika, Eropa, dan Australia.

Mengupgrade Santri 
Di Era Kecerdasan Buatan
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S
uasana riuh tercipta di 
Auditorium KH. M Rasjidi, 
Kementerian Agama RI, 
Jalam MH Thamrin No 62, 
Jakarta Pusat, saat Beasiswa 

Santri-LPDP diluncurkan, Senin (12/11) 
lalu. Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin dan Menteri Keuangan Sri 
Mulyani Indrawati tampil panel dalam acara 
peluncuran beasiswa yang yang dikemas 
dalam format talkshow ini.

Kepada 400 undangan yang hadir, 
termasuk para pejabat kedua kementerian, 
akademisi, dan sejumlah mahasiswa 
penerima beasiswa LPDP dan PBSB, kedua 
menteri Kabinet Kerja ini menjelaskan 
maksud pemerintah dengan program 

bernilai triliunan rupiah ini.
Beasiswa Santri-LPDP adalah 

perkawinan dua entitas yang melahirkan 
generasi baru yang lebih menarik. Semula, 
beasiswa santri yang diluncurkan Kemenag 
bernama Program Beasiswa Santri 
Berprestasi (PBSB) yang telah berjalan 
sepuluh tahun lamanya. Mulai tahun 
ini program ini dikerjasamakan dengan 
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan 
(LPDP) Kementerian Keuangan dengan 
peningkatan standar dan penyempurnaan 
fasilitas.

Menurut Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin, ini merupakan tonggak 
sejarah baru karena menjadi bukti otentik 
bahwa negara memberi perhatian lebih 

kepada santri yang telah memiliki andil 
besar terhadap pendidikan nasional. 
Beasiswa Santri-LPDP ini memungkinkan 
para santri keluar kandang menuju dunia 
baru yang lebih luas.

Prioritas kepada santri sudah 
selayaknya diberikan oleh pemerintah 
karena pesantren merupakan aktor 
utama yang selama ini mengerakkan dan 
menghidupkan keberagamaan dalam 
konteks keindonesiaan. “Kita hari ini jadi 
saksi bahwa negara memperhatian secara 
kongkrit kepada sumberdaya pondok 
pesantren,” katanya.

Dengan program ini, Menag 
memastikan pihaknya memberikan 
afirmasi kepada para santri dengan cara 

Mengupgrade Santri 
Di Era Kecerdasan Buatan
Kementerian Agama meluncurkan sejumlah program untuk menga�rmasi santri agar siap 
menyongsong era industri ke-empat.  Saat negara-negara Islam banyak berkon�ik, kesempatan 
bagi Indonesia mengambil tikungan. Setelah selama ini sukses menimba ilmu di Timur Tengah, 
pesantren diberi jalan tol untuk mengakses studi ke Amerika, Eropa, dan Australia.
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memberikannya lebih banyak pilihan studi, 
tidak hanya di bidang keilmuan agama, 
tetapi juga ilmu-ilmu kontemporer. Program 
ini memberi kesempatan kepada para pelajar 
potensial dari pesantren agar menimba 
berbagai disiplin ilmu di perguruan tinggi 
berkelas internasional. 

Pada saat yang sama, Menteri Ke
uangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan, 
pemberian beasiswa LPDP bagi para 
santri bertujuan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia pesantren dalam 
pembangunan nasional. “Kementerian 
Agama mengambil porsi sepertiga dari 
seluruh dana beasiswa yang dikelola 
kementerian keuangan. Maka kami berharap 
imbal balik maksimal, kalau bisa melebihi 
yang dua pertiga lainnya,” katanya.

Melalui beasiswa, ia berharap adanya 
peningkatan kapasitas santri menjadi sum
ber daya manusia yang produktif, ber
kualitas, berdaya saing, dan garda terdepan 
dalam mengusung nilai-nilai keindonesiaan. 

Mantan direktur pelaksana World 
Bank ini mengatakan, pesantren sebagai 
representasi muslim Indonesia memegang 
peranan penting, strategis, dan unik 
sepanjang sejarah Indonesia, khususnya 
sebagai penyumbang sumber daya manusia 
yang unggul. Untuk itu ia meminta dunia 
pesantren lebih berkontribusi kepada 
negara, di antaranya dengan berpartisipasi 
melalui program seperti ini.

Program ini menjadi salah satu 
upaya Pemerintah melalui Kementerian 
Agama dan Kementerian Keuangan untuk 
mengupgrade kualitas para santri agar 
mampu bersaing di dunia bebas, tidak hanya 
di mimbar-mimbar masjid.

Beasiswa Santri-LPDP hanya 
membuka peluang untuk kuliah di 200 
universitas ternama di dunia menurut 
pemeringkat internasional yai tu 
Quacquarelli Symonds (QS), Times 
Higher Education (THE), dan  Academic 
Ranking of World University (ARWU) 
ditambah dengan Top 50 Program Studi 
berdasarkan Quacquarelli Symonds (QS). 

Bidang yang ditawarkan adalah 
program studi bergengsi, antara lain ilmu 
kedokteran, teknik, farmasi, dan ilmu murni. 
Secara umum Program beasiswa LPDP 

yang dibuka pada 2018 ini adalah beasiswa 
reguler, beasiswa disertasi, beasiswa dokter 
spesialis, beasiswa afirmasi, beasiswa 
unggulan dosen Indonesia (BUDI) dan 
program co-founding. 

Menurut Sri Mulyani, negara ini 
harus membuat lompatan dalam beberapa 
dekade mendatang. “Maka kita tak bisa 
lagi terus sekolah di universitas-universitas 
biasa,” katanya. Ia meminta pihak pesantren 
menyiapkan sumberdayanya, jangan 
sampai slotnya sudah disediakan tetapi para 
santri tidak mampu memenuhi requirement 
yang diminta program ini.

Di depan puluhan wartawan yang 
mencegatnya di luar ruangan launching, 
Menteri Agama meyakinkan, pemerintah 
akan terus konsisten meningkatkan kualitas 
santri Indonesia, karena santri telah 

terbukti sukses mengusung keislaman yang 
mendukung keindonesiaan. 

Sejak beasiswa santri diluncurkan 
pertama kali oleh Kementeriuan Agama tiga 
belas tahun silam, para alumninya sudah 
menjadi professional pada bidangnya, mulai 
dokter, pendidik, teknokrat, ahli gizi, dan 
lainnya.  Sejak 2005 total penerima beasiswa 
santri sudah mencapai 4.276 orang. 
Sebanyak 3.428 santri telah menyelesaikan 
jenjang sarjana dan telah menekuni beragam 
profesi, sedangkan 848 santri lainnya masih 
menjalani kuliah. 

Program ini melengkapi bentuk 
program pendidikan lainnya seperti 
beasiswa 5.000 doktor, dan pembangunan 
pesantren tinggi (ma’had aly). Secara 
umum LPDP tahun ini menerima 8.000 
pelamar dalam empat kali seleksi. Tahun 

Beasiswa Santri-LPDP hanya membuka peluang untuk kuliah di 200 universitas ternama di dunia
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lalu total penerima beasiswa LPDP telah 
mencapai 16.293 penerima, dengan rincian 
8.404 orang kuliah di dalam negeri dan 
7.889 orang kuliah di luar negeri.

Dalam per iode 2014-2019, 
pemerintah juga melakukan investasi 
melalui LPDP dengan memberikan 
beasiswa kepada sekitar 27 ribu mahasiswa 
dari seluruh pelosok Tanah Air. Pada 
tahun 2019, Pemerintah mengalokasikan 
beasiswa kepada 20,1 juta siswa melalui 
Program Indonesia Pintar dan 471,8 ribu 
mahasiswa melalui beasiswa bidikmisi.

Merangkai Puzle Generasi Masa 
Depan

Beasiswa santri hanyalah salah 
satu potongan dari puzle besar yang 
membentuk figur generasi mendatang. 

Demi menyongsong industrial era 4.0 
atau generasi industri yang ke empat, 
peningkatan kualitas human capital menjadi 
kunci utama dalam menghadapi zaman 
yang berubah tajam.

Dunia kini memasuki era revolusi 
industri 4.0, yang menekankan pada pola 
digital economy, artificial intelligence, 
big data, dan robotic. Era industri 4.0 
ini menurut Mario Hermann dkk dalam 
buku Design Principles for Industrie 4.0 
Scenarios, adalah era terkini setelah dunia 
memasuki tiga era industri sebelumnya yaitu 
era mekanisasi mesin uap, era elektrikal, dan 
era otomasi komputer.

Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama, Kamaruddin Amin 
menegaskan, Era industri keempat ini akan 
banyak mengandalkan �D�U�W�L�¿�F�L�D�O���L�Q�W�H�O�O�L�J�H�Q�F�H��
dan untuk itu membutuhkan manusia-
manusia dengan daya saing tinggi. “Tak 
ada pilihan lain, kita harus menyiapkannya” 
katanya.

Menurutnya madrasah dan pesantren 
tidak hanya memiliki tanggungjawab dalam 
hal pendidikan agama dan moral, tetapi juga 
teknologi. Maka dari itu sekolah berciri 
khas Islam harus merespon perkembangan 
zaman dengan cara yang kongkrit, di 
antaranya berkiprah dalam dunia teknologi.

Saat jumpa pers dalam rangka 
membuka Kompetisi Robotik Madrasah 
2018 di Depok Town Square, (4/11) lalu, 
Kamaruddin menegaskan komitmen 
Kementerian Agama untuk memberikan 
fasilitas, mengadakan even, dan mendorong 
pesantren untuk terlibat jauh dalam dunia 
digital, bukan hanya di lingkup keagamaan 
saja. 

Program kompetisi robotik telah 
digelar secara tahunan sejak tahun 2015 
silam. Program ini merupakan salah 
satu bentuk upaya Kementerian Agama 
menaikkan pamor madrasah agar sejajar 
dengan sekolah umum sehingga alumninya 
lebih siap menghadapi tantangan milenial. 

Sejak kompetisi robotik digelar, 
telah lahir juara-juara robot di sekurang-
kurangnya 10 event internasional termasuk 
ajang International Robotic Games di 
Indonesia tahun 2016 dan International 
First Global Challenge Olympic Robot 

Competition di Washington, Amerika 
Serikat tahun 2017 lalu.

Di zaman milenial sekarang ini, 
semua sendi kehidupan tak bisa dilepaskan 
lagi dengan kecerdasan buatan, seperti 
masuk tol, bandara, mal, bank, dan di 
mana saja. “Maka dari itu pendidikan di 
lingkungan Kemenag tidak boleh terisolasi 
dari realita sosial yang ada” katanya. 

Pada tahun 2020 sampai 2036, 
�,�Q�G�R�Q�H�V�L�D���P�H�Q�G�D�S�D�W�N�D�Q���E�R�Q�X�V���G�H�P�R�J�U�D�¿����
atau kondisi ketika jumlah penduduk usia 
produktif (15-64 tahun) lebih banyak 
dibanding usia non produktif (diatas 65 
tahun). Berdasarkan sensus penduduk 
terakhir tahun 2010, jumlah penduduk 
Indonesia mencapai 237,64 juta jiwa.

Pada kurun waktu tersebut penduduk 
usia produktif di Indonesia akan mencapai 
52 persen dari total jumlah penduduk. 
Menurut Bappenas, jumlah penduduk usia 
produktif Indonesia bisa mencapai 209 juta 
jiwa. Booming penduduk usia produktif 
tersebut menjadi berkah bagi negeri ini 
apabila disiapkan dengan baik segala 
sesuatunya.

Indonesia adalah negara dengan 
potensi tinggi dari segi kompetitifnya. 
Meskipun masih di bawah Singapura, 
Malaysia, dan Thailand, di tingkat 
Asia Tenggara posisi Indonesia cukup 
diperhitungkan. Sedangkan terkait dengan 
global competitiveness index pada World 
Economic Forum 2017-2018, Indonesia 
menempati posisi ke-36, naik lima peringkat 
dari tahun sebelumnya posisi ke-41 dari 137 
negara.

Menurut peringkan kompetisi 
global, tahun ini global competitiveness 
index menempatkan Thailand di peringkat 
32 dan Malaysia 23, jauh di atas Indonesia 
di nomor 36. 

Menggeber Banyak Program
Tentu saja persoalan sumberdaya 

bukan hanya pekerjaan rumah satu 
kementerian saja. Kementerian Agama 
menjadi bagian penting dari pembentukan 
kualitas manusia Indonesia, karena ia 
menungi entitas keagamaan dan pendidikan 
berciri khas agama.  Sekretaris Diirjen 
Pendidikan Islam Kementerian Agama, 

Beasiswa Santri-LPDP hanya membuka peluang untuk kuliah di 200 universitas ternama di dunia
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Imam Syafi’I, mengungkapkan, guna 
menciptakan generasi yang berdaya saing 
tinggi, negara tidak boleh tanggung-
tanggung.

Pejabat yang membidani lahirnya 
beberapa program beasiswa di Kementerian 
Agama ini mengatakan, program beasiswa 
itu tidak seperti program lain yang bisa 
langsung dilihat hasilnya. Beasiswa sifatnya 
seperti menanam pohon yang memerlukan 
waktu panen cukup lama. Maka pembuat 
kebijakan harus berpikir positif bahwa 
dengan berharap agar benih-benih yang 
disemai dapat mendatangkan manfaat pada 
suatu ketika.

“Dulu waktu saya mengkonsep 
program beasiswa doktoral, saya minta 
nama Program 5.000 doktor, padahal 
realisasinya tidak segitu. Tetapi kita berharap 
program ini terus berjalan sehingga angka 
itu tercapai, bahkan terlampaui,” katanya. 

Selain beasiswa Kemenag melucur
kan berbagai program yang bermuara pada 

pembangunan manusia yang berdaya saing 
tinggi. Kompetisi Sains Madrasah adalah 
salah satunya. Kompetisi Sains Madrasah 
(KSM) adalah sebuah ajang berkompetisi 
dalam bidang sains yang diselenggarakan 
oleh Kementerian Agama sejak tahun 2012. 
Kompetisi Sains Madrasah pada awalnya 
hanya diperuntukkan bagi siswa madrasah 
(ibtidaiyah, tsanawiyah dan aliyah) saja, 
namun sejak tahun 2016 KSM dapat diikuti 
pula oleh siswa yang berasal dari SD, 
SMP maupun SMA yang berada dibawah 
naungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.

Tahun ini KSM 2018 digelar di 
Bengkulu,  selama enam hari, dari tanggal 
24-29 September 2018. Setiap provinsi 
mengirimkan satu siswa terbaik per 
bidang studi yang dilombakan. Seleksi 
KSM Nasional dilakukan secara serentak 
dengan menggunakan sistem Tes Berbasis 
Komputer atau Computer- Based Test 
(CBT) yang disiapkan dan di bawah kendali 

Komite KSM Nasional.
KSM ini ditujukan sebagai wahana 

bagi siswa Madrasah untuk mengembang
kan bakat dan minat di bidang sains sehing
ga dapat menumbuhkan dan mencintai 
sains bagi siswa madrasah. Dengan even 
semacam ini maka siswa madrasah termoti
vasi agar selalu meningkatkan kemampuan 
intelektual, emosional, dan spriritual ber
dasarkan nilai-nilai agama, serta menum
buhkembangkan budaya kompetitif yang 
sehat di kalangan siswa madrasah.

Banyak program disemai pemerintah 
untuk menyongsong datangnya era industri 
�N�H�H�P�S�D�W���G�D�Q���P�H�Q�\�D�P�E�X�W���E�R�Q�X�V���G�H�P�R�J�U�D�¿����
Pesantren adalah salah satu yang digenjot 
agar lebih cepat mengembangkan diri. 
Tahun 2019 mendatang, pemerintah akan 
membangun seribu Balai Latihan Kerja 
(BLK) di pesantren dengan estimasi 
anggaran total Rp 1 Trilyun dari pos Kemen
terian Tenaga Kerja. 

Mujib Rahman/ Muhtadin

Madrasah dan pesantren tidak hanya memiliki tanggungjawab dalam hal pendidikan agama dan moral, tetapi juga teknologi
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R
atusan robot adu tangkas di 
Depok Town Square Depok 
(Detos), Jawa Barat. Robot-
Robot itu hadir bersama 
para kreatornya. Jangan 

�G�L�E�D�\�D�Q�J�N�D�Q���V�H�S�H�U�W�L���G�L���¿�O�P���7�U�D�Q�V�I�R�U�P�H�U�V����
�5�R�E�R�W���U�R�E�R�W���L�Q�L���W�L�G�D�N���G�L�G�L�V�D�L�Q���X�Q�W�X�N���V�D�O�L�Q�J��
�P�H�Q�\�D�N�L�W�L�����7�H�W�D�S�L���D�G�X���F�H�U�G�D�V���G�D�O�D�P���D�M�D�Q�J��
Kompetisi Robotik Madrasah 2018. Para 
kreatornya pun siswa-siswi madrasah 
�G�D�U�L�� �W�L�J�D�� �M�H�Q�M�D�Q�J���� �0�D�G�U�D�V�D�K�� �,�E�W�L�G�D�L�\�D�K��
���0�,������ �0�D�G�U�D�V�D�K���7�V�D�Q�D�Z�L�\�D�K�� ���0�7�V������ �G�D�Q��
�0�D�G�U�D�V�D�K���$�O�L�\�D�K�����0�$������

�6�H�E�X�W���V�D�M�D���P�L�V�D�O�Q�\�D���)�L�N�U�L���G�D�Q���'�D�Q�L����
dua siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Negeri 2 Kota Kediri memboyong robot 
�F�L�S�W�D�D�Q�Q�\�D�� �X�Q�W�X�N�� �D�G�X�� �W�D�Q�J�N�D�V�� �G�L�� �P�D�O�O��
Detos. Keduanya  menghadirkan robot 
yang bisa memberikan peringatan dini 
�N�H���U�X�P�D�K���U�X�P�D�K���S�H�Q�G�X�G�X�N���N�H�W�L�N�D���W�H�U�M�D�G�L��
�E�H�Q�F�D�Q�D�����3�H�U�L�Q�J�D�W�D�Q���L�W�X���E�H�U�X�S�D���V�L�Q�\�D�O���O�D�P�S�X��
�E�H�U�Z�D�U�Q�D�����.�H�W�L�N�D���O�D�P�S�X���P�H�Q�\�D�O�D���P�H�U�D�K�����L�W�X��
�S�H�U�W�D�Q�G�D���W�H�U�M�D�G�L���N�H�E�D�N�D�U�D�Q�����6�H�N�H�W�L�N�D���N�L�S�D�V��
pada robot pun berputar. “Robot ini kami 
�U�D�Q�F�D�Q�J���V�H�O�D�P�D���V�D�W�X���E�X�O�D�Q���´���X�M�D�U���)�L�N�U�L����

Gagasan serupa ada pada robot 
�N�D�U�\�D���G�X�D���V�L�V�Z�D���0�D�G�U�D�V�D�K���,�E�U�L�G�D�L�\�D�K�����0�,����
�3�R�Q�W�L�D�Q�D�N�����5�D�Q�D���G�D�Q���5�D�L�K�D�Q�����6�L�V�Z�D���N�H�O�D�V������
�0�,���L�W�X���P�H�U�D�Q�F�D�Q�J���U�R�E�R�W���X�Q�W�X�N���P�H�P�S�H�U�L�Q�J�D�W�L��
�E�H�Q�F�D�Q�D�� �D�O�D�P�� �V�H�F�D�U�D�� �G�L�Q�L���� �3�D�U�D�� �S�H�V�H�U�W�D��
dituntut untuk memadukan beragam 
�N�H�P�D�P�S�X�D�Q���G�L���E�L�G�D�Q�J���V�F�L�H�Q�F�H�����W�H�N�Q�R�O�R�J�L����
engineering, seni dan matematika. 

�/�D�L�Q�� �O�D�J�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �+�L�O�D�O�� �G�D�Q�� �5�D�I�L����
�S�H�V�H�U�W�D�� �G�D�U�L�� �0�$�1�� �,�Q�V�D�Q�� �&�H�Q�G�H�N�L�D�� �2�.�,����
�6�X�P�D�W�H�U�D���6�H�O�D�W�D�Q�����P�H�U�D�Q�F�D�Q�J���U�R�E�R�W���X�Q�W�X�N��
�P�H�Q�\�H�O�D�P�D�W�N�D�Q�� �N�R�U�E�D�Q�� �J�H�P�S�D�� �E�X�P�L����
Keduanya memprogram robot yang dapat 
mendeteksi korban dan mengangkutnya 
�N�H���]�R�Q�D���D�P�D�Q�����'�L���V�H�S�D�Q�M�D�Q�J���M�D�O�D�Q�����U�R�E�R�W��
�K�D�U�X�V���P�H�O�H�Z�D�W�L���U�L�Q�W�D�Q�J�D�Q�����'�D�O�D�P���E�H�Q�W�X�N��
prototipe sederhana, korban yang dimaksud 
�G�L�Z�D�N�L�O�L���E�R�O�D���S�L�Q�J�S�R�Q�J���\�D�Q�J���K�D�U�X�V���G�L�D�Q�J�N�X�W��

Adu Robot Karya Siswa  Madrasah
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Adu Robot Karya Siswa  Madrasah
Ratusan robot adu tangkas di ajang kompetisi 
robotik. Kreasi teknologi siswa madrasah itu 
tidak diadu untuk saling membunuh, tetapi 
beradu pintar dalam mitigasi bencana.

robot. “Target kami meraih perunggu,” ujar 
Hilal. 

Kompetisi yang dihelat tahun 2018 
ini merupakan ajang Kompetisi Robotik 
ke-4 yang diselenggarakan sejak tahun 
2015 oleh Direktorat Kurikulum Sarana 
Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK) 
Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Kementerian Agama. 

Memang, kompetisi yang digelar 
pada 3-4 November 2018 ini mengusung 
tema “Robot Rescue: Robot Mitigasi 
Bencana”. Pemilihan tema itu bukanlah 
tanpa alasan. Pasalnya, Negara Indonesia 
berada di area yang disebut para ahli 
sebagai ‘cincin api’. Area yang dikelilingi 
gunung berapi aktif dan berpotensi dilanda 
bencana alam seperti banjir, gempa, 
tsunami, dan lain-lain. Bencana akibat 
faktor manusia pun tidak kalah mengancam, 
misalnya kebakaran. Dengan tema 
tersebut, para peserta diharapkan memiliki 
kreativitas di bidang robotik untuk turut 
berkontribusi memikirkan pencegahan dan 
penanggulangan bencana ke depannya.

Tercatat ada 182 tim yang ikut serta 
dalam kompetisi. Setiap tim terdiri dari 2 
siswa. Jenis robot yang dilombakan terdiri 
dari dua; Rancang Bangun Mesin Otomasi 
Bencana dan Kategori Rescue Robot 
Mobile. Kategori Rancang Bangun Mesin 
Otomasi Bencana adalah kategori yang 
mengarahkan siswa-siswi madrasah untuk 
membuat prototype robot yang memenuhi 
unsur robotika dan otomasi yang memiliki 
bagian konstruksi mekanik yang dapat 
bergerak, memiliki bagian pengendali, 
sensor dan aktuator, serta dapat di program 
melalui komputer. Dalam hal ini, robot 

Kompetisi Robotik Madrasah 2018 
di Depok Town Square
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harus bergerak secara otomatis dengan 
program kendali  tanpa menggunakan 
�5�H�P�R�W�H���N�R�Q�W�U�R�O�����E�O�X�H�W�R�R�W�K�����D�W�D�X���:�L�¿��

Adapun kategori Rescue Robot 
Mobile menyelamatkan korban bencana 
�V�H�U�W�D�� �P�H�P�D�G�D�P�N�D�Q�� �E�H�Q�F�D�Q�D�� �N�H�E�D�N�D�U�D�Q����
Alhasil, kompetisi robot ini bukan sekedar 
game, tetapi juga melatih kreatifitas dan 
integritas agar siswa madrasah dapat 
mengambil bagian aktif dalam teknologi 
tepat guna, karena  robot-robot yang 
dirangkai adalah jenis yang bermanfaat 
�E�H�V�D�U���E�D�J�L���P�D�Q�X�V�L�D��

Menurut Ahmad Umar, Direktur 
KKSK Kemenag, banyak orang salah 
mengira bahwa madrasah adalah sekolah 

yang hanya mengajarkan ngaji dan menulis 
�D�U�D�E�����8�Q�W�X�N���P�H�O�X�U�X�V�N�D�Q���V�W�L�J�P�D���W�H�U�V�H�E�X�W����
Kompetisi Robotik Madrasah sengaja 
ditempatkan di mall untuk menunjukkan 
bahwa siswa-siswi madrasah melek 
teknologi, terutama teknologi robotik, serta 
bisa menjadi bagian dari komunitas muslim 
�N�H�O�D�V���P�H�Q�H�Q�J�D�K���N�R�W�D�����³�%�D�K�Z�D���P�D�G�U�D�V�D�K���L�W�X��
�V�X�G�D�K���W�L�G�D�N���µ�Q�G�H�V�R�¶���O�D�J�L���D�O�L�D�V���J�D�X�O���´���X�M�D�U�Q�\�D��

Sejak kompetisi robotik madrasah 
diluncurkan empat tahun silam, banyak 
siswa madrasah yang turut serta dalam 10 
event internasional dan menjadi juara dalam 
�N�R�P�S�H�W�L�V�L�� �W�H�U�V�H�E�X�W���� �'�L�� �D�Q�W�D�U�D�Q�\�D�� �S�D�G�D��
International Robotic Games di Indonesia 
tahun 2016 dan International First Global 

Challenge Olympic Robot Competition di 
Washington, Amerika Serikat tahun 2017 
�O�D�O�X��

Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI, Kamaruddin 
Amin menjelaskan, Pendidikan sekolah itu 
harus mampu menjawab tantangan yang 
bergerak cepat, terutama saat dunia tengah 
memasuki era revolusi indistri generasi ke-4 
�\�D�Q�J���E�H�U�F�L�U�L���N�K�D�V���D�U�W�L�¿�F�L�D�O���L�Q�W�H�O�O�L�J�H�Q�W���V�H�S�H�U�W�L��
�V�H�N�D�U�D�Q�J���L�Q�L��

Madrasah sebagai sekolah Islam tidak 
hanya memiliki tanggungjawab dalam hal 
pendidikan agama dan moral, tetapi juga 
�W�H�N�Q�R�O�R�J�L�����0�D�N�D���G�D�U�L���L�W�X���V�H�N�R�O�D�K���E�H�U�F�L�U�L���N�K�D�V��
Islam ini harus merespon perkembangan 

WowWi, robot siswa madrasah menjadi juara dalam kejuaraan First Global Challenge Olympic Robot Competition 2017, Washington, AS.
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zaman dengan cara yang kongkrit, di 
antaranya berkiprah dalam hal robotik yang 
�E�H�U�E�D�V�L�V���D�U�W�L�¿�F�L�D�O���L�Q�W�H�O�O�L�J�H�Q�W���D�W�D�X���N�H�F�H�U�G�D�V�D�Q��
�E�X�D�W�D�Q��

Di zaman milenial sekarang ini, 
�V�H�P�X�D���V�H�Q�G�L���N�H�K�L�G�X�S�D�Q���W�D�N���E�L�V�D���G�L�O�H�S�D�V�N�D�Q��
�O�D�J�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�H�F�H�U�G�D�V�D�Q�� �E�X�D�W�D�Q���� �V�H�S�H�U�W�L��
�P�D�V�X�N���W�R�O�����E�D�Q�G�D�U�D�����P�D�O�����E�D�Q�N�����G�D�Q���G�L���P�D�Q�D��
�V�D�M�D�����0�D�N�D���G�D�U�L���L�W�X���S�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���W�L�G�D�N���E�R�O�H�K��
�W�H�U�L�V�R�O�D�V�L���G�D�U�L���U�H�D�O�L�W�D���V�R�V�L�D�O���\�D�Q�J���D�G�D�����³�.�L�W�D��
�E�H�U�N�R�P�L�W�P�H�Q���P�H�P�E�X�D�W���P�D�G�U�D�V�D�K���P�H�Q�M�D�G�L��
�E�D�J�L�D�Q���G�D�Q���E�H�U�S�H�U�D�Q���N�R�Q�J�N�U�L�W���G�D�O�D�P���U�H�Y�R�O�X�V�L��
�L�Q�G�X�V�W�U�L���N�H�������L�Q�L�´���N�D�W�D�Q�\�D��

Saat ini bidang robotik menjadi salah 
�V�D�W�X���S�U�L�R�U�L�W�D�V���'�L�U�H�N�W�R�U�D�W���.�X�U�L�N�X�O�X�P���6�D�U�D�Q�D��
�.�H�O�H�P�E�D�J�D�D�Q�� �G�D�Q�� �.�H�V�L�V�Z�D�D�Q�� ���.�.�6�.����
�.�H�P�H�Q�W�H�U�L�D�Q�� �$�J�D�P�D�� �\�D�Q�J�� �G�L�W�H�U�D�S�N�D�Q��
�G�L�� �P�D�G�U�D�V�D�K���P�D�G�U�D�V�D�K�� �G�L�� �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D����
Dengan peran pemerintah, maka teknologi 
�N�H�F�H�U�G�D�V�D�Q���E�X�D�W�D�Q���G�L���O�H�P�E�D�J�D���S�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q��
�D�N�D�Q���G�L�N�H�P�E�D�Q�J�N�D�Q���V�H�F�D�U�D���P�D�V�L�I��

�6�H�F�D�U�D�� �M�D�Q�J�N�D�� �S�D�Q�M�D�Q�J���� �.�R�P�S�H�W�L�V�L��
�5�R�E�R�W�L�N�� �0�D�G�U�D�V�D�K�� �G�L�K�D�U�D�S�N�D�Q�� �G�D�S�D�W��
�P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q�� �S�H�Q�J�D�U�X�K�� �V�L�J�Q�L�I�L�N�D�Q�� �S�D�G�D��
�V�H�P�D�Q�J�D�W�� �E�H�O�D�M�D�U�� �V�L�V�Z�D�� �P�D�G�U�D�V�D�K���� �N�K�X
�V�X�V�Q�\�D���G�L���E�L�G�D�Q�J���W�H�N�Q�R�O�R�J�L�����U�R�E�R�W�L�N�D�����G�D�Q��
�R�W�R�P�D�V�L���� �6�H�K�L�Q�J�J�D���P�H�P�D�F�X���V�L�V�Z�D���G�D�O�D�P��
meraih prestasi belajar, kreatif, inovatif, dan 
�P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q�� �S�H�Q�H�P�X�D�Q�� �W�H�N�Q�R�O�R�J�L�� �E�D�U�X��
�\�D�Q�J���P�H�P�E�D�Q�J�J�D�N�D�Q��

�'�L�U�H�N�W�X�U�� �.�.�6�.�� �.�H�P�H�Q�D�J���$�K�P�D�G��
�8�P�D�U�� �P�H�Q�M�H�O�D�V�N�D�Q���� �.�R�P�S�H�W�L�V�L�� �5�R�E�R�W�L�N��

�0�D�G�U�D�V�D�K���G�D�S�D�W���G�L�V�H�O�H�Q�J�J�D�U�D�N�D�Q���M�X�J�D���S�D�G�D��
�W�L�Q�J�N�D�W���S�U�R�Y�L�Q�V�L���V�D�P�S�D�L���W�L�Q�J�N�D�W���N�D�E�X�S�D�W�H�Q��
�N�R�W�D���� �6�H�K�L�Q�J�J�D�� �S�H�V�H�U�W�D�� �\�D�Q�J�� �P�H�Q�J�L�N�X�W�L��
�.�R�P�S�H�W�L�V�L�� �5�R�E�R�W�L�N�� �0�D�G�U�D�V�D�K�� �W�L�Q�J�N�D�W��
�Q�D�V�L�R�Q�D�O���W�H�O�D�K���P�H�O�D�O�X�L���V�H�O�H�N�V�L���S�U�H�V�W�D�V�L���G�D�Q��
�E�H�Q�D�U���E�H�Q�D�U�� �P�H�U�X�S�D�N�D�Q�� �V�L�V�Z�D�� �W�H�U�E�D�L�N�� �G�L��
�W�L�Q�J�N�D�W���S�U�R�Y�L�Q�V�L�����'�H�Q�J�D�Q���G�H�P�L�N�L�D�Q�����W�L�G�D�N��
�P�H�Q�X�W�X�S�� �N�H�P�X�Q�J�N�L�Q�D�Q�� �K�D�V�L�O�� �.�R�P�S�H�W�L�V�L��
�5�R�E�R�W�L�N�� �0�D�G�U�D�V�D�K�� �W�L�Q�J�N�D�W�� �Q�D�V�L�R�Q�D�O��
�P�H�U�X�S�D�N�D�Q���E�L�E�L�W���E�L�E�L�W���\�D�Q�J���E�L�V�D���G�L�R�U�E�L�W�N�D�Q��
pada kompetisi robot tingkat nasional 
�P�D�X�S�X�Q�� �L�Q�W�H�U�Q�D�V�L�R�Q�D�O�� �\�D�Q�J�� �E�H�U�D�V�D�O�� �G�D�U�L��
�P�D�G�U�D�V�D�K��

***
�.�R�P�S�H�W�L�V�L���5�R�E�R�W�L�N���W�D�K�X�Q���L�Q�L���E�H�U�M�D�O�D�Q��

�F�X�N�X�S���V�H�Q�J�L�W�����3�D�U�D���S�H�V�H�U�W�D���P�H�P�S�H�U�H�E�X�W�N�D�Q��
�O�L�P�D���N�D�W�D�J�R�U�L���G�D�O�D�P���W�L�J�D���M�H�Q�M�D�Q�J���P�D�G�U�D�V�D�K����
Total hadiah yang digelontorkan panitia 
�P�H�Q�F�D�S�D�L���5�S�����������M�X�W�D�����*�U�D�Q�G���¿�Q�D�O���E�H�U�O�D�Q�J
�V�X�Q�J�� �V�H�M�D�N�� �S�X�N�X�O�� ������������ �:�,�%�� �S�D�G�D�� �K�D�U�L��
�N�H�G�X�D���N�R�P�S�H�W�L�V�L�����%�D�¶�G�D���,�V�\�D�����S�D�Q�L�W�L�D���P�H�Q�J
�X�P�X�P�N�D�Q���Q�D�P�D���Q�D�P�D���M�X�D�U�D�����7�H�U�L�D�N�D�Q���W�D�Q�G�D��
�J�H�P�E�L�U�D���V�H�U�W�D���L�V�D�N���W�D�Q�J�L�V���W�L�G�D�N���W�H�U�H�O�D�N�N�D�Q����

�5�D�Q�D�� �G�D�Q�� �5�D�L�K�D�Q���� �G�X�D�� �V�L�V�Z�D���V�L�V�Z�L��
�P�D�G�U�D�V�D�K�� �L�E�W�L�G�D�L�\�D�K�� �D�V�D�O�� �3�R�Q�W�L�D�Q�D�N�� �L�W�X��
�J�H�P�E�L�U�D���E�X�N�D�Q���P�D�L�Q���N�D�O�D���Q�D�P�D�Q�\�D���G�L�V�H�E�X�W��
�P�H�Q�M�D�G�L���M�X�D�U�D���V�D�W�X���G�D�O�D�P���N�D�W�H�J�R�U�L���7�K�H���%�H�V�W��
�$�S�S�O�L�H�G���5�R�E�R�W�����5�D�Q�D���G�D�Q���5�D�L�K�D�Q���\�D�Q�J���N�L�Q�L��
�G�X�G�X�N���G�L���N�H�O�D�V�������6�'���L�W�X���V�H�E�H�O�X�P�Q�\�D���V�H�P�S�D�W��
�N�K�D�Z�D�W�L�U���N�H�W�L�N�D���P�H�Q�X�Q�J�J�X���S�H�Q�J�X�P�X�P�D�Q��
�M�X�D�U�D���� �5�D�V�D�� �O�H�O�D�K�� �S�X�Q�� �V�H�P�S�D�W�� �K�L�Q�J�J�D�S��

�V�H�E�H�O�X�P�Q�\�D���W�D�W�N�D�O�D���P�H�Q�J�L�N�X�W�L���D�M�D�Q�J���U�R�E�R�W��
�\�D�Q�J���E�H�U�O�D�Q�J�V�X�Q�J���G�X�D���K�D�U�L���L�Q�L����

�³�&�D�S�H�N���� �W�D�S�L�� �V�H�N�D�U�D�Q�J�� �V�X�G�D�K�� �W�H�U
�E�D�\�D�U�N�D�Q�� �O�X�Q�D�V�� �G�H�Q�J�D�Q�� �M�X�D�U�D�� �V�D�W�X�� �L�Q�L����
�6�H�P�S�D�W�� �N�H�V�X�O�L�W�D�Q�� �G�L�� �S�H�P�U�R�J�U�D�P�D�Q���� �W�D�S�L��
�V�H�N�D�U�D�Q�J���V�X�G�D�K���V�H�O�H�V�D�L���´���X�M�D�U�Q�\�D���G�L���'�H�S�R�N��
�7�R�Z�Q�� �6�T�X�D�U�H���� �'�H�Q�J�D�Q�� �N�H�P�H�Q�D�Q�J�D�Q�� �L�Q�L��
�P�H�U�H�N�D���E�H�U�G�X�D���E�H�U�K�D�U�D�S���W�H�U�X�V���E�L�V�D���O�D�Q�M�X�W���N�H��
�S�H�U�O�R�P�E�D�D�Q���\�D�Q�J���O�H�E�L�K���W�L�Q�J�J�L���W�L�Q�J�N�D�W�D�Q�Q�\�D����

Sama halnya dengan Rana dan 
�5�D�L�K�D�Q�����G�X�D���V�L�V�Z�D���D�V�D�O���0�7�V�1�������.�R�W�D���.�H�G�L�U�L����
�)�L�N�U�L���G�D�Q���'�D�Q�L���M�X�J�D���W�H�U�X�V���O�R�Q�F�D�W���N�H�J�L�U�D�Q�J�D�Q��
�N�H�W�L�N�D���Q�D�P�D�Q�\�D���G�L�V�H�E�X�W���P�H�Q�M�D�G�L���M�X�D�U�D���V�D�W�X��
�N�D�W�H�J�R�U�L�� �7�K�H�� �%�H�V�W�� �3�R�L�Q�W�� �5�H�V�F�X�H�� �5�R�E�R�W��
�0�R�E�L�O�H�������'�X�D���V�L�V�Z�D���\�D�Q�J���V�H�N�D�U�D�Q�J���G�X�G�X�N��
�G�L�� �N�H�O�D�V�� ���� �G�D�Q�� ���� �L�W�X�� �W�D�N�� �P�H�Q�\�D�Q�J�N�D�� �E�L�V�D��
�P�H�Q�G�D�S�D�W���J�H�O�D�U���M�X�D�U�D���V�D�W�X����

�³�(�Q�J�J�D�N���Q�\�D�Q�J�N�D���E�L�V�D���M�X�D�U�D���N�D�U�H�Q�D��
robot kita di pertandingan pertama sempat 
�H�U�U�R�U���� �.�L�W�D�� �S�D�Q�L�N���� �N�L�S�D�V�Q�\�D�� �L�W�X�� �H�Q�J�J�D�N��
�P�D�X�� �Q�\�D�O�D���� �<�D�� �W�D�S�L�� �N�L�W�D�� �E�H�U�X�V�D�K�D�� �X�Q�W�X�N��
ngehilangin panik dan membenarkan 
�U�R�E�R�W�Q�\�D���´���N�D�W�D���)�L�N�U�L���G�D�Q���'�D�Q�L���E�H�U�V�D�K�X�W�D�Q����

�+�L�O�D�O���G�D�Q���5�D�¿�����G�X�D���S�H�V�H�U�W�D���G�D�U�L���0�$�1��
�,�Q�V�D�Q�� �&�H�Q�G�H�N�L�D�� �2�.�,���� �6�X�P�D�W�H�U�D�� �6�H�O�D�W�D�Q����
�P�H�Q�J�D�N�X�� �K�D�V�L�O�� �\�D�Q�J�� �G�L�G�D�S�D�W�N�D�Q�� �V�D�Q�J�D�W��
�P�H�O�H�E�L�K�L���W�D�U�J�H�W�����6�H�E�H�O�X�P�Q�\�D���P�H�U�H�N�D���K�D�Q�\�D��
�P�H�P�D�V�D�Q�J���W�D�U�J�H�W���S�H�U�X�Q�J�J�X�����³�.�L�W�D���P�H�P�D�Q�J��
�W�D�U�J�H�W�L�Q���S�H�U�X�Q�J�J�X���V�D�M�D�����7�D�S�L���P�X�Q�J�N�L�Q���L�Q�L��
�E�H�U�N�D�W���G�R�D���G�D�Q���X�V�D�K�D���\�D�Q�J���W�H�U�X�V���P�H�Q�H�U�X�V��
�M�D�G�L���E�L�V�D���M�X�D�U�D���V�D�W�X���´���X�Q�J�N�D�S���+�L�O�D�O����

Ade Faizal Alami

Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah uji kehandalan dalam acara “Robot Rescue: Robot Mitigasi Bencana.”
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Lembaga Pengelola Dana Pendidikan 
(LPDP) mulai tahun ini akan 

memberikan anggaran untuk pondok 
pesantren. Hal ini disampaikan Dirjen 
Pendidikan Islam Kamaruddin Amin 
saat menutup Rapat Kordinasi Nasional 
(Rakornas) Pendidikan Islam tahun 2018 di 
Ancol, Jakarta.

LPDP Alokasikan Anggaran 
untuk Pesantren

Dirjen Pendis Kamaruddin Amin, saat menutup Rakornas Pendidikan Islam tahun 2018.

“Ini salah satu perhatian Presiden 
Jokowi terhadap pondok pesantren,” 
tutur Kamarudin Amin di Jakarta, Jumat 
(16/03).

Dikutip dari laman Kementerian 
Keuangan, LPDP merupakan sebuah lem-
baga non eselon yang langsung bertanggung 
jawab kepada Menteri Keuangan. LPDP 

berfokus pada pengembangan kualitas 
sumber daya manusia di berbagai bidang 
yang menunjang percepatan pembangunan 
Indonesia dengan prioritas pada bidang 
teknik, sains, pertanian, hukum, ekonomi, 
keuangan, kedokteran, agama, serta sosial-
budaya. 

LPDP menyelenggarakan program 
beasiswa, pendanaan riset, pendanaan 
rehab fasilitas pendidikan. Mulai tahun ini, 
pondok pesantren akan menjadi salah satu 
objek penerima dana LPDP.

Hal senada disampaikan oleh 
Kantor Staf Presiden (KSP) melalui akun 
tweeter resminya yang diungguh siang 
tadi. Disebutkan bahwa Presiden Joko 
Widodo telah meminta agar kementerian 
yang mengurus pendidikan untuk bergerak 
bersama dalam peningkatan ualitas SDM di 
pondok pesantren.

“Untuk meningkatkan kualitas SDM 
ini, Presiden @jokowi berharap semua 
pihak dapat bergerak bersama. Mulai @
kemristekdikti @Kemdikbud_RI dan 
juga @Kemenag_RI untuk pendidikan di 
pondok pesantren,” demikian penjelasan 
resmi KSP melalui @KSPgoid.

Di hadapan para Kepala Kemenag 
Kab/kota seluruh Indonesia, Kamarudin 
berpesan untuk mensinergikan program 
pendidikannya dengan Ditjen Pendidikan 
Islam. “Semoga dengan dengan berkum-
pulnya Kankemenag seluruh Indonesia, 
seluruh Informasi dan program-program 
Ditjen Pendis bisa terlaksana dan ter-
integrasi,” ujarnya.

“Saya ucapkan terima kasih kepada 
seluruh panitia, para direktur atas kinerjanya 
dalam menyukseskan rakornas Pendidikan 
Islam 2018. Ini menjadi awal baik untuk 
pelaksanaan program kerja yang akan 
datang,” lanjutnya.

Sebelumnya, Sekretaris Ditjen Pendis 
Ishom Yusqi melaporkan bahwa Rakornas 
dihadiri 751 dari 761 peserta undangan, 
ditambah panitia dari pusat. Selama 
pelaksanaan, seluruh peserta menggunakan 
absensi dengan sistem barcode, sehingga 
tidak memakai absen manual.

“Rakornas Pendidikan Islam 
tahun 2018 merupakan kali pertama 
dilakukan, tahun depan Insya Allah akan 
diselenggarakan kembali,” tegas Ishom. 

(Maryani AM)
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Aplikasi Kenaikan Pangkat Otomatis (KPO) 
dan Penetapan Pensiun Otomatis (PPO) 

akan diterapkan di Kementerian Agama 
mulai April 2018. Penerapan aplikasi ini atas 
inisiasi dari Badan Kepegawaian Negara (BKN) 
terhadap seluruh Kementerian/Lembaga 
Negara.

Menyikapi kebijakan tersebut, 
Bagian Organisasi Kepegawaian dan Hukum 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
menyelenggarakan FGD Pengelolaan Tata 
Kelola Pegawai pada Jum`at (09/03) di Jakarta. 
Acara ini dimaksudkan untuk memberikan 
penjelasan kepada Aparatur Sipil Negera (ASN) 
pada Ditjen Pendidikan Islam terkait teknis 

Ketua Komisi VIII DPR Ali Taher 
mendukung Kementerian Agama 

yang akan memekarkan Ditjen Pendidikan 
Islam menjadi tiga. Ali Taher bahkan 

Ali Taher Dorong Percepatan 
Pemekaran Ditjen Pendis

Ketua Komisi VIII DPR RI Ali Taher saat memberikan materi pada Rakornas Pendidikan Islam di Jakarta

berharap Kemenag bisa melakukan 
percepatan dalam pemerakan tersebut.

“Salah satu usul saya, percepat 
pemekaran Ditjen Pendidikan Islam. 

S
A

N
D

I

Ini menjadi PR (pekerjaan rumah) kita 
bersama,” kata Ketua Komisi VIII DPR 
Ali Taher dalam Rakornas Pendidikan 
Islam tahun 2018 di Ancol, Jakarta, Kamis 
(15/03).

Kementerian Agama berencana 
memekarkan Ditjen Pendidikan Islam 
menjadi tiga, yaitu: Ditjen Pendidikan 
Pesantren, Ditjen Pendidikan Madrasah, 
dan Ditjen Pendidikan Tinggi Keagamaan 
Islam. “Saya berharap pemekaran Ditjen 
Pendidikan Islam merupakan penguatan 
pendidikan keagamaan di Indonesia,” kata 
Ali Taher.

Ali Taher juga menyinggung 
soal peningkatan kualitas pendidikan. 
Menurutnya, kualitas pendidikan ke-
agamaan harus terus   dipacu dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia lembaganya. “Kualitas pening-
katan pendidikan keagamaan harus bisa 
dipacu untuk tingkatkan kualitas person 
pengelolanya,” ujarnya.

“Saya harap anggaran pendidikan 
di Kementerian Agama pada tahun 
2019 mencapai Rp 90 Triliun dengan 
catatan anggaran tersebut harus rasional, 
profesional, fokus, dan solusional,” 
tandasnya. 

(M Arif Efendi)

Ditjen Pendis Siap Sambut Penerapan 
Aplikasi KPO dan PPO

pengusulan kenaikan pangkat dan pengajuan 
pensiun melalui aplikasi KPO dan PPO.

“Perlu diluruskan, bahwa penggunaan 
aplikasi  KPO  bukan berarti pegawai akan 
naik pangkat tanpa mengusulkan, bedanya 
adalah pengusulan bersifat paperless,” terang 
Muhamad Amin, selaku narasumber dari Biro 
Kepegawaian Kementerian Agama. Namun 
demikian, pengusulan kenaikan pangkat belum 
seluruhnya bersifat paperless, misalnya masih 
harus menyerahkan dokumen fisik Sasaran 
Kinerja Pegawai (SKP) dua tahun terakhir.

Narasumber lainnya yang juga dari Biro 
Kepegawaian adalah Teguh Sukma Harahap. 
Teguh menerangkan bahwa pada dasarnya 

penerapan aplikasi KPO dan PPO ini adalah 
peremajaan/update data dalam Sistem 
Aplikasi Pelayanan Kepegawaian (SAPK), 
seperti jabatan, ijazah/gelar akademik, dan 
status kepegawaian dari pemangku jabatan 
fungsional.

“Untuk update gelar akademik ha-
nya bisa dilakukan oleh BKN, adapun Biro 
Kepegawaian hanya bertugas menyampaikan 
dokumen saja,” ungkap Teguh di hadapan 
peserta. Teguh menjelaskan bahwa pihaknya 
telah melakukan sosialisasi dan pelatihan 
penerapan aplikasi KPO dan PPO ke satuan 
kerja (satker) di daerah.

Selain penyampaian materi dari 
Biro Kepegawaian,  FGD  Pengelolaan Tata 
Kelola Pegawai ini juga diisi oleh Sekretaris 
Ditjen Pendidikan Islam, Moh. Isom Yusqi. 
Adapun peserta pada kegiatan ini adalah 
para ASN pada Ditjen Pendidikan Islam.  

(Nanang)
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Kementerian Agama bekerjasama 
dengan Metro TV menggelar ajang 

Syiar Anak Negeri. Even ini merupakan 
ajang pencarian bakat remaja untuk 
berdakwah melalui syair dan syiar dalam 
lomba nasyid.

“Ajang Syiar anak negeri ini merupa-
kan kerjasama Kementerian Agama dengan 

Kemenag Bersama Metro TV Seleksi 
Peserta Syiar Anak Negeri

Metro TV. Kami mencoba memberikan 
wadah penyaluran bakat berkesenian kepada 
anak remaja Indonesia,” kata Sekertaris 
Ditjen Pendidikan Islam Ishom Yusqi  saat 
membuka acara  seleksi peserta Syiar Anak 
Negeri di Jakarta, Kamis (03/05).

“Kita berharap akan bermunculan 
bibit-bibit baru yang akan menebarkan dan 

menularkan kebaikan melalui syiar dan 
syair yang disampaikan nanti,” lanjutnya.

Ishom menambahkan, Kementerian 
Agama sudah menyiapkan hadiah bagi 
pemenang ajang ini. Hadiah diberikan 
dalam bentuk beasiswa setelah dinyatakan 
lulus di salah satu Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di 
Indonesia, paket Umrah, serta uang 
pembinaan senilai 100 juta, 75 juta, dan 50 
juta rupiah.

Pemimpin Redaksi  Medcom.
id  mewakili Metro TV Abdul Qohar 
mengatakan bahwa acara Syiar Anak Negeri 
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Kementerian Agama tengah me-
rusmuskan program strategis imple-

mentasi program moderasi beragama pada 
pendidikan. Perumusan ini digelar dalam 
diskusi antar praktisi pendidikan yang 
berlangsung di Depok, Jawa Barat.

Sesditjen Pendidikan Islam Isom 
Yusqi berharap energi pendidikan dapat 
disalurkan untuk mengatasi permasalahan 
radikalisme. Sebab, pendidikan memegang 
peran sentral dalam memengaruhi pola 
pikir dan perilaku seseorang. 

“Seluruh direktorat harus meng-
alokasikan anggaran untuk pelaksanaan 
program diseminasi dan implementasi 
moderasi beragama,” ujar Isom di Depok, 
Senin (09/07). 

“Pokja Moderasi Beragama harus 
mengkoordinasikan program-program 
tersebut,” sambungnya.

Hal lain yang disorot Isom Yusqi 
�W�H�U���N�D�L�W �G�H�¿�Q�L�V�L �U�D�G�L�N�D�O�L�V�P�H�� �0�H�Q�X�U�X�W�Q�\�D�� 
radikalisme berkaitan erat dengan penggu-
naan ajaran agama untuk melawan negara. 

“Menggunakan pemahaman  mazhab 
tertentu untuk memecah belah bangsa dan 

melawan negara, itulah radikalisme yang 
harus diberi perhatian serius,” tegasnya.

Forum diskusi ini dihadiri Pokja 
Moderasi beragama Ditjen Pendidikan 
Islam. Selaku pemandu diskusi, Anis 
Masykhur mengajak peserta untuk me-
lakukan analisis masalah tumbuhnya 
radikalisme. 

“Dengan merujuk kepada beberapa 
penelitian, beberapa program dirumuskan 
dan akan didistribusikan sesuai dengan 
kewenangan direktorat masing-masing,” 
papar Anis menjelaskan. 

Ketua Pokja Aceng Abdul Aziz yang 
juga Kabag Keuangan menyampaikan 
apresiasinya terhadap kekompakan tim yang 
dapat menuntaskan desain implementasi 
moderasi beragama untuk jangka pendek 
ini. 

“Program-program ini akan dilak-
sanakan untuk dua tahun ke depan,” 
jelasnya. 

Program ini menjadi aksi nyata 
kepedulian Kementerian Agama dalam 
menanggulangi tumbuh kembangnya 
radikalisme beragama. 

(Anis)

ini  menjadi tempat  untuk menyampaikan 
tentang Islam dan Kebangsaan kepada 
generasi milenial  di tengah tantangan yang 
beragam bagi generasi muda saat ini.

“Animo respon dari generasi 
muda   sangat bagus, terlihat dari ada 
banyaknya peserta yang mengirimkan 
rekaman penampilan mereka yang 
selanjutnya pada hari ini akan kita seleksi 
bersama tim dari Kementerian Agama RI, 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Asosiasi 
Nasyid Nusantara Indonesia (ANNI) dan 
Metro TV,” jelas Qohar. 

(Hikmah)

Kemenag Rumuskan Program Strategis 
Moderasi Beragama pada Pendidikan
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Pengembangan pendidikan Islam terus 
dilakukan Ditjen Pendidikan Islam 

Kementerian Agama. Pengembangan 
pendidikan Islam menuntut penanganan 
terpadu dan menyeluruh.Untuk itu, diper-
lukan keterlibatan semua stakeholders pen-
didikan, baik tingkat lokal, nasional maupun 
internasional. Salah satunya, sinergi dengan 
lembaga keuangan World Bank.

Hal itu disampaikan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam, Kamaruddin Amin, 
ketika menerima kunjungan delegasi World 
Bank di ruang kerjanya, Kamis (22/03). 
Delegasi World Bank tersebut adalah Noah 
Yarrow, ahli pendidikan senior di World 
Bank.

Dalam kunjungan tersebut, Noah 
Yarrow menyampaikan usulan empat 
wilayah strategis yang bisa disinergikan. 
Empat wilayah tersebut adalah 1. Pembenah-
an sistem informasi pendidikan, 2. Peren-
canaan dan penganggaran pendidikan 
berbasis elektronik. 3. Peningkatan kualitas 
guru, termasuk guru Pendidikan Agama 
Islam, dan 4. Pengembanga model penilaian 
lembaga dan hasil belajar siswa.

Usulan tersebut disambut baik 
Dirjen Pendidikan Islam. Kamarudin Amin 
menegaskan bahwa lembaga pendidikan 
Islam sangat kompleks, dan berbeda dengan 
lembaga pendidikan lain.

“Setidaknya diperlukan tiga Direk-
torat Jenderal untuk menangani pendidikan 

Data merupakan sumber rujukan utama 
bagi  usersehingga data itu sangat 

berharga. Oleh karena itu, data harus diseriusi 
dalam pengelolaannya. “Jangan sampai data 
yang dikelola EMIS (Education Management 
Information System) tidak bisa memecahkan 
permasalahan data yang dibutuhkan 
oleh  stakeholder, seperti Ditjen Anggaran 
dan  BAPPENAS. Data yang dibutuhkan 
masing-masing  user harus disajikan guna 
memecahkan kebutuhan data mereka,” kata 
Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan 

Kemenag Sinergikan Program 
Pendidikan Islam dengan World Bank

Moh. Isom: Lupakan Ego Sentral Demi 
Kepentingan Kesiapan Data Pendis

Islam. Namun pada kenyataanya saat ini 
pendidikan Islam masih ditangani oleh satu 
Direktorat Jenderal saja. Itu berarti kita 
baru memiliki sepertiga sumberdaya dari 
yang seharusnya.  Karena itu inisiatif World 
Bank ikut berkontribusi memberi dukungan 
secara sinergis bagi pengembangan pen-
didikan Islam sangat tepat,” ujarnya.

Selain itu, ada hal yang disinggung 
secara lebih serius dalam pertemuan 
tersebut. Pertama, terkait sistem informasi 
pendidikan Islam yang saat ini masih 
berjalan secara terpisah dan tak terkait. Ke 

depan sistem informasi yang ada seperti 
EMIS, Simpatika, Simpais, Simsarpras, 
PPDB dan lain-lain harus terkait. Kondisi 
yang terpisah saat ini mengakibatkan biaya 
mahal dan lambat.

Kedua, pengembangan guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Selama ini jarang disentuh oleh program 
yang berbasis dana hibah atau loan. Maka 
gagasan untuk meningkatan kualitas guru 
PAI dengan skala dan intensitas yang lebih 
besar akan sangat bermanfaat. 

 [hamam]

Islam (Sesditjen Pendis), Moh. Isom Yusqi saat 
memberikan arahannya pada kegiatan Forum 
Group Discussion (FGD) Pengelolaan Data dan 
Sistem Informasi Pendidikan Islam di Bogor, Rabu 
(06/06). 

Dalam kegiatan  FGD yang akan 
berlangsung hingga 8 Juni 2018 tersebut, Isom 
kembali menegaskan bahwa data pendidikan 
Islam yang berada di  EMIS harus lebih 
dinamis mengikuti perkembangan jaman 
dengan berbagai tuntutannya. “Pengelolaan 
data EMIS harus lebih diseriusi dan diperhatikan 

updatingnya,” lanjut Isom.
“Kita lupakan ego sektoral demi 

kepentingan kesiapan data pendidikan Islam, 
jangan ada unit yang menahan data dan menolak 
menyatukan untuk kepentingan menonjolkan 
ego masing-masing. Tidak ada salahnya 
berkolaborasi dalam penyajian data yang valid 
bagi user, jika hal itu memungkinkan,” harap Isom.

Menurut Isom, kita harus mengupayakan 
tidak ada gangguan dan tidak ada data yang 
tidak update dalam penyajian. Data yang tersaji 
harus menjadi data yang layak diandalkan, 
ungkap Sesditjen Pendis yang didamping Kepala 
Bagian Data, Sistem Informasi dan Hubungan 
Masyarakat Mizan Sya`roni dan para Kepala Sub 
Bagian saat membuka kegiatan yang dihadiri 25 
orang peserta dari perwakilan Direktorat dan Biro 
Humas, Data dan Informasi Setjen Kemenag. 

(hikmah/dod)
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Siklus pendidikan terus berkembang seiring 
kompetisi zaman yang semakin kompleks. 

Era pendidikan sekarang memasuki era disruptif, 
di mana setiap individu tidak mengetahui apa 
kejadian ke depan.

Sekjen Kemenag Nur Syam meminta 
Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama 
(Kemenag), khususnya yang bertanggung 
jawab pada pembinaan pendidikan Islam, untuk 
dapat merumuskan langkah-langkah antisipatif 
terhadap dampak yang muncul di era disruptif ini.�

Hal ini disampaikan Nur Syam saat 
memberikan arahan pada Rakornas Pendidikan 
Islam di Ancol, Jakarta, Kamis (15/03). �Era disruptif 
sering diartikan sebagai masa kemunculan 
banyak inovasi yang kadang tidak terprediksi 
oleh organisasi mapan sehingga berpotensi 
mengganggu tatanan sistem lama atau bahkan 
menghancurkannya.

Akan hal ini, Nur Syam berpesan tentang 
empat hal dalam pengembangan pendidikan 
keagamaan kedepan. Pertama, optimalkan peran 
pendidikan sebagai instrumen membangun 

Pesan Sekjen Untuk ASN Pendidikan 
Islam Songsong Era Disruptif

Sekjen Kemenag Nur Syam dengan Direktur KSKK Umar saat memberikan materi pada Rakornas 
Pendis Tahun 2018 di Jakarta
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peradaban. “Kalau ingin maju peradaban, maka 
harus maju kualitas pendidikan,” kata Nur Syam.�

Menurut Nur Syam, pendidikan yang 
bagus akan menghasilkan kemajuan peradaban 
yang baik. Guru besar UIN Sunan Ampel Surabaya 
ini mencontohkan bahwa munculnya tokoh-
tokoh besar Islam dalam sejarah peradaban 
seperti Ibnu Sina, Ibnu kholdun, Imam Al Ghozali 
dan lain sebagainya merupakan hasil dari proses 
panjang pendidikan yang luar biasa.

“Pendidikan adalah salah satu instrumen 
dalam pengembangan sumber daya manusia. 
Dari situ pula, �akan ada dan tercipta peningkatan 
peradaban yang lebih baik,” tambah Nur Syam.

Ketika pemerintah membangun 
pendidikan, lanjut Nur Syam, maka di saat itu 
pula bangsa ini membangun masa depan. “Ingat, 
bukan membangun museum. Jika membangun 
museum itu membangun masa lalu, karena isinya 
museum adalah peninggalan masa lalu,” tukas 
Nur Syam diikuti tepuk tangan peserta.

“Mari, jadikan kita semua sebagai 
pembangun masa depan,” tambahnya.

Jika Kemenag membangun gedung-
gedung Lembaga pendidikan, maka kata 
Nur Syam hal itu harus dibarengi dengan 
membangun kurikum yang sejalan dan relevan 
dengan zaman. “Gedung perpustakaan di 
Alexandria, dibangun berkisar tahun 500-an SM. 
Sampai sekarang masih berdiri megah, mereka 
membangun dengan ber�kir masa depan,” kata 
Nur Syam mencontohkan.

“Bangun masa depan melalui pendidikan. 
Jangan menghadirkan masa lalu. Wajah 
pendidikan ke depan itu harus sumringah,” 
lanjutnya.

Kedua, beranjak maju dari perluasan akses 
ke mutu pendidikan. Nur Syam mengatakan 
bahwa sejak 2010, Kementerian Agama terus 
berproses dalam perluasan akses dalam 
pemerataan pendidikan. Itu sudah berjalan 
baik dan ke depan saatnya berorientasi pada 
peningkatan mutu.

“Tahun 2019 kita tidak bicara lagi akses 
pendidikan, tapi kualitas pendidikan yakni 
pendidikan dan relevansi pendidikan mutu,” ucap 
Nur Syam.

Kemenag harus meningkatkan mutu 
pendidikan. Ditjen Pendis sudah punya peta 
tentang sektor-sektor yang mau ditingkatkan. 
Sebagai contoh, mutu pendidikan di Indonesia 
Timur harus bisa ngintil (mengikuti) kualitas 
pendidikan di Indonesia Barat. Nur Syam 
berharap, pendidikan di Indonesia sama baiknya, 
di Timur dan Barat.

“Rakornas ini seharusnya menghasilkan 
percepatan-percepatan pendidikan itu, walau 
tidak menyalip, paling tidak ngintili,” ulang Nur 
Syam.

Ketiga, beralih dari pengelolaan lem
baga pendidikan tradisional ke pengelolaan 
profesional. Manajemen� pendidikan pada 
lembaga pendidikan keagamaan harus berbasis 
profesional, dikelola dengan prinsip manajemen 
modern.�

Keempat, bergerak dari manajemen 
manual/konvensional kepada manajemen 
aplikasi. Diharapkan Nur Syam, ke depan 
Kementerian Agama akan memperkuat anggaran 
terkait ICT (Information and Communication 
Technology), guna membangun manajemen 
berbasis teknologi informasi (IT).

“Saya sangat apresiasi Rakornas Pen
didikan Islam ini untuk menghasilkan perubahan 
agar relevan dengan era inovasi dan era 
kompetisi,” tutup Nur Syam. 

(M. Arif Efendi)
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Alfa Voice, group Nasyid Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN)   2 Kediri 

yang memenangi lomba Syiar Anak 
Negeri di Metro TV bulan Ramadhan lalu, 
mendapatkan penghargaan Anugerah Syiar 
Ramadhan 2018: Apresiasi Kaum Muda.

Penghargaan ini merupakan bentuk 
apresiasi dari Kementerian Pemudan dan 
Olah Raga, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
dan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
kepada para pemuda yang sudah turut serta 
berperan melakukan Syiar Islam selama 
Ramadhan. Ada beberapa kategori dalam 
penganugerahan ini, salah satunya adalah 
kategori Group Musik/Penyanyi muda 
Inspiratif.

Alva Voice adalah group nasyid 
yang terdiri dari Muhammad Faris Wilfary, 

�+�D�¿�G�X�G�G�L�Q�����5�H�\�K�D�Q���$�N�L�U�D���+�D�¿�G�]�����6�H�S�W�L�D�Q��
Dwi Pamungkas dan Muh. Wildan Habibi. 
Mereka semua adalah siswa MAN 2 Kediri.

Penghargaan diberikan hari ini, 
Kamis (28/06), di Gedung Perpustakaan 
Nasional Jl. Merdeka Selatan Jakarta 
Pusat. Turut hadir dalam acara tersebut 
Ketua MUI, KH. Ma’ruf Amin, Menteri 
Pemuda dan Olah Raga, Sekjen 
Kemenpora, Direktur Jenderal Pendidikan 
Islam (Kamaruddin Amin), Komisi Fatwa 
MUI dan sekaligus Juri di Syiar Anak 
Negeri Metro, KH. Cholil Nafis serta 
Deputi bidang Pengembangan Pemuda 
Kemenpora, Asrorun Niam Sholeh.

“Alhamdulillah, setelah menang 
di Syiar Anak Negeri, ternyata kami juga 
mendapatkan Penghargaan Anugerah 

Alfa Voice Terima Penghargaan 
Anugerah Syiar Ramadhan 2018

Syiar Ramadhan 2018,” ujar Nur Salim, 
Kepala MAN 2 Kediri.  

Alfa Voice terpilih sebagai Group 
Musik/Penyanyi Muda Inspiratif terbaik 
nomor ke-3 setelah Nissa Sabyan. Mereka 
mendapatkan Piagam Penghargaan Syiar 
Ramadhan 2018 Apresiasi Kaum Muda 
yang ditandatangani oleh Ketua KPI, 
Yuliandre Darwis, Ph.D., Menpora RI, Dr. 
H. Imam Nahrawi dan Ketua MUI, KH. 
Ma’ruf Amin.

“Kami tidak menyangka, ternyata 
masyarakat dan pemerintah telah meng
apresiasi usaha kita selama mengikuti 
audisi Syiar Anak Negeri di Metro TV. 
Kami berterima kasih kepada Kementerian 
Agama, Metro TV, Kemenpora, MUI dan 
KPI atas kepercayaan dan apresiasinya. 
Mudah-mudahan ini merupakan awal untuk 
berkarya dan terus berkarya demi syiar 
Islam di Indonesia,” pungkas Nur Salim 
setelah menerima penghargaan tersebut. 

(Hamam)
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Secara kuantitas dan kualitas, Pendidikan 
Raudlatul Athfal (RA) terus bertambah. Hal 

ini menandakan minat masyarakat terhadap 
pendidikan anak usia dini semakin baik. 
Menindaklanjuti minat tersebut, Direktorat 
Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan 
(KSKK) Madrasah mengambil kebijakan untuk 
merumuskan kurikulum khas RA.

Gagasan ini disampaikan oleh Direktur 
KSKK Madrasah, Ahmad Umar saat membuka 
kegiatan Konsinyering Pengembangan 
Dokumen Kurikulum RA di Bogor, Minggu (29/7). 

Ahmad Umar juga menjelaskan, 
kurikulum Khas RA ini disusun berlandaskan pada 
�trah anak sebagai manusia yang akan tumbuh 
dan berkembang.

“Disamping itu juga karakteristik ku-
rikulum RA ini menyiapkan pribadi muslim 
wasathiyah di tengah keragaman hidup ber-
bangsa, bernegara dan pergaulan internasional. 
Kurikulum yang disusun ini diharapkan bisa 
menjadi pedoman bersama,” ujar Umar.

mengetahui tentang aqidah Islam, berakhlak 
karimah, perilaku beribadah sesuai syariah, 
bermuamalah, mengenal sejarah dan 
kebudayaan.

Kedua,��sik motorik. Ketiga aspek kognitif. 
Anak harus diajarkan memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan 
cara yang fleksibel. Keempat, aspek bahasa. 
Kelima aspek sosial-emosional dan keenam aspek 
seni.

“Siswa harus difasilitasi mengeksplorasi 
diri, berimajinasi dengan gerakan, musik, drama, 
dan beragam bidang seni lainnya (seni lukis, seni 
rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi 
karya seni,” tuturnya. 

(Hamam/Mujahid)

Menag Lukman memberi arahan di Rakornas 
Pendis 2018

Direktorat KSKK Rancang Kurikulum 
Khas RA

Dalam beberapa tahun terakhir, 
Kemenag melakukan revitalisasi 

asrama haji serta balai nikah dan manasik 
haji dengan skema skema pembiayaan 
yang bersumber dari Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN). Mulai tahun ini, 
Kementerian Agama juga mengalokasikan 
dana SBSN untuk pembangunan madrasah. 

Untuk itu, Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin meminta agar Ditjen 
Pendidikan Islam untuk memetakan kondisi 
madrasah di Indonesia.

“Saya meminta Ditjen Pendis dan 
Kankamenag Kab/Kota di Indonesai untuk 
memetakan dan maping kondisi madrasah. 
Semua provinsi, kabupaten/kota harus 
melaporkan kondisi terkini keberadaan 
madrasah di daerah masing-masing. 
Apalagi kalau ada madrasah yang sangat 
tidak layak,” ujar Menag Lukman Hakim .

Menurut Menag, data dan pemetaan 
kondisi madrasah sangat penting. Kemenag 
sudah mempunyai Emis dan Simpatika 
sebagai aplikasi pusat data, namun itu harus 
terus diaktualkan. Sebab, tidak ada data yang 
statis sehingga upaya untuk memperbarui 

harus senantiasa dilakukan.
“Melalui rakor ini, harus dibangun 

ikhitiar serius dan terstruktur agar kita bisa 
memiliki data yang terverikasi, terbarui 
dan bisa dipantau. Karena hanya dengan 
basis data yang akurat kita bisa merancang 
sebuah program dalam rangka menjawab 
kebutuhan umat beragama yang wajib kita 
layani,” kata Menag.

“Semua data-data baik madrasah, 
pondok pesantren, dan guru harus kita 
miliki,” sambung Menag.

Kemenag tahun ini mengalokasikan 
anggaran sekitar Rp2,2triliun dari skema 
pembiayaan SBSN untuk pembangunan 
infrastruktur. Anggaran itu akan digunakan 
untuk empat sektor, yaitu: 1) Pembangunan 
Revitalisasi dan Pengembangan Asrama 
Haji sebesar Rp349,74 milyar; 2) 
Pembangunan Gedung Balai Nikah dan 
Manasik Haji sebesar Rp355,35 milyar; 3) 
Peningkatan Akses dan Mutu Pendidikan 
Madrasah sebesar Rp201,43 milyar; dan 
4) Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana 
PTKIN sebesar Rp1.304 milyar. 

(Benny A)

Menag Minta Pendis Petakan Kondisi Madrasah
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Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 
Kamaruddin Amin berharap bahwa kegiatan ini 
memberi harapan besar terhadap terbentuknya 
anak yang memiliki moral.

“Anak harus diajari bertanggungjawab, 
jujur dan sifat kenabian lainnya. Di beberapa 
negara, saya melihat pendidikan moral sudah 
diajarkan sedari dini, mereka diajari cinta 
lingkungan dengan praktik sederhana missal 
membersihkan kelas dan lingkungan pendidikan. 
Saya yakin Kurikulum RA yang disusun ini sangat 
membimbing,” ungkap Kamaruddin.

Oleh sebab itu, ia berharap ada enam 
aspek penting yang harus dibahas dalam 
kegiatan tersebut. Pertama,aspek perilaku 
beragama. � Anak harus didampingi untuk 



daya saing bangsa kita dimasa mendatang, 
ketika anak-anak tidak berprilaku sehat,” 
ujar  Guru Besar UIN Alaudin Makasar.

“Semoga aktifitas kita ini meng
hasilkan sesuatu yang kongkrit dan 
terukur, sehingga bisa meningkatkan dan 
berkontribusi terhadap cara hidup sehat di 
sekolah dan di madrasah kita,” sambunnya.

Sekretaris Dirjen Pendidikan Dasar 
dan Menengah Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Tamrin Kasman, 
menyampaikan dalam laporan kegiatan, 
bahwa Rakernas merupakan kegiatan 
rutin dari tim pembina UKS/M pusat yang 
dilaksanakan setiap dua tahun sekali.

“Kegiatan ini diikuti oleh 180 peserta 
yang terdiri dari tim pembina UKS/M pusat, 
tim pembina UKS/M provinsi dan beberapa 
tim pembina UKS/M kab/kota,” jelas 
Tamrin.

Menurut tamrin, ada empat agenda 
yang menjadi bahasan dalam Rakernas 
UKS/M tahun 2018. Pertama merumuskan 
draf Perpres tentang UKS/M. Kedua, 
pemantauan strata UKS/M melalui aplikasi 
IT terintegrasi (Dapodik, PMP dan Emis). 
Ketiga, rencana tindak lanjut model sekolah/
madrasah sehat. Dan yang keempat, grand 
desain UKS/M. 

(Maryani AM)
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Usaha Kesehatan Sekolah/ Madrasah 
(UKS/M) adalah salah satu instrumen 

atau elemen yang sangat substantif  dan juga 
sangat fundamental dalam mewujudkan 
lembaga pendidikan yang bermutu dan 
berkualitas.

Demikian disampaikan Direktur 
Jenderal Pendidikan Islam (Pendis) 
Kamaruddin Amin saat membuka secara 
resmi Rapat Kerja Nasional (Rakernas) 
Usaha Kesehatan Sekolah/ Madrasah 
(UKS/M) di Jakarta, Senin (16/4).

Menurut Kamaruddin Amin, acara 
rakernas adalah refleksi dari sebuah 
sinergi dari 4 kementerian yang memiliki 
komitmen bersama untuk mewujudkan 
sebuah lembaga pendidikan yang memiliki 
orientasi kesehatan dan lembaga pendidikan 
yang bermutu dan berkualitas.

Dikatakannya, di era globalisasi 
atau di era teknologi revolusi industri 4.0 
(Generasi ke empat), di mana salah satu 
karakternya atau salah satu khasnya adalah 
digital economi artificial intelegensi, 
terkadang mempengaruhi lifestyle atau 
prilaku anak-anak  yang tidak sehat.

“Ini menjadi tantangan buat kita 
semua, karena ini tentu akan berkontribusi 
secara negatif dalam membentuk karakter, 
dan pada akhirnya sangat mempengaruhi 

Dirjen Pendis : UKS/M Instrumen 
Fundamental Wujudkan Lembaga 
Pendidikan Berkualitas

Sekretaris Jenderal Kementerian Agama Nur 
Syam mengatakan, madrasah tumbuh dan 

berkembang sangat cepat.
“Perkembangan madrasah kita sangat 

cepat, kemajuannya luar biasa dan melampaui 
ekspektasi. Dulu, kita gak berani berfikir, 
madrasah bisa secepat ini perkembangannya,” 
terang Sekjen saat memantau pelaksanaan 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) di 
MAN 3 Jakarta, Selasa (10/04).

Sekjen mengapresiasi berbagai pihak 
yang pro aktif dalam upaya percepatan yang 
dilakukan madrasah.�

“Pada UNBK ini, bisa kita saksikan, 
bagimana madrasah bergerak cepat untuk 
mengikuti perkembangan zaman. Apresiasi 
juga kepada guru dan wali kelas yang telah 
berusaha maksimal dalam mendidik putra-
putri kita,” katanya

Menurutnya, slogan: Lebih Baik 

Sekjen: 
Madrasah 
Berkembang 
Cepat
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Kementerian Agama melalui Direktorat 
Kurikulum, Sarana, Kelembagaan, 

dan Kesiswaan (KSKK) Madrasah Ditjen 
Pendidikan Islam menyerahkan Keputusan 
Menteri Agama (KMA) No. 100/2018 
tentang Penegerian 18 Madrasah pada 6 
Provinsi.  Penyerahan KMA dilakukan para 
kepala madrasah di Kantor Kementerian 
Agama, Jakarta. 

Menurut Umar,  dari 158 Madrasah 
yang telah disetujui Menteri Pendayaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
(Menpan RB), baru 54 madrasah yang sudah 
keluar KMA nya.  Jumlah itu terdiri dari:

1. 	 Penegerian lima Madrasah 
pada Provinsi NTT berdasarkan 
KMA No. 588 tahun 2017

2. 	 Penegerian 13 Madrasah pada 
MAN IC berdasarkan  KMA No. 
744 tahun 2017 

3. 	 Penegerian 18 Madrasah pada 
Provinsi NTT berdasarkan KMA 
No. 906 tahun 2017; dan

4. 	 Penegerian 18 Madrasah 
	 di beberapa Provinsi berdasar-

kan KMA No. 100 tahun  2018.

Kemenag Serahkan KMA Penegerian 
18 Madrasah

Menurut Umar, penegerian men-
jadi keharusan untuk pemerataan dan 
peningkatan mutu pendidikan madrasah. 
Pemerintah hadir dalam hal penegerian 
ini. Selama ini, penegerian madrasah be-
lum mencapai 10 % sementara sekolah 
umum penegerian sudah di atas 50 %. 

Umar menambahkan,  saat 
ini ada 104 Madrasah yang sedang 
diverifikasi ulang oleh Direktorat 
KSKK Madrasah bersama Biro Hukum 
dan KLN Kemenag. Jumlah ini terdiri 
dari 49 Madrasah yang memenuhi 
kelengkapan berkas, dan 55 Madrasah 
yang belum/dalam penyelesaian 
terkait permasalahan tanah wakaf. Di 
antara  syarat penegerian,   status ke-
�S�H�P�L�O�L�N�D�Q���W�D�Q�D�K���K�D�U�X�V���E�H�U�V�H�U�W�L�¿�N�D�W���K�D�N��
milik (SHM) atas nama Kementerian 
Agama. 

“Kita terus upayakan itu demi 
mendukung penyelesaian proses pe-
negeriannya,” ujar Umar. 

Turut hadir pada Penyerahan KMA 
No. 100/2018 in, Karo Ortala Afrizal 
Zen, Kabid Pendidikan Madrasah 
Prov. Kalimantan Selatan, Kalimantan 
Barat, Sulawesi Utara, para Kasubdit di 
lingkungan Dit KSKK Madrasah. 

(Hikmah) 

Madrsah, Madrasah Lebih Baik mampu 
menjadi jiwa, pikiran dan bahkan ruh untuk 
menjadikan madrasah terus berbenah dan 
melakukan akselerasi. Seluruh siswa bisa 
mengikuti ujian dengan baik, UNBK tidak ada 
keluhan yang berarti, sarana dan prasarana 
madrasah juga memadai.

“Daya saing madrasah kita sudah baik 
dan ke depan saya yakin akan lebih baik lagi,” 
imbuh Sekjen.

Sekjen melihat, ke depan pendidikan 
bermutu lebih dikedepankan daripada 
perluasan akses.�

“Kita ke depan harus meningkatkan 
kualitas guru kita. Guru adalah kunci 
suksesnya pendidikan. Selain itu, kualitas mutu 
pembelajaran juga akan kita perhatikan. Jadi 
anak didik tidak hanya mendapat transfer 
pengetahuan, namun juga diajak berkelana 
untuk menemukan sesuatu. Ke depan 
pendidikan kita harus berbasis riset tidak 
sekedar transfer knowledge,” tutur Sekjen.�

Pada UNBK 2018 ini, jumlah siswa-sisiwi 
MAN 3 Jakarta yang mengikuti ujian sebanyak 
187 anak, dari tiga program: 79 siswa program 
MIA (Matematika dan Ilmu Alam), 69 siswa IIS 
(Ilmu-Ilmu Sosial) dan 39 siswa lainnya jurusan 
IIK (Ilmu-Ilmu Keagamaan).

Ikut mendampingi Sekjen, Kakanwil 
Kemenag DKI Jakarta Saiful Mujab dan 
Kakankemenag Jakarta Pusat Wahyudin . 

(Pujiyanto)



24

WARTA PENDIDIKAN ISLAM

PENDiS  Edisi No. 10/VI/ 2018

Olimpiade Sains Nasional tingkat 
SMA/MA tahun 2018 di Padang baru 

saja berakhir. Siswa madrasah yang ikut 
dalam ajang adu kecerdasan itu meraih 36 
medali, terdiri dari enam medali emas, 15 
perak, dan 15 perunggu.

“Bahkan, dua siswa madrasah 
memperoleh nilai terbaik. Muhammad 
Raihan Agis Pradana dari MAN 2 
Kota Malang Jawa Timur meraih Best 
Theory  atau Absolute Winner  pada 
bidang studi Kimia dengan nilai 89,16,” 
terang Direktur Kurikulum, Sarana, 
Kelembagaan, dan Kesiswaan (KSKK) 
Madrasah Ahmad Umar di Jakarta, Senin 

(09/07). 
“Sementara Hilmi Nuruzzaman 

dari MAN Insan Cendekia Serpong 
Banten meraih Best Practice pada bidang 
studi Astronomi dengan nilai 58,82,” 
lanjutnya.

Ahmad Umar mengaku bersyukur 
atas prestasi yang diraih siswa madrasah 
dalam OSN tingkat nasional 2018. 
Menurutnya, hal itu menjadi bukti bahwa 
jargon madrasah hebat bermartabat sudah 
mulai terasa. 

“Kami akan memberikan beasiswa 
bakat dan prestasi kepada para peraih 
medali. Masing-masing sebesar Rp2juta. 

Kami juga sedang mengupayakan untuk 
mendapat tambahan bantuan dari sumber 
lain yang sah,” tutur Umar.

Sebelumnya, lanjut Umar, semua 
siswa madrasah yang mengikuti OSN 
di Padang juga telah diberi bantuan 
apresiasi siswa berprestasi sebesar 
Rp3juta per orang. Bantuan tersebut 
digunakan utk membiayai keikutsertaan 
mereka dalam acara Bimtek dan 
Pendampingan OSN yang dilaksanakan 
di MAN IC Serpong.

Berikut ini daftar penerima medali 
pada OSN SMA/MA Tingkat Nasional 
2018 di Padang:

Siswa Madrasah Raih 36 Medali OSN SMA/MA, 
Satu Best Theory dan Satu Best Practice
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Edisi No. 10/VI/ 2018  PENDiS  

Bidang Studi Matematika
 
1. 	Rizky Maulana Hakim (MAN 2 Kota Malang, 	
	 Jawa Timur), meraih Perak dengan nilai 36 (nilai 	
	 tertinggi 42) 
2. 	Muhammad Fahmi Irfan (MAN Insan Cendekia 	
	 Gorontalo, Gorontalo), meraih Perunggu 		
	 dengan nilai 30

Bidang Studi Fisika
 
1. 	Hudzaifah A�f Alfatih Nasution (MAN Insan 	
	 Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meriah 		
	 medali emas dengan nilai 38,10 (nilai tertinggi 	
	 45,20) 
2. 	Farros Alferro (MAN Insan Cendekia Serpong, 	
	 Banten), meraih perak dengan nilai 31,90 
3. 	Muhammad Ra� Azzami (MAN Insan Cendekia 	
	 Serpong, Banten), meraih perunggu dengan 	
	 nilai 26,55 
4. 	Muhammad Raihan (MA Husnul Khotimah, 	
	 Jawa Barat), meraih perunggu dengan nilai 	
	 26,20

Bidang Studi Kimia
 
1. 	Muhammad Raihan Agis Pradana (MAN 2 	
	 Kota Malang, Jawa Timur), meraih emas 		
	 dengan nilai 89,16 (nilai tertinggi 89,16, Best 	
	 Teory atau Absolute Winner) 
2. 	Luth�yah Yasmin (MAN 2 Kota Malang, Jawa 	
	 Timur), meraih emas dengan nilai 76,85 
3. 	Farhan Dzikri Robbani (MAN Insan Cendekia 	
	 Gorontalo, Gorontalo), meraih perunggu 		
	 dengan nilai 51,97

Bidang Studi Informatika/
Komputer
 
1. 	Ahmad Ghozi Fidinillah (MAN 2 Kota Malang, 	
	 Jawa Timur), meraih perak dengan nilai 287 	
	 (nilai tertinggi 504) 
2. 	Fadli Aulawi Alghi�ari (MAN Insan Cendekia 	
	 Serpong, Banten), meraih perak dengan 
	 nilai 212 
3. 	Shakira Amirah (MAN Insan Cendekia 		
	 Serpong, Banten), meraih perunggu dengan 	
	 nilai 161

Bidang Studi Biologi
 
1. 	Muhamad Abi Salman Aziz (MAN 2 Malang, 	
	 Jawa Timur), meraih perak dengan nilai 104,01 	
	 (nilai tertinggi 105,56) 
2. 	Nur Shofwan Zahroni�� �(MAN 2 Kota Malang, 	
	 Jawa Timur), meraih perunggu dengan nilai 	
	 103,34 
3. 	Annisa Himmatul Aulia (MAN 2 Kudus, Jawa 	
	 Tengah), meraih perunggu dengan nilai 		
	 102,67

Bidang Studi Astronomi
 

1. 	Hilmi Nuruzzaman (MAN Insan Cendekia 		
	 Serpong, Banten), meraih emas dengan nilai 	
	 58,82 (nilai tertinggi 58,82) 
2. 	Habib Luth� Ash Shiddiqie (MAN 2 Kota 		
	 Malang, Jawa Timur), meraih emas dengan 	
	 nilai 56,60 
3. 	M. Rifqi Alkayyis (MAN 2 Model Pekanbaru, 	
	 Riau) meraih perak dengan nilai 52,75 
4. 	Khomsatun Chasanah (MAN Insan Cendekia 	
	 Pekalongan, Jawa Tengah), meraih perak 		
	 dengan nilai 48,74
5. 	Muhammad Bintang Pananjung (MAN 		
	 Insan Cendekia Serpong, Banten), meraih 		
	 perak dengan nilai �46,64 
6. 	Meilani Ayu Sa�ra (MAN 2 Kota Malang, 

	 Jawa Timur), meraih perak dengan nilai 46,30 
7. 	Difa Ayatullah Muthmainnah (MAN Insan 		
	 Cendekia Gorontal, Gorontalo), meraih perak 	
	 dengan nilai 45,83 
8. 	Dendy Rio Casillas Pratama (MAN Insan 
	 Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meraih 		
	 perunggu dengan nilai 38,59 
9. 	Annisya Lintang Anindyalitza (MAN Insan 		
	 Cendekia Jambi, Jambi), meraih perunggu 	
	 dengan nilai 38,10

Bidang Studi Ekonomi
 
1.	Shania Rahmi (MAN 2 Model 
	 Pekanbaru, Riau) meraih emas dengan nilai
	 80,42 (nilai tertinggi 85,41) 
2. 	Frisca Thursandi Setyaningrum Daud (MAN 	
	 Insan Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meraih 	
	 perak dengan nilai �74,66 
3. 	Rayhan Ali Rachman (MAN Insan Cendekia 	
	 Serpong, Banten), meraih perak dengan nilai 	
	 74,46 
4. 	Muhammad Anwar Ibrahim Daulay (MA 		
	 Unggulan Darul Mursyid, Sumatera Utara), 	
	 meraih perunggu dengan nilai 70,79 
5. 	Silviana Maharani (MAN 2 Model Pekanbaru, 	
	 Riau) meraih perunggu dengan nilai 69,43

Bidang Studi Kebumian
 
1.	Ivan Muhammad Mahendra (MAN Insan 		
	 Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meraih perak 	
	 dengan nilai 57,78 (nilai tertinggi 67,95) 
2. 	Muhammad Andika Rifqi (MAN Insan 
	 Cendekia Serpong, Banten), meraih perak 		
	 dengan nilai 57,52 
3.	 Baihaqi A. Khatim (MAN 3 Malang, Jawa 		
	 Timur), meraih perunggu dengan nilai 54,67 
4. 	Mohammad Kurniawan Tamuu (MAN 		
	 Insan Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meraih 	
	 perunggu dengan nilai 51,88

�%�L�G�D�Q�J���6�W�X�G�L���*�H�R�J�U�D�¿

1. 	Muhammad Akbar Gani (MAN Insan 		
	 Cendekia Gorontalo, Gorontalo) meraih perak 	
	 dengan nilai 67,80 (nilai tertinggi 84,67) 
2. 	Ahmad Ilham Romadhoni (MAN 2 Kota 		
	 Malang, Jawa Timur) meraih perunggu 		
	 dengan nilai 64,20 
3.	 Hadyan Fawwaz Anshori (MAN Insan Cendekia 	
	 Gorontalo, Gorontalo), meraih perunggu 		
	 dengan nilai 63,67. 

(Abdullah Faqih)
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Guru Raudlatul Athfal (RA) harus 
pandai membaca karakter anak. 

Jika salah baca, guru RA tidak akan 
mampu mengoptimalkan karakter anak 
sejak dini.

Hal ini disampaikan Direktur 
Guru dan Tenaga Kependidikan 
(GTK) Madrasah Suyitno, saat 
memberikan arahan dalam Workshop 
Pengembangan Etika dan Karakter 
GTK RA di Bogor, Selasa (22/5).

“Jangan sampe bibit unggul 
salah mendidik.  Kalo tidak mau 
menjadi bibit yang gagal, karakter anak 
jangan dibonsai,” tegas Guru Besar 
UIN Raden Fatah Palembang.

Guru RA harus melakukan pen-
dekatan pada anak untuk mengetahui 
dan memetakan varian karakter 
mereka. Sehingga, pengajarannya pun 
akan berbeda pada setiap anak.

Kepala madrasah memegang peran yang 
strategis untuk menentukan kualitas 

dan mutu madrasah. Kualitas dan mutu 
madrasah itu tertuju pada kepala madrasah. 
Oleh sebab itu peningkatan kualitas kepala 
madrasah itu sangat penting dalam rangka 
meningkatkan kualitas dan mutu madrasah. 

Demikian disampaikan Direktur 
Jenderal Pendidikan Islam Kamaruddin 
Amin, saat memberikan arahan dan 
sekalian menutup Workshop Peningkatan 
Kompetensi Kepala Madrasah Ibtidaiyah di 
Belitung, Sabtu (07/07).

Dikatakan Kamaruddin, dalam 
mengelola madrasah, setidaknya ada dua 
hal yang harus dimiliki kepala madrasah. 
Pertama, kepercayaan diri yang bagus.

“Rasa percaya sangat penting 
untuk menunjukan performa madrasah,” 
kata Guru Besar UIN Alauddin Makasar.

Kedua, komitmen yang sangat tinggi 
untuk melaksanakan rutinitas keseharian, 
dan juga memiliki rasa eksplorasi yang 
tinggi. “Salah satu komitmen tinggi yaitu 
mampu membangun jaringan yang bagus,” 
ujar Kamaruddin.

“Kepala sekolah juga bisa melakukan 

Penggunaan Sistem Informasi 
Manajemen Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Kementerian Agama 
(SIMPATIKA) sudah memasuki tahun 
keempat. Irjen Kemenag minta layanan 
ini terus ditingkatkan, utamanya agar 
dapat mendukung pelaksanaan e-Audit. 

Hal ini disampaikan Inspektur 
Jenderal Kementerian Agama (Irjen 
Kemenag) M. Nur Kholis Setiawan, 
saat menjadi Narasumber pada kegiatan 
Sinkronisasi Data Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan di Lombok, Rabu (25/07). 

Menurut Nur Kholis, SIMPA-

banyak hal jika mereka itu kreatif, seperti 
mengkapitalisasi alumni. Alumni yang 
telah berhasil itu bisa dimunculkan 
dan diberitahukan kondisi sekolah atau 
madrasah,” imbuhnya.

Dikatakan Kamaruddin, saat ini 
memasuki revolusi industri ke4 atau 4.0, 
penggunanaan internet menjadi umum. 
Kepala madrasah harus faham dan melek 
terhadap dunia digital dan mengikuti 
perkembangan jaman. 

“Kepala dan guru harus mengikuti 
perkembangan ini, kalo tidak inovasi, maka 
akan tertinggal,” imbau Kamaruddin.

Di hadapan para kepala madrasah, 
Kamaruddin mengingatkan bahwa di 
tengah arus informasi yang pesat dan ilmu 
bisa didapat dari mana saja, maka guru harus 
memainkan peran, tidak boleh menjadi 
sumber ilmu saja.

“Guru harus menjadi sumber 
pembinaan karakter seorang anak, harus 
menjadi sumber informasi, inspirasi, dan 
inovasi, yg terpenting adalah menjadi 
contoh karakter yg baik yg menjadi teladan 
untuk anak,” pungkasnya. 

(Maryani AM) 

Irjen Kemenag 
Minta Layanan 
SIMPATIKA 
Dukung 
Pelaksanaan 
e-Audit

Dirjen Pendis: Kepala Madrasah 
Tentukan Kualitas Madrasah
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masuki fase pemantapan dengan menjadi 
rujukan data GTK di Kementerian 
Agama. “Oleh karena itu, para guru 
diminta mampu merespon eksistensi 
SIMPATIKA dengan terus meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya penguasaan 
literasi berbasis sistem informasi online,” 
tegas Nur Kholis. 

(M. Fahmi) 

Direktur GTK Madrasah; Guru RA Harus 
Pandai Baca Karakter Anak

“Tiap anak memiliki karakter 
berbeda, guru tidak bisa memaksa minat 
seorang anak,” ujar Suyitno

Suyitno mengilustrasikan bahwa 
anak yang berminat dalam menggambar 
akan sering menggambar. Guru 
tidak bisa memaksa anak yang minat 
menggambar untuk suka menyanyi. 
Begitu juga sebaliknya, anak yang minat 
menyanyi tidak bisa dipaksa untuk minat 
menggambar.

Di hadapan peserta, Suyitno 
berpesan, bahwa selain menjadikan 
anak didik berkarakter, guru RA terlebih 
dahulu memiliki karakter. “Kalau kita 
ingin menjadikan anak-anak berkarakter, 
maka pastikan dulu gurunya berkarakter. 
Tidak mungkin menjadikan anak 
berkarakter, jika gurunya tidak memiliki 
karakter,” pesan Suyitno. 

(Maryani AM)

TIKA dibangun saat dirinya menjabat 
sebagai Direktur Pendidikan Madrasah. 
Saat itu, SIMPATIKA hadir sebagai tindak 
lanjut atas rekomendasi audit kinerja 
BPK dan Inspektorat Jenderal. Saat itu, 
keduanya meminta dilakukan revitalisasi 
tata kelola data tunjangan profesi guru dan 
menyusun regulasi yang terkait dengan 
pembayarannya.

“Hal tersebut menjadi alasan untuk 
dibentuk sebuah alat bantu yang mampu 
menganalisa beban kerja guru madrasah 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku,”  jelas Guru Besar 
UIN Sunan Kalijaga. 

Nur Kholis mengapresiasi ke
berhasilan tim SIMPATIKA dalam 
meningkatkan kualitas tata kelola data 
guru madrasah. Dia yakin,  SIMPATIKA 
bisa menjadi sarana pembayaran tunjangan 
profesi guru berbasis data valid. 

“Ke depan SIMPATIKA tidak hanya 
menyajikan data tunjangan profesi dan 
sertifikasi guru saja, akan tetapi mampu 
menyelesaikan penghitungan selisih 
antara tunjangan kinerja dan tunjangan 
profesi khusus bagi guru PNS yang belum 
�V�H�U�W�L�¿�N�D�V�L���´���K�D�U�D�S�Q�\�D�� 

M Nur Kholis menilai, SIMPATIKA 
berpotensi membantu pelaksanaan 
e-audit. Menurutnya, penyederhanaan 
audit dilaksanakan dengan tujuan 
efisiensi anggaran perjalanan dinas dan 
menjangkau satuan kerja yang selama ini 
belum memungkinkan untuk didatangi 
auditor.

Sudah saatnya SIMPATIKA me
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Kementerian Agama akan meng-
optimalkan peran Kelompok Kerja 

Guru (KKG)/Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) dalam pengembangan 
kompetensi guru. Direktur Guru dan 
Tenaga Kependidikan (GTK) Madrasah 
Suyitno menuturkan bahwa KKG/
MGMP merupakan wadah sharing dan 
mencari solusi terhadap permasalahan 
yang ditemukan dalam pembelajaran serta 
meng-update hal-hal yang baru dalam 
pendidikan.

“Saya akan mencanangkan/meng-
upayakan program Kompetisi bagi KKG/
MGMP bagi Guru dan Tenaga Kependidikan 
Madrasah agar selalu semangat dalam 
menghidupkan KKG/MGPM,” ujar Suyitno 
saat memberikan arahan dalam Workshop 
Peningkatan Kompetensi Guru Madrasah 
Tsanawiyah di Malang, Selasa (03/04).

Menurut Suyitno, KKG/MGMP 
merupakan kelompok atau majelis ta’lim 
bagi para guru untuk mendiskusikan 
permasalahan-permasalahan yang ditemu-

Kementerian Agama melalui 
Direktorat Guru dan Tenaga 

Kependidikan (GTK) Madrasah 
bersama DFAT (Department of Foreign 

Kemenag - DFAT Sinergi Kembangkan 
Literasi Madrasah

Kemenag Berdayakan KKG/MGMP 
Untuk Pengembangan Kompetensi 
Guru Madrasah

School Children) yang dikembangkan 
DFAT. 

Sinergi tersebut terjalin pasca 
pertemuan antara Direktur GTK Madrasah 
Suyitno, Project Director INOVASI 
Mark Heyward, dan Konsultan PPKB 
dari Technical Assistence System 
Strengthening, Abdul Munir di Jakarta, 
Rabu (18/07).  

Director INOVASI Mark Heyward 
mengatakan, bahwa program INOVASI 
terkait penguatan literasi dilakukan dalam 
dua tahap dengan masing-masing tahap 
berjalan selama 4 tahun. “Saat ini, Piloting 
program literasi dari INOVASI menjangkau 
dua provinsi yaitu Nusa Tenggara Barat dan 
Jawa Timur,” tutur Mark.  

Menurut Mark pola pendampingan 
yang dilakukan INOVASI adalah 
shortcourse. Selama satu semester atau 
satu tahun, dilakukan beberapa kali per-
temuan. Targetnya, selain materi, guru 
juga mendapatkan pengalaman praktik di 
kelas dan berkelanjutan. Outputnya selain 
meningkatkan kapasitas diri, juga bisa 
menjadi fasilitator di daerahnya masing-
masing.  

Affairs and Trade) Australia menjalin 
sinergi penguatan literasi madrasah. 
Sinergi ini dilakukan  melalui program 
INOVASI (Innovation for Indonesia’s 
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Kementerian Agama terus berupaya 
meningkatkan kualitas Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PPKB) madrasah. Salah satunya dengan 
memperluas sasaran hingga dua kali lipat.

“Sebelumnya, peningkatan PPKB 
melalui Kelompok Kerja Madrasah 
(KKM), Kelompok Kerja Guru (KKG) 
dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP)  hanya 35 titik. Tahun ini kita 
perluas 100% menjadi 70 titik,” ujar 
Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan 
(GTK) Madrasah Suyitno saat menggelar 
rapat dengan tim Technical Assistance for 
System Strengthening (TASS) Australia di 
Jakarta, Kamis (01/02).

Rapat yang digelar di Kantor 
Kementerian Agama   ini membahas 
kemitraan lebih lanjut mengenai PPKB 
madrasah.  Menurutnya, perluasan sasaran 
PPKB bertujuan untuk mendorong 
program ini berjalan lebih mandiri melalui 
optimalisasi peran masyarakat.  

“Bila perlu guru-guru iuran untuk 
meningkatkan kompetensi mereka, 
kemasannya seperti majlis taklim atau 
arisan. Jadi bottom up,” ungkap Guru Besar 
UIN Raden Fatah Palembang.

PPKB merupakan salah satu 
terobosan pengembangan profesi guru. 
Bentuk kegiatannya beragam, antara lain 
melalui pembentukan komunitas (MGMP, 
MKKS dan MKPS). Selain itu, PPKB 
juga bisa dilakukan dalam bentuk kegiatan 
pengembangan diri, serta publikasi karya 
ilmiah dan karya inovatif.

Suyitno menegaskan, Kemenag 
berkomitmen penuh dalam peningkatan 
mutu guru. Selain menyiapkan anggaran, 
Dit GTK juga menjalin kemitraan. “Kami 
sudah menyiapkan anggaran dan menjalin 
kemitraan dengan pemda, organisasi 
pendidikan seperti Ma’arif, dan lain 
sebagainya,” jelasnya.

Perwakilan Tim TASS Aryanti 
Savitri mengamini harapan Direktorat 
GTK Madrasah dan berkomitmen untuk 
membantu Kementerian Agama. “Bantu 
Kemenag sudah jadi komitmen kami,” ujar 
Aryantri

Dalam rapat itu, Tim TASS Australia 
melakukan sinkronisasi program untuk 
mendukung peningkatan program PPKB. 
“Program apa saja yang disiapkan, nanti Tim 
TASS akan menyesuaikan,” jelas Aryanti. 

(Asro)

Kemenag Perluas Sasaran PPKB 
Madrasah hingga 100% 

“Cara yang paling efektif menjadi 
fasilitator daerah itu learning by doing” 
sambung Mark. 

Direktur GTK Madrasah Suyitno, 
menyebutkan bahwa program literasi 
dari INOVASI yang menyasar Kelompok 
Kerja Guru (KKG) sejalan dengan 
Program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PPKB) yang selama ini 
dijalankan. Menurutnya,  bantuan PPKB 
memang akan diarahkan untuk kegiatan-
kegiatan yang sifatnya berkelanjutan. 

“Kegiatan KKG harus on the track, 
ga boleh sekali atau dua kali kegiatan 
saja,” kata Suyitno.

Suyitno meminta agar bantuan 
PPKB juga bisa sejalan dengan program 
literasi dari INOVASI dan menghasilkan 
fasilitator baru di daerah. Hal ini penting 
agar peningkatan kualitas guru madrasah 
semakin massif melalui KKG, KKM, 
dan MGMP. 

“Dengan bertambahnya fasilitator 
daerah, tidak mustahil mereka akan 
mampu mengadakan kegitan PPKB 
mandiri,” jelasnya. 

(Maryani AM)

kan dalam proses pembelajaran sehingga 
bisa ditemukan metode yang sesuai untuk 
menghadapinya. “Selain itu juga sebagai 
wadah untuk menggali hal-hal yang baru 
dalam dunia pendidikan yang selalu ber
kembang setiap waktunya,” imbuh Suyitno.

Suyitno menegaskan bahwa pening
katan kompetensi bagi guru merupakan 
kebutuhan yang wajib. “Kompetensi bagi 
guru ibaratkan seperti pangan “nasi” yang 
mau gak mau setiap orang harus makan, 
mau dia memiliki uang ataupun tidak,” tegas 
Guru Besar UIN raden Fatah Palembang.

Ke depan Suyitno akan memastikan 
dan memantau langsung ke tiap daerah 
apakah KKG/MGMP di daerah tersebut 
sudah berjalan atau belum.

“KKG/MGMP merupakan ke
giatan penting yang harus dikawal terus 
keberlanjutannya sehingga berjalan 
terus-menerus dalam rangka peningkatan 
kompetensi guru dan tenaga kependidikan 
madrasah,” pungkas Suyitno. 

(Maryani AM/ Raji) 
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Kementerian Agama melalui  Direktorat 
Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) 

Madrasah tengah mempersiapkan fasilitator 
nasional songsong Madrasah Ramah Anak 
(MRA). Direktur GTK Madrasah Suyitno 
mengatakan bahwa hal ini sejalan dengan 
program Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) 
yang menggagas Sekolah Ramah Anak 
(SRA).

Dikatakan Suyitno, ada tiga perma-
salahan pemuda yang saat ini berkembang, 
yaitu: bullying, pergaulan bebas, dan 
kekerasan. “Madrasah Ramah Anak 
penting untuk segera direalisasikan serta 
dideklarasikan tahun ini,” ujar Suyitno 
dalam Rapat Koordinasi Teknis Direktorat 
GTK Madrasah di Malang, Kamis (12/04).

Permen PPPA Nomor 8 Tahun 2014 
mengatur bhawa   Sekolah Ramah Anak 
adalah satuan pendidikan formal, nonformal, 

Kementer ian Agama mela lu i 
Direktorat Guru dan Tenaga 

Kependidikan (GTK) Madrasah akan 
menyederhanakan alur pengurusan 
Penilaian Angka Kredit (PAK) bagi guru 
madrasah. Selain sebagai wujud reformasi 
birokrasi, penyederhanaan dimaksudkan 
agar para guru yang sedang mengurus 
PAK mendapatkan kepastian.

Hal ini dikatakan Direktur GTK 
Madrasah, Suyitno saat memberikan 
pengarahan pada Focus Group Discussion 
(FGD) Pelaksanaan Program dan Kegiatan 
MI/MTs di Jakarta.

Dikatakan Suyitno, ada tiga 
penyederhanaan yang akan dilakukan 
Direktorat GTK, yaitu: Penyederhanaan 
SOP, terintegrasi dalam sistem, dan berbasis 
online. Menurutnya, pengurusan PAK harus 
terukur, berapa lama proses dari pengajuan 
hingga kelulusan PAK.

“Selama ini pengurusan PAK seperti 
tidak ada kejelasan pasti, berapa minggu, 
berapa bulan,” ujar Guru Besar UIN Raden 

Fatah Palembang di Jakarta, Jumat (02/03).
Karenanya, Suyitno minta agar 

pengurusan PAK dibuat SOP yang jelas. 
Misalnya, untuk mengurus PAK itu 
dibutuhkan waktu berapa lama, sehingga 
guru mendapatkan kepastian.

Suyitno juga minta agar penilaian 
PAK ini tersistem dengan baik dan online. 
Menurutnya, hal ini penting agar para guru 
yang mengajukan PAK bisa melihat di mana 
kendalanya. 

“Penting bagi guru yang mengajukan 
PAK mengetahui posisi penilaian ada di 
mana, mengapa sudah berbulan-bulan tidak 
tahu posisinya, bahkan berkas pengajuan 
hilang,” pintanya.

Sistem penilaian PAK, lanjut Suyitno 
di samping memudahkan guru juga 
memudahkan para assesor. “Assesor bisa 
malihat usulan PAK dari para guru sekaligus 
juga bisa menilai secara online. Jadi dia 
tidak perlu memeriksa berkas portofolio,” 
tegasnya. 

(Raji) 

Kemenag 
Persiapkan Fasilitator 
Nasional Songsong 
Madrasah Ramah Anak

Alur Penilaian Angka Kredit Guru 
Madrasah Disederhanakan
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Kementerian Agama tengah menyiapkan 
Peraturan Menteri Agama (PMA) 

tentang Pengarusutamaan Moderasi Agama 
dalam Pendidikan Islam. 

“Pemegang kebijakan pendidikan 
akan mempunyai keberanian jika ada 
regulasi yang kuat, sebagai panduan untuk 
menindak aktor-aktor pendidikan yang 
terpapar radikalisme, termasuk guru,” kata 
Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan 
Suyitno saat menjadi narasumber Focus 
Group Discussion Program Direktorat 
GTK, Senin (30/07) di Jakarta.

FGD ini diikuti tim Kelompok Kerja 
Moderasi beragama Ditjen Pendidikan 
Islam Kementerian Agama. Selain 
menyiapkan regulasi,   Tim Pokja juga 
akan menyusun Panduan Anti Radikalisme 
di Pendidikan Islam, review kurikulum 
madrasah dan PAI di Sekolah, instrumen 
survey (riset) untuk para dosen dan guru di 
Madrasah dan Sekolah.

Menurut Suyitno, menangani paham 
dan gerakan radikalisme termasuk di dunia 
pendidikan tidak bisa dengan cara-cara 
yang yang terlalu lembut (soft) tapi harus 
tegas. Jangan sampai negara kalah dengan 
kelompok-kelompok radikalis.

Terkait cadar di kalangan guru dan 
siswa di sekolah, Suyitno minta semua 
pihak saling menghargai dan tidak saling 
menyalahkan. Mantan Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Raden 
Patah Palembang ini juga menyoroti titik 
rawan guru terindikasi radikal di daerah 
Terluar, Terdepan dan Tertinggal (3T). 

“Guru di Daerah 3T harus menda
patkan perhatian serius dalam hal kesejahte
raan, karena mereka rawan terkena paham 
radikalisme,” tegasnya.

Ketua Tim Poka Moderasi Agama 
Aceng Abdul Aziz mengatakan draft PMA 
Pengarusutamaan Moderasi Agama dalam 
Pendidikan Islam tengah difinalisasi. 
Selain itu, Tim juga sedang melakukan 
pemetaan serius terhadap hal-hal yang 
dirasa penting agar moderasi agama bisa 
diimplementasikan di kalangan Pendidikan 
Islam.

“Pertemuan kali ini akan difokuskan 
perumusan instrumen penelitian (survey) 
moderasi agama terhadap guru, siswa, 
ustadz dan santri pondok pesantren dan 
elemen pendidikan Islam lainnya,” terang 
Aceng. 

(Ruchman Basori)

Kemenag Siapkan Regulasi 
Pengarusutamaan Moderasi 
di Pendidikan Agama

dan informal yang aman, bersih dan sehat, 
peduli dan berbudaya lingkungan hidup, 
mampu menjamin, memenuhi, menghargai 
hak-hak anak dan perlindungan anak dari 
kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan 
salah lainnya, serta mendukung partisipasi 
anak, terutama dalam perencanaan, 
kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan 
mekanisme pengaduan terkait pemenuhan 
hak dan perlindungan anak di pendidikan. 

Direktorat GTK Madrasah, lanjut 
Suyitno, menargetkan realisasi dan 
pembentukan zona Madrasah Ramah 
Anak  di tahun 2018. Menurutnya, akan 
dimulai dengan pembentukan zona dan 
piloting di beberapa madrasah untuk 
dijadikan percontohan madrasah lainnya. 

“Madrasah Ramah Anak penting 
untuk di-declare walupun sebenarnya 
madrasah kita sudah ramah anak,” tegas 
Suyitno.

Suyitno mencontohkan, bahwa 
MTsN 1 Palangkaraya sudah menjadi salah 
satu sekolah percontohan ramah anak. “Di 
antara rutinitas kegiatan yang dijalankan, 
antara lain: mencium tangan guru setiap 
pagi, kerja bakti di lingkungan sekolah, serta 
membuat lingkungan dan kantin madrasah 
yang bersih dan asri,” sambungnya. 

(Asro)
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Fakultas Kedokteran Universitas Islam Negeri 
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta menggelar 

Sumpah Dokter. Sebanyak 67 dokter diambil 
sumpahnya di Aula Harun Nasution Kampus UIN 
Jakarta, Senin (23/04).�

“Dokter terbaik yang diambil sumpahnya 
hari ini adalah Ahmad Ilyas Saputra, alumni 
Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB),” 
terang Kepala Subdit Pendidikan Pesantren 
Basnang Said.

Ahmad Ilyas �Saputra merupakan anak 
dari keluarga sederhana. Ayahnya adalah seorang 
petani, sementara ibunya mengurus rumah. Ilyas 
demikian dia disapa, merupakan lulusan Pondok 
Pesantren Darul Hijrah Banjarmasin.�

Pria kelahiran 1994 ini mendapat Beasiswa 
Santri dari Kementerian Agama pada tahun 2012. 
Dia menyelesaikan kuliah Sarjana Kedokterannya 
(S.Ked) pada Desember 2014 dan melanjutkan ke 
pendidikan profesi dokter. Dia resmi menyandang 
dokter sejak Maret 2018.

“Dari 67 yang diambil sumpahnya, lebih 
kurang separuhnya adalah alumni pesantren. 
Dan, 17 di antaranya adalah alumni PBSB 
Kemenag RI,” ujar Basnang.

Sejumlah delegasi dosen Ma’had Aly dari 
Global University Beirut Lebanon telah 

menyelesaikan masa mengajarnya pada 
pesantren di Indonesia. Tiba pada 4 Januari 
2018, delegasi dosen ini ditempatkan pada 
13 Ma’had Aly yang tersebar di beberapa 
daerah.

“Kami sangat berterima kasih dan 
mengapresiasi kesempatan yang diberikan 
Kementerian Agama untuk berinteraksi 
dengan para santri Ma’had Aly di Indonesia 
ini,” ucapnya Syekh Thoriq di Jakarta, Senin 
(22/01). 

Syekh Thoriq berharap, kerjasama ini 
bisa dilanjutkan sebagai bagian dari usaha 
untuk saling berbagi ilmu, menyebarkan 
akidah ahli sunnah wal jamaah, serta 
membentengi generasi Islam dari akidah 
yang menyesatkan dan pemikiran yang 
rusak. 

“Bagi kami, lelah dalam ketaatan 
itu adalah kebahagiaan tersendiri. Dan 
mengajarkan sesuatu dalam ilmu agama 

Menurut Basnang, dokter lulusan UIN 
berbeda dengan dokter perguruan tinggi 
lainnya. Mereka dituntut memiliki semangat 
pengabdian dan nilai-nilai agama layaknya santri. 
“Dokter alumni pesantren memiliki kemampuan 
mengintegrasikan antara nilai-nilai kedokteran 
dengan agama, dan inilah plus alumni pesantren,” 
tuturnya.�

Basnang yang juga alumni pesantren 
As’adiyah Sengkang berharap para dokter yang 
baru diambil sumpahnya bisa melanjutkan studi 
ke jenjang spesialis. Menurutnya, Pemerintah me
lalui LPDP (Lembaga Pengelola Dana Pendidikan) 
menyiapkan anggaran khusus bagi santri untuk 
melanjutkan studi S2 �dan S3 serta dokter santri 
yang akan melanjutkan ke jenjang spesialis.�

Pengambilan sumpah ini merupakan kali 
pertama digelar sejak berdiri sendirinya Fakultas 
Kedokteran UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hadir 
dalam gelaran ini, Ketua Umum PB IDI, Rektor 
UIN Syarif Hidayatullah Dede Rosada, Dirut RS 
Fatmawati, Dekan Fakultas Kedokteran, serta para 
dosen, dan orang tua para dokter yang diambil 
sumpahnya.  

(Hery)

Ikrar Sumpah Dokter di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Alumni Program Beasiswa Santri, 
Lulusan Dokter Terbaik UIN Jakarta
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sejumlah program yang sudah disiapkan 
dalam rangka menjadikan Indonesia sebagai 
tujuan pendidikan dunia. Menurutnya, 
Kementerian Agama memiliki program 
pengiriman dosen untuk belajar ke luar 
negeri. 

Selain itu, ada juga program meng-
undang dan memfasilitasi mahasiswa 
asing belajar di Indonesia melalui jalur 
beasiswa. Termasuk beasiswa penuh kepada 
mahasiswa asing dan mahasiswa Indonesia 
selama menempuh pendidikan. 

“Ke depannya kami berharap, 
Indonesia menjadi kiblat dunia untuk 
pendidikan Islam, selain Timur Tengah dan 
Eropa,” harap Kamarudin. 

(Hikmah)

Delegasi Lebanon Apresiasi Kemenag 
atas Kesempatan Interaksi dengan Santri

itu, sungguh pahalanya lebih besar 
daripada bersedekah sebesar gunung  Uhud 
sekalipun,” ujar Syekh Thoriq.

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin 
Amin menyampaikan bahwa kunjungan 
para dosen Lebanon ini merupakan salah 
satu implementasi kerjasama akademik 
antara Kementerian Agama dengan Global 
University Beirut. Kerjasama ini telah 
disepakati sejak beberapa tahun lalu. 

“Indonesia siap menjadi pusat 
peradaban dan tujuan pendidikan dunia 
karena Indonesia memiliki potensi yang 
besar untuk hal tersebut, misalnya jumlah 
perguruan tinggi yang sangat banyak,” ujar 
Kamaruddin.

Kamaruddin mengatakan, ada 

Kementerian Agama melalui 
Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam berupaya melakukan penguatan 
terhadap Moderasi beragama di 
Indonesia, salah satunya melalui 
Moderasi beragama pada pondok 
pesantren.

“Sebagai lembaga tertua di 
Indonesia pondok pesantren memiliki 
potensi untuk langkah awal dalam 
upaya menjaga pengajaran Islam yang 
moderat,” ucap Dirjen Pendis Kama-
ruddin Amin saat menjadi pembahas 
pada Rapat Kerja Nasional (Rakernas) 
Kemenag Tahun 2018, Selasa (30/1)

Menu ru t  Kamarudd in , 
pesantren menjadi lembaga yang 
fundamental dalam pengarusutamaan 
moderasi beragama, karena pondok 
pesantren dengan harapan sebagai 
lembaga tertua pesantren akan mampu 
secara bersama-sama membangun 
bangsa Indonesia ke depan dalam 
perspektif orang-orang pesantren yang 
senantiasa menghargai warisan tradisi 
intelektual masa lalu, tanpa harus 
menutup diri dari konstelasi perubahan 
dan perkembangan zaman.

Ia menjelaskan, upaya memper-
kuat moderasi beragama ini tidak 
hanya pada pondok pesantren tetapi 
juga melalui kurikulum yang ada di 
madrasah dan Perguruan Tinggi Islam.

Senada dengan hal itu, Direktur 
Pendidikan Diniyah dan Pondok 
Pesantren (PD Pontren) Ahmad 
Zayadi mengatakan, saat ini sedang 
menyiapkan program-program terkait 
moderasi beragama di Indonesia 
khususnya melalui lembaga pondok 
pesantren. 

(Hikmah)

Dirjen Pendis: 
Kemenag Terus 
Lakukan Penguatan 
Moderasi Beragama
di Pesantren
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Generasi millennial, kelas menengah, 
dan masyarakat perkotaan, saat 

ini jumlahnya semakin banyak dalam 
�G�H�P�R�J�U�D�¿���,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�����0�H�U�H�N�D���X�P�X�P�Q�\�D��
memiliki pemikiran yang kritis, organized 
�V�R�F�L�H�W�\�����G�D�Q���M�X�J�D���N�U�H�D�W�L�I�� 

Sebagian dari mereka belajar di 
�0�D�G�U�D�V�D�K�� �'�L�Q�L�\�D�K�� �7�D�N�P�L�O�L�D�K�� ���0�'�7������
�.�D�U�H�Q�D�Q�\�D���� �0�'�7�� �M�X�J�D�� �K�D�U�X�V�� �E�H�U�E�H�Q�D�K��
�X�Q�W�X�N���E�L�V�D���P�H�U�H�V�S�R�Q���N�H�E�X�W�X�K�D�Q���P�H�U�H�N�D��

“Penyelenggara pendidikan ter-
�P�D�V�X�N���0�D�G�U�D�V�D�K���'�L�Q�L�\�D�K���7�D�N�P�L�O�L�\�D�K���K�D�U�X�V��
bisa membaca fenomena ini, memberikan 
respons atas kenyataan anak-anak millennia 
yang sangat kritis, kretif dan terbuka,” 
�N�D�W�D���'�L�U�M�H�Q���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���,�V�O�D�P���.�D�P�D�U�X�G�L�Q��
Amin dalam Evaluasi Ujian Akhir Bersama 
�1�D�V�L�R�Q�D�O���G�D�Q���0�R�Q�H�Y���0�'�7�����.�D�P�L�V��������������������
�G�L���7�D�Q�J�H�U�D�Q�J�� 

�0�H�Q�X�U�X�W�� �*�X�U�X�� �%�H�V�D�U�� �7�D�I�V�L�U�� �8�,�1��
�$�O�D�X�G�L�Q���0�D�N�D�V�D�U���L�Q�L���� �0�'�7���K�D�U�X�V���U�H�V�S�R�Q�V�L�I��
dan memberikan sesuatu yang dibutuhkan 
generasi millennial sebagai penerus 

Kementerian Agama akan melakukan 
pembenahan prosedur pengurusan 

�L�]�L�Q���S�H�Q�G�L�U�L�D�Q���S�H�V�D�Q�W�U�H�Q���� �3�H�P�E�H�U�L�D�Q���L�]�L�Q��
yang awalnya dikeluarkan oleh Kantor 
�.�H�P�H�Q�D�J���.�D�E�X�S�D�W�H�Q���.�R�W�D�����N�H���G�H�S�D�Q���D�N�D�Q��
�G�L�S�X�V�D�W�N�D�Q���G�D�O�D�P���3�H�O�D�\�D�Q�D�Q���7�H�U�S�D�G�X���6�D�W�X��
�3�L�Q�W�X�����3�7�6�3�����G�L���.�H�P�H�Q�W�H�U�L�D�Q���$�J�D�P�D��

�'�L�U�M�H�Q���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���,�V�O�D�P���.�D�P�D�U�X�G�G�L�Q��
Amin mengatakan pembenahan prosedur 
izin pendirian ini menjadi bagian dari 
afirmasi Kementerian Agama terhadap 
�S�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���,�V�O�D�P���W�H�U�W�X�D���G�D�Q���N�K�D�V���,�Q�G�R�Q�H�V�L�D��
�L�Q�L�����$�¿�U�P�D�V�L���W�H�U�V�H�E�X�W���X�W�D�P�D�Q�\�D�� �E�H�U�W�X�M�X�D�Q��
menjaga nilai, prinsip dasar serta jatidiri dan 
karakteristik serta terpenuhinya arkaan wa 
�U�X�X�K�X�O���P�D�¶�K�D�G�����U�X�N�X�Q���G�D�Q���M�L�Z�D���S�H�V�D�Q�W�U�H�Q����

“Semua masih dalam tahap wacana 
dan kajian secara komprehensif,” kata 
�.�D�P�D�U�X�G�G�L�Q�� �$�P�L�Q�� �G�L�� �-�D�N�D�U�W�D���� �0�L�Q�J�J�X��
���������������� 

�0�H�Q�X�U�X�W���.�D�P�D�U�X�G�G�L�Q�����.�H�P�H�Q�W�H�U�L�D�Q��

Agama saat ini tengah merumuskan 
regulasinya dan itu akan  melibatkan pihak 
�W�H�U�N�D�L�W�����W�H�U�X�W�D�P�D���0�D�M�H�O�L�V���0�D�V�\�D�\�L�N�K���V�H�E�D�J�D�L��
�'�H�Z�D�Q���3�H�Q�M�D�P�L�Q���.�X�D�O�L�W�D�V���G�D�Q���6�W�D�Q�G�D�U�L�V�D�V�L��
�3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���.�H�D�J�D�P�D�D�Q���,�V�O�D�P�����0�H�U�H�N�D���D�N�D�Q��
diminta masukannya terkait norma-norma 
dasar dalam penyusunan regulasi yang baru 
�W�H�U�V�H�E�X�W�� 

�³�7�H�Q�W�X�� �N�D�P�L�� �W�H�U�E�X�N�D�� �X�Q�W�X�N��
mendapatkan masukan konstruktif dari 
berbagai pihak agar kebijakan ini semakin 
memperkuat eksistensi kelembagaan 
�S�R�Q�G�R�N���S�H�V�D�Q�W�U�H�Q���´���W�X�N�D�V�Q�\�D��

�0�H�V�N�L�� �G�L�S�X�V�D�W�N�D�Q�� �G�L�� �3�7�6�3���� �O�D�Q�M�X�W��
Kamaruddin, proses perizinan tetap 
�G�L�O�D�N�X�N�D�Q�� �G�D�U�L�� �.�D�Q�N�H�P�H�Q�D�J�� �.�D�E�X�S�D�W�H�Q��
�.�R�W�D���� �. �H�P�H�Q�W�H�U�L�D�Q�� �$�J�D�P�D�� �W�H�O�D�K��
�P�H�Q�H�P�S�D�W�N�D�Q�� �D�G�P�L�Q�� �(�0�,�6�� ��Education 
Management Information System����
�3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���,�V�O�D�P���G�L���.�H�P�H�Q�D�J���.�D�E�X�S�D�W�H�Q��
�.�R�W�D�����$�G�P�L�Q���(�0�,�6���L�W�X���E�H�U�S�H�U�D�Q���V�H�E�D�J�D�L��
petugas yang akan mendampingi calon 
�S�H�Q�G�D�I�W�D�U�� 

�³�/�D�\�D�Q�D�Q���3�7�6�3���.�H�P�H�Q�D�J���S�X�V�D�W���S�D�G�D��
posisi memeriksa ulang dan memastikan 
bahwa proses yang sudah ditempuh 
dilakukan sesuai aturan serta menjamin 
bahwa rukun dan ruh pesantren tetap 
�W�H�U�M�D�J�D���´���W�X�W�X�U���.�D�P�D�U�X�G�G�L�Q�� 

�0�H�Q�X�U�X�W�Q�\�D����   �N�H�E�L�M�D�N�D�Q�� �L�Q�L��
�P�H�Q�M�D�G�L�� �E�D�J�L�D�Q���D�¿�U�P�D�V�L���S�H�P�H�U�L�Q�W�D�K���D�J�D�U��
proses belajar mengajar dan orientasi 
�S�H�Q�G�L�U�L�D�Q�� �S�H�V�D�Q�W�U�H�Q�� �G�L�� �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�� �V�H�V�X�D�L��
�Y�L�V�L�� �,�V�O�D�P�� �Z�D�V�D�W�K�L�\�\�D�K���� �³�.�H�P�H�Q�D�J��
berpandangan, perlu satu pintu izin 
operasional pendir ian pesantren 
sebagaimana juga pendirian perguruan 
tinggi swasta yang selama ini Kemenag 
�O�D�N�X�N�D�Q���´���W�X�W�X�U�Q�\�D��

“Gagasan ini juga akan disosial-
isasikan terlebih dahulu kepada pondok 
pesantren agar bisa dipahami dan tidak 
�P�H�Q�G�D�S�D�W���U�H�V�L�V�W�H�Q�V�L���´���O�D�Q�M�X�W�Q�\�D����

(PD Pontren)Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin Amin.

Benahi Prosedur Izin Pendirian, 
Ditjen Pendis: Bagian A�rmasi 
Pesantren

Dirjen Pendis Kamaruddin Amin, 
saat memaparkan program Ditjen Pendis 
dalam Rakernas Kemenag 2018. 
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Kementerian Agama melalui Direktorat 
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

(PD Pontren) �akan melakukan standardisasi mutu 
pesantren.

Hal ini ditegaskan Dirjen Pendidikan 
Islam (Pendis) Kamaruddin Amin saat menjadi 
pembicara dalam Diskusi Interaktif Rapat Kerja 
Nasional (Rakernas) Kementerian Agama Tahun 
2018 di Jakarta.

Menurut Kamaruddin, selama ini izin 
pesantren dikeluarkan oleh Kemenag. Karenanya, 
Kemenag ikut bertanggung jawab dalam proses 
perkembangan pesantren dan perannya dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara.�

Kamaruddin menilai, pembinaan 
pesantren perlu dilakukan agar tidak lepas 
kendali. “Jangan sampai di pesantren lahir bibit 
radikalisme. Itulah perlunya standarisasi mutu 
pesantren,” ujar Kamaruddin

Ke depan, lanjut Kamaruddin, Kemenag 
akan mengeluarkan peraturan standar minimal 
kitab-kitab yang harus ada dan dikaji di pesantren. 
“Jadi tidak hanya infrastruktur-nya saja yang harus 

standar,” terangnya.
Tidak hanya infrastruktur dan kitab-

kitab nya saja, tetapi kurikulum dan Sumber 
Daya Masyarakat (SDM) di pesantren juga 
menjadi perhatian Kemenag.

“Kurikulum dan SDM di pesantren 
juga akan kita standardisasikan,” imbuh 
Kamaruddin.

“Kita selama ini tidak pernah melakukan 
apapun untuk menstandardisasi pesantren,” 
tegasnya.

Walaupun tidak pernah melakukan 
standarisasi, lanjut Kamarudin, sampai saat ini, 
pesantren menjadi lembaga yang fundamental 
dalam pengarusutamaan Moderasi beragama.

Direktur Pendidikan Diniyah dan 
Pondok Pesantren (PD Pontren) Ahmad Zayadi, 
menuturkan bahwa saat ini pihaknya sedang 
menggarap Peraturan Menteri Agama (PMA) 
tentang Standarisasi Mutu Pesantren. “PMA 
nya sedang kita garap, semoga tahun ini terbit,” 
ujar Zayadi. 

(Maryani AM)

Kamarudin Amin: 
Madin Harus Respon Kebutuhan Generasi Millenial

Kemenag Akan Lakukan Standardisasi 
Mutu Pesantren

berharap MDT   diurus oleh orang dan 
struktur kelembagaan di Kementerian 
Agama yang lebih memadai. Sebab, saat ini, 
tercatat ada 84 ribu lebih lembaga dengan 6 
juta santri. 

“Dengan diurus oleh satu direktorat 
tersendiri, dukungan anggarannya akan 
bertambah dan SDMnya juga lebih 
memadai,” kata Kamaruddin.

Langkah lain yang diupayakan 
Kemenag adalah menyusun kurikulum 
MDT yang mampu mentransformasi 
pengetahuan (kognisi) dan karakter 
(attitude). Ini diharapkan akan menjadi 
pembeda antara anak-anak yang masuk 
diniyah dan yang tidak. 

(Ruchman Bashori)

pembangunan. “Potret dan gerakan MDT 
harus terus kita tingkatkan dan di evaluasi 
agar efektif dan efisien memberikan 
kontribusi pada pembangunan bangsa,” 
tegas Kamarudin. 

Diuraikan Kamarudin Amin, Pen
didikan Agama di Sekolah sangat terbatas, 
setiap minggu hanya 2-3 jam. Itu terlalu 
singkat dan menjadikan pengetahuan ke
agamaan anak masih dangkal. Problem ber
tambah, manakala pendidikan agama itu 
diajarkan oleh guru yang kurang profesional. 

Keberadaan MDT diharapkan bisa 
menjadi solusi strategis atas minimnya 
pendidikan agama di sekolah. Untuk itu, 
Kemenag terus melakukan pembenahan 
tata kelola MDT. Ke depan, Kamaruddin 
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Kementerian Agama (Kemenag) melalui 
Direktorat Pendidikan Diniyah dan 

Pondok Pesantren (PD Pontren) kembali 
melakukan penguatan terhadap pondok 
pesantren supaya tetap menjaga nilai nilai 
kepesantrenan dengan ajarannya yang 
moderat.

Sebagai langkah lanjutan dalam 
upaya menjaga moderasi beragama 
pada pondok pesantren, Kemenag 
mengumpulkan para kiai dan ustadz utusan 
dari pondok pesantren se Jawa Timur dalam 
Halaqah Peran Pesantren dalam Mencegah 
Radikalisme Agama yang diselenggarakan 
7 - 9 Maret di Mojokerto.

Direktur PD Pontren Ahmad 
Zayadi menegaskan Indonesia saat ini 
dihadapkan pada tantangan  keagamaan 
yang ekstrim, kanan dan kiri. Hal ini 
perlu disikapi dengan menguatkan 
moderasi agama. Karenanya, apapun 
program yang dikembangkan Dit. PD 
Pontren, Pusat dan Daerah, diorientasikan 
juga untuk mengampanyekan dan 
mengawal penguatan moderasi beragama 
(mainstreaming Islamic moderation).

“Pesantren memiliki peran strategis 
dalam mempromosikan Islam yang 

Tugas dan fungsi Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam dinilai 

terlalu besar. Untuk itu, Menteri 
Agama Lukman Hakim menyatakan 
kalau pihaknya saat ini tengah serius 
membahas rencana pemekaran 
Ditjen Pendidikan Islam menjadi tiga 
Direktorat Jenderal.

Hal ini disampaikan Menag 
Lukman Hakim saat membuka Rapat 
Koordinasi Nasional (Rakornas) 
Pendidikan Islam 2018 di Ancol, 
Jakarta. Mengusung tema “Wajah 
Baru Pendidikan Islam: Inovatif dan 
Kompetitif”, Rakornas yang akan 
berlangsung tiga hari, 14 - 16 Maret 
2018, ini  diikuti sebanyak lebih 700 
peserta .

Mereka adalah para Kepala Kan
tor Kemenag Kab/Kota se-Indonesia, 
jajaran pimpinan PTKIN dan segenap 
pejabat eseleon I, II, III dan IV Ditjen 

Kementerian Agama akan melakukan 
pembenahan prosedur pengurusan 

izin pendirian pesantren.  Hal itu didasarkan 
pada Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam Nomor 5877 Tahun 2014 
tentang Pedoman Izin Operasional Pondok 
Pesantren.

Dirjen Pendidikan Islam, Kamaruddin 
Amin mengatakan bahwa rencana pem
benahan prosedur ijin operasional itu semata 
bertujuan melindungi dan menjaga nilai, 
prinsip dasar serta jatidiri dan karakteristik 
pondok pesantren itu sendiri.

“Semua masih dalam tahap wacana 
dan kajian secara komprehensif,” kata Ka
marudin melalui pesan singkat, Kamis 

moderat. Kementerian Agama melalui 
Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok 
Pesantren telah membuat program program 
unggulan yang berkaitan dengan Moderasi 
beragama tersebut,” terang doktor alumnus 
Value Education Universitas Pendidikan 
Indonesia Bandung yang lahir di Brebes ini, 
Rabu (07/03).

Senada dengan Zayadi, Staf Khusus 
Menteri Agama, Gugus Joko Waskito 
mengatakan bahwa “Pesantren adalah 
rumah kita. Karena rumah kita maka kitalah 
yang harus merawat dengan baik. Jangan 
sampai rumah kita dimasuki orang orang 
yang tidak bertanggungjawab. Apalagi di 
tengah tahun politik ini,” ujar Gugus.

Gugus berharap, para kiai istiqamah 
dalam menjaga agar kondisi tetap kondusif 
dan tidak terbawa isu-isu provokatif. 
“Pesantren harus menjadi garda terdepan 
dalam menjaga agama yang moderat. 
Sebagaimana para ulama dan kiai yang 
sudah mengajarkan kepada kita bahwa 
sikap tawasut (moderat) dan tasamuh 
(toleran) itu adalah ciri orang yang telah 
didik di pesantren,” terang alumnus Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran. 

(Fahmi Arif)

Pembenahan 
Prosedur Izin 
Pendirian untuk 
Lindungi Jati Diri 
Pesantren

WARTA PENDIDIKAN ISLAM

Kemenag Perkuat Moderasi Beragama 
melalui Pesantren
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norma-norma dasar dalam penyusunan 
regulasi yang baru tersebut. 

“Tentu kami terbuka untuk 
mendapatkan masukan konstruktif dari 
berbagai pihak agar kebijakan ini semakin 
memperkuat eksistensi kelembagaan 
pondok pesantren,” tukasnya.

PONDOK PESANTREN

Kemenag Seriusi Pembentukan Ditjen 
Pondok Pesantren

Pendidikan Islam.
“Kementerian Agama saat ini 

semakin intensif dan serius ingin 
memecah Ditjen Pendis menjadi tiga 
Direktorat Jenderal, yakni: Pondok 
Pesantren, Madrasah, dan Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam  Negeri,” kata 
Menag, Rabu (14/03).

Menurut Menag, spektrum 
dan ruang lingkup tugas dan fungsi 
Ditjen Pendidikan Islam saat sangat 
luas. Pemekaran diperlukan untuk 
mengefektifkan pelaksanaan tugas dan 
fungsi.

“Pesantren adalah sistem pen
didikan paling tua di Indonesia, jauh 
sebelum madrasah formal didirikan, 
madrasah diniyah atau pendidikan 
tinggi sekalipun. Makanya kita sedang 
berupaya pengelolaannya berada dalam 
satu Ditjen tersendiri,” tandasnya. 

(Benny A)

Menag Lukman memberi sambutan
di gelaran Rakornas Pendis 2018
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(01/03). 
Kamaruddin memastikan, proses 

pembenahan ini akan melibatkan pihak 
terkait, terutama   Majelis Masyayikh 
sebagai Dewan Penjamin Kualitas dan 
Standarisasi Pendidikan Keagamaan Islam. 
Mereka akan diminta masukannya terkait 

“Sebenarnya,   dimanapun izin itu 
berada, semangatnya tetap sama,  yakni 
memastikan terpenuhinya  arkaanul 
ma’had  (rukun-rukun pesantren-red) 
dan ruuhul ma’had (jiwa pesantren-red),” 
sambungnya.

Ke depan, proses izin pendirian pe
santren rencananya akan dilakukan melalui 
satu pintu. Ini menjadi  langkah pencegahan 
dan kehati-hatian agar   proses belajar 
mengajar dan orientasi pendirian pesantren 
di Indonesia sesuai visi Islam wasathiyyah. 
“Kemenag berpandangan, perlu satu 
pintu izin operasional pendirian pesantren 
sebagaimana juga pendirian perguruan 
tinggi swasta yang selama ini Kemenag 
lakukan,” tuturnya.

Meski demikian, Kamaruddin 
mengatakan bahwa proses pengajuan, 
�Y�H�U�L�¿�N�D�V�L�����G�D�Q���Y�D�O�L�G�D�V�L���D�Z�D�O���D�W�D�V���S�H�Q�J�D�M�X�D�Q��
izin pendirian pesantren tetap melalui 
Kabupaten/Kota. Kementerian Pusat 
pada posisi melakukan monitoring bahwa 
validasi dan verifikasi dilakukan sesuai 
aturan serta menjamin bahwa nilai, prinsip 
dasar, jatidiri dan karakteristik pesantren 
tetap terjaga dengan baik. 

(PD Pontren)
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Direktur Pendidikan Agama Islam 
(PAI), Imam Safe`i mengajak para 

Instruktur Nasional untuk menyuarakan 
pesan moderasi beragama. “Ini menjadi 
titik awal dalam mainstreaming moderasi 
beragama. Secara bertahap, hari ini 
membuat kalimat dalam bentuk quote, ke 
depan dikembangkan menjadi satu paragraf, 
nanti jika ada kesempatan dikembangkan 
lagi menjadi sebuah tulisan,” jelas Imam 
dalam memberikan arahan kegiatan ToT 
Master Trainer di Hotel Atria Serpong pada 
Kamis (17/05).

Imam menjelaskan bahwa sebelum-
nya PAI telah menyuarakan gerakan sejuta 
pesan damai dengan quote di media sosial. 
“Kita sudah coba memulai dari quote sejuta 
peran PAI untuk Indonesia damai di media 
sosial. Semua jajaran sudah berkontribusi 
dalam menyampaikan pesan moderasi 
beragama mulai dari Menteri, Dirjen, 
Setditjen, Direktur, Kasubdit, Kasubag, 
Kasi,  JFU, hingga guru-guru PAI,” 
paparnya.

Lebih lanjut, diseminasi moderasi 
beragama akan melibatkan para Instruktur 
Nasional yang potensial. “Kita akan bentuk 

Direktur PAI Ajak Instruktur Nasional 
Gelorakan Moderasi Beragama

tim untuk mencounter wacana terhadap 
isu radikalisme dan terorisme, kita akan 
libatkan instruktur yang potensial dalam 
menulis sehingga bisa merumuskan 
bersama,” sambung Imam.

Kegiatan ToT Master Trainer diikuti 
oleh 55 Instruktur Nasional, menghadirkan 
Narasumber yang dapat memberikan 
wawasan terkait moderasi beragama. 
“Dalam 4 hari ini kita shooping gagasan 
dan ide dengan para expert seperti staff ahli 
menteri dan juga Dirjen untuk membahas 
moderasi beragama,” lanjut Imam.

Di akhir arahannya, Imam optimis 
bahwa PAI sudah berupaya dalam pening-
katan wawasan kebangsaan, pengarus-
utamaan Islam moderat, dan Islam 
Rahmatan Lil`alamin. 

“PAI sudah optimal membuat 
orang menjadi nasionalis religious 
dan mengajarkan Islam Rahmatan 
Lil`alamin. Terbukti dalam beberapa 
tahun terakhir, PAI sudah menggelorakan 
moderasi beragama melalui program, 
motto dan buku panduan serta buku 
pengayaan PAI,” pungkasnya. 

(Miftah)

Direktorat Pendidikan Agama Islam 
(PAI) hari ini menyelenggarakan salah 

satu program unggulannya dalam rangka 
meningkatkan kompetensi Dosen PAI pada 
Perguruan Tinggi Umum (PTU) di bidang 
penggunaan model pembelajaran berbasis 
teknologi informasi.  

Fokus skill  yang diperkuat pada 
forum ini adalah penguasaan penggunaan 
e-learning. Dengan menggunakan 
model schoology.com dan google.doc.

Direktur  PAI Imam Safe'i, me-
nuturkan bahwa model pembelajaran 
menggunakan teknologi informasi ini 
diharapkan dapat lebih memicu daya 
�N�U�H�D�W�L�¿�W�D�V���G�D�Q���L�Q�R�Y�D�V�L���S�D�U�D���G�R�V�H�Q���W�H�U�X�W�D�P�D��
dalam mengeksplorasi substansi teknologi 
�L�Q�I�R�U�P�D�V�L���� �³�'�H�Q�J�D�Q�� �N�U�H�D�W�L�I�� �G�D�Q�� �L�Q�R�Y�D�W�L�I����
dosen dapat lebih eksis di bidangnya,” 
ujarnya

Pemilihan fokus tema e-learning ini 
dipilih karena penyelenggaraan pendidikan 
tinggi saat ini sedang mengembangkan 
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Mulai tahun 2018, Kementerian Agama 
mengemban tanggung jawab baru, 

yaitu: penulisan bahan ajar atau�  buku 
teks pembelajaran keagamaan. Hal ini 
disampaikan� Dirjen Pendidikan Islam 
Kamaruddin Amin di Jakarta, Kamis (01/02).

Kewenangan Kemenag melakukan 
penyusunan buku agama ini berdasarkan UU. 
No. 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan. 
Pasal 6 ayat 3 UU ini menyebutkan bahwa 
muatan keagamaan dalam buku pendidikan 
menjadi tanggung jawab menteri yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang agama.�

Menurut Kamaruddin, penulisan buku 
pembelajaran harus merujuk pada pedoman 
yang telah disusun dan disiapkan Kemenag. 
Pedoman itu harus dijadikan sebagai rambu-
rambu penyusunan buku keagamaan�  di 
sekolah dan perguruan tinggi.�

UU Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem 
Perbukuan juga menyebutkan perlunya 
pembinaan dan pengawasan terhadap buku 
pendidikan, buku teks, non teks dan buku 
umum. “Maka, buku-buku tersebut perlu dibina, 
dikembangkan, diawasi dan dikontrol sehingga 
Kementerian Agama terlibat dan bertanggung 
jawab terhadapa buku yang dipakai di sekolah,” 
ujarnya.

Direktur Pendidikan Agama Islam 
Imam Safei juga mengaku sudah menyiapkan 
pedoman penulisan buku PAI dan Budi Pekerti. 
“Pedoman ini akan digunakan sebagai� langkah 
awal dalam penulisan buku, sekaligus rambu-
rambu penulisan materi pembelajaran agama,” 
ucapnya.

Imam menambahkan, Kemenag juga 
terlibat dalam menilai kelayakan dan kesesuaian 
materi buku dengan standar kompetensi. 
Tanggung jawab sistem perbukuan� ini meliputi 
semua buku pendidikan agama, baik itu Islam, 
Kristen, Hindu, Buddha, Katolik, dan Konghucu, 
semua harus dilakukan pengawasan, 
pembinaan dan penilaian. 

(Hikmah)

2018, Kemenag 
Bertanggung 
Jawab Penulisan 
Bahan Ajar

e-Learning Menjadikan Pembelajaran 
Lebih Kreatif dan Inovatif

model pendidikan daring atau pendidikan 
jarak jauh yang telah dituangkan dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2012 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh 
pada Pendidikan Tinggi. 

Kasubdit PAI pada PTU  Nurul Huda, 
menyampaikan bahwa sentuhan teknologi 
informasi akan memberikan ruang yang luas 
bagi para dosen untuk lebih intens dalam 
berinteraksi dengan mahasiswa. Sehingga, 
substansi materi dimungkinkan dapat 
melampaui standar yang direncanakan.

Hal senada juga disampaikan Kasi 
Bina Akademik Direktorat  PAI  Anis 
Masykhur, bahwa pembelajaran berbasis 
teknologi ini dapat memberikan dampak 

�V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q���W�H�U�K�D�G�D�S���S�H�V�H�U�W�D���G�L�G�L�N�����V�H�K�L�Q�J�J�D��
perkembangan teknologi akan dipahami 
memberikan dampak positif bagi mereka. 

“Nah, kami harus mempersiapkan 
para dosen PAI  tersebut agar dapat 
memenuhi standar yang ditentukan 
dalam Permendikbud tersebut,” ujar Anis 
Masykhur.

Forum ini menghadirkan pakar dan 
instruktur e-learning darai Universitas 
Sampoerna Jakarta dan juga dan Microsoft, 
seperti Hatim Ghazali (Universitas 
Sampoerna), Nisa Felicia, Ph.D (Google 
�6�H�U�W�L�¿�H�G���(�G�X�F�D�W�R�U�������8�Z�H�V���&�K�D�H�U�X�P�D�Q�����'�L�W����
Pembelajaran Kemenristek Dikti), dan 
Mohammad Reinaldi (praktisi e-learning). 

 [Anis]
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Dirjen Pendidikan Islam Kementerian 
Agama Kamaruddin Amin meminta 

para dosen Pendidikan Agama Islam di 
kampus Perguruan Tinggi Umum (PTU) 
untuk menjadi agen moderasi beragama. 

Menurut Kamaruddin, Dosen 
PAI dituntut lebih aktif melakukan 
mainstreaming moderasi beragama 
mengingat dosen agama ini membawahi 
lebih dari lima juta mahasiswa. Para dosen 
tersebut memegang peran vital terlebih pada 
perkembangan lima tahun terakhir di mana 
titik-titik radikalisme agama juga ditengarai 
tumbuh di lingkungan PTU. 

“Perilaku keagamaan itu berkorelasi 
dengan pengetahuan keagamaan,” tegas 
Kamaruddin pada forum Pertemuan Dosen 

PAI pada PTU di Bogor, Kamis (07/06).
Menurutnya, menjadi tugas 

dosen PAI untuk memberikan wawasan 
keagamaan yang mendalam kepada 
mahasiswa. Mahasiswa menjadi radikal 
salah satunya disebabkan oleh minimnya 
wawasan keagamaan, sehingga mereka 
mencari sendiri melalui media-media yang 
ada saat ini termasuk media sosial.  

“Ketika media sosial menginformasi
kan tentang ajaran Islam, mereka menelan 
mentah-mentah dan menganggapnya 
sebagai kebenaran yang harus diikuti, 
diyakini, dan diamalkan,” tegasnya.

Kamaruddin meminta para dosen 
selain menulis buku atau karya ilmiah untuk 
kebutuhan akademik, juga menulis bahan 

Dosen PAI Harus Jadi Agen Moderasi 
Beragama

bacaan bagi masyarakat  awam.  “Akademisi 
kita kalau menulis terlalu akademis, 
sehingga tidak bisa dikonsumsi masyarakat 
awam. Hal itulah yang menjadikan para 
mahasiswa atau masyarakat kemudian 
mengakses sumber informasi lainnya,” 
tuturnya.

Direktur PAI Imam Safe'i mendorong 
agar para dosen melakukan banyak inovasi 
dan kreasi termasuk di bidang penelitian dan 
pengabdiannya yang mendukung kualitas 
pembelajaran agama. “Dosen harus menjadi 
innovator dan creator, sehingga mahasiswa 
akan menjadikan para dosen PAI sebagai 
icon sumber keilmuan keagamaannya,” 
jelas Imam.

Sebelumnya, Dosen Pascasarjana 
UIN Jakarta Fuad Jabali memaparkan hasil 
penelitian PPIM UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Disebutkan  bahwa mahasiswa yang 
sering mengakses internet, pemahaman 
keagamaannya lebih radikal dibanding yang 
jarang mengaksesnya. 

(Anis)
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PAI

Kementerian Agama� menyelenggarakan 
kegiatan penguatan moderasi beragama 

dan Bela Negara untuk guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Kegiatan ini berlangsung�di 
Camp Hulu Cai Bogor selama tiga hari, 29 April 
sampai 1 Mei 2018.

Menurut Direktur Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Imam Safe'i, kegiatan ini menjadi 
bagian upaya meneguhkan semangat bela 
negara melalui Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Imam menilai langkah ini penting 
dalam rangka menyebarkan Islam rahmatan 
lil’alamin dan wawasan kebangsaan di 
sekolah, khususnya di daerah 3T (tertinggal, 
terdepan, dan terluar).�

Kegiatan ini� diikuti 100 guru PAI yang 
berasal dari Depok dan Bogor serta Guru 
PAI Bina Kawasan yang berasal dari daerah 
3T.�  “Kemenag mengembangkan Program 
Bina Kawasan. Ini juga menjadi�ikhtiar untuk� 
menguatkan kiprah guru PAI dalam mengawal 
pendidikan agama masyarakat di daerah 
perbatasan dan daerah 3T,”  jelasnya di Bogor.

Imam berharap, program ini dapat 
menumbuhkan komitmen guru PAI terhadap 
nilai kebangsaan dan keislaman yang santun 
serta mengembangkan wawasan Islam 

Kementerian Agama melalui Direktorat 
Pendidikan Agama Islam membentuk 

instruktur kebangsaan. Tim ini terdiri dari para 
akademisi dan expert dari pelbagai elemen 
masyarakat termasuk perguruan tinggi yang 
mempunyai kepedulian terhadap masalah 
tersebut.

“Para instruktur ini dipersiapkan 
untuk memberikan penguatan pemahaman 
keagamaan moderat kepada guru, pengawas, 
dosen � dan para peserta didik dalam pelba-
gai �pertemuan yang diselenggarakan oleh Direk-
torat Pendidikan Agama Islam,” jelas Direktur 
Pendidikan Agama Islam Imam Safe'i dalam Rapat 
Terbatas Instruktur Kebangsaan, di Jakarta, Senin 
(05/03).�

Imam Safe'i minta agar tim segera 
menyusun kurikulum dan desain kebutuhan 
waktu dalam setiap evennya.

Hasil penelitian The Wahid Foundation 
dan PPIM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dua 
tahun lalu menyebutkan bahwa sebanyak 
80% siswa aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 
keagamaan di sekolahnya masing-masing. 

Kemenag Bentuk Instruktur Kebangsaan

Kemenag Bekali Guru PAI 
Moderasi Beragama dan Bela Negara

telah� diselenggarakan sejak akhir� tahun lalu. 
Para kader bina kawasan dikirim ke kawasan 
3T untuk menyatu dengan masyarakat�  
setempat sambil mengembangkan 
Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam. 

(Hikmah)

Kajian kebangsaan dinilai strategis dalam 
ikut memperkaya wawasan keislaman dan 
kebangsaan guru agama, pengawas, dosen. 
khususnya yang � sering menjadi narasumber 
pada pertemuan kegiatan siswa. Hampir 
50% narasumber mereka adalah guru agama 
setempat.

Kordinator lapangan program instruktur 
kebangsaan, Anis Masykhur, mengatakan 
proses deradikalisasi akan didesain dengan 
menumbuhkembangkan tradisi dialog atau 
counter wacana. “Tema-tema seperti khilafah 
dalam konteks nation state, penghormatan Islam 
terhadap hak asasi manusia, Islam dan demokrasi 
dan sejenisnya penting diperkenalkan kembali 
kepada para guru,” ujarnya.�

“Dan yang terpenting, landasan doktrin 
yang berasal dari kitab suci dan hadis Raasul perlu 
dihadirkan,” lanjutnya. 

 (Anis)

Tentunya informasi tersebut menggembirakan 
dan menunjukkan bahwa mereka haus akan 
informasi keagamaan. �Hanya saja, temuan The 
Wahid Foundation juga menyebutkan bahwa 
20% materi kegiatan tersebut berisi pemahaman 
yang cenderung eksklusif.�

rahmatan lil’alamin dan nasionalisme. “Program 
ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
dasar bela negara terkait langkah-langkah 
strategis dalam penyelenggaraan Pendidikan 
Agama islam,” ucap Imam

Program bina kawasan sendiri� lanjut Imam, 
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Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin 
mengajak guru agama untuk memperluas 

wawasan keagamaan siswa. Menurutnya, salah 
satu sebab munculnya problem keagamaan 
seringkali disebabkan wawasan yang telampau 
sempit dan terjebak pada klaim kebenaran.

“Problem kita bagaimana umat diperluas 
wawasannya, bukan dipersempit. � Sering 
pengajaran agama bukan memperluas tapi justru 
mempersempit wawasan karena pendekatan 
doktriner seakan ini benar dan yang lain salah,” 
kata Menag saat memberikan pembinaan kepada 
para guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas 
mengajar di wilayah tertinggal, terdepan, dan 
terluar di Bogor, Selasa (01/05). 

Mereka adalah para peserta pembinaan 
pendidikan keagamaan di kawasan perbatasan 
(Bina Kawasan) yang diselenggarakan Direktorat 
Pendidikan Agama Islam (PAI).

Sebanyak 45 guru peserta Bina Kawasan 
ini bertugas di sejumlah wilayah perbatasan 
Indonesia, antara lain di NTT, Kalimantan, dan 
Papua. Mereka dihadirkan di Bogor dalam rang-
ka mengikuti kegiatan Pengembangan Islam 
Rahmatan lil Alamin dan Perspektif �Multikultural. 
Event yang dikemas indoor dan outdoor 
ini mengusung tema Penguatan Moderasi 
Beragama dan Bela Negara.

“Tentu perlu kearifan dalam mengajar 
dan melihat konteksnya,” sambung Menag 

Menag Ajak Guru Agama Perluas 
Wawasan Keagamaan Siswa

didampingi Direktur PAI Imam Safei.
Menurut Menag, kemajemukan menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari Indonesia di 
hampir semua aspek, �termasuk pemahaman dan 
pengamalan keagamaan. Hal ini perlu dijelaskan 
kepada peserta didik sejak dini. Karenanya, guru 
agama harus dapat menjelaskan nilai-nilai agama 
dengan memadai sehingga masyarakat bisa 
menyikapi keragaman pemahaman secara arif. �

“Saya merasa perlu hadir, utamanya ingin 
menyampaikan terima kasih karena saudaralah 
yang sesungguhnya sehari-hari menggeluti 
peran agar nilai Islam moderat dirawat dengan 
cara menularkan kepada peserta didik,” terang 
Menag di Bogor.�

Menurut Menag, melalui tangan 
pendidik, � nilai agama tetap terjaga dan 
terpelihara dengan baik sehingga tidak hanya 
kehidupan keagamaan yang terawat, tapi juga 
keindonesiaan. 

(Miftah)
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Kementerian Agama melalui Direktorat 
Pendidikan Agama Is lam (PAI) 

menyelenggarakan Training of Trainer (ToT) 
perdana bagi guru, pengawas, widyaiswara 
dan dosen PAI terpilih dari seluruh Indonesia.  
Direktur PAI, Imam Safe`i menjelaskan bahwa 
ToT Master Trainer PPKB PAI menjadi langkah 
awal melakukan kaderisasi master trainer PAI. 

“PPKB merupakan ikhtiar untuk 
meningkatkan kualitas guru. ToT menjadi 
langkah awal untuk melatih master trainer, 
ke depannya akan terus berlanjut dan 
menghasilkan banyak guru master yang 
terlatih sehingga kebutuhan pengembangan 
profesi guru dapat terlayani,” jelas Imam 
saat memberikan arahan bagi peserta ToT di 
Serpong, Kamis (17/05).

Selain itu, Imam juga menghimbau agar 
sekolah menjadi best practice dalam diseminasi 
pendidikan agama moderat. “Para Instruktur 
Nasional disini diharapkan agar menjadikan 
sekolah masing-masing sebagai  best 
practice dalam pendidikan agama, sehingga 
kader-kader yang melawan negara tidak akan 
lahir dari sekolah para Instruktur Nasional,” ujar 
Imam.

Melalui kegiatan ToT Master Trainer ini 
diharapkan agar Instruktur Nasional dapat 
menjadi guru yang proyektif. “Intruktur 
Nasional tidak hanya menjadi orang yang 
reaktif pada hari ini tetapi juga proyektif 
terhadap isu pendidikan di masa depan. Jika 
kita belajar untuk hari ini pasti kita tertinggal, 
jika kita belajar untuk kedepan tentu keter
capaiannya akan lebih optimal,” harap Imam.

“Ada tiga budaya untuk menghadapi 
kompetensi abad 21 yaitu budaya religiusitas, 
akademik dan digital,” terangnya. 

“Sebagai guru agama, budaya religius 
sudah pasti tidak dapat ditinggalkan. Budaya 
akademik kita kembangkan melalui karya tulis 
atau karya ilmiah sedangkan budaya digital 
menjadi bagian dari karya inovatif dalam 
merespon kompetensi abad 21,” sambung 
Imam. 

(Miftah)

Untuk memperkuat pengembangan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di daerah 3T (Terdepan, Terluar, dan 
Tertinggal), Kementerian Agama melalui 
Direktorat Pendidikan Agama Islam 
melaksanakan program Bina Kawasan. 

Direktur Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Imam Syafei mengatakan bahwa Bina 
Kawasan merupakan program pengiriman 
guru-guru PAI ke daerah-daerah yang 
masuk kategori 3T. Program ini sudah 
dimulai tahun lalu dengan pengiriman 50 
guru PAI di berbagai daerah. 

“Program Bina Kawasan men
dapatkan respon yang bagus dari sekolah 
tujuan dan masyarakat. Selain mengajar, 
guru-guru yang dikirim juga banyak 
membantu pengembangan sekolah dan 
masyarakat sekitar,” ujar Imam di Jakarta, 
Selasa (13/03).

Dikatakan Imam Safe'i bahwa guru 
yang dikirim mesti memiliki kualifikasi 
tertentu agar lebih maksimal. Beberapa 
syarat yang diutamakan bagi guru yag 
dikirim antara lain: belum menikah, alumni 
PTKI berbasis pesantren dan pernah aktif di 
resimen mahasiswa (menwa). 

Guru yang memiliki kemampuan 
keagamaan yang baik diharapkan dapat 

Kemenag Perkuat Guru PAI 
di Daerah 3T

Kemenag Siapkan 
Master Trainer 
PPKB PAI

memanfaatkan ilmu di daerah tujuan. 
Selain itu, mereka juga diharapkan 
ikut mengupayakan peningkatan rasa 
nasionalisme dan kebangsaan. “Kehadiran 
guru-guru PAI di daerah 3T memiliki nilai 
lebih bagi sekolah dan masyarakat sekitar. 
Guru-guru yang dikirim nantinya mengajar 
selama satu tahun di sekolah tujuan,” 
ujarnya. 

Sebelumnya, Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam, Kamaruddin Amin 
mengapresiasi terobosan ini sebagai 
langkah strategis untuk pemerataan 
pendidikan. Daerah-daerah yang selama 
ini kurang mendapatkan akses pendidikan 
karena terkendala jarak dapat memperoleh 
manfaat dari program Bina Kawasan ini. 

Saat ini, jumlah guru PAI di Indonesia 
kurang dari jumlah yang dibutuhkan. Di 
beberapa daerah guru PAI terpaksa diisi 
oleh guru yang tidak sesuai kompetensinya. 
Padahal peran guru PAI di sekolah memiliki 
peran yang penting terkait pemahaman 
agama dan akhlak/karakter siswa. Program 
Bina Kawasan selain untuk meningkatkan 
kualitas PAI diharapkan membatu mengisi 
kekosongan guru di daerah-daerah 3T 
tersebut. 

(anas)
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Kementerian Agama telah meng-
alokasikan bantuan sarana prasarana 

sebesar Rp30miliar untuk Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS). 
Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan 
Islam Arskal Salim mengatakan bahwa 
bantuan tersebut akan segera disalurkan 
kepada PTKIS yang lolos seleksi.

Hal ini disampaikan Arskal pada 
Penyusunan Petunjuk Teknis Bantuan 
Sarpras PTKIS di Jakarta, Kamis (24/05). 
Kegiatan yang diselenggarakan dua hari, 
24 - 25 Mei 2018, ini diikuti para Sekretaris 
Kopertais se-Indonesia, unsur Itjen 
Kemenag dan Ditjen Pendidikan Islam. 
Tampak hadir Kasi Sarpras pada PTKIS 
Otisia Arinindiyah, Kasi Sarpras pada 
PTKIN Nur Yasin, dan Kasi Kemahasiswaan 
Ruchman Basori.

Kepada para peserta, Arskal 
menegaskan bahwa bantuan sarana dan 
prasarana yang diberikan nantinya harus 
mendukung penguatan akreditasi PTKI. 
�³�+�D�U�X�V���D�G�D���D�¿�U�P�D�V�L���D�J�D�U���S�U�R�J�U�D�P���L�Q�L���W�H�S�D�W��
sasaran, diberikan untuk perguruan tinggi 
yang benar-benar membutuhkan,” tegasnya.

“Perlu dipetakan dengan baik mana 
PTKIS yang sudah kuat, mana yang belum 
dan didasarkan pada orientasi kebutuhan 

Direktur � Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam (Diktis) Arskal Salim menegaskan 

bahwa sejak awal berdiri, Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam (PTKI) di Indonesia 
mengajarkan Islam moderat.

“DNA Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Negeri, khususnya, adalah Islam moderat. 
Karena itu, apabila ada kalangan islamisme 
ingin mengubah bentuk dan sistem tata 
negara Indonesia ini ke khilafah patut diduga 
bukan dari kalangan PTKI,” terang Arskal saat 
menjadi pembicara kunci pada 2nd Annual 
Conference for Muslim Scholars (AnCoMS) 
Tahun 2018 di Surabaya, Minggu (22/04).

Menurut Arskal, saat ini Kementerian 
Agama sedang mengkampanyekan gerakan 
moderasi beragama (Islam wasathiyah), salah 
satunya melalui program Mengasah Jati Diri 
(Mengaji) Indonesia di kampus PTKI.�

Koordinator Kopertais Wilayah IV 
Surabaya, Abd. A’la mengatakan AnComS 
2018 � dilatarbelakangi keberagaman di 
Indonesia yang belakangan diwarnai arus 
ekstrim radikalisme dan liberalisme sehingga 

akreditasi kelembagaan,” sambungnya.
Menurut Guru Besar UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta ini,   pemetaan 
PTKIS harus melihat jumlah mahasiswa, 
akreditasi institusi, prestasi yang telah 
diraih, ketersediaan lahan dan hal lain 
sesuai dengan koridor bantuan. “Data ini 
penting untuk pertimbangan penyebaran 
bantuan, keadilan perlakuan, dan pemetaan 
kebutuhan sarana dan prasarana serta 
akuntabilitas,” katanya.

“PTKIS yang berbentuk univer-
sitas sudah banyak diperhatikan oleh 
stakeholders, mungkin ada baiknya dialo-
kasikan ke STAI atau IAI yang benar-benar 
membutuhkan,” papar Arskal.

Kasubdit Sarana Prasarana dan 
Kemahasiswaan Syafriansyah mengatakan, 
Penyusunan Juknis Sarpras PTKI sudah 
dibahas dan dimatangkan pada akhir tahun 
2017. Saat ini lebih banyak untuk sosialisasi 
dan kooridinasi bantuan.

“Nama-nama PTKIS sudah diseleksi 
dan ditetapkan pada tahun anggaran 2017 
sekarang tinggal proses penyalurannya. 
Sementara untuk tahun anggaran 2018 
akan menyeleksi untuk tahun 2019,” kata 
Syafri. 

(Ruchman Bashori)

Arskal Salim: 
DNA PTKI itu 
Islam Moderat

30 Miliar Bantuan Sarpras Segera Dis-
alurkan ke PTKIS
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Menteri Lukman Hakim Saifuddin 
menerima kunjungan delegasi 

Universitas Islam Madinah (UIM), Arab 
Saudi di kantor Kementerian Agama, 
Jakarta. Hadir menjumpai Menag, Wakil 
Rektor Bagian Pengajaran Ibrahim bin 
Ali Al-Ubaid dan Wakil Rektor Bagian 
Pengembangan Mahmud bin Abdurrahman 
Muhammad Zain Qodah.

Kunjungan delegasi UIM dalam 
rangka menjalin kerja sama di bidang 
pendidikan tinggi. Selain itu, menurut 
Mahmud bin Abdurrahman, UIM ingin 
mengajak untuk mensosialisasikan mo
derasi beragama (Islam Washatiyah). Ia 
mengatakan bahwa Universitas Islam 
Madinah telah bekerja sama dengan 
perguruan tinggi Islam di Indonesia, yakni 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan 
UIN Alauddin Makassar untuk menye
lenggarakan konferensi internasional untuk 
berbicara mengenai moderasi beragama.

Ibrahim menambahkan, pihaknya 
telah banyak berbicara tentang moderasi 
beragama (Islam Washatiyah) di berbagai 
negara, seperti Maldives, Afrika Barat, 
Nigeria, Pakistan, Ghana dan Uganda. Ia 
juga mengatakan bahwa pihaknya ingin 
bekerja sama dengan Kementerian Agama 

terkait moderasi beragama.
“Universitas Islam Madinah adalah 

hadiah dari Kerajaan Arab Saudi bagi umat 
Islam,” ujar Ibrahim, Senin (26/03).

Ibrahim menjelaskan bahwa di Uni
versitas Islam Madinah saat ini terdapat 23 
ribu mahasiswa yang berasal dari 170 bangsa 
dan telah menelurkan 70 ribu alumni yang 
tersebar di seluruh dunia. Ia menegaskan 
bahwa Universitas Islam Madinah tidak 
mentolerir gerakan terorisme, ia juga 
berharap agar tidak ada alumni-alumninya 
yang tergabung ke dalam gerakan terorisme. 

Menanggapi hal ini Menag 
menginstruksikan Direktur Diktis Arskal 
Salim agar mengundang pembicara 
dari Universitas Islam Madinah dalam 
gelaran Annual International Conference 
on Islamic Studies  (AICIS) pada bulan 
September mendatang.

“Ada sekitar seribu dosen dari 
perguruan tinggi Islam yang akan hadir 
menyampaikan masalahnya, mungkin kita 
mengundang salah satu pembicara dari 
Universitas Islam Madinah untuk berbicara 
di sana. Tema menarik yang akan diangkat 
adalah Saudi Arab dan moderasi beragama,” 
ujar Arskal. 

(Didah)

menumbuhkan kegamangan. Karena itu, 
sudah saatnya kaum muslim Indonesia 
menarik “pendulum” keberagamaan ke tengah 
melalui prinsip keislaman yang moderat.�

“Gagasan Moderasi Agama yang 
digaungkan Kemenag harus juga diperkuat 
dengan aksi konkret semua pihak,” kata A’la 
yang juga Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya.�

Dikatakan Abd. A’la , bahwa 2nd 
AnCoMS merupakan ajang karnival akademik 
tahunan para akademisi muslim Indonesia. 
Berbagai makalah yang disajikan dalam 
konferensi ini adalah karya-karya pemikiran 
dan hasil penelitian dalam merespon 
Perkembangan Islam di Indonesia.�

“Terutama terkait dengan isu 
meneguhkan Visi Moderasi Beragama dengan 
berbagai perspektif kajian, yang diharapkan 
dapat berkontribusi pada pemikiran Islam 
moderat di perguruan tinggi,” tuturnya.

Kasubdit Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat PTKI Suwendi, �menuturkan bahwa 
2nd AnCoMS juga dimeriahkan �kegiatan temu 
jaringan ilmiah. menurutnya AnCoMS �menjadi 
agenda penting tahunan � para dosen dan 
peneliti PTKI, selain AICIS. 

“AnCoMS dapat diselenggarakan 
minimal tiga Kopertais sehingga budaya 
akademik melalui konferensi ilmiah terbangun 
dan semakin mempercepat pertumbuhan 
penelitian dan publikasi ilmiah.” ujar Suwendi. 

(Dit PTKI)

Menag Menerima Wakil Rektor Universita Islam Madinah.

Indonesia - Arab Saudi Sepakat 
Sosialisasikan Islam Wasathiyah

B
E

LL
A
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Kementerian Agama Republik 
Indonesia menjalin nota kesepahaman 

dengan Kementerian Pendidikan Tinggi 
Republik Sudan tentang Pendidikan 
Tinggi dan Riset. Penandatangan MoU 
dilakukan antara Dirjen Pendidikan Islam 
Kamaruddin Amin dan Sekretaris Menteri 
Sudan Azhary Omer Abdul-Albaghi di 
Kantor Kementerian Agama.

Tampak hadir juga, Direktur Jen

Kementerian Agama RI melalui 
Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam dinilai sebagai pelaksana 
pembangunan dana Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) terbaik dalam 
dua tahun berturut-turut 2016 dan 
2017. Sedangkan STAIN (Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri) Jayapura 
mendapat predikat Satuan Kerja 
Penyelenggara SBSN terbaik dari 32 
penerima SBSN di tahun 2017.

Penilaian dari Kementerian 
Keuangan itu disampaikan Kasubdit 
Sarpras dan Kemahasiswaan 
Syafriansyah dalam kegiatan Evaluasi 
Program SBSN pada PTKIN (Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam Negeri) di 
Jakarta, Rabu (04/04). “Sampai dengan 

deral Training dan Pengembangan Kapa
sitas Mohammaed Hasan Dahab, Dubes 
Republik Sudan di Jakarta, Direktur Pendi
dikan Tinggi Keagamaan Islam M. Arskal 
Salim GP, serta para Rektor Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN).

Kamaruddin Amin menyambut 
baik kerjasama ini dan berharap akan 
memberikan manfaat untuk kemajuan 
pendidikan tinggi kedua negara. “Saat ini 

Kementerian Agama Pelaksana   SBSN Terbaik

Kemenag dan Kemendikti Sudan 
Jalin MoU Bidang Pendidikan Tinggi 
dan Riset

lebih dari seribu mahasiswa Indonesia yang 
sedang menempuh studi di Sudan yang 
tersebar di berbagai kampus,” jelas Kamar, 
Selasa (17/07).

Hal senada diungkapkan Azhary 
Omer Abdul-Albaghi. “Kami sangat senang 
dan bahagia karena ini akan meningkatkan 
hubungan yang selama ini sudah terjalin,” 
jelas Azhary. 

“Semoga dengan kerjasama ini akan 
banyak mahasiswa Sudan yang akan belajar 
keagamaan di Indonesia,” tambahnya.

Menurut Arskal Salim, sejalan 
dengan MoU ini, akan ada beasiswa bagi 
50 mahasiswa Sudan dalam kurun waktu 
lima tahun ke depan yang akan disebar pada 
PTKIN di seluruh Indonesia. Mengenai hal 
tersebut para pimpinan PTKIN menyambut 
baik dan akan menindaklanjuti kerjasama 
ini dengan pimpinan perguruan tinggi di 
Sudan.

Kerjasama ini meliputi bidang 
pendidikan tinggi, riset bersama, 
pengembangan sumber daya manusia untuk 
kalangan akademisi dan peneliti (program 
beasiswa), pertukaran pengalaman, bahan 
dan pengetahuan tentang pengelolaan 
pendidikan, kunjungan mahasiswa, ahli, 
ilmuwan, dosen, dan pemeriksa, seminar, 
lokakarya dan konferensi bersama, serta 
kunjungan antara perguruan tinggi. 

 (Alip)

tahun anggaran 2018 Kementerian Agama 
telah berhasil membangun 97 gedung 
megah yang tersebar di 32 PTKIN,” 
sambung Syafriansyah. 

Direktur Pendidikan Tinggi 
Keagamaan Islam Kementerian Agama 
Arskal Salim GP mengapresiasi capaian 
PTKIN dan khususnya STAIN Jayapura. 
“Ini prestasi menggembirakan yang harus 
kita jaga sebagai amunisi mengembangkan 
pendidikan tinggi keagamaan Islam,” 
ujarnya.

Arskal Salim menilai, pemerintah 
tidak keliru memberikan mandat SBSN 
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Salah satu mahasiswa STAIN Bengkalis 
ikut membawa nama Indonesia dalam 

misi perdamaian di Elfasher Darfur 
Sudan Afrika Utara atau yang 
dikenal dengan The African Union/
United Nations Hybrid Operation 
in Darfur (UNAMID). Dia 
adalah Brigadir Rhonal Nugroho, 
mahasiswa Semester VI Program 
Studi Pendidikan Agama Islam 
(PAI). 

Sang Brigadir terpilih sebagai 
pasukan Satuan Tugas Garuda 
Bhayangkara II Formed Police Unit 
(FPU) X di Sudan. Bersama 140 
personil Polri lainnya se-Indonesia, 
Rhonal akan menjalankan misi 
�S�H�U�G�D�P�D�L�D�Q���G�L���G�D�H�U�D�K���N�R�Q�À�L�N���\�D�Q�J��
berlangsung selama satu tahun, 
sejak Januari 2018 lalu. 

“Berbekal kemampuan 
Bahasa Arab dan Inggris yang saya 
pelajari di STAIN Bengkalis, saya terpilih 
mewakili misi mulia ini,” kata Rhonal 
melalui pesan singkat, Jumat (20/04).

Rhonal mengatakan, selama berada 
di Elfasher Darfur, banyak  pengalaman 

memenuhi kaidah-kaidah sarana 
pendidikan yang kondusif sehingga 
membuat nyaman dan semangat belajar,” 
tambahnya.

Hal  la in yang menurut 
Arskal penting adalah menjalankan 
pembangunan tepat waktu, karena 
menjadi salah satu indikator keberhasilan. 
Direktur Diktis ini menyarankan untuk 
terus melakukan koordinasi, konsultasi 
dan berbagi pengalaman dengan para 
pihak pelaksana SBSN.

Kementerian Agama dipercaya 
mengelola SBSN selama empat tahun 
berturut-turut, sejak 2015. Sampai 
dengan tahun 2018, 34 kampus PTKIN 
mendapatkan SBSN.  

(Ruchman Bashori)

lokal,” kata Rhonal. 
“Saya juga banyak belajar ke

budayaan Islam dunia dan memperdalam 
pengetahuan agama,” sambungnya.

Selama menja lankan mis i 
perdamaian, Rhonal bersama pasukan 
lainnya banyak melakukan kegiatan 

(charity) di Darfur, antara 
lain:   membantu pembangunan 
Tempat Belajar Alquran Tauhid 
dan Nur di bawah Bimbingan 
Syaih Doktor Ishaq. “Kami 
bersama masyarakat terlibat aktif 
pembangunan sarana pendidikan 
Islam tersebut yang sangat 
dibutuhkan anak-anak,” katanya.

Ketua STAIN Bengkalis 
Samsul Nizar menilai apa yang 
dilakukan Rhonal sebagai capaian 
prestasi yang tinggi. “Kami 
bangga ada mahasiswa kami 
dapat berpartisipasi dalam misi 
perdamaian mengharumkan nama 
baik Indonesia,” ujarnya.

Nizar berharap, keterlibatan 
Rhonal dalam misi perdamaian 
sekaligus dimanfaatkan untuk 

penelitian tugas akhirnya di STAIN 
Bengkalis. “Ketika berangkat, yang 
bersangkutan telah menyelesaikan KKN,” 
tambah Nizar.   

(Wira/ Ruchman Bashori)

Mahasiswa STAIN Bengkalis Ikut Misi 
Perdamaian UNAMID di Sudan

Kementerian Agama Pelaksana   SBSN Terbaik
untuk membangun sejumlah sarana 
pendidikan di PTKIN. Faktanya, Pendidikan 
�,�V�O�D�P���W�H�O�D�K���P�H�Q�\�X�P�E�D�Q�J���V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q���S�D�G�D��
peningkatan pendidikan nasional.    

Di hadapan para pengelola 
pembangunan SBSN, Arskal mengingatkan 
agar tidak melupakan lanskap dan tata 
ruang pembangunan di kampusnya 
masing-masing. “Tata ruang kampus harus 
diperjelas sejak dini sehingga memenuhi 
standard pembangunan sarana prasarana 
pendidikan yang bagus dan indah,” kata 
Guru Besar UIN Jakarta ini.

“Gedung yang kita bangun harus 

baru yang diperolehnya. Dia mengaku 
bisa belajar adaptasi dengan masyarakat 

setempat, memahami kultur dan budaya 
dengan baik, serta melakukan pergaulan dan 
dialog dengan lintas bangsa. “Kemampuan 
Bahasa Arab saya bertambah baik karena 
sering berkomunikasi dengan masyarakat 
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Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin 
menerima kunjungan Kuasa Usaha 

Kedutaan Besar Australia, Allaster Cox di ruang 
kerjanya, Jalan Lapangan Banteng Barat 3-4, 
Jakarta Rabu (09/05). Ikut hadir juga Ketua 
Asosiasi Institut Australia Indonesia, Associate 
Professor Gregory Fealy, Kepala Seksi Politik Boyd 
Whalan, dan Giza Leyne.�

Pertemuan tersebut membahas kerjasama 
pendidikan dan keagamaan dua negara yang 
selama ini sudah berjalan dengan baik. 

Kepada Menag, Gregory Fealy bercerita 
tentang program strategis Pemerintah Australia 
dan Indonesia, yaitu Partnership in Islamic 
Education Scholarship (PIES). Program ini sudah 

Pembangunan Universitas Islam Inter-
nasional Indonesia (UIII) di Cimanggis, 

Depok, dimulai,  Selasa (05/06), ditandai 
peletakan batu pertama oleh Presiden Joko 
Widodo. Sebelumnya,  Presiden telah me-
nerbitkan Peraturan Presiden Nomor 57 
Tahun 2016 Tentang Pendirian UIII.

“UIII dibangun tidak hanya untuk 
memenuhi kebutuhan domestik di bidang 
pendidikan tinggi Islam. Lebih dari itu, 
UIII hadir untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat global, dan sekaligus untuk 
meneguhkan kepemimpinan Indonesia di 
dunia Islam internasional,” kata Menag saat 
menyampaikan laporan Pendirian Kam-
pus UIII di hadapan Presiden dan tamu 
undangan,  Cimanggis,  Depok.

Menurut Menag, UIII hanya akan 
membuka tingkat pendidikan Magister 
dan Doktor. UIII dibangun di atas tiga nilai 
dasar yang akan mewarnai keseluruhan 
aktifitasnya, yakni: nilai-nilai keislaman, 
wawasan dan proyeksi global, serta nilai-
nilai ke-Indonesia-an.

Berbeda dengan kampus-kampus 
Islam yang sudah ada, lanjut Menag, UIII 
diproyeksikan tidak hanya sebagai institusi 
pendidikan yang berfungsi untuk menye-

Menag Lukman dan Ketua Asosiasi Institut Australia Indonesia, Associate Professor Gregory Fealy 
bahas sinergi pendidikan dan keagamaan.

negara untuk membangun kesalingmengertian 
dan memperkuat diplomasi people to people. 
“Program Pertukaran Muslim ini untuk 
membangun dan memperkuat hubungan antara 
para pemimpin muda Muslim di Australia dan 
Indonesia. Kami membekali mereka dengan 
pengalaman yang mengubah hidup,” kata Greg 
yang fasih berbahasa Indonesia.

Selain pertukaran muslim, pemerintah 
Australia juga bekerjasama dalam pengem
bangan pendidikan untuk lembaga pendidikan 
keagamaan di bawah Kementerian Agama. Kerja
sama tersebut antara lain memberi kesempatan 
kepada guru madrasah untuk mengenyam 
pendidikan doktoral di negeri Kanguru.

Penjelasan Menag 
Tentang Perlunya 
UIII

Menag - Delegasi Australia Bahas 
Kerjasama Pendidikan dan Keagamaan

berlangsung beberapa tahun.
“Ini program beasiswa dari Australia 

yang � diperuntukkan bagi dosen perguruan 
tinggi Islam yang sedang menyelesaikan 
program Doktor. Setiap tahun, ada 6 dosen yang 
kami seleksi dan diberangkatkan ke Australia 
untuk mendapatkan bimbingan langsung dari 
pengajar terbaik di Australian National University 
(ANU). Mereka diutamakan berasal dari wilayah 
Indonesia Timur dan ada kuota khusus bagi 
perempuan,” jelas Greg.

Greg juga menyebut Program Pertukaran 
Muslim (Muslim Exchange Program) antara dua 

Menag Lukman Hakim menyambut 
baik kerja sama antar dua negara Indonesia-
Australia ini, khususnya di bidang pendidikan dan 
keagamaan.

“Saat ini Kemenag memiliki 58 perguruan 
tinggi keagamaan yang terdiri dari STAIN, IAIN, 
dan UIN (Universitas Islam Negeri). Tentunya kerja 
sama ini sangat penting. Kami sangat memerlukan 
program ini dalam mengambangkan wawasan 
dan menambah banyak pengalaman. Mudah-
mudahan kedua belah pihak mendapat manfaat 
dari program ini,” harap Menag. 

(Benny A)
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Presiden Joko Widodo meresmikan 
proses pembangunan kampus 

Universitas Islam Internasional Indo-
nesia (UIII). peresmian itu ditandai 
dengan peletakan batu pertama di lokasi 
pembangunan,  Cimanggis,  Depok,  oleh 
Presiden Joko Widodo.

“Dengan mengucap bismillahir-
rahmanirrahim,  hari ini saya letakkan 
batu pertama pembangunan UIII,” ucap 
Presiden. 

Tampak hadir dalam kesempatan 
ini,  Wapres Jusuf Kalla, Ketua Komisi 
VIII DPR, para pimpinan dan anggota 
lembaga Negara, Duta Besar Negara-

Menag Lukman dampingi Presiden dan Wapres pada peletakan batu pertama kampus UIII. 

Menag sampaikan laporan pada peletakan batu 
pertama kampus UIII di Depok. 

lenggarakan proses belajar mengajar, riset, 
dan pengabdian masyarakat semata. Lebih 
dari itu, pembangunan kampus ini  adalah 
upaya untuk membangun peradaban Islam 
Indonesia, serta menjadi kontribusi terhadap 
peradaban global melalui jalur pendidikan.

“Sebagai Negara dengan populasi 
Muslim terbesar di dunia, peradaban Islam 
Indonesia menjadi salah satu pusat perhatian 
dunia,” tegasnya. 

Selama ini, jika dunia internasional 
membincang peradaban Islam, maka yang 
selalu mengemuka adalah peradaban 
Islam Arab, Peradaban Islam Persia, atau 
Peradaban Islam Turki, tanpa menyebut 
peradaban Islam Indonesia. Padahal, sejarah 
peradaban Islam Indonesia atau Nusantara 
telah melewati rentang waktu yang amat 
panjang selama berabad-abad, serta telah 
mewariskan satu karakter Islam wasathiyah, 
Islam moderat, yang terbukti handal 
mengembangkan nilai-nilai Islam dalam 
lingkungan budaya yang plural dan toleran.

“Dengan dibangunnya kampus 
ini, kita harus pastikan bahwa kelak, 
perbincangan peradaban Islam di dunia 
akademik Internasional tidak lagi hanya 
terbatas pada peradaban Islam di dunia Arab, 
Persia, atau Turki, melainkan termasuk dan 
tak terpisahkan di dalamnya Peradaban 
Islam Indonesia,” harap Menag. 

(Khoiron)

belumnya  menyaksikan desain rancang 
bangun kampus UIII dalam tayangan 
video. Presiden menilai,  desain kampus 
UII sangat futuristik. 

“Memang ilmu dan riset kita 
melihatnya ke depan, bukan ke belakang. 
Baik dari sisi desain, tata ruang, saya 
melihat ini kampus masa depan,” ujar 
Presiden. 

Mantan Gubernur DKI Jakarta ini 
berharap UIII bisa menjadi pusat kajian dan 
penelitian peradaban Islam di Indonesia. 
Menurutnya,  Indonesia selama ini dikenal 
dunia sebagai negara berpenduduk muslim 
terbesar. 

Presiden Letakkan Batu Pertama 
Pembangunan Kampus UIII

negara sahabat, Menteri Kabinet Kerja, 
Gubernur Jawa Barat, Walikota Depok, 
serta tokoh agama, tokoh masyarakat,  
dan pimpinan Perguruan Tinggi.

“Ini sudah digodok dan dimatang-
kan sejak dua tahun.  Tapi nyari lahannya 
tidak mudah. Saya tidak mau setengah-
setengah. Awalnya, saya minta lahannya 
1000 hektar,  tapi susah mencarinya di 
Jawa,” terang Presiden, Selasa (05/06).

“Kita mendapatkan 142 hektar. 
Memang jauh dari 1000 hektar, tapi 
ternyata 142 hektar juga sangat luas. 
Alhamdulillah,” sambungnya. 

Presiden dan tamu undangan se-

“Sudah sepantasnya Indonesia 
menjadi rujukan bagi kemajuan peradaban 
Islam di dunia. Inilah nanti tempatnya,” 
tegas Presiden. 

Pembangunan kampus UIII ini 
diperkirakan akan menghabiskan biaya 
kurang lebih Rp3,5triliun. Tahun ini 
akan dimulai dengan anggaran sekitar 
700miliar.   Pembangunan diperkirkan 
akan selesai total dalam empat tahun.

“Saya sudah masukan dalam proyek 
strategis nasional,” jelas Presiden. Tahun 
depan, kampus ini sudah bisa digunakan 
untuk tiga fakultas  yang sudah disiapkan. 

(Khoiron)



KOLOM
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S
uatu ketika penulis terlibat aktif dalam forum 
“Konferensi Internasional dan Pertemuan Nasional 
Alumni Al-Azhar Indonesia ke-4” (al Mu’tamar 
al-‘Alami wa al-Multaqa al-Wathoni al-Rabi’ li 
Khirrij al-Azhar bi Indunisia) di Mataram NTB (17-

20/10/2017). Saat itu, penulis merasa tersanjung sekali dengan 
apresiasi para guru besar Universitas Al-Azhar Kairo, dan 
sejumlah cendikiawan muslim dari Lebanon, Syiria, Yaman, India, 
Thailand, Malaysia dan Australia atas keberhasilan Indonesia 
dalam menampilkan satu model keberagamaan dan ke-Islam-an 
yang moderat. Apresiasi tersebut di satu sisi merupakan bentuk 
pengakuan riil atas keberhasilan Indonesia dalam melaksanakan 
cita-cita luhurnya sebagaimana tertera dalam pedoman hidupnya, 
pancasila, juga dalam rangka melaksanakan ketertiban dunia. 
Namun di sisi lain apresiasi tersebut menurut hemat 
penulis juga menyisakan satu tantangan yang 
berat, mampukah Indonesia mepertahankan 
“budaya moderat” yang merupaan warisan 
luhur budaya bangsa sejak zaman kerajaan 
Hindu dan Budha dan makin kokoh setelah 
Islam memimpin budaya dan peradaban 
nusantara?.

Tantangan tersebut kini makin berat, 
pasalnya kita masih saja mendapati banyak 
peristiwa yang menunjukkan adanya penurunan 
budaya moderat di kalangan anak bangsa. Meskipun 
tanggal 22 Oktober sudah ditetapkan pemerintah pada tahun 
2015 sebagai Hari Santri Nasional (HSN) yang merupakan 
pengakuan atas jasa para santri dalam perjuangan kemerdekan 
dan mewarnai bentuk Keislaman yang moderat dan ramah tradisi 
lokal ini, nyatanya juga masih dicederai oleh oknum-oknum yang 
tidak bertanggungjawab dengan aktifitas-aktifitas yang tidak 
mencerminkan nilai kemoderatan. Bahkan bentuk pemahaman 
dan pengamalan ke-Islam-an di Indonesia (baca: Islam Nusantara) 
yang dikenal sangat substantif, santun dan menghargai perbedaan 
-sebagaimana dipraktekkan oleh para Wali Songo yang bertahan 
hingga sekarang dan dijaga dengan baik oleh para santri di 
pesantren dan warga masyarakat- kini juga mulai dirusak oleh 
munculnya ideologi-ideologi keagamaan ekstrim yang seringkali 
berujung pada tindakan kekerasan atas nama agama sehingga 

sangat mencederai nilai-nilai luhur kemajemukan, keberagamaan 
dan ke-Islam-an di Indonesia itu sendiri.

Landasan Moderasi Beragama di Nusantara 
Disadari atau tidak, Islam Nusantara memang memiliki satu 

kekhasan yang bisa jadi tidak dimiliki oleh Islam di negara-negara 
lainnya khususnya Negara-negara Arab, yaitu tradisi dan budaya 
Islam yang moderat. Moderasi Beragama Nusantara sejatinya 
bukanlah hal baru, melainkan sudah dimulai sejak masuknya 
Islam ke Nusantara itu sendiri. Berbeda dengan penyebaran Islam 
ke negara-negara Arab yang ditempuh dengan penaklukan politik 
melalui pedang, Islam masuk ke Nusantara dengan cara yang 
sangat santun yaitu melalui politik “dakwah kebudayaan”. Oleh 
karenanya, selain sangat halus dan santun, juga dibutuhkan satu 

strategi kebudayaan yang jitu dan ampuh dalam 
berdakwah pada penduduk pribumi yang 
belum masuk Islam. 

Untuk mewujudkan misi tersebut, para 
Wali Songo lebih memilih simbol-simbol 

budaya sebagai sarana membumikan ajaran 
Islam (sebagaimana yang terkandung Al-

Qur’an dan Hadis) dibanding mengutip secara 
langsung kedua sumber tersebut sebagaimana 

slogan“Back to Al-Qur’an and Sunna”. Raden Said 
(Sunan Kalijogo) misalnya lebih memilih menggelar 

“gamelan sekaten” yang diiringi dengan “upacara sekatenan” 
dalam mengajak orang-orang Hindu dan Budha untuk masuk 
Islam dibanding mengutip secara langsung dalil-dalil dari Al-
Qur’an dan Hadis tentang kewajiban bertauhid. Pola dakwah 
Sunan Kalijogo ini ternyata medapat respon yang sangat positif 
dari masyarakat Hindu dan Budha yang memang pada dasarnya 
mereka menyukai dan menikmati gamelan-gamelan. Namun 
demikian, gamelan-gamelan yang ditampilkan Sunan Kalijogo 
adalah gamelan-gamelan khusus yang sudah diramu dengan nilai 
ajaran Islam, sebagaimana istilah sekatenan juga merupakan 
simbol dari kata syahadatain yang artinya dua kalimah syahadat.

Cara Sunan Kalijogo dalam membumikan ajaran al-Qur’an 
dan Hadis secara moderat melalui dakwah budaya ini justru 
mengilhami masyarakat untuk berhias diri dengan sikap dan watak 

Pesantren Sebagai Jantung 
Moderasi Beragama di Nusantara



A. MUHammaD MaKmUN, S. Th.I., M.Hum

Alumni PBSB Kementerian Agama 

pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)
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moderat yang juga sejalan dengaan warisan luhur dan budaya 
mereka. Oleh karenanya, Slogan “Back to Al-Qur’an and Sunna” 
oleh Sunan Kalijogo dimaknai ulang sebagai upaya pemaknaan 
ajaran Islam secara substansial dan membumikannya secara 
kontekstual dan proporsional sesuai dengan taraf pemahaman 
dan bentuk tradisi lokal masyarakat setempat. Metode dakwah 
budaya Sunan Kalijogo ini kemudian menyebar ke Nusantara 
dan dipertahankan dengan baik oleh para penerus dengan 
memusatkan dakwah mereka di berbagai padepokan, pondok, dan 
surau sebagai pusat pengajaran ilmu-ilmu agama yang dikenal 
secara umum dengan pesantren.  

Pesantren sebagai Role Model dalam 
Meneguhkan Moderasi beragama

Dunia pesantren adalah dunia yang sangat 
unik. Meski pesantren seringkali disudutkan 
dan dianggap sebelah mata sebagai lembaga 
pendidikan tradisional yang terbelakang, 
namun dengan semangat dan visi moderasinya, 

pesantren justru mampu menampilkan satu 
sikap yang sangat modern. Di pesantren, para 
santri tidak hanya dibekali dengan jiwa dan sikap 
moderat (al-tawassut), tetapi juga sikap toleran (al-
tasaamuh), dan keseimbangan serta proporsional (al-
tawaazun wa al-i’tidal). Sikap-sikap tersebut menghiasi 
setiap kehidupan keseharian yang tersistem di pesantren dengan 
�E�L�P�E�L�Q�J�D�Q���O�D�Q�J�V�X�Q�J���V�H�R�U�D�Q�J���N�L�D�L���V�H�E�D�J�D�L���¿�J�X�U���S�D�Q�X�W�D�Q��

Moderasi beragama di pesantren tidak hanya dalam visi 
dan aksi semata, melainkan secara utuh juga menghiasi pola 
�S�H�P�E�H�O�D�M�D�U�D�Q�����D�N�W�L�¿�W�D�V���W�D�I�D�T�T�X�K���¿���D�O���G�L�Q) di dalamnya. Dalam 
�S�H�P�E�H�O�D�M�D�U�D�Q���¿�N�L�K���P�L�V�D�O�Q�\�D�����S�D�U�D���V�D�Q�W�U�L���G�L�E�H�N�D�O�L���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�E�H�G�D�D�Q��
cara istinbath al-ahkam (menggali hukum) dari masing-masing 
mazhab dalam Islam. Lebih jauh lagi, santri juga dikenalkan dengan 
pola pikir dan background yang melalatarbelakangi munculnya 
mazhab-mazhab tersebut dan perbedaan-perbedaan pendapat 
yang menyertainya. Dengan demikian, adanya perbedaan hasil 
ijtihad dapat difahami oleh santri sebagai sebuah keniscayaan dari 
keragaman cara pandang yang berbeda. Pemahaman keagamaan 
yang utuh ini pada gilirannya dapat mengantarkan santri untuk 

menempatkan diri secara proporsional dengan salah satu mazhab 
yang diikuti dengan tanpa menghina dan menjelek-jelekkan atau 
bahkan menyalahkan mazhab yang lain. 

Contoh di atas meskipun tampak sederhana namun sarat akan 
nilai dan kebijaksanaan dalam menampilkan moderasi beragama di 
dunia pesantren yang juga mencerminkan pola moderasi beragama 
Nusantara pada umumnya. Oleh karenanya sangat tepat kiranya 
jika moderasi beragama Nusantara ‘ala pesantren ini bisa dijadikan 
sebagai role model sekaligus solusi untuk menghadapi ideologi-
�L�G�H�R�O�R�J�L���W�U�D�Q�V���Q�D�V�L�R�Q�D�O���H�N�V�W�U�L�P���G�D�Q���D�N�W�L�¿�W�D�V���D�N�W�L�¿�W�D�V���U�D�G�L�N�D�O���\�D�Q�J��
menyertainya yang selama ini mengotori moderasi beragama 
Nusantara.

Moderasi beragama ala pesantren terbukti mampu menjadi 
jembatan bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dalam 

mengukuhkan falsafah “Bhineka Tunggal Ika”nya. 
Karena pada dasarnya “paradigma moderat” 
pesantren mampu membekali santri, masyarakat 
muslim dan para pemeluk agama secara umum 
dengan sudut pandang kemajemukan atau 
keragaman. Sudut pandang kemajemukan 
dan kesadaran akan adanya perbedaan dan 

keragaman yang tidak harus diseragamkan tapi 
harus dikelola dengan sebaik mungkin inilah yang 

pada gilirannya mampu menghilangkan berbagai 
bentuk kecongkaan yang ada dalam setiap elemen 

masyarakat.
Moderasi Beragama Nusantara yang bahu membahu 

dengan falsafah “Bhineka Tunggal Ika” inilah sebenarnya hal yang 
dicita-citakan Nabi Muhammad sebagaimana tercermin dalam 
“Piagam Madinah” juga dalam seluruh pola dakwah beliau yang 
selalu mengedepankan kasih sayang untuk semua (rahmat li al-
‘alamin). Islam Nusantara dan Bhineka Tunggal Ika senantiasa 
mengajarkan bahwa adanya keragaman dalam kehidupan ma
syarakat sesungguhnya membuat kehidupan masyarakat tersebut 
semakin dinamis, penuh warna, dan membuat antara yang satu 
sama lain saling membutuhkan, melengkapi dan saling menghargai. 
Bahkan andaikan terjadi satu konflik pun, maka konflik itu 
akan mudah ditengahi, karena dalam paradigma moderat Islam 
Nusantara semua perbedaan merupakan sunnatullah yang jika 
dikelola dengan baik justru akan mendatangkan  rahmat. 
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R
esensi buku ini merupakan 
ulasan kecil dari seorang 
pemikir muda Islam M. 
Zidni Nafi’. Karya santri 
jebolan Pesantren Qudsiyyah 

Kudus ini bisa dibilang layak diapresiasi 
terutama dari segi konten dan spirit yang 
ingin dicapai. Pasalnya, penerbitan karya 
yang berjudul “Menjadi Islam, Menjadi 
Indonesia” ini momentumnya sangat tepat 
di tengah beraneka gejolak yang dialami 
bangsa Indonesia hari ini, terutama soal 
relasi antara umat Islam dan status serta 
dasar negara Indonesia.

Penulis nampak merasakan betul 
bagaimana keragaman paham, agama, suku, 
ormas, parpol di Indonesia sungguh sangat 
�U�H�Q�W�D�Q���W�H�U�V�X�O�X�W���R�O�H�K���N�R�Q�À�L�N�����$�S�D�E�L�O�D���W�L�G�D�N��
dikelola dengan baik dan harmoni, bukan 
tidak mungkin Indonesia akan menjadi 
medan perang saudara–sebagaimana yang 
terjadi di Timur Tengah (hlm. 6).

Kerentanan yang bisa menyulut 
konflik itu ada yang bersumber dari 
ketidakpuasan dari sebagian masyarakat. 
Dalam umat Islam sendiri misalnya, 
masih ada putera-puteri yang lahir dan 
tumbuh di Indonesia yang kembali 
mempermasalahkan status Pancasila lalu 
�P�H�Q�J�K�D�G�D�S�N�D�Q�Q�\�D���G�H�Q�J�D�Q���,�V�O�D�P�����$�G�D���S�X�O�D��
tokoh dan kelompok Islam yang menyoal 
�G�D�V�D�U���G�D�Q���J�X�Q�D�Q�\�D���Q�D�V�L�R�Q�D�O�L�V�P�H�����$�N�L�E�D�W�Q�\�D��
tidak sedikit masyarakat yang teracuni 
propaganda pendirian Khilafah di bumi 
pertiwi ini. 

Dari situ, dengan gaya tulisan esai 
yang renyah dan mudah dipahami, penulis 
dalam bukunya berupaya menawarkan 
gagasan dalam empat bagian. Bagian 
I tentang Romantisme Keislaman dan 
Keindonesiaan. Bagian II berisi Tantangan 
Keberagaman dan Keberagamaan. Bagian 
III memaparkan peran NU, Pesantren dan 
Komitmen Kebangsaannya. Yang terakhir 

yakni bagian IV diperkuat dengan ulasan 
Pemikiran Gus Dur dan Gus Mus sebagai 
Para Guru Pencerah Bangsa.  

Zidni tergolong penulis yang berani 
membuat istilah dan gagasan baru yang bisa 
dikatakan menarik dan bisa juga disebut 
aneh. Misalnya pada bagian pertama, ada 
istilah ‘Spiritual Kebangsaan’ yang disebut 
sebagai buah dari kesadaran beragama 
ketika diperkaya semangat Bhinneka 
�7�X�Q�J�J�D�O�� �,�N�D�� ���K�O�P���� �����������$�G�D�� �M�X�J�D�� �L�V�W�L�O�D�K��
istilah lain yang dikenalkan seperti ‘Islam 
Bhinneka’, ‘Trilogi Ukhuwah Indonesia’, 
‘Tasawuf Pancasila’, dan lain-lain.

Pada bagian kedua, penulis me
nawarkan gagasan “Memancasilakan 
Umat Beragama”. Maksudnya, semua 
umat beragama di Indonesia sepatutnya 
memposisikan juga Pancasila sebagai 
bagian dari sumber inspirasi dan petunjuk, 
serta memposisikannya sebagai muatan 
spirit dan materi dakwah bagi setiap agama 
(hlm. 116-117). Rasanya aneh, tapi bila 
tidak demikian akan sulit membangun relasi 
yang baik dan produktif antara agama dan 
ideologi negara.

Penulis juga menekankan bahaya 
‘Dosa-Dosa Hoax’, ‘Benih-benih 
�5�D�G�L�N�D�O�L�V�P�H�¶���G�D�Q���µ�.�D�¿�U���0�H�Q�J�D�¿�U�N�D�Q�¶�����/�D�O�X��
masalah ini dikaitankan dengan pentingnya 
menjaga harmoni dan perdamaian, ia 
memaparkan istilah ‘Silaturrahmi serta 
�+�D�O�D�O���%�L�K�D�O�D�O���/�L�Q�W�D�V���$�J�D�P�D�¶���G�D�Q���µ�7�R�O�H�U�D�Q�V�L��
Berpolitik’ di salah satu judul di bagian ini.

Upaya  uma t 
Islam Indonesia agar 
t idak tercerabut 
da r i  khazanah 
lokalitas Nusantara 
tidak lepas dari 
komitmen dari 
ulama dan santri 
dari kalangan 
N a h d l i y i n . 
Mereka se
lama in i 
p a l i n g 
getol dan 

lantang mengatakan 
“Pancasila Jaya” dan “NKRI 

Harga Mati” serta secara gagasan 
dan gerakan berani berhadapan dengan 
kelompok radikalisme-terorisme (hlm. 
238). Tidak heran apabila peran kalangan ini 
dalam menyuarakan keseimbangan spirit 
keagamaan dan kebangsaan memperoleh 
apresiasi dari banyak pihak.

Dari beberapa sumber yang kutip, 
penulis sangat gandrung menganalisis 
pemikiran Gus Dur, Cak Nur, dan Gus 
Mus. Bahkan pada bagian terakhir buku, 
penulis mempersembahkan kepada Gus 
Dur dan Gus Mus melalui analisis dan 
lanjutan sumbangsih pemikiran yang telah 
dilakukan oleh kedua ulama itu.

Pada bagian terakhir ini, penulis 
berupaya melanjutkan pemikiran Gus 
Dur dan Gus Mus. Misalnya judul 
�³�0�H�Q�D�Q�\�D�N�D�Q���.�D�E�D�U���µ�,�V�O�D�P�N�X���,�V�O�D�P���$�Q�G�D��
Islam Kita’”, ini merupakan pemikiran Gus 
Dur yang belum selesai. Karena Gus Dur 
dahulu membuat istilah ‘Islam Kita’ yang 
hendak merumuskan proyeksi kelompok-
kelompok muslim Indonesia untuk bicara 
masalah keumatan (hlm 291). Zidni pun 
mencoba untuk melanjutkan ide-ide Gus 
Dur yang belum rampung itu. 

Meskipun terbilang masih muda 
untuk ukuran seorang pemikir Islam, namun 
semangatnya dalam berproses melalui 
karya-karya patut untuk diperhitungkan 
dalam pergumulan pemikiran Islam 
Indonesia. Intinya, buku “Menjadi Islam 
Menjadi Indonesia” sangat relevan dibaca 
berbagai lapisan masyarakat, entah itu dari 
orang awam hingga kalangan akademisi. 
Selamat menikmati. 

M. Ulin Nuha

Menjadi Islam 
Menjadi Indonesia

Menjadi  Islam  Menjadi 
Indonesia
Penulis	 :   M. Zidni Na�’
Penerbit	 :   Quanta (Kompas 
	     Gramedia Group)
Kata Pengantar 	:   KH Ahmad Baso
Tebal	 :   365 halaman
Terbit	 :   Maret 2018
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P
endidikan merupakan pondasi 
dasar suatu bangsa. Apabila 
pendidikannya bagus, maka 
bangsa tersebut akan mak-
mur sejahtera. Begitupun se-

baliknya. Suatu bangsa akan kacau kalau 
pendidikannya tidak beres. Negara-negara 
Barat, Jepang, Singapura, Korea Selatan, 
dan negara maju lainnya bisa dipastikan 
bahwa masyarakatnya terdidik dengan baik. 
Sementara di negara-negara miskin dan 
berkembang sebaliknya.

Pendidikan tidak bisa dilepaskan 
dengan membaca. Bisa dibilang bahwa 
membaca adalah kunci daripada pen-
didikan. Dari beberapa survei yang ada, 
masyarakat negara-negara maju itu gemar 
membaca. Sementara negara-negara miskin 
dan berkembang memiliki minat baca yang 
rendah dan bahkan sangat rendah. Hasil 
Studi Most Littered Nation In the World 2016 
menyebutkan bahwa minat baca masyarakat 
Indonesia adalah 0,01 persen pertahun atau 
berada diperingkat enam puluh dari enam 
puluh negara yang disurvei.

Orang tidak membaca setidaknya 
disebabkan oleh dua hal. Pertama, masya-
rakat memiliki budaya membaca yang 
lemah. Kedua, masyarakatnya tidak mampu 
untuk mengakses buku bacaan. Tipe yang 
pertama biasanya mereka memiliki kemam-
puan untuk mengakses atau membeli buku 
sementara yang kedua tidak kuat membeli 
buku tetapi mereka memiliki semangat baca 
yang tinggi. 

Adalah John Wood seorang yang terus 
berupaya untuk membangun perpustakaan 
dan menyediakan akses bacaan kepada 
anak-anak yang tidak memiliki akses sama 
sekali terhadap buku. Pada usia tiga puluh 
lima tahun ia mengundurkan diri dari 
jabatan eksekutif di Microsoft. Bersama 
dengan Erin Ganju dan Dinesh Shrestha, 
John membangun Lembaga Swadaya 
Masyarakat Room to Read  tahun 1999. 
Sebuah lembaga yang concern dalam dunia 
pendidikan.

Buku Mengembangkan Ruang Baca 

Mau Maju, Mau MembacaPendidikan adalah senjata yang paling 
ampuh untuk mengubah dunia. 

(Nelson Mandela)

***

***

ini adalah kisah John Wood dalam mem-
bangun dan mengembangkan Room to Read. 
Di buku ini, ia menceritakan dengan cukup 
detil bagaimana pertama kali membangun 
sebuah perpustakaan di Bahundanda Nepal 
hingga akhirnya ia mampu membangun 
sepuluh ribu perpustakaan di sepuluh negara 
—bahkan lebih—dalam jangka waktu 
sepuluh tahun.

Dengan buku ini, John berupaya 
untuk membuka mata kita semua bahwa 
ada ratusan juta bahkan milyaran anak yang 
tidak memiliki akses terhadap buku bacaan 
karena mereka tidak memiliki uang untuk 
membelinya. Padahal mereka memiliki 
keinginan untuk membaca. John dengan 
timnya di Room to Read berusaha untuk 
menjembatani ‘jarak’ tersebut. 

Di buku ini, John menceritakan 
bahwa awalnya  Room to Read  fokus 
hanya membangun perpustakaan. Namun 
karena adanya satu alasan tertentu, Room 
to Read juga membangun sekolah dan juga 
mencetak buku.

Buku setebal 422 halaman ini 
menjadi sepenggal kisah bagi John dan 
timnya dalam mewujudkan puluhan ribu 
perpustakaan, ribuan sekolah, dan ribuan 
judul buku di banyak negara seperti Nepal, 
Kamboja, Vietnam, India, Bangladesh, 
Zambia, Laos, Sri Lanka, Afrika Selatan, 
dan lainnya. Meski demikian, semangat 
untuk membangun perpustakaan yang lebih 
banyak lagi masih terus membara. Seakan 
tidak pernah terpuaskan jika melihat masih 
banyaknya anak yang tidak memiliki akses 
terhadap buku.

Tidak selalu manis, buku ini juga 
banyak mengungkap saat-saat sulit Room 
to Read. Salah satunya adalah batalnya 
salah seorang donatur memberikan donasi. 
Padahal sebelumnya donatur tersebut 
sudah berjanji untuk berdonasi dan tim 
sudah membuat rencana pembangunan dan 
menyebar rencana tersebut. Kejadian ini 
tidak hanya terjdi satu dua kali. 

Tujuan John mendirikan Room to 
Read  hanya satu yaitu agar anak-anak 
dimanapun memiliki akses terhadap literasi 
dan buku-buku yang ditulis dalam bahasa 
ibu mereka sejak usia dini. Ia yakin bahwa 
apa yang dikatakan oleh Nelson Mandela 
itu adalah benar adanya. Pendidikan adalah 
cara untuk memutus mata rantai kemiskinan 
dan menciptakan kehidupan yang layak. 
Dan membaca adalah kuncinya.  

Room to Read menjadi Non-Govern
ment Organization (NGO) yang tumbuh 
sangat cepat dan diperhitungkan. Beberapa 
penghargaan yang diperoleh  Room to 
Read adalah: memenangi lima kali Social 
Capitalist Award  dari Majalah  Fast 
Company, menerima penghargaan dari 
Skoll Foundation pada bidang inovasi 
gerakan sosial,  Confucius Prize for 
Literacy (UNESCO) di bidang keaksaraan. 
Karena transparansi, efektivitas, dan 
�H�¿�V�L�H�Q�V�L�Q�\�D����Room to Read mendapatkan 
rating empat bintang dari Charity Navigator 
�X�Q�W�X�N �P�D�Q�D�M�H�P�H�Q �¿�V�N�D�O �\�D�Q�J �V�H�K�D�W �V�H�O�D�P�D 
lima tahun berturut-turut. 

A Muchlishon Rochmat

Mengembangkan Ruang Baca
Penulis	 : John Wood�
Penerbit	 : Alvabet
Ketebalan	 : 422 halaman
Cetakan	 : Pertama, Mei 2014
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P
ak guru ini pernah diprotes oleh 
para wali murid, “Anak gila 
kok diterima!” Mereka kuatir 
anak-anak mereka terganggu. 
Lalu ia balik bertanya kepada 

para orang tua itu, “Kalau misalnya anak 
bapak atau ibu ada yang seperti itu, mau 
disekolahkan ke mana?” Para wali murid itu 
tidak bisa menjawab. Pak guru ini kemudian 
menjelaskan bahwa tidak semua anak 
berkebutuhan khusus (ABK) harus belajar 
di Sekolah Luar Biasa (SLB). Banyak 
anak ABK masih bisa belajar di sekolah 
atau madrasah umum. Mereka juga butuh 
bersosialisasi, belajar dari dan dengan anak 
normal karena mereka kelak akan berbaur 
dengan masyarakat umum.

***

Pak guru ini adalah Muhammad 
Niamil Hida. Sejak kecil hidup dalam 
lingkungan masyarakat dengan kultur 
santri, tepatnya di Kampung Kranji, 
Kelurahan Kedungwuni Timur, Kecamatan 
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa 
Tengah. Masa kecilnya, seperti anak Kranji 
pada umumnya, banyak dihabiskan Hida 
dengan bermain bersama teman-temannya 
berenang di sepanjang aliran Sungai 
Sengkarang, bermain bola, serta belajar 
baik di Madrasah Ibtidaiyah pada pagi 
harinya, maupun Madrasah Diniyah pada 
malam hari.

Di kampung halamannya pula, pria 
kelahiran 26 Juli 1983 itu, mengenyam 
pendidikan dasar di MI Walisongo Kranji. 
Lulus dari MI, ia memutuskan untuk 
memperdalam ilmu agama dengan 
menjadi santri di Pondok Pesantren 
Nurul Hidayah Kaliwungu Kendal. 
Kemudian Pondok Pesantren APIK 
Kaliwungu Kendal dan Pesantren 
Darun Najah Semarang. Di masa itu 
pula ia menamatkan pendidikan MTS 
dan MA, yang kemudian berlanjut di 
Jurusan Syariah Muamalah IAIN 
Walisongo Semarang.

 Tahun 2009, selepas meraih 
gelar sarjana ia mengabdikan diri untuk 

menjadi salah satu pengajar di sekolah 
almamaternya, Madrasah Ibtidaiyyah (MI) 
Walisongo Kranji 01, Hida menikmati betul 
profesi menjadi guru ini.

Di mata rekan-rekan guru lainnya, 
Hida dikenal sebagai sosok yang 

haus akan ilmu. Hadi Dinina 
menyebutnya sebagai sosok 

pembelajar. “Satu kata 
un tuk  be l i au  : 

“Pembe la ja r ” ! 
o r a n g n y a 

t e k u n 
d a l a m 

mempelajari sesuatu baru hingga me
nelurkan suatu produk yang bagus dari 
hasil belajarnya. Tidak hanya dalam 
ilmu pembelajaran, namun semua ilmu 
penunjangnya semisal desain, membuat 
video, sulap hingga origami.”

Berbagai ide kreatif ia ciptakan baik di 
kelas maupun ketika di luar, agar membuat 
anak didiknya merasa bahagia dalam 
belajar. Menurutnya proses pembelajaran 
harus dilakukan dengan menyenangkan dan 
semenarik mungkin.

Pembelajaran kreatif tersebut terus 
ia kembangkan, bahkan hingga ia didapuk 
menjadi Kepala Sekolah MI Kranji 01, ia 
memberikan kebebasan kepada wali kelas 
untuk berkreasi dalam pembelajaran.

“Kita beri guru-guru kepercayaan 
agar lebih bisa berkembang, juga tak lupa 
saling berbagi ide antarguru. Di situ kita 
biasanya dapat berbagai ide hasil tukar pikir 
dengan guru lain. Kadang kita juga lakukan 
bedah buku tentang metode pembelajaran, 
dari situ pula kita dapat ide,” kata Hida.

Sekolah Inklusi
Metode pembelajaran kreatif ini 

pula yang kemudian menjadi media 
baginya bersama rekan-rekan guru di MI 
Kranji 01 dalam menghadapi siswa anak 
berkebutuhan khusus (ABK). Ya, sejak 
tahun 2012 sekolah di tempat ia mengajar 
menerapkan sebuah kebijakan yang 
banyak mengagetkan para wali murid dan 
masyarakat sekitar, yakni menerima siswa 
dari kalangan ABK.

Kebijakan ini pun tak pelak 
memancing respon dari para wali murid dan 
masyarakat sekitar. Sebagian besar mereka 
mempertanyakan, bahkan cenderung 
mengecam kebijakan yang dinilai cukup 
ekstrim ini.

“Dulu ada yang kirim SMS begini, 
‘Anak gila kok diterima’, ‘Anak saya nanti 

Muhammad Niamil Hida, MI Walisongo Kranji 01,    Pekalongan

Perjuangan Membela   Anak-anak Berkebutuhan Khusus
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terganggu dengan hal semacam ini.’ Waktu 
itu kita sudah jelaskan, sampai akhirnya 
kita lontarkan balik pertanyaannya, kalau 
anak bapak yang seperti itu (berkebutuhan 
khusus,-red), mau disekolahkan ke mana?” 
tutur Hida.

Namun, penolakan bukanlah akhir 
dari segalanya. Hida bersama guru lain, tak 
pernah menyerah untuk menjelaskan arti 
penting dari kebijakan ini. “Tidak semua 
ABK harus belajar di Sekolah Luar Biasa 
(SLB), karena banyak anak ABK masih 
bisa belajar di sekolah/Madrasah umum, 
anak berkebutuhan khusus juga butuh 
bersosialisasi, belajar dari dan dengan anak 

“normal” karena mereka kelak akan berbaur 
dengan masyarakat umum,” kata dia.

Ia juga berpedoman dari Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia NOMOR 70 Tahun 2009 
tentang pendidikan Inklusi, dimana 
setiap kecamatan harus ada sekolah SD 
sampai SMP yang menyelenggarakan 
pendidikan Inklusi. Hal ini juga tertuang 
pada Peraturan Menteri Agama (PMA) 
No.90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan 
pendidikan madrasah pasal 14, 16 dan 18 
dimana dalam pasal tersebut menerangkan 
bahwa Madrasah (MI sampai MA) wajib 
menyediakan akses bagi peserta didik yang 

berkebutuhan khusus.
“Awal kita menerima anak yang 

belum bisa jalan. Dia masuk kelas 1, sampai 
sekarang sudah kelas 6, belum bisa jalan, 
tapi dia punya kelebihan di hafalan,” kenang 
Hida.

Seiring waktu tantangan penolakan 
yang mereka hadapi pun sedikit demi sedikit 
dapat dilalui. Perjuangan mereka pun mulai 
membuahkan hasil. Sekitar tiga tahun 
akhirnya, para wali murid dan masyarakat 
mulai dapat menerima kebijakan ini. Hingga 
kini, tercatat ada 19 ABK yang bersekolah 
di MI Walisongo Kranji 01. ABK yang 
bersekolah di MI Walisongo Kranji 01 pun 

Muhammad Niamil Hida, MI Walisongo Kranji 01,    Pekalongan

Perjuangan Membela   Anak-anak Berkebutuhan Khusus
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beragam, antara lain adalah siswa dengan 
slow learning, disleksia, hyper active, autis 
ringan dan lain-lain.

“Kalau ada calon siswa yang bagi kami 
dirasa terlalu berat, ya kita rekomendasikan 
untuk ke SLB (Sekolah Luar Biasa). Karena 
kami tetap menyesuaikan kemampuan 
yang kami miliki. Sampai saat ini kita ada 
10 kelas, kelas 1 sampai 4 masing-masing 2 
kelas. Untuk kelas 5 dan 6 masing-masing 
1 kelas. Untuk anak berkebutuhan khusus 
ini kita batasi per kelas 2 hingga 3 orang,” 
terangnya. 

Beragam Metode
Tipikal ABK yang berbeda 

membuat gaya mendidik mereka pun 
mesti beragam. Salah satunya dengan 
menerapkan PPI (Program Pembelajaran 

Individu). Program tersebut membagi 
kelas menjadi dua, yakni kelas besar dan 
kelas kecil. Kelas besar yaitu kelas yang 
diikuti seluruh siswa. Sedangkan di kelas 
kecil penanganan ABK difokuskan ke arah 
pembelajaran bukan pelajaran.

“Mereka ada yang hanya mau bermain 
sendiri, ada yang bisa berbaur, ada yang 
menyendiri. Kalau yang kayak autis itu dia 
pelajaran di kelas paling konsentrasi itu 10 
menit, setelah itu biasanya keluar. Nah kalau 
begitu, mereka kita kasih aktivitas yang lain, 
misalnya menggambar komik kecil-kecil 
itu, karena mereka sukanya menggambar. 
Ya kita fasilitasi mereka. Selain itu ada juga 
klinik baca. Bagi beberapa anak yang punya 
hambatan dalam membaca, kita fasilitasi di 
situ secara khusus,” ungkap suami Uzlyfatul 
Jannah itu.

Hida juga selalu melibatkan para 
siswa secara keseluruhan. Memantik empati 
antar murid menjadi salah satu strategi 
efektif agar dapat membuat siswa ABK 
membaur bersama anak-anak lainnya.

“Bahkan pernah ada kasus, anak 
yang pindah ke MI Walisongo Kranji 
01, ini pindahan sekolah yang ketiga, 
dia masih kelas dua, masih ngompol. Di 
sini, justru temannya yang memberi tahu, 
ditawari kalau mau pipis ke kamar mandi. 
Dari situ justru empatinya terbangun. 
Kadang ada ABK-nya yang usil, sempat 
dirundung teman-temannya, ya kita beri 
penjelasan dengan berbagai cara. Saya dapat 
pengetahuan mengatasi hal itu setelah saya 
dapat materi tentang kakak asuh. Dari situ 
kita coba beri penjelasan lewat permainan,” 
terang ayah dua anak itu.
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Selain itu, juga diadakan parenting 
ke wali murid agar semuan pihak bisa ikut 
turut serta dalam mengawal anak-anaknya. 
Pada kegiatan ini, ia menghadirkan 
psikolog untuk memberi tahu tentang 
informasi dan tindakan seperti apa yang 
perlu diberikan secara khusus untuk ABK. 
Melalui psikolog, Hida dan para guru juga 
terbantu untuk mengarahkan fokus ABK 
disesuaikan penanganannya. 

Sebagai kepala sekolah, Hida 
juga menularkan virus kreatifitas kepada 
para guru dengan mengadakan kegiatan 
“Obsesi” (Obrolan Senin Santai), sebagai 
ajang berbagi pengetahuan atau hal lain 
antar guru MI kranji 01. Di forum-forum itu 
para guru juga dilatih untuk presentasi. Guru 
pun terpantik untuk berkembang.

“Awalnya memang sulit, tapi pelan-
pelan akhirnya para guru sudah mulai lancar 
mengembangkan dan menyampaikan 
ide. Hari Rabu juga sama, kita adakan 
sarana belajar tentang berbagai rencana 
pendidikan. Ada sesuatu apa yang sulit, 
nanti kita bahas bersama,” tutur pengagum 
Munif Chatib itu.

Pendidikan bagi para guru ini, 
menurutnya menjadi penting, mengingat 
latar belakang pendidikan guru belum 
cukup mumpuni untuk menghadapi ABK. 
Menurutnya, dengan latihan dan saling 

berbagi metode tersebut menjadikan guru, 
yang meskipun bukan spesialis di bidang 
pendidikan luar biasa, dapat memiliki 
pengetahuan dan kemampuan tentang 
pendidikan inklusi.

“Untung saat itu ada teman ngaji 
yang lulusan Psikologi S2, akhirnya bisa 
kita tanya-tanya. Terus kita kirim guru-guru 
untuk mengikuti berbagai pelatihan. Yang 
jelas kita butuh apa, ya kita kejar. Kalau 
menunggu siap, kapan kita siapnya. Modal 
nekat dan tekad, gitu aja,” kata Hida.

Impian
Dengan modal nekat dan tekad itulah, 

Hida terus mengembangkan impiannya 
terkait konsep sekolah inklusi yang ia 
bangun bersama teman-temannya, serta 
dunia pendidikan secara umum. Terkait 
konsep sekolah inklusi misalnya, ia 
membandingkan fasilitas yang dimiliki 
sekolahnya, masih sangat jauh dibandingkan 
sekolah lain yang menerapkan kebijakan 
yang sama.

“Kemarin saya ke Jakarta, melihat 
sekolah di sana, sekolah mahal lah, ya kita 
masih jauh. Di sana sudah ada klinik terapis. 
Kalau kita ya cari sendiri, akhirnya guru 
yang jadi terapis,” ungkapnya.

Ia juga berharap, pemerintah serius 
untuk ikut memfasilitasi berjalannya 

sekolah inklusi ini. Saat ini, Di bawah 
Dinas Pendidikan Kabupaten Pekalongan 
sendiri, baru ada 9 sekolah yang 
menerapkan konsep sekolah inklusi. 
Sekolah tersebut menerapkan program 
inklusi setelah ditunjuk dari dinas. Hal 
ini berbeda dengan MI Kranji 01 yang 
menjalankan konsep tanpa adanya 
penunjukkan dari Dinas Pendidikan 
maupun Kemenag.

Pun dengan persoalan keberlanjutan 
pendidikan bagi anak ABK. Tantangan 
saat ini, yakni belum banyak SMP/MTs, 
khususnya di Kabupaten Pekalongan 
yang mau menerapkan kebijakan sekolah 
inklusi.

“Sebenarnya sudah ada beberapa 
kepala SMP/MTs yang minat soal sekolah 
inklusi. Namun ketika mereka berdialog 
dengan para guru, terkadang ditolak. Ya, 
memang kendalanya banyak. Tapi harus 
terus didorong. Kritik saya sebenarnya 
bukan ke sekolah, melainkan ke pemerintah 
yang sudah membuat peraturan namun 
belum sampai memfasilitasi keberjalanan 
sekolah inklusi ini,” kata Hida.

Harapannya tentang sekolah inklusi 
sebetulnya tak terlalu muluk, yakni 
menyiapkan pembekalan yang baik untuk 
masa depan ABK. Menurutnya antara siswa 
umum dan ABK ini memang tidak mesti 
disamakan. Akan tetapi harus ada evaluasi 
yang berbeda. Ia membandingkan di SLB 
sendiri sudah berbeda standarnya dengan 
sekolah umum.

Bukan hanya memberikan pelayanan 
pendidikan di sekolah yang juga jadi 
tempat ia mengajar, Hida tak jarang ikut 
menyebarkan gagasannya ke luar. Di 
Pekalongan ia juga ikut menggerakkan 
“Komunitas Guru Belajar”. Di komunitas 
tersebut para pendidik saling belajar dan 
bergerak untuk melakukan hal baik yang 
bisa kita lakukan. Menurut Hida perubahan 
bisa dilakukan dari bawah, tidak selamanya 
dari atas.

Beberapa kali Hida diundang sebuah 
sekolah di Semarang yang menerapkan 
konsep sekolah inklusi, salah satunya 
bahkan sekolah besar. Ia pun sempat 
diundang dalam kegiatan bertaraf nasional. 
Misalnya ia juga ikut mengisi kegiatan Temu 
Pendidik Nusantara di Jakarta Selatan. 

 A. Khoirul Anam
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S
abtu malam, ketika teman-
temannya sedang santai 
menikmati liburan, Tarekh 
Era Elraisy terlihat serius 
membuka-buka lembaran kitab. 

Ia bersiap mengikuti Musabaqah Qira’atil 
Kutub (MQK) atau lomba baca kitab kuning 
tingkat nasional setelah sebelumnya ia 
berhasil menjuarai MQK tingkat provinsi. 
Ya. Teman-temannya mengenal Tarekh 
sangat jago membaca dan menerangkan 
isi kitab gundul atau kitab-kitab berbahasa 
Arab tanpa harakat. 

Akan tetapi ia tidak hanya jago kitab 
kuning. Ternyata ia juga berbakat di bidang 
�¿�O�P�R�J�U�D�¿�����6�L�V�Z�D���\�D�Q�J���V�H�O�D�O�X���P�H�Q�G�D�S�D�W�N�D�Q��
peringkat pertama di kelasnya sejak sekolah 
dasar ini belakangan menggeluti bidang 
filmografi. Beberapa karyanya sudah 
diunggah ke Youtube. Kata Tarekh, jangan 
sampai media sosial hanya diisi dengan 
intertainment tanpa nilai-nilai agama. Ia 
ingin ambil bagian menyebarkan syiar 
Islam melalui konten-konten video kreatif 
di media sosial. Sasarannya terutama 
�D�Q�D�N���D�Q�D�N���P�X�G�D���� �³�'�D�N�Z�D�K���E�X�N�D�Q���K�D�Q�\�D��
ceramah,” ujarnya.

***
Di bandingkan media sosial yang lain, 

Youtube menjadi saluran mempromosikan 
karya-karya Tarekh. Beda dengan Facebook 
dan WhatsApp atau media sosial baru 
lainnya yang berbasis internet, di Youtube 
ia bebas mengupload video berapapun size-
nya, bisa sampai puluhan MB. 

Sebelum berangkat kuliah ke 
Maroko, sudah ada 11 film pendek yang 
ia upload di sana ditambah banyak sekali 
dokumentasi kegiatan pesantren Al-
Nahdlah dan promosi berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler di MTs dan MA Al Nahdlah. 
“Masih banyak sih yang sudah dibikin tapi 

masih perlu dibenahi lagi,” katanya. Karya-
karyanya bisa disaksikan di chanel youtube-
nya  “tharekh el raisy. 

Ia betul-betul ingin menekuni dunia 
�I�L�O�P�R�J�U�D�I�L���X�Q�W�X�N���W�X�M�X�D�Q���G�D�N�Z�D�K�����,�D���L�Q�J�L�Q��
menyebarkan kebaikan dengan syi’ar 
agama melalui berbagai film karyanya. 
Di era sekarang ini, film menjadi sarana 
�G�D�N�Z�D�K���\�D�Q�J���S�D�O�L�Q�J���H�I�H�N�W�L�I����

Tarekh mencontohkan, booming-
�Q�\�D���*�����6���3�.�,���E�H�E�H�U�D�S�D���Z�D�N�W�X���O�D�O�X���M�X�J�D��
�G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q���¿�O�P���\�D�Q�J���V�X�G�D�K���G�L�E�X�D�W���W�H�Q�W�D�Q�J��
�S�H�U�L�V�W�L�Z�D���L�W�X�����)�L�O�P���V�D�Q�J�D�W���E�H�V�D�U���S�H�Q�J�D�U�X�K�Q�\�D��
bagi khalayak.

Ia membuat film pendek berjudul 
“Taqlid Buta”. Film ini bercerita tentang 
perjalanan hidup seorang teroris: Yakni 
tentang seorang anak yang sejak kecil 
dididik dengan kekerasan. Kali ini video 
pendek yang dibuat Tarekh sudah ada 
adegan berdarah-darahnya. “Saya buat 
(efek darah) dengan tinta merah,” ujar dia 
penuh semangat.

Tarekh juga membuat video clip untuk 

lagu “Hari Santri”. Kebetulan lagu tersebut 
memang diciptakan oleh para musisi Al-
Nahdlah. Tanggal 22 Oktober adalah Hari 
Santri. Beberapa santri Al-Nahdlah yang 
tergabung dalam kelompok paduan suara 
akan dikirim ke Semarang untuk mengikuti 
upacara Hari Santri Nasional. Tarekh juga 
termasuk dari anggota kelompok paduan 
suara tersebut.

Kata Tarekh, generasi Muslim 
harus mengambil peran dalam pembuatan 
�¿�O�P���¿�O�P���S�H�Q�G�H�N���G�D�Q���Y�L�G�H�R���Y�L�G�H�R���N�U�H�D�W�L�I����
Sekarang ini banyak sekali media alternatif 
atau media baru seperti Youtube dan lainnya 
yang bisa dimanfaatkan untuk menyebarkan 

Tarekh Era Elraisy, Siswa MA Al-Nahdlah Depok

Youtuber yang Jago Baca  Kitab Kuning
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pesan-pesan perdamaian agama Islam dan 
juga syi’ar pesantren.

Multitalent
Tarekh, begitu dia disapa, adalah 

siswa Madrasah Aliyah (MA) Al-Nahdlah, 
Bojongsari, Depok. Ia duduk dikelas XII 
jurusan keagamaan (MAK). Siswa yang 
satu ini memang multitalent. Bagaimana 
tidak, dia menguasai beberapa bidang 
sekaligus dan hampir selalu menjadi andalan 
madrasahnya untuk mengikuti berbagai 
kompetisi tingkat kabupaten/kota, provinsi 
sampai tingkat nasional. Ia juga mengikuti 
hampir semua kegiatan ekstrakurikuler 

yang diadakan di madrasahnya.
Yang menjadi lebih istimewa 

selain Tarekh menekuni hobinya, dia juga 
selalu menjadi juara kelas, “Saya selalu 
rangking satu dari SD sampai sekarang,” 
tukas dia dengan nada bicara yang slow 
mengalir tidak berapi-api. Ia  seolah tidak 
bersemangat, tetapi dengan penampakan 
Tarekh yang kalem seperti itu menyimpan 
berjuta tanda tanya soal cita-cita apa yang 
akan dia rengkuh dengan tekad yang kuat.

Beberapa event lomba ia ikuti dan 
hampir selalu menyabet juara. Kebetulan 
dia sekolah di madrasah yang mewajibkan 
siswanya tinggal di asrama pesantren. 

Tentunya kemampuan membaca kitab 
diasah di sana. Pada saat masih duduk di 
bangku Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
Tarekh meraih juara 2 pada lomba 
Musabaqah Qira’atul Kutub (MQK) 
tingkat privinsi. Iia juga menyabet juara 1 
MQK tingkat provinsi untuk tingkat MA 
atau sederajat dan berikutnya ia berhak 
mengikuti lomba MQK tingkat nasional.

Ia juga sangat berbakat dalam bidang 
filmografi, beberapa hasil karya filmnya 
telah diunggah di laman Youtube. “Ini 
adalah hobi saya sejak kecil,” kata tarekh.

Youtuber, juara kelas, juara baca 
kitab, dan apalagi yang membuat orang 
takjub dengan prestasi yang diraih Tarekh. 
Di setiap ekskul di sekolahnya dia juga 
memegang peran penting. Di group band, 
dia menjadi pemain gitar. Di hadrah ia juga 
sebagai penabuhnya. Di paduan suara juga 
ada nama dia. “Saya anak futsal juga,” 
tambahnya.

Sangat jarang sekali kita temui siswa 
yang berbakat namun memiliki prestasi 
akademis yang gemilang. Namun begitulah 
adanya Tarekh, siswa madrasah yang 
bercita-cita menjadi kyai ini. Setelah lulus 
MA ia bertolak ke Maroko, memberoleh 
beasiswa untuk belajar ilmu-ilmu keislaman 
di sana.

Pede dengan Madrasah 
Nama lengkapanya Tarekh Era 

Elraisy. Lahir  di Jakarta pada 18 Juni 
2000. Ia seorang cowo yang cool. Diam-
diam menghanyutkan, bisa dibilang seperti 
itulah anak dari bapak Muhammad Rais 
yang sehari-hari bekerja di kelurahan Kreo 
Ciledug, pegawai negeri sipil. Ibunya 
bernama Erni, mereka berdomisili di 
Ciledug Tangerang, berbatasan dengan 
wilayah DKI Jakarta.

Pada saat duduk di bangku SD, 
tepatnya di SDI Darul Muttaqin Jakarta 
Selatan, Tarekh juga selalu rangking 1. 
Bahkan acapkali ia mendapatkan nilai 
matemetika 100. Nilai NEM-nya sangat 
tinggi. Saat lulus dari SDI Darul Muttaqian 
NEM nya 27,5 dengan rata-rata sembilan 
koma.

Dengan nilai tersebut Tarekh 
sebenarnya bisa diterima di sekolah favorit 
mana saja dengan jalur prestasi atau PMDK, 
tanpa tes. Tetapi ia memilih melanjutkan 

Youtuber yang Jago Baca  Kitab Kuning
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ke madrasah sembari tinggal di pesantren. 
Madrasah adalah pilihannya sendiri. Apa 
gerangan yang menjadi motivasinya?

Salah satu motivasinya belajar di 
madrasah dan tinggal di pesantren adalah 
keinginannya yang kuat untuk mem-
perdalam ilmu agama. Kyai dan guru 
Tarekh di lingkungan keluarganya juga 
sangat mendukung pilihan “putra Betawi” 
ini masuk madrasah dan pesantren. Kata 
ayahnya, Muhammad Rais, anak Betawi 
memang harus pinter agama. Adik perem-
puan Tarekh juga bersekolah di madrasah 
Al -Nahdlah kelas 1 MTs dan tinggal di 
pesantren yang sama untuk lokal putrinya.

Ya. Di lingkungan keluarganya 
sejak kecil sudah ditanamkan bahwa tidak 
lengkap tanpa mengenyam pendidikan 
agama di madrasah dan pesantren. “Kamu 
enak bisa mengenyam pendidikan agama di 
madrasah sekaligus di pesantren. Ayah dulu 
hanya bisa memilih salah satunya,” kenang 
Tarekh akan nasehat ayahnya.

Pada saat lulus dari madrasah tsana-
wiyah, NEM Tarekh adalah yang tertinggi, 
mencapai 38,5 rata-rata 9,2. Sebenarnya, ia 
bisa melanjutkan ke sekolah favorit mana 
saja. Bahkan kira-kira sekolah-sekolah 
favorit akan merebutkan sosok Tarekh 
ini agar bisa mengharumkan nama baik 
sekolah dengan prestasinya, sebagai ajang 
promosi sekolah. Waktu itu ia sempat 
mencoba mengikuti tes masuk di MAN 
Insan Cendekia Gorontalo, dan ia lulus, 
namun “tiket” itu tidak diambil karena ingin 
melanjutkan di MA yang sama sembari tetap 
tinggal di pesantren dan terus memperdalam 
ilmu agama.

Dulu teman-teman Tarekh waktu SD 
mencibir pilihan Tarekh masuk madrasah 
dan pesantren. Tetapi pada saat lulus MTs, 
ternyata Tarekh memperoleh NEM yang 
tinggi, lebih tinggi dari nilai NEM teman-
temannya yang meneruskan ke sekolah 
umum. Ia membuktikan ke teman-teman 
saya bahwa sekolah di madrasah juga bisa 
berprestasi, mendapat NEM tinggi melebihi 
dari mereka. 

“Dikira agama doang ternyata saya 
bisa ngebuktiin. NEM mereka kisaran 
30. Tapi di sini (madrasah dan tinggal di 
pesantren)  bisa dapat NEM 38,5 dengan 
nilai rata 9,2,” ujarnya dengan dengan penuh 
percaya diri (pede). 

�'�X�Q�L�D���)�L�O�P�R�J�U�D�¿
Saat ini, anak-anak generasi 

�P�L�O�H�Q�Q�L�D�O���V�H�G�D�Q�J���K�R�E�L���P�H�Q�J�X�Q�J�J�D�K���¿�O�P��
atau video kreatif di Youtube. Begitu pula 
dengan Tarekh, siswa MA Al-Nahdlah 
ini. Tarekh tidak mau ketinggalan dengan 
�P�H�Q�J�X�Q�J�J�D�K���N�D�U�\�D���N�D�U�\�D���¿�O�P���S�H�Q�G�H�N�Q�\�D��
ke youtube.

Rupanya dunia filmografi adalah 
hobi anak pertama dari tiga bersaudara 
ini semenjak kecil yang baru tersalurkan 
sekarang. Hobi ini diturunkan dari ayahnya. 
“Sejak kecil, saya sering melihat ayah 
ngedit-ngedit video acara keluarga,” 
katanya. 

Kebetulan setiap acara pengajian atau 
tahlilan dirumahnya selalu divideokan oleh 
ayah Tarekh. Tarekh kecil selalu mengamati 
ayahnya dalam mengotak-atik video. 
Kebiasaan itu yang membuat ia sangat 
�W�H�U�W�D�U�L�N���G�H�Q�J�D�Q���G�X�Q�L�D���S�H�U�¿�O�P���D�Q�����6�H�M�D�N���V�D�D�W��
itu ia mulai mengotak-atik laptop ayahnya 
untuk latihan membuat film-film pendek 
dengan aplikasi yang sederhana.  

Ketika masih SD, satu-satunya anak 
laki-laki dari bapak Muhammad Rais ini 
sudah belajar mengedit gambar secara 
ortodidak, dengan memakai aplikasi yang 
sederhana. Ia ingat waktu itu ia memakai 
program Pinnacle. Waktu MTs ia juga 
bisa mengikuti trend youtuber dengan 
mengamati bagaimana gaya para youtuber 
mengambil gambar, bagaimana alatnya 
dan lain-lain. Sekarang ia sudah memakai 
aplikasi yang lebih canggih, Adobe 
Premiere Pro

Tarekh juga sudah mengunggah 
�E�H�E�H�U�D�S�D���N�D�U�\�D���¿�O�P���S�H�Q�G�H�N�Q�\�D���G�L���<�R�X�W�X�E�H����
�,�D���V�X�G�D�K���S�X�Q�\�D���V�H�E�H�O�D�V�������������¿�O�P���S�H�Q�G�H�N����
Sebagian besar temanya tentang toleransi 
keberagamaan. Alamat atau chanel youtube-
nya adalah “tharekh el raisy. “Banyak yang 
sudah dibikin tapi masih perlu dibenahi 
lagi,” ujarnya.

Hampir semua acara besar di Al-
Nahdlah ia yang mendokumentasikannya. 
Termasuk membuat video kegiatan ekskul 
di sekolah juga beserta skenarionya, sebagai 
media promosi sekolah. Ia juga difasilitasi 
ayahnya dengan sebuah kamera untuk 
menyalurkan bakat dan hobinya. “Untuk 
mendokumentasikan acara-acara di Al-
Nahdlah terkadang memakai kamera saya, 
terkadang juga memakai kamera sekolah,” 

ujar cowok jangkung berkulit putih ini.
Event pelatihan terkait pengem-

bangan keahlian videografis ia ikuti di 
Pesantren Al-Falakiyah Bogor, dan itu 
sangat berkesan bagi Tarekh. Kegiatan ini 
cukup menambah pengetahuannya tentang 
�Y�L�G�H�R�J�U�D�¿�V���V�H�U�W�D���P�H�P�E�H�U�L���V�H�P�D�Q�J�D�W���X�Q�W�X�N��
terus mengembangkan hobi dan bakatnya  
itu. Waktu itu banyak sekali peserta yang 
ikut dari berbagai pesantren di Jawa Barat. 
Ia mengira para peserta sudah mahir. 
Ternyata banyak yang belum bisa. Ia paling 
bisa sehingga membantu mengajari yang 
lain. Namun tetap saja banyak pengetahuan 
baru yang ia dapat.

Salah satu tutornya ketika ia ikut 
pelatihan membikin video di Bogor itu, 
yang menurutnya paling berkesan, mereka 
bilang begini, “Adaikan saja Imam  Nawawi 
punya follower sebanyak itu... (menying-
gung beberapa orang yang punya banyak 
follower).” Maka menurutnya, santri se-
karang harus punya peran di media itu. 

Di pondok pesantren Al-Nahdlah, 
ia bisa menyalurkan bakatnya di bidang 
filmografi. Pesantren ini memang sudah 
membiasakan para santrinya untuk me-
ngembangkan bakatnya, bahkan bisa multi-
talenta. Para santri dipersilahkan meng-
ikuti berbagai kegiatan ektrakurikuler. 
Berikutnya, para santri kemudian diarahkan 
dan difasilitasi untuk menggeluti bidang-
bidang yang paling diminati, tentunya selain 
bidang keahlian di bidang ilmu-ilmu agama 
Islam.

Di Al-Nahdlah, bakatnya di bidang 
�¿�O�P�R�J�U�D�¿���E�H�Q�D�U���E�H�Q�D�U���W�H�U�V�D�O�X�U�N�D�Q�����6�X�G�D�K��
banyak film pendek dan video promosi 
pesantren yang sudah diupload di youtube. 
Yang ia cita-citakan terkait aktivitas 
di bidang filmologi adalah membawa 
channel youtube tidak monoton hanyak 
diisi dengan entertainmen. Ia ingin aktif 
mengembangkan konten keagaman di 
youtube, yang diharapkan berpengaruh bagi 
para subcriber. 

“Saya ingin membuat gebrakan baru. 
Sekarang ini (youtube) full intertainment 
ga ada nilai agamanya. Karena orang 
yang faham agama ga bisa bikin  youtube, 
sebaliknya yang bisa bikin youtube ga 
faham agama,”  ujar tarekh dengan penuh 
percaya diri. 

A. Khoirul Anam



61

Iklan Layanan Masyarakat Ini Dipersembahkan Oleh:
 Majalah PENDiS



62

LAPORaN KHUSUS

D
ewan Perwakilan Rakyat 
(DPR RI) pada Rapat 
Paripurna 16 Oktober 2018 
lalu telah menetapkan 
Rancangan Undang-

Undang (RUU) Pesantren dan Pendidikan 
Keagamaan sebagai usul inisiatif DPR 
RI. RUU ini diusulkan oleh Fraksi Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB) dan Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP).

Semula rancangan yang akan diajukan 
adalah RUU Madrasah dan Pesantren. 
Dinamika politik di DPR melahirkan RUU 
Pesantren dan Pendidikan Kegamaan. Tidak 
ada keterangan lebih detil mengenai proses 
perubahan rancangan itu. Namun yang pasti, 
rancangan yang ditetapkan sebagai usul 
inisiatif DPR ini tidak hanya akan memuat 
regulasi khusus mengenai pesantren dan 
lembaga pendidikan Islam (lex specialis), 

tetapi juga lembaga pendidikan keagamaan 
yang ada pada agama-agama lain di 
Indonesia.

Ketua Fraksi PKB DPR RI Cucun 
Ahmad mengatakan, gagasan awal 
mengajukan RUU untuk pesantren ini 
terkait terkait pengakuan negara terhadap 
pesantren. Menurutnya, kepala daerah 
juga kerap terbentur regulasi saat hendak 
membuat kebijakan soal pesantren, terutama 

Arah RUU Pesantren dan
Pendidikan Keagamaan

W
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Saat sidang membahas RUU Pesantren
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Bahkan petisi online tentang penolakan 
pengaturan sekolah minggu itu dibuat oleh 
akun @Jusnick Anamofa di change.org 
hingga Jumat (26/10), telah ditandatangani 
49.807 orang. Petisi online memprotes 
rencana DPR memasukkan aturan soal 
sekolah minggu ke dalam RUU Pesantren 
dan Lembaga Pendidikan Keagamaan. 
Dalam keterangannnya, @Jusnick menulis 
‘Negara Tidak Perlu Mengatur Sekolah 
Minggu dan Katekisasi’

Respon terhadap respon PGI itu 
muncul dari banyak pihak, antara lain dari 
Pengurus Pusat Muhammadiyah, Pegurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) dan Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). 
Pada intinya semua pihak menginginkan 
pembahasan RUU ini dimatangkan terlebih 
dulu dengan melibatkan semua pihak yang 
terkait.

Bola di Tangan Pemerintah
Dengan ditetapkannya RUU itu 

berarti DPR telah ‘melempar bola’ ke tangan 
pemerintah. “Sekarang bola di pemerintah,” 
kata Cucun Ahmad dari Fraksi PKB. 

Berikutnya, pemerintah harus 

ini adalah proses interaksi edukatif yang 
dilakukan oleh gereja-gereja di Indonesia, 
yang merupakan pendidikan nonformal 
dan masuk dalam kategori pelayanan 
ibadah bagi anak-anak dan remaja, tidak 
bisa disetarakan dengan lembaga atau 
pendidikan pesantren.

PGI juga menyorot soal syarat 
pendirian pendidikan keagamaan yaitu 
memasukkan syarat peserta didik paling 
sedikit 15 orang serta mendapat izin dari 
Kanwil Kementerian Agama tingkat 
kabupaten/kota. Aturan ini dinilai tak sesuai 
dengan model pendidikan anak dan remaja 
gereja di Indonesia.

Surat pernyataan PGI bahkan telah 
dikeluarkan pada 18 Oktober 2018 atau 
dua hari setelah RUU ini tetapkan sebagai 
RUU usul inisiatif DPR. PGI mendukung 
RUU ini menjadi undang-undang sejauh 
hanya mengatur kepentingan pendidikan 
formal dan tidak memasukkan pengaturan 
model pelayanan pendidikan nonformal 
gereja-gereja di Indonesia seperti pelayanan 
kategorial anak dan remaja menjadi bagian 
dari RUU tersebut.

Respon terhadap RUU ini cepat sekali. 

terkait persoalan penganggaran. Pihak PKB 
berdiskusi dengan Kementerian Keuangan 
dan Bappenas dan disarankan membuat 
payung hukum yang berpihak ke pesantren.

Ketua Fraksi PPP DPR RI Reni 
Marlinawati menyebut, RUU Pesantren dan 
Pendidikan keagamaan sangat dibutuhkan 
untuk menjamin kualitas pendidikan 
pesantren di Indonesia.  RUU Pesantren 
dan Pendidikan Keagamaan akan mengatur 
sistem pendidikan keagamaan di Indonesia 
yang selama ini dianggap belum terlalu 
diperhatikan. RUU ini diharapkan mampu 
meningkatkan daya akses, peningkatan 
mutu, dan daya saing pendidikan 
keagamaan. 

Respon Masayarakat
Respon pertama terkait RUU ini justru 

tidak datang dari kalangan pesantren, tapi 
dari Persekutuan Gereja-Gereja Indonesia 
(PGI). Pihak PGI keberatan dengan dua 
pasal tentang pendidikan umat Kristen. PGI 
bahkan menyebut RUU ini tidak memahami 
konsep pendidikan keagamaan Kristen. 
Pendidikan Sekolah Minggu dan Katekisasi 
yang diatur pada pasal 69-70 dalam RUU 

Pesantren sangat diminati 
dan dibutuhkan untuk menjamin 
kualitas pendidikan
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menyiapkan Daftar Inventaris Masalah 
(DIM) terkait RUU ini untuk dibahas 
bersama DPR. Mengingat RUU ini juga 
mengatur urusan pendanaan, wewenang 
daerah dan lain-lain, sejumlah kementerian 
akan terlibat dalam proses ini. Namun terkait 
dengan pesantren dan lembaga pendidikan 
keagamaan itu sendiri sudah dipastikan 
bahwa itu adalah urusan Kementerian 
Agama.

Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin mengatakan, RUU Pesantren dan 
Pendidikan Keagamaan bukanlah upaya 
negara untuk mengintervensi lembaga 
pendidikan keagamaan. “Tugas negara 
memfasilitasi, bukan mengitervensi, jadi 
poinnya di situ,” tandasnya.

Dari kalangan pesantren sendiri, 
respon muncul dari Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. 
Bahkan RUU Pesantren dibahas secara 
khusus dalam forum bahtsul masail. PWNU 
Jawa Timur menyiapkan RUU sandingan 
dari rancangan yang sudah ada.

Materi utama yang direspon 
hampir serupa, yakni “Jangan sampai ada 
intervensi pesantren”. Intervensi justru akan 
melemahkan pesantren. Sebegai institusi 
pendidikan, pesantren sudah ada semenjak 
lama sekali bahkan jauh sebelu Indonesia 
merdeka. Tidak hanya di bidang pendidikan, 
pesantren juga telah berperan dalam 
perjuangan kemerdekaan. Lebih dari itu 
pesantren berperan di bidang pemberdayaan 
masyarakat.

Satu lagi, pesantren adalah pelopor 
nasionalisme Indonesia. PWNU Jatim 
bahkan menambahkan kriteria pesantren 
yang diakui negara. “Yakni yang cinta 
tanah air, mengakui Pancasila, NKRI, 
dan UUD 45.” Jangan sampai gara-gara 
RUU ini malah pesantren yang memiliki 
peran besar akan terpinggirkan, padahal ia 
mempunyai jasa untuk negeri ini. Regulasi 
atau standarisasi oleh negara jangan sampai 
hanya mengakui pesantren-pesantren baru 
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
oleh pemerintah.

Proses RUU ini tetap bergulir. Suara-
suara pihak pesantren juga terus mengalir. 
Banyak yang mengeluhkan, selama ini 
keberadaan alumni pesantren dianggap tidak 
mempunyai legalitas di instansi pemerintah 
sehingga kalah dibanding dengan alumni 

lembaga lain. Disebutkan misalnya, untuk 
kasus Kantor Urusan Agama (KUA). 
Para pejabat KUA berkerja untuk urusan 
kepenghuluan, dan bidang-bidang yang 
berkaitan dengan urusan agama Islam. 
Namun tanpa menimang ijazah pendidikan 
formal, lulusa pesantren tidak akan bisa 
berkiprah di pada bidang yang setiap hari 
mereka geluti di pondok pesantren bahkan 
selama bertahun-tahun.

Masalah Legalitas
Undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) dan UU nomor 12 tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi telah mengatur 
keberadaan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan. Namun dua UU 
�W�H�U�V�H�E�X�W���E�H�O�X�P���W�H�U�O�L�K�D�W���M�H�O�D�V���V�H�F�D�U�D���V�S�H�V�L�¿�N��
pengaturan tentang pendidikan keagamaan. 

Undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
hanya membahas tentang pendidikan secara 
formal. Ini menyisakan persoalan di mana 

Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
lain yang notabene berada pada wilayah 
informal belum tersentuh.

Dalam naskah akademik RUU 
Pesantren dan Pendidikan Kegamaan 
disebutkan bahwa sebenarnya ada legalitas 
yang sudah bisa dianggap menyentuh 
persoalan pendidikan keagamaan, tetapi 
secara hirarkis masih lemah, karena hanya 
diatur pada tingkatan Peraturan Menteri 
atau bahkan masih Keputusan Direktur. Hal 
ini bisa dilihat pada Peraturan Pemerintah 
nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan. Dalam 
Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan mengatur tentang bagaimana 
urgensi pendidikan keagamaan bagi 
generasi umat agama di Indonesia. 

Persoalannya, bagaimana eksistensi 
dari Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
lain sebagai wadah dan pelaksana 
pendidikan keagamaan belum tersentuh. 
Di dalam Peraturan Pemerintah nomor 55 

Tak sekadar agama, tetapi juga pengetahuan umum
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mencukupi seluruh kebutuhan madrasah.  
Pendanaan yang bersumber masyarakat, 
sesungguhnya tidak mencukupi, baik yang 
dibayar awal masuk atau bulanan.  Besarnya 
dana yang dipungut  dari wali murid itu, 
umumnya juga tidak besar, apalagi madrasah 
yang berlokasi di daerah masyarakat miskin, 
amat kecil. Akibatnya, dana yang dapat 
dikumpulkan oleh madrasah juga kecil. 

Kecilnya dana pendukung ini 
otomatis akan berpengaruh pada kecilnya 
kemungkinan madrasah memberikan 
insentif pada guru dan juga penyediaan 
sarana dan prasarana pendidikan dan 
kualitas serta mutu pendidikan madrasah. 
Ini adalah madrasah yang merupakan 
lembaga pendidikan formal yang ada di 
bawah naungan Kementerian Agama. 
Pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan nonformal tidak termasuk 
dalam pembicaraan itu semua.

Karena itu, dalam upaya memberikan 
perhatian, pemerintah dirasa perlu 
mempunyai aturan jelas dan baku sebagai 
payung hukum dalam pelaksanaannya. 
Di sinilah posisi urgensitas kehadiran 
RUU tentang Pesantren dan Pendidikan 
Keagamaan ini dirumuskan.

Tantangannya adalah bagaimana 
melalui UU Pesantren dan Pendidikan 
Kegamaan ini perhatian negara terutama 
kepada pesantren semakin proporsional, 
namun dengan tanpa melakukan intervensi 
lebih jauh terhadap sistem pendidikan atau 
kurikulum dan kekhasan lain yang ada.Titik 
temu dari banyak pendapat yang beredar 
adalah perlunya rekognisi atau pengakuan 
negara terhadap pesantren. Dalam RUU 
tersebut juga memuat pasal mengenai 
peran pesantren dalam pemberdayaan 
masyarakat: Peran yang selama ini memang 
telah dijalankan oleh pesantren. 

Tantangannya adalah bagaimana 
merealisasikan ide-ide tersebut dalam 
bentuk regulasi setingkat undang-undang. 
Apalagi RUU yang ada tidak hanya 
mencakup pesantren tetapi juga pendidikan 
keagamaan di lingkungan agama Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. 
Terkecuali kalau RUU ini nanti pada 
akhirnya disepakati sebagai lex specialis, 
hanya mengatur urusan pesantren sebagai 
kekecualian. 

(A.Khoirul Anam)

keseluruhan sistem pendidikan nasional, 
yang di dalamnya ada Lembaga Pendidikan 
Keagamaan dan Pesantren. APBN 20% 
harus menempatkan pendidikan sebagai 
kultur investasi jangka panjang termasuk 
pendidikan agama di dalamnya Pesantren 
dan Pendidikan Keagamaan lainnya. 

Kenyataannya, tidak ada kesetaraan 
dalam pengalokasian APBN ataupun APBD 
untuk Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
lainnya. Tegasnya, secara implementatif 
masih terjadi ketimpangan terhadap 
Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
dalam hal pengalokasian anggaran.

Disparitas anggaran yang cukup tinggi 
antara lembaga pendidikan yang formal 
dengan lembaga pendidikan informal, 
tentunya berdampak dalam peningkatan 
mutu antara lembaga pendidikan yang 
sejenis, khususnya berkaitan dengan 
penyediaan sarana dan prasarana. Fakta 
ketimpangan penganggaran ini menimpa 
pesantren dan pendidikan keagamaan 
di mana kondisi operasional lembaga 
pendidikan keagamaan diusahakan 
oleh masyarakat secara keseluruhan 
karena tidak mempunyai DIPA atau dana 
operasional yang jelas. Selain itu, pengajuan 
permohonan pembangunan pesantren dan 
pendidikan keagamaan terkendala oleh 
terbatasnya anggaran di Kementerian 
Agama dan tidak didukung oleh Pemerintah 
Daerah karena dianggap sebagai urusan 
yang bersifat vertikal.

Penggambaran fakta disparitas 
anggaran tersebut dapat dicontohkan pada 
lembaga pendidikan madrasah. Umumnya 
madrasah yang didirikan masyarakat 
dalam kondisi terbatas dalam berbagai 
hal. Bagi sementara masyarakat yang 
lebih dipentingkan adalah simbol yang 
disandangnya, yakni bernama madrasah. 
Adapun isi pendidikan maupun hasil 
yang sebenarnya kurang memperoleh 
pertimbangan dan perhatian saksama. 
Kesadaran simbolik, berupa identitas yang 
disandang,  oleh sementara masyarakat 
ternyata dikalahkan oleh ukuran-ukuran 
lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah 
sekalipun. Pada umumnya satu-satunya 
�S�H�Q�\�D�Q�J�J�D���¿�Q�D�Q�V�L�D�O���N�H�K�L�G�X�S�D�Q���P�D�G�U�D�V�D�K��
adalah wali murid sendiri. Sekalipun 
madrasah berada di bawah yayasan, tidak 
berarti bahwa yayasan tersebut mampu  

tahun 2007 dijelaskan bahwa pendidikan 
keagamaan merupakan pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
menjalankan peranan yang menuntut 
penguasaan pengetahuan tentang ajaran 
agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama 
dan mengamalkan ajaran agamanya. 
Hanya saja, peraturan pemerintah ini 
belum mengatur bagaimana keberadaan 
lembaganya sebagai sesuatu yang niscaya 
dalam menjalankan pendidikan keagamaan.

Selain itu, ada juga Keputusan 
Presiden nomor 22 tahun 2015 tentang 
Hari Santri, Peraturan Menteri Agama RI 
Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan 
Keagamaan Islam, Peraturan Menteri nomor 
18 Tahun 2015 tentang Satuan Pendidikan 
Muadalah pada pondok pesantren, 
Peraturan Menteri Agama RI nomor 71 
Tahun 2015 tentang Ma’had Aly, Keputusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 
5877 Tahun 2014 tentang Pedoman Izin 
Operasional Pondok Pesantren, Keputusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
nomor 5839 Tahun 2014 tentang Pedoman 
Pendirian Pendidikan Diniyah Formal. 

Semua peraturan tersebut barusan 
merupakan regulasi yang hanya mengatur 
tentang pendidikan dalam agama Islam. 
RUU Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
ini diproyeksikan sebagai landasan 
hukum bagi lembaga-lembaga pendidikan 
keagamaan seluruh agama yang ada di 
Indonesia.

Masalah Pendanaan
sebagai sub sistem pendidikan 

nasional, lembaga pendidikan keagamaan 
semestinya berhak mendapatkan 
perlakuan yang proporsional, adil, dan  
setara, baik di aspek perluasan akses, 
aspek peningkatan mutu, dan daya 
saing, maupun aspek manajemen dan 
tata kelola, yang secara konstitusional 
dijamin oleh Pasal 31 ayat 4 UUD NRI 
1945. Bahwa negara memprioritaskan 
anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 
20% dari APBN serta dari APBD untuk 
memenuhi penyelenggaraan pendidikan 
nasional. Penyebutan verbal numeral 20% 
anggaran pendidikan harus dialokasikan 
secara merata kepada semua komponen 
subsistem pendidikan, baik pada jenjang 
dan jenis pendidikan yang berbeda, dalam 
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M
adrasah saat ini sudah 
menjadi pilihan utama 
bagi orang tua ketika 
ingin menyekolahkan 
putra-putrinya. Hal ini 

dikarenakan madrasah tidak hanya berkutat 
pada ilmu agama saja. Sekarang madrasah 
sudah mampu menunjukan prestasinya, 
baik itu dari sisi akademik maupun non 
akademik.

Ketika berbicara prestasi, siswa 
madrasah kini bisa bersaing dengan tingkat 

pendidikan yang setara. Banyak siswa 
madrasah baik tingkat Madrasah Ibtidaiyah 
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
maupun Madrasah Aliyah (MA) yang 
memiliki prestasi tingkat nasional bahkan 
internasional.

Posisi nilai tawar madrasah di 
masyarakat sampai saat ini memiliki porsi 
yang unggul. Hal ini sejalan dengan slogan 
penyemangat madrasah yang dikenal luas 
adalah ‘madrasah lebih baik, lebih baik 
madrasah’. 

Tetapi mulai tahun 2018, Kementerian 
Agama melalui   Direktorat Kurikulum, 
Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan 
(KSKK) Madrasah Ditjen Pendidikan Islam 
mencoba menambah semangat madrasah 
agar menjadi madrasah  terbaik di provinsi 
masing-masing. “Mulai tahun 2018 ini, kita 
mengusung semangat baru dengan slogan 
‘madrasah hebat dan bermartabat’, kata 
Direktur KSKK A. Umar.

Menurutnya asal kata, hebat 
merupakan bentuk adjektiva (kata yang 

Madrasah Hebat dan  Bermartabat
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mengajar, hebat  dalam menyalurkan 
ilmunya ke masyarakat, hebat prestasi, 
hebat kualitas siswa serta hebat dalam tata 
kelola kelembagaan.   Dan Martabat identik 
dengan pembangunan karakter peserta didik 
guna menghasilkan siswa yang berakhlakul 
karimah.

menjelaskan nomina atau pronomina) 
yang memiliki arti terlampau, amat 
sangat (dahsyat, ramai, kuat, seru, bagus, 
menakutkan, dan sebagainya). Sedangkan 
bermartabat merupakan bentuk kata kerja 
dari martabat yang berarti memiliki tingkat 
harkat kemanusiaan atau harga diri.

Umar, memaknai hebat dalam slogan 
‘Madrasah Hebat Bermartabat’  tidak 
hanya dinilai dari segi fisik saja. Namun 
juga tercermin dari hebat pada siswa dan 
lulusan madrasah, hebat dalam gurunya 

Madrasah Hebat dan  Bermartabat
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Umar menuturkan, “Madrasah 
hebat dan bermartabat” menggambarkan 
semangat madrasah untuk menjadi lembaga 
pendidikan yang lebih baik dibandingkan 
sekolah umum. Hal ini dapat dilihat 
dari indikator  peningkatan performa 
Madrasah, performa tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan yang penuh prestasi, 
performa siswa yang berprestasi dalam 
bidang akademik maupun bidang non 
akademik, sehingga kedepannya madrasah 
semakin menjadi pilihan utama orang tua 
dalam pendidikan  putra-putrinya mulai 
dari tingkat PAUD, Raudlatul Athfal (RA), 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah 
(MA).

Menurutnya, mulai dari kepala 
madrasah, guru dan siswa madrasah harus 
bisa menjadikan madrasah lebih hebat. 
Dengan perubahan zaman ini membuat 
harus lebih berkompetisi dan memberikan 
yang berbeda dari sekolah umum.

“Madrasah menjadi modeling dalam 
pengelolaan madrasah, kepala madrasah, 

guru, serta siswa, agar menjadi unggul dan 
hebat, membangun semangat baru bagi 
warga madrasah terutama meningkatkan 
pembinaan madrasah yang lebih baik, 
semua madrasah harus meningkatkan mutu 
pendidikan dan menjadikan madrasah yang 
unggul dari semua bidang ilmu dan siswa 
yang kreatif dan inovatif,” ujarnya.

“Kita sudah mulai melakukan 
revitalisasi madrasah yang diunggulkan 
atau yang sudah menjadi unggulan 
dengan prinsip membangun dari pinggiran 
dan memperkuat yang unggulan, 
semoga dengan slogan baru madrasah 
tersebut  menjadikan madrasah sebagai 
lembaga pendidikan yang unggul di setiap 
daerah, dalam menyongsong Indonesia 
emas,” jelas Umar. 

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin 
Amin, mengatakan bahwa, dalam 3 tahun 
ke depan Kementerian Agama bertekad 
menjadikan madrasah sebagai lembaga 
pendidikan yang unggul di setiap daerah, 
menyongsong Indonesia emas dan 
memperkuat program Nawa Cita, yaitu  

program yang digagas pasangan Presiden 
RI   Joko Widodo-Jusuf untuk Indonesia 
lebih baik.

Terus Berbenah
Sejatinya, pendidikan mengem

balikan jati diri manusia yang sesungguhnya 
sebagai manusia yang merdeka, tidak 
ditindas dan tidak diperlakukan secara 
sewenang-wenang. Dalam pandangan Umar 
kenakalan dan kesewenang-wenangan 
anak tidak terlepas dari tidak berjalannya 
pendidikan dengan baik. Ketika beban 
belajar anak berlebihan, tidak ada waktu 
bagi mereka untuk menikmati masa-masa 
indah dalam belajar, mereka dalam posisi 
yang tidak ada pilihan: mereka mendapat 
pelajaran, tugas, dan perlakuan yang 
seragam telah mengundang rasa tertekan 
yang luar biasa. Sampai pada titik tertentu, 
kejenuhan yang berkepanjangan akan 
membangkitkan emosi yang tak terkendali. 
Dunia pendidikan harus berbenah.

Lebih lanjut Umar mengatakan, 
keharusan bagi lembaga pendidikan dalam 
melaksanakan pembelajaran adalah mampu 
memberikan alumni yang mampu menjawab 
kebutuhan masyarakat dan seirama dengan 
zaman. “Berbagai usaha pun dilakukan. 
Misalnya, dengan memberian kurikulum 
yang tepat, teknik penyajian materi serta 
didukung dengan fasilitas yang memadai. 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
anak didik.

Umar   mengemukakan, Madrasah 
Hebat dan Bermartabat  adalah madrasah  
yang menampilkan sesuatu yang unik, 
maju dan berbeda. “Hebat bukan berarti 
harus ‘besar’, tetapi sesuatu yang tidak 
biasa bagi madrasah atau sekolah di 
sekitarnya. Memiliki keunggulan lokal 
atau keunikan-keunikan tertentu, dengan 
demikian madrasah akan menjadi pilihan 
masyarakat,” ujarnya.

Kemenag bercita-cita memiliki 
madrasah unggul dan hebat yang tersebar 
di seluruh penjuru Tanah Air. Madrasah 
tersebut sumber  inspirasi dan modeling  
bagi para pengelola madrasah, kepala 
madrasah, guru juga siswa madrasah 
dalam pengelolaan madrasah agar menjadi 
unggul dan hebat. “Membangun semangat 
baru  bagi warga madrasah, terutama dalam 
meningkatkan pembinaan dan pengelolaan 
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Tim Robotik Madrasah Techno Natura 
merupakan satu-satunya perwakilan dari 
Indonesia dalam ajang robotik internasional 
yang diikuti oleh 186 negara di dunia. 
“Kami merasa terhormat dapat memperoleh 
Walt Disney Award For Imagination and 
Creativity dalam ajang FGC 2018 ini. 
Ini menjadi pengakuan bahwa imajinasi 
dan kreativitas anak Indonesia mendapat 
pengakuan di tingkat dunia,” kata Kepala 
Madrasah sekaligus pembina Tim Robotik 
Madrasah Techno Natura, A. Riza Wahono 
melalui pesan singkat, Senin (20/08). 

Walt Disney Award menurut Riza 
merupakan agenda kriteria award tambahan 
dalam ajang FIRST Global 2018. Prestasi 
yang diraih oleh  Muhammad Iman 
Ashshiddiq Proton (15), Meuthya Sandra 
Kisdwiutomo (15), Rehayl Muhammad 
Rashtrapatiji (15), Eza Reynara Achmad 
(15), Krisna Hafara Priyanto (16), Naufal 
Ahmad Sanaya (13), dan Muhammad 
Dzaky Asshidqy (16), menjadi kado pada 
Hari Ulang Tahun Republik Indonesia ke- 
73.

Kementerian Agama mengapresiasi 
prestasi remaja belasan tahun ini. Direktur 
Kurikulum, Sarana, Kelembagaan dan 
Kesiswaan (KSKK) Madrasah Kemenag, 
Ahmad Umar mengaku bangga atas prestasi 
yang diperoleh. “Capaian ini kembali 
membuktikan bahwa siswa madrasah 
mampu bersaing di kancah internasional. 
Madrasah hebat, madrasah bermartabat,” 
tutur Umar. 

 (Hikmah Romalina/maryani) 

Competition  (IYRC), di Beijing. Kompetisi 
yang berlangsung pada 15 – 19 Agustus 
2018 lalu, terbagi dalam dua tingkat junior 
dan senior dengan 4 kategori lomba, yaitu 
: King of The Ring, Fire Fighting, Creative 
Design, dan Humanoid Mission.

Dua predikat juara berhasil diraih 
oleh Zidanelfaya Resqi, Nabil Zidan Al-
Munir, Givan Chiraghia, dan Izzatil Ishmah 
dalam kompetisi yang diselenggarakan oleh 
IYRA China Association. “Kompetisi ini 
diikuti oleh 15 negara, diantaranya Korea, 
China, Indonesia, Thailand, Malaysia, 
Rusia, Vietnam, dan sebagainya,” tutur 
pendamping sekaligus pelatih Tim Robotik 
MTs N 1 Tangsel, Imam.

Imam menuturkan Tim Robotik 
MTs N 1 Tangsel berhasil menyabet 
Gold Prize untuk kategori Humanoid 
Mission dan Creative Design. “Dalam 
kategori Humanoid Mission, kita berhasil 
menyingkirkan tim Israel dan Korea. 
Sementara, untuk kategori Creative Design 
berhaasil mengungguli Malaysia dan 
Korea,” ujar Imam menambahkan.

Selain itu, untuk tingkat Aliyah. ada 
Tim Robotik Siswa Madrasah Aliyah Techno 
Natura yang belum lama ini mengikuti 
even robotik tingkat internasional, The 
FIRST Global Challenge (FGC) 2018. Tim 
Robotik Madrasah yang menamakan diri 
Tim R2045 berhasil memboyong Bronze 
Medall Walt Disney Award for Imagination 
and Creativity, pada even yang berlangsung 
di Meksiko, pada tanggal 16 – 18 Agustus 
2018

madrasah yang lebih baik,” tuturnya. 
Umar mengatakan, Kemenag 

mendapatkan alokasi  bantuan pendanaan 
dari Badan Perencanaan   Pembangunan 
Nasional (Bappenas) berupa Surat 
Berharga Syariah Negata (SBSN) yang 
diperuntukan membangun sarana dan 
prasarana pendidikan berupa kualitas dan 
fasilitas madrasah di daerah Tertinggal , 
Terdepan, dan Terluar (3T), artinya dengan 
SBSN itu akan kita bangun madrasah yang 
di pinggiran, sedangkan madrasah  yang  
sudah  memiliki fasilitas cukup memadai 
akan lebih diperkuat dengan pendanaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
Indonesia (APBN). 

Secara kuantitas madrasah lebih 
unggul dalam pendidikan agama karena 
memang memprioritaskan hal tersebut 
dalam rangka pembinaan akhlak generasi 
penerus bangsa. Sehingga tidak dipungkiri 
madrasah mempunyai potensi yang sangat 
besar dalam pengembangannya yakni 
memiliki daya saing yang tinggi, salah  
satunya saat ini adalah kebijakan prioritas 
e-Madrasah yang akan mendukung 
kebijakan e-government yang diwujudkan 
dalam bentuk Pendaftaran Peserta Didik 
Baru (PPDB) secara online. 

Peningkatan kualitas peserta didik 
madrasah juga mampu memberikan 
sumbangsih sumber daya manusia bagi 
masyarakat dan bangsa. Potensi madrasah 
dan sumber daya manusia (SDM) yang 
dimiliki madrasah saat ini cukup bisa 
mewujudkan sebagai lembaga pendidikan 
yang mendapat kepercayaan dari khalayak 
luas sebab segala kemampuan yang dipunyai 
oleh madrasah yang dapat membangun 
generasi yang hebat dan bermartabat.

Prestasi Mengglobal
Walaupun belajar dimadrasah yang 

notabene lebih banyak belajar pengetahuan 
agama, akan tetapi tidak menghalangi untuk 
berprestasi di bidang sains. Siswa madrasah 
terus menunjukan prestasinya, khususnya 
di  bidang robotic. Prestasi tersebut tidak 
hanya level nasional, tetapi sudah pada level 
internasional.

Salah satunya adalah Empat siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Tangerang 
Selatan berhasil memboyong predikat 
juara pada International Youth Robot 
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Wujud
Tanggap Bencana 

Kementerian Agama
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K
ementerian Agama melalui 
Direktorat Guru dan 
Tenaga Kependidikan 
(GTK) Madrasah fokus 
pada pemulihan trauma 

(Trauma Healing) pada dua bencana besar 
yang terjadi di dua wilayah: gempa Lombok 
dan gempa-tsunami di wilayah Sulawesi 
Tengah: Palu, Donggala dan Sigi. 

Langkah strategis yang dilakukan 
oleh Direktorat GTK Madrasah ini 
merupakan wujud empati sekaligus 
tanggung jawab kemanusiaan. Kementerian 
Agama menyadari benar bahwa bencana 
yang terjadi di Lombok, Palu, Donggala dan 
Sigi menyisakan dampak dan kerugian yang 
tidak sedikit,  baik korban nyawa, materiil 
dan non materiil. 

Berdasarkan rilis terakhir Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
tentang jumlah korban gempa, terdapat 564 
korban jiwa yang meninggal akibat gempa 
Lombok pada 19 Agustus 2018, dengan 
rincian: Kabupaten Lombok Utara ( 467 
jiwa); Kabupaten Lombok Barat ( 44 jiwa); 
dan Kabupaten Lombok Timur (31 jiwa). 

Sedang, korban gempa dan tsunami 
yang menerjang wilayah Palu, Donggala 
dan Sigi pada 28 September 2018 
mengakibatkan korban meninggal dunia 
sebanyak 2.045 per tanggal 10 Oktober 
2018. BNPB juga mencatat terdapat 
10.679 orang luka berat, 671 orang hilang 
yang diperkirakan masih tertimbun di 
bawah reruntuhan bangunan akibat gempa 
dan tsunami. Dampak bencana itu juga 
mengakibatkan 82.775 orang mengungsi 
di sejumlah titik. Dilaporkan 67.310 
rumah dan 2.736 sekolah rusak, 20 fasilitas 
kesehatan dan 12 ruas jalan rusak berat. 

Kompleksitas dampak bencana itu 
tentu saja memberikan efek traumatik 
dan psikologis. Kesedihan mendalam, 
kehilangan pekerjaan dan mata pencaharian 
sebagai dampak gempa menjadi 
pemicu gejala syok, mimpi buruk, sulit 
berkonsentrasi, cemas, waspada yang 
berlebihan dan perasaan tidak aman yang 
dialami masyarakat terdampak gempa. 
Sebuah situasi yang sebenarnya juga 
dialami oleh lembaga pendidikan setempat: 
para guru, siswa dan seluruh warga sekolah 
atau madrasah.   

Dalam konteks itulah kiranya, 
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Kemenag hadir di tengah-tengah 
masyarakat terdampak gempa, baik di 
Lombok, Palu, Donggala dan Sigi dengan 
mendayagunakan struktur dan kelembagaan 
yang dimilikinya, terutama yang berada 
di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam. Hal ini tentu saja sangat 
beralasan, mengingat dampak bencana 
terhadap dunia pendidikan yang berada di 
bawah koordinasi Kementerian Agama. 

Beberapa usaha penanganan 
bencana difokuskan oleh Kementerian 
Agama perihal upaya rehabilitasi, seperti 
tidak optimalnya kegiatan belajar mengajar 
dikarenakan sarana dan prasarana yang 
rusak berat, juga terguncangnya kondisi 

psikologis, baik guru maupun peserta didik 
�\�D�Q�J���V�D�Q�J�D�W���P�H�P�S�H�Q�J�D�U�X�K�L���N�R�Q�G�X�V�L�¿�W�D�V��
proses belajar mengajar di wilayah 
terdampak gempa dan tsunami.

Bukti nyata dari keseriusan Kemen
terian Agama itu adalah sinergitas lintas 
sektor yang berada di bawah Kementerian 
Agama, baik pusat maupun wilayah dan 
daerah untuk mengupayakan penanganan 
pasca gempa secara terarah dan tepat 
sasaran. Sebagai Kementerian yang juga 
membawahi lembaga pendidikan Islam, 
fokus Kementerian Agama diarahkan 
pada percepatan pemulihan dan stabilisasi 
madrasah-madrasah di kawasan terdampak 
bencana dengan mengerahkan tenaga ahli 

dan profesional dalam upaya melakukan 
pemulihan trauma (Trauma Healing). 

Direktur Guru dan Tenaga 
Kependidikan (GTK) Madrasah, Suyitno, 
mengatakan bahwa trauma pada korban 
bencana alam tidak bisa dibiarkan berlarut-
larut. Agar korban bencana dapat terus 
melanjutkan kehidupannya secara normal, 
maka diperlukan terapi trauma/ pemulihan 
trauma (trauma healing). 

Trauma healing adalah salah satu 
kebutuhan utama bagi korban bencana. 
Dengan terapi trauma healing diharap
kan korban bisa benar-benar sembuh 
dari traumanya dan dapat menjalani 
kehidupannya sebagaimana sebelum ben
cana terjadi.

Sasaran dari program Trauma Healing 
Direktorat GTK Madrasah ditujukan bagi 
guru dan siswa madrasah terkena dampak 
gempa. “Bahwa kegiatan pemulihan pasca 
bencana bertujuan agar guru madrasah 
mendapatkan metode yang tepat dalam 
rangka memberikan trauma healing bagi 
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Pada gempa dan tsunami yang terjadi 
di Palu, Donggala dan Sigi, Kementerian 
Agama juga menurunkan pemandu Trauma 
Healing untuk para guru madrasah yang 
terdampak gempa dan tsunami di Sulawesi 
Tengah.  

Dwi Atmaja, yang merupakan salah 
satu pemandu Trauma Healing gempa 
Palu, Donggala dan Sigi pada tanggal 
1-3 November 2018 mengungkapkan: 
“kegiatan ini merupakan upaya untuk 
menghasilkan pemandu trauma healing 
dari unsur guru madrasah. Selain 
memberikan game seputar trauma healing, 
ada juga inovasi pembelajaran yang pas 
bagi peserta didik yang terkena dampak 
bencana.” Kegiatan yang dihadiri oleh 
100 guru madrasah ini juga membekali 
ilmu psikoterapi khusus penanganan 
permasalahan psikis pada peserta didik. hal 
ini diharapkan mapu memberikan pengaruh 
positif bagi pemulihan trauma yang dialami 
oleh siswa terdampak gempa.

Selain bersama mitra dalam negeri, 
Kementerian Agama melalui MIN 1 Kota 
Palu menggandeng tim relawan dari Jerman, 
dibawah naungan Friends of Waldorf 
Education (FWE) untuk melakukan trauma 
healing.

Menurut Syamsu, tim relawan FWE 
yang beranggotakan 11 orang ini tiba di Palu, 
Minggu (14/10) sore dan langsung melihat 
kondisi madrasah. Tim relawan FWE 
menjadi bagian kegiatan trauma healing 
yang dilakukan sejak  15 sampai 18 Oktober 
2018. “Tim Friends of Waldorf Education 
(FWE) akan melaksanakan kegiatan selama 
dua hari. Selanjutnya ada dua tim lagi dari 
kementerian Kesehatan dan Masjid Agung 
Darussalam Palu,” ungkap Syamsu.

Melalui rangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan di beberapa lokasi terdampak 
gempa, Kementerian Agama melalui 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
berupaya untuk melakukan percepatan 
pemulihan trauma di lingkungan pendidikan 
Islam meliputi warga madrasah, yaitu para 
guru dan siswa-siswa madrasah yang turut 
menjadi korban gempa. Dengan kegiatan 
Training of Trainer pemulihan trauma 
bagi para guru, diharapkan stabilisasi 
dan kondusifitas proses pembelajaran di 
lingkungan pendidikan Islam kembali 
normal seperti sediakala.  

Kegiatan yang difokuskan pada 
pembekalan Trauma Healing pada guru-
guru madrasah tersebut merupakan cara 
yang paling efektif untuk sesegera mungkin 
memulihkan trauma, baik bagi guru itu 
sendiri, ataupun para siswa madrasah 
yang hampir setiap hari berkomunikasi 
dengan para guru. Hal ini senada dengan 
tujuan kegiatan yang dimaksudkan oleh 
Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan 
Madrasah, Suyitno. “Agak naif jika guru 
tidak mendapatkan pembekalan, padahal 
yang berdampingan langsung dengan 
anak-anak,”  Selain itu, melalui kegiatan 
ini, Ia juga berharap: “guru madrasah 
mendapatkan metode yang tepat dalam 
rangka memberikan trauma healing bagi 
siswa madrasah.” 

Meskipun diselenggarakan di tenda 
darurat, proses pembekalan Trauma 
Healing yang dilakukan oleh tim Direktorat 
Pendidikan Agama Islam ini disambut dan 
diikuti secara antusias oleh kurang lebih 60 
guru madrasah di Lombok dengan dipandu 
oleh pengurus pusat Guru Bimbingan 
Konseling (BK) Madrasah. 

Salah satu trainer dari guru BK 
adalah Siti Kulsum. Dalam kesempatan 
itu, Ia mengajari para peserta metode 
Expressive Art Theraphy sebagai salah satu 
Trauma Healing dengan media sederhana 
yang mudah didapatkan pada alam sekitar, 
seperti: batu, pasir, daun, ranting dan lain 
sebagainya.

siswa madrasah, agar guru mendapat 
metode trauma healing yang tepat untuk 
anak didiknya,” kata ujarnya.

Pengiriman relawan program trauma 
healing, lanjut Suyitno, juga bertujuan untuk 
memberikan pembekalan metode trauma 
healing dan mendorong agar kegiatan belajar 
mengajar di madrasah kembali normal. 
Selain itu program ini juga bertujuan untuk 
membantu kekurangan tenaga pengajar di 
madrasah serta melakukan pendampingan 
langsung terhadap anak-anak yang 
berpotensi lebih besar mengganggu mental 
dan masa depannya.

Memberdayakan Mitra Kerja
Selain itu terjun langsung, 

pendayagunaan mitra juga dilakukan oleh 
Direktorat GTK Madrasah. Sepertihalnya 
melibatkan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja 
Guru (KKG) dan Pengurus Pusat Guru 
Bimbingan Konseling untuk terjun secara 
langsung memberikan pengarahan tentang 
metode Trauma Healing terhadap para guru 
madrasah yang sesungguhnya berperan 
penting dalam pemulihan masalah psikis 
yang dialami oleh para peserta didik. 

Pasca gempa Lombok, dengan 
relawan yang terpilih dan memiliki keahlian 
di bidang konseling, Direktorat GTK 
Madrasah melaksanakan kegiatan metode 
Trauma Healing selama tiga hari, 11-13 
September.
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P
emerintah meluncurkan 
program Beasiswa Santri yang 
diperuntukkan bagi santri untuk 
menempuh pendidikan jenjang 
magister dan doktoral di dalam 

dan luar negeri. Peluncuran beasiswa Santri 
yang dikelola pemerintah melalui Lembaga 
Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) 
ditandai dengan penekanan tombol virtual 
bersama oleh Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin dan Menteri Keuangan 
Sri Mulyani di Auditorium KH.M Rasjidi 
Kemenag RI, Jalan MH Thamrin Jakarta 
Pusat, Senin (12/11).

Menteri Keuangan Sri Mulyani 
Indrawati mengatakan, usulan mengenai 
beasiswa santri ini sudah diajukan oleh 
Presiden Joko Widodo sejak awal dirinya 
kembali menjabat posisi Menteri Keuangan 
di pertengahan tahun 2016. “Saya senang 
sekali kita berhasil meluncurkan hasil 
keputusan yang dibuat waktu sidang 
kabinet, waktu kami kembali menjadi 
Menteri Keuangan,” kata Sri Mulyani.

Menkeu berharap,  dengan 
diluncurkannya Program Beasiswa Santri 
LPDP ini dapat meningkatkan peningkatan 
kapasitas santri menjadi sumber daya 
manusia Indonesia yang produktif, 
berkualitas, berdaya saing dan berada pada 
garda terdepan dalam mengusung nilai-nilai 
keindonesiaan. 

Tidak hanya itu, beasiswa ini 
mempunyai tujuan yang begitu mulia 

Pemerintah meluncurkan 
program beasiswa Santri 
untuk menempuh jenjang 
pendidikan magister 
dan doktoral di dalam 
dan luar negeri. Negara 
menga�rmasi Santri 
melalui investasi masa 
depan dengan harga 
sekarang. Beasiswa 
ini meneguhkan 
keberpihakan negara 
kepada kaum Santri.

A�rmasi Negara  Untuk Santri
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dalam proses penyiapan pemimpin masa 
depan yang handal yang siap mengisi 
pos-pos penting dalam kehidupan bangsa 
dan negara. Tak tanggung-tanggung, 
negara menyediakan dana abadi bernilai 
triliunan. “Saya berbahagia karena bisa 
meluncurkan program ini. Ada 35 triliun 
dana abadi untuk pendidikan tahun ini dan 
tahun depan pemerintah menaikan menjadi 
55 triliun. Setiap negara harus mampu 
meningkatkan SDM dan antar negarapun 
kita membicarakan soal kualitas SDM”, 
ungkap Sri Mulyani. 

Anggaran yang akan disalurkan 
untuk program beasiswa santri ini berasal 
dari dana abadi pendidikan tahun 2019. 
Beasiswa ini akan mengcover biaya hidup, 
transportasi keberangkatan dan kepulangan 
domisili asal ke perguruan tinggi tujuan, 
biaya pendidikan dan biaya pendukung visa 
termasuk paspor, tunjangan keluarga untuk 
Doktoral, asuransi kesehatan dan fasilitas 
lainnya.

Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin mengatakan, program beasiswa 
santri melalui LPDP ini merupakan 
afirmasi khusus yang ditujukan kepada 
ekosistem pondok pesantren. Selain untuk 
penguatan sumber daya pesantren, beasiswa 
ini diharapkan dapat menjadi jembatan 
penguatan dan pengembangan institusi 
pondok pesantren secara kelembagaan agar 
semakin kuat. Selain itu, berbagai ilmu yang 
selama ini dikembangkan melalui pondok 
pesantren pun semakin berkualitas. 

Menurut Menag, beasiswa  ini diinisi
asi dalam rangka dua hal, yaitu pengem
bangan istitusi dan keilmuan yang selama ini 
di pondok pesantren menunjukkan kualitas 
dan senantisa mengalami peningkatan. 
“Pesantren hakekatnya inti dari pendidikan 
Islam di Indonesia. Ini komitmen negara 
terhadap SDM santri dan pondok pesantren 
melalui program LPDP,” sambung Menag 
Lukman. 

�$�¿�U�P�D�V�L���L�Q�L���G�L�W�X�Q�M�X�N�N�D�Q���G�D�U�L���V�D�V�D�U�D�Q��
beasiswa yang hanya ditujukan bagi peserta 
didik, pendidik dan tenaga kependidikan 
yang aktif di pondok pesatren selama 
minimal tiga tahun. Secara detail, tiga 
kriteria itu yakni: (1) Aktif sebagai peserta 
didik, pendidik/ tenaga kependidikan di 
Pondok Pesantren minimal tiga tahun 
terahir. (2) Alumni Program Beasiswa 
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Santri Berprestasi (PBSB) yang saat 
mendaftar aktif dalam pengembangan 
Pondok Pesantren minimal 3 (tiga) tahun 
terakhir.  (3) Pondok peantren terdaftar 
dalam list Kemenag.

Untuk tahun 2018, sekitar 100 santri 
yang akan mendapatkan beasiswa LPDP 
dengan jenjang S2 dan S3. Dari beasiswa 
ini, harapan akan masa depan bangsa yang 
cerah, optimis, setidaknya dapat dilihat 
�G�D�U�L���N�R�P�L�W�P�H�Q���G�D�Q���D�¿�U�P�D�V�L���Q�H�J�D�U�D�����1�H�J�D�U�D��
sedang menyiapkan setiap lini bangsa dari 
kader-kader potensial para santri yang 
akan menggabungkan nilai keagamaan dan 
keilmuan modern. 

Sebagaimana harapan Menag, 
pesantren akan menjadi pusat penyuluhan 
kesehatan, pengembangan teknologi tepat 
guna, usaha-usaha penyelamatan dan 
pelestarian lingkungan hidup, serta pusat 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Lima 
tahun ke depan, mereka diharapkan dapat 
menjadi garda terdepan dalam proses 
pembangunan nasional yang bertumpu pada 
ilmu, amal, dan akhlakul karimah.

Perluasan Akses dan Penguatan 
Kelembagaan

Pesantren mempunyai kekuatan dan 
kemampuan untuk menghasilkan manusia 
yang berkualitas, berpengetahuan luas, 
berpikiran maju, berwawasan kebangsaan 
yang kuat dan dibingkai dengan keimanan 
dan ketakwaan sebagai motivasi utamanya. 
Jika insan-insan pesantren mampu 
mengenyam pendidikan di perguruan tinggi 
Indonesia, tentu, mereka akan menjadi 
kreator yang siap mengubah nasib bangsa 
menjadi lebih baik.

Sebagai sebuh lembaga pendidikan 
yang mempunyai akar pengaruh yang kuat 
di masyarakat, pesantren memiliki sumber 
daya manusia yang dibutuhkan sebagai 
tenaga pengajar dalam penyelenggaraan 
�S�U�R�J�U�D�P���� �1�D�P�X�Q�� �G�H�P�L�N�L�D�Q���� �D�N�V�H�V�� �\�D�Q�J��
diperluas perlu ditindaklanjuti dengan usaha 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Pemerintah hadir dalam konteks perluasan 
akses. “Banyak masyarakat Indonesia yang 
berasal dari kalangan pesantren. Beasiswa 
�V�H�S�H�U�W�L���L�Q�L���G�L�E�H�U�L�N�D�Q���V�X�S�D�\�D���D�G�D���D�¿�U�P�D�V�L���G�D�Q��
membuat santri bisa bersaing,” kata Menteri 
Keuangan Sri Mulyani.

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin 

Amin menuturkan, selama ini pesantren 
telah menyumbangkan seluruh dayanya 
untuk kepentingan bangsa dan negara, 
kini negara atau pemerintah memberikan 
perhatian serius atas kelangsungan 
hidup para insan pesantren. Selama ini 
pesantren bisa eksis dengan swadaya, 
eksistensi tersebut akan lebih maksimal 
apabila didukung oleh negara. Oleh sebab 
itu, diperlukan revitalisasi relasi antara 
pesantren dan pemerintah. 

Keberadaan pesantren sampai 
saat ini, menurut Kamaruddin, telah 
membuktikan keberhasilannya menjawab 
tantangan zaman. Masa depan pesantren 
ditentukan oleh sejauhmana pesantren 
menformulasikan dirinya menjadi 
pesantren yang mampu menjawab tuntutan 
masa depan tanpa kehilangan jati dirinya. 
“Beasiswa santri akan berdampak jangka 
panjang dan akan merubah mutu dan 
kualitas sumber daya manusia di pondok 
pesantren karena pondok pesantren bukan 
hanya lembaga pendidikan, tapi juga 
lembaga dakwah, lembaga pemberdayaan 
masyarakat,” kata Kamaruddin.

Kamaruddin melihat, ada ribuan 
dan bahkan jutaan para santri di nusantara 
yang memiliki kecerdasan luar biasa, 
memiliki prestasi yang menggunung dan 
motivasi serta etika yang membanggakan. 
Kaum sarungan yang kreatif, inovatif dan 
bahkan visioner yang siap menjadi pioneer 
dibidangnya masing-masing.  Sementara 
fakta menunjukkan bahwa akses ke 
perguruan tinggi bagi santri yang memiliki 
latar belakang ekonomi lemah masih sangat 
terbatas. “Pemberian beasiswa untuk Santri 
tidak hanya untuk kepentingan masa depan 
secara personal, namun juga akan berfungsi 
instrumental dalam membawa sebuah 
perubahan fundamental pondok pesantren”, 
terang Dirjen Pendidikan Islam. 

Saat ini, lanjut Kamaruddin, 
Kementerian Agama melalui Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam sedang 
menjalankan program dalam rangka 
internasionalisasi lembaga Pendidikan 
Islam. Dalam konteks itu, beasiswa Santri 
untuk menempuh pendidikan di luar 
negeri sangat relevan dengan keinginan 
untuk menjadikan Indonesia sebagai 
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pusat peradaban dunia Islam, juga sebagai 
destinasi studi Islam dunia.“Mari kita 
bersama-sama memberikan afirmasi 
sustainable kepada pondok pesantren. Saya 
kira, beasiswa Santri melalui LPDP ini 
adalah kuncinya,” terang Kamaruddin.

Program beasiswa LPDP ini 
meliputi tiga bidang studi yaitu pertama, 
Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 
Pesantren yaitu; manajemen, kesehatan 
lingkungan, ekonomi syariah, pertanian, 
ilmu sosial dan politik, seni dan budaya, 
astronomi dan hukum.  Kedua, eilmuan 
Pesantren yaitu: ilmu falak, syariah, 
perbandingan mahzab, ilmu maqulaat, 
arudh, tahqiq, ulumul quran dan ulumul 
hadits dan bidang ketiga yaitu Ilmu prioritas 
LPDP.

Penguatan Kompetensi
Kesempatan memperoleh beasiswa 

untuk menempuh pendidikan tinggi akan 
memberikan pengaruh signifikan bagi 
peningkatan kualitas masyarakat pendidikan 
di lingkungan pesantren. Kementerian 
Agama RI memberikan perhatian lebih 

terhadap pengembangan dan pemberdayaan 
pesantren untuk membangun budaya bangsa 
yang santun, cinta damai, ramah, religius, 
dan jauh dari praktek-praktek korupsi, 
kolusi, dan nepotisme. “Kesempatan 
memperoleh beasiswa pendidikan tinggi 
�E�D�J�L���V�D�Q�W�U�L���P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q���S�H�Q�J�D�U�X�K���V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��
bagi peningkatan kualitas masyarakat 
pendidikan di lingkungan pesantren,” kata 
Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok 
Pesantren Zayadi.

Zayadi melanjutkan, perhatian 
kepada pesantren salah satunya diwujudkan 
dalam pemberian beasiswa bagi santri 
yang memiliki kemampuan akademik, 
kematangan pribadi, kemampuan pe
nalaran, dan potensi untuk dapat meng
ikuti program pendidikan tinggi. 
Dikatakan Zayadi, Kementerian Agama 
RI ingin mempertahankan posisi pe
santren sebagai lembaga dakwah, 
pengkaderan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan serta pengembangan masya
rakat dalam mengasimilisasikan dan 
mengkomunikasikan kultur masyarakat. 

Lebih lanjut, Zayadi mengungkapkan 

bahwa santri juga memiliki potensi yang 
besar untuk ikut serta membangun negeri 
ini, khususnya dengan ilmu agama yang 
mereka miliki. Beasiswa Santri ini adalah 
bagian dari upaya penguatan kompetensi 
para santri. “Dipundak anak pesantren, 
wajah bangsa dipasrahkan”, ujar Zayadi. 

�'�H�Q�J�D�Q���S�R�O�D���V�S�H�V�L�¿�N�����V�H�E�D�J�D�L���K�D�V�L�O��
dari pergulatan kebudayaan yang kreatif 
antara tradisi kajian, corak pendidikan, 
dan pola interaksi, suatu hal niscaya bagi 
pesantren untuk menunjukkan taringnya. 
Dikatakan Zayadi, keberhasilan institusi 
pesantren akan terlihat dikala pesantren 
berhasil menghasilkan out-put yang 
tak hanya bergelut dalam dunia agama, 
melainkan dari pelbagai keilmuan sosial 
lainnya.

Kini, saatnya para lulusan pesantren 
menunjukkan jati diri sebagai sosok yang 
tidak hanya cakap dalam ilmu agama tetapi 
juga bisa turut serta dalam pembangunan 
di negeri ini. Negeri ini butuh para sarjana 
dalam berbagai disiplin ilmu sosial. Peran 
Santri diharapakan menjadi penggerak 
pembangunan ekonomi masyarakat. 

Peluncuran beasiswa Santri ditandai dengan Penekanan tombol virtual bersama oleh Menteri Agama 
Lukman Hakim Saifuddin dan Menteri Keuangan Sri Mulyani
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PENDiS  Edisi No. 10/VI/ 2018

S
alah satu problem bangsa 
Indonesia adalah kesenjangan 
antar wilayah baik dalam 
konteks perkembangan 
infrastruktur, ekonomi, sosial 

hingga pendidikan. Pemerintah Indonesia 
sedang berusaha memupus kesenjangan 
tersebut dengan menggencarkan  pem-
bangunan di daerah yang termasuk dalam 

kategori  tertinggal, terdepan, dan terluar (3 
T). Pembangunan yang dilaksanakan  tidak 
�V�H�P�D�W�D���I�R�N�X�V���S�D�G�D���S�H�P�E�D�Q�J�X�Q�D�Q���¿�V�L�N���D�N�D�Q��
tetapi juga diimbangi dengan pembangunan 
Sumber Daya Manusia melalui pendidikan 
yang berkualitas.   

Karena itu, Direktorat Pendidikan 
Agama Islam, Direktorat Jenderal 
Pendididkan Islam, Kementerian Agama 

RI  meluncurkan program Bantuan Intensif  
Pembinaan Agama dan Keagamaan di 
Wilayah Perbatasan (Bina Kawasan). 
Program Bina Kawasan diwujudkan 
dengan pengiriman guru Pendidikan Agama 
Islam di daerah 3 T (Terdepan, Terluar 
dan Tertinggal). Tujuan dari program ini 
adalah peningkatan kualitas Pendidikan 
Agama Islam melalui pengiriman guru 

Bina Kawasan : Meneguhkan PAI,  Merawat NKRI
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PAI di sekolah-sekolah sasaran. Selain itu, 
pengiriman guru PAI ini juga membawa  
misi untuk memperkuat moderasi beragama, 
menanggulagi penyebaran paham radikal 
dan memperkuat rasa kebangsaan.    

Menurut Direktur Pendidikan Agama 
Islam (PAI), Imam Safei, program ini 
merupakan ikhtiar Kementerian Agama 
melalui Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam untuk  menguatkan kiprahnya dalam 
mengawal pendidikan agama Islam di 
daerah perbatasan dan daerah 3 T (tertinggal, 
terdepan, dan terluar). Harapannya, program 
ini dapat menumbuhkan komitmen mereka 
terhadap nilai kebangsaan dan keislaman 
yang santun. “Bina Kawasan juga bertujuan 
melatih dan menyiapkan kader-kader guru 
dan calon guru Pendidikan Agama Islam 
yang memiliki semangat pengabdian, 
kekaryaan, dan inovasi sehingga melahirkan 
inspirasi pengembangan masyarakat,” 
terangnya di Jakarta, Senin (02/10/2017).  
Dari situ, lanjut Imam, masyarakat dan 
lembaga pendidikan di daerah perbatasan 
dan daerah 3 T diharapkan dapat mengem
bangkan pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan yang rahmatan lil’alamin dan 
berkarakter keindonesiaan. 

Sementara itu, Dirjen Pendidikan 
Islam, Kamaruddin Amin  menyatakan 
pengiriman guru agama ke daerah ter
pencil tersebut salah satunya bertujuan 
untuk membentengi Negara Satuan 
Republik Indonesia (NKRI) dan sekaligus 
menjauhkan masyarakat dari pemahaman 
radikal. “Jadi ini untuk membentengi atau 
mengantisipasi kemungkinan adanya 
penetrasi dari luar misalnya radikalisme. 
Itu juga bisa dua tujuan sekaligus,” Jelasnya 
setelah melepas pelepasan peserta secara 
simbolis di Tangerang, Senin (02/10/2017). 
Di samping itu, memang banyak daerah 
tertinggal yang belum tersentuh oleh 
pemerintah, sehingga perlu dibantu 
oleh guru agama. Apalagi ada beberapa 
daerah yang masyarakatnya belum paham 
sama sekali tentang agama. “Karena itu 
dengan dikirimkannya guru agama yang 
mempunyai pemahaman Islam moderat ini 
nantinya masyarakat di daerah terpencil bisa 
mengamalkan ajaran Islam dengan lebih 
baik lagi”, tambah Kamaruddin Amin. 

Program Bina Kawasan  merupakan 
bagian dari penguatan Moderasi beragama 
dan bela NKRI yang termanifestasikan 
dalam 4 hal. Pertama, Mengembangkan 

wawasan Islam Rahmatan Lil’alamin 
dan Nasionalisme; Kedua, memberikan 
pengetahuan dasar bela negara terkait 
langkah-langkah strategis dalam penye
lenggaraan pendidikan Islam; Ketiga, 
Meningkatkan komitmen dan kebersamaan 
dalam membangun bangsa dan negara; 
Keempat, Menyosialisasikan program bela 
negara pada pendidikan Agama Islam. 

Selain itu, pengiriman guru 
PAI memiliki peranan penting dalam 
mewujudkan tujuan nasional pendidikan 
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.   
Program Bina Kawasan juga berfungsi 
sebagai jembatan antara pusat dan daerah  
dalam kemudahan mengakses program PAI, 
sebagai sarana komunikasi dalam mengatasi 
problem PAI di daerah serta sebagai pusat 
informasi tentang berbagai kebijakan yang 
berkaitan dengan peningkatan mutu PAI.

 	 Pada tahap pertama, program Bina 
Kawasan  dilaksanakan dengan pengiriman 
45 peserta ke berbagai sekolah sasaran di 
19 Provinsi.  Mereka direncanakan akan 
bertugas selama 12 bulan dimulai dari bulan 
Desember 2017 hingga November 2018. 
Direktorat  PAI memberikan bantuan secara 
rutin kepada guru yang diutus yang meliputi 
living cost, biaya kesehatan, transport lokal, 
akomodasi, dan bantuan pengembangan 
program, di samping transportasi pem
berangkatan. Peserta yang terpilih merupa
kan hasil dari seleksi yang mencakup wa
wasan keagamaan, kemampuan pedagogis 
dan keunggulan karakter. Peserta program 
ini telah mengikuti serangkaian tes  dan 
�V�H�W�L�G�D�N�Q�\�D���P�H�P�L�O�L�N�L�������N�H�V�L�D�S�D�Q���� �¿�V�L�N�����P�H�Q��
tal, pengetahuan agama, dan bela negara. 
Oleh karena itu,  selain bergelar sarjana 
dari Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
(PTKI) dan pernah mengenyam pendidikan 
di pondok pesantren, peserta diutamakan 

Bina Kawasan : Meneguhkan PAI,  Merawat NKRI
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berlatar belakang pendidikan resimen 
mahasiswa atau pendidikan bela negara.  

Peserta Bina Kawasan juga telah 
dibekali dengan wawasan kebangsan yang 
memadai sehingga kehadiran mereka 
dapat menjadi benteng NKRI di daerah 
perbatasan. Dengan adanya persiapan ini, 
peserta diharapkan dapat  menyatu dengan 
masyarakat   untuk mengembangkan 
Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 
dengan lebih baik. “Peserta Bina Kawasan 
akan mendampingi masyarakat selama 12 
(dua belas) bulan penuh di sejumlah daerah 
perbatasan negara dan daerah tertinggal 
guna mengokohkan nasionalisme dan 
semangat NKRI, di samping mengajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
lingkungan sekolah. Kementerian Agama 
memfasilitasi semuanya itu,” papar Imam 
Safei di Tangerang, Minggu (10/12).      

Di lokasi sasaran, peserta  wajib 
mengajar Pendidikan Agama Islam di 
sekolah. Hal ini selaras dengan realitas 

kekurangan kebutuhan guru  PAI di banyak 
daerah. Kekurangan guru PAI salah satunya 
berdampak pada kualitas penyelenggaraan 
PAI dan pada akhirnya berdampak pada 
kompetensi keagamaan siswa. Dengan 
adanya guru-guru tersebut diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan guru PAI.  
Selain mengajar, peserta  juga diharuskan  
hidup berdampingan dan membaur 
dengan masyarakat, melakukan advokasi, 
mengajarkan ajaran Islam yang damai, 
santun, toleran, serta menjunjung tinggi 
nilai-nilai kebangsaan dan keindonesiaan. 
Keberadaan guru PAI di daerah merupakan 
agen moderasi agama yang mengajarkan 
nilai-nilai Islam yang rahmatan lil’alamin. 
Mereka mengajarkan nilai keislaman yang 
seirama dengan nilai kebangsaan. 

Di tengah gencarnya penyebaran 
pemahaman radikal, peserta Bina Kawasan 
diberi amanah untuk mendesiminasikan 
ajaran Islam yang mensinergikan agama 
dan nasionalisme sebagaimana sudah 

dirumuskan para pendiri bangsa. Sehingga 
tercipta kerukunan dan harmoni antar 
pelbagai kelompok masyarakat dalam 
semangat Bhineka Tunggal Ika. 

Menteri Agama Republik Indonesia, 
Lukman Hakim Saefuddin mengapresiasi 
dedikasi guru PAI dalam merawat kerukunan 
dan kehidupan keagamaan di daerah 
masing-masing. Menteri Agama berharap 
guru bina kawasan senantiasa istiqamah 
dalam memperluas wawasan keagamaan 
masyarakat.  “Kita berharap harap peserta 
Bina Kawasan dapat menjelaskan agama 
dengan memadai sehingga masyarakat 
memiliki wawasan yang luas,  bisa melihat 
keragaman pemahaman keagamaan. 
Masyarakat juga bisa memahami sisi dalam 
(syariat)  dan sisi luar agama sehingga  tidak 
mudah saling menyalahkan satu sama lain,” 
tuturnya, selasa (1/ 5/ 2018.       

  Program Bina Kawasan  menjadi 
simbol urgensitas daerah perbatasan 
sebagai bagian Negara Kesatuan Republik 



81

Indonesia. Daerah perbatasan merupakan 
pintu gerbang Indonesia. Ia berhadapan 
langsung dengan negara tetangga. Negara 
lain akan mengenal Indonesia terlebih 
dahulu itu dari daerah perbatasan itu 
�V�H�Q�G�L�U�L���E�D�L�N���G�D�U�L���V�L�V�L���¿�V�L�N���D�W�D�X�S�X�Q���N�D�U�D�N�W�H�U��
penduduknya. “Corak keislaman di daerah 
perbatasan merupakan corak keislaman 
Indonesia itu sendiri. Oleh karenanya, kami 
merasa berkewajiban untuk memperkuat 
Islam yang moderat dan mengokohkan 
NKRI di daerah perbatasan itu, agar negara 
tetangga mengenal bahwa Islam Indonesia 
adalah Islam yang santun,” ungkap Imam 
Safei. 

Di antara daerah yang menjadi tujuan 
program ini antara lain Atambua, Nusa 
Tenggara Timur, Nunukan Kalimantan 
Utara, Kepulauan Aru Maluku, Natura 
Kepulauan Riau, Sorong Papua Barat, Pulau 
Derawan dan Pulau Maratua Kalimantan 
Timur, serta sejumlah daerah  lainnya. 
Sejauh ini apresiasi positif datang dari 
satuan pendidikan, pemerintah daerah 
dan masyarakat sekitar terhadap program 
pengiriman guru PAI ini.  Dalam Rakornas 
Pendidikan Islam, Afnela Foget dari 
Kemenag Kabupaten Rotte Ndao, Nusa 
Tenggara Timur menyampaikan bahwa 
kehadiran guru Bina Kawasan sangat 
membantu dan dirasakan oleh umat Islam 
di daerahnya. Sebab selain mengajar PAI 
di sekolah guru yang bersangkutan juga 
mengajar mata pelajaran lain dan banyak 
ikut aktif membina kehidupan keagamaan 
di daerahnya. “Saya berharap guru yang 
dikirim dipertahankan karena apabila ditarik 
kembali dikhawatirkan tidak ada  pengganti 
yang sepadan dan nantinya kondisi akan 
kembali menjadi seperti semula”,  Jelasnya.  

Demikian halnya daerah-daerah 
lain yang sebagian besar memberikan 
penilaian yang positif dengan kehadiran 
peserta program Bina Kawasan ini. Hal 
ini sesuai dengan   misi Kementerian 
Agama untuk mengembangkan pendidikan 
agama yang merata di seluruh Indonesia. 
“Kami berharap guru yang dikirim dapat 
menjadi duta Kementerian Agama untuk 
melakukan pendampingan di masyarakat 
daerah 3 T sehingga masyarakat di sana 
dapat merasakan kontribusi Kementerian 
Agama secara nyata”, papar Imam 
Safe’i.  Melalui  Program Bina Kawasan,  

Kementerian Agama  hadir  di daerah 3 
T dengan tujuan penguatan nilai-nilai 
keagamaan yang  mengutamakan moderasi 
beragama dan mengokohkan nilai-nilai 
kebangsaan. Program Bina kawasan 

semakin menekankan peran Pendidikan 
Agama Islam dalam membangun  generasi 
muda Indonesia yang religius sekaligus 
nasionalis. 

Nasukha 
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D
i tengah kritik atas prestasi 
hasil penelit ian para 
dosen, diam-diam prestasi 
demi prestasi kini sedang 
ditorehkan kampus di 

lingkungan Direktorat Pendidikan Tinggi 
Keagamaan Islam (PTKI). Salah satu di 
antara prestasi itu terekam dalam jejak hasil 
penelitian dan publikasi ilmiah dalam kurun 
waktu 2016-2018 melalui dokumen yang 
masih terbatas pada Subdit Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat. Prestasi 
tersebut diperoleh tentu saja tidak dengan 
cara instan. Prosesnya tidak sesederhana 
yang diucapkan. Proses dan dinamika 
kultural dan struktural setiap kampus ikut 
mewarnainya. 

Berdasarkan data yang terekam, 
output peneltian para dosen dalam kurun 
2016-2018 sekurangnya diidentifikasi 

dalam beberapa kategori, terpublikasi jurnal, 
baik terakreditasi maupun yang belum 
terakreditasi, tersertifikat Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI), dan tersertifikat hak 
paten. Di antara hak paten itu dari hasil 
penelitian dosen UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta terkait dengan bahan penghacur 
dalam pengelolaan sampah. Bahan ini 
diberi label EM-10, dapat dibaca pada link 
https://kemenag.go.id/berita/read/507576/
mengenal-em-10--bahan-penghancur-
sampah-karya-dosen-uin-jakarta. Nama 
dosen itu Dr Elpawati. Dosen  Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 
�L�Q�L���P�H�Q�H�U�L�P�D �6�H�U�W�L�¿�N�D�W���3�D�W�H�Q���W�H�U�W�D�Q�J�J�D�O��������
April 2018 dari Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia.

Dalam konteks itulah perlu 
diapresiasi ikhtiar yang sudah dilakukan 

para dosen dalam memberikan kemanfaatan 
hasil penelitiannya. Manfaat penelitian 
inilah yang menjadi amanah Menteri 
Agama kepada para peneliti di PTKI pada 
saat memberikan arahan Annual Conference 
on Research Proposal (ACRP), 18-19 Juli 
2018 di Bogor. “Penelitian yang dilakukan 
betul-betul mempunyai manfaat, makna dan 
relevansi dengan kehidupan kita,” katanya. 

   
ARKAN, Acuan Riset PTKI

	 Bersamaan dengan kagiatan 
ACRP tahun 2018, Menteri Agama RI, 
Lukman Hakim Saifuddin juga meresmikan 
Agenda Riset Keagamaan Nasional 
(ARKAN) 2018-2028. Agenda riset ini 
sudah sangat lama dinanti semua pihak, 
baik peneliti, pengambil kebijakan, maupun 
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 
Islam (PTKI). Dengan adanya ARKAN ini, 

Prospek Hasil Penelitian Di PTKI, 
Diantara Cita dan Fakta Dosennya

2 Paten, 5 Jurnal Scopus, 1700 HKI & 235 Jurnal Terakreditasi:

Hasil Riset Di PTKI per 2018: Jurnal dan HKI
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diharapkan semua pihak dapat mengacu 
pada tema-tema penelitiannya.

Dengan demikian, ARKAN dapat 
diberlakukan sejak tahun 2018, khususnya 
untuk penelitian tahun 2019 dimana proses 
pengajuannya telah dimulai pada bulan 
September tahun 2018 beberapa waktu lalu 
melalui aplikasi Litapdimas. Aplikasi ini 
merupakan ikhtiar kebijakan dalam rangka 
akuntabilitas dan transparansi, sebagaimana 
direkomendasi oleh Badan Litbang Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) sekitar 
tahun 2016.

LITAPDIMAS: Aplikasi Baru 
Penelitian

Berbeda dengan sistem seleksi 
bantuan sebelumnya, dimana hanya 
sampai pada proposal saja, aplikasi 

litapdimas.kemenag.go.id. lebih lengkap 
kegunaannya. Selain mengirim proposal 
secara online, penilaian proposal (review) 
juga sudah dilakukan secara online, 
progress report (laporan tengah tahun), log 
book, hingga laporan akhir (final report) 
dilakukan pula dengan cara online. Hal-hal 
itu menjadi salah satu tantangan baru bagi 
para dosen dan peneliti di lingkungan PTKI.

Secara singkat, LITAPDIMAS ini 
kepanjangan dari penelitian, publikasi 
ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat. 
Ketiga poin ini menjadi bagian penting dari 
Sub Direktorat Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat Direktorat PTKI 
Ditjend Pendidikan Islam. 

Fungsi lain aplikasi litapdimas 
dapat pula menjadi website alternatif dari 
website diktis.kemenag.go.id. dan pendis.

kemenag.go.id., terutama untuk beberapa 
informasi terkait dengan subdit penelitian 
dan pengabdikan kepada masyarakat. 
Dalam aplikasi litapdimas, dapat diketahui 
jumlah pengaju proposal, total peneliti yang 
terdaftar, juga jenis klaster yang ditawarkan 
dan reviewer (penilai) yang lolos seleksi. 
Hingga tulisan ini, sejak bulan September 
tahun 2017, para peneliti yang sudah 
terdaftar di litapdimas berjumlah 13.442, 
jumlah proposal yang diajukan 15.881, lalu 
410 jumlah reviewer, dengan 84 klaster yang 
ditawarkan sejak tahun 2018-2019 nanti.

Litapdimas pernah diluncurkan 
secara sederhana pada tahun 2016 bulan 
Mei di Kendari oleh Subdit Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat, 
tetapi secara serentak Litapdimas baru 
diberlakukan pada tahun 2017 untuk 
anggaran 2018.  Awalnya, Litapdimas 
diniatkan sebagai pengkalan data yang 
akan diintegrasikan dengan PD DIKTI, 
http://forlap.dikti.go.id.  Sekalipun terjadi 
beberapa perubahan arah, Litapdimas 
ini benar-benar bermanfaat bagi para 
penggunanya. Di antara kemanfaatan itu, 
setiap informasi terkait penelitian, serta 
bantuan-bantuan lain dari Subdit Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat relatif 
mudah di akses per Tahun 2018. Sebab, 
konten litapdimas juga tidak hanya mlulu 
untuk bantuan, tetapi ke depan menjadi 
pangkalan data bersama.  

Morabase Diresmikan, Merespon 
Kegelisahan Dosen

	 Selain Litapdimas, Subdit 
Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat juga mempunyai aplikasi 
lain terkait dengan hasil penelitian untuk 
publikasi ilmiah. Aplikasi itu bernama 
Morabase, kepanjangan dari ministry 
of religiuos affairs base on article 
system.  Aplikasi ini merupakan respon 
atas kegelisahan para pengelola jurnal, 
terutama para peneliti yang kebingunan 
untuk publikasi ilmiah dari hasil-hasil 
penelitiannya. Ada beberapa alasan mengapa 
para peneliti atau dosen kebingungan 
dalam publikasi ilmiah; pertama, peneliti 
dituntut harus publikasi ilmiah dari bantuan 
penelitian yang diterimanya, jika tidak 
publikasi maka akan dapat sanksi tidak 
boleh mengakses penelitian berikutnya; 

No		 TEMA	 SUB-TEMA

	 1.	 Kajian Teks Suci dalam Agama-agama	 1.	 Kitab suci
			   2.	 Teks dan kehidupan masyarakat
				    (living Quran dan Hadits)
			   3.	 Dialog antar teks dan studi agama-agama
			   4.	 Sastra dan teks suci dalam sejarah
			   5.	 Penterjemahan dan tafsir (hermeneutika)
			   6.	 Kitab dan interpretasi antar iman
			   7.	 Pertemuan teks dan iman
			   8.	 Kritik sastra dan teks

ARKAN ini secara khusus memang untuk tema-tema penelitian, akan tetapi dapat pula 
menjadi pijakan pada saat melalkukan program pengabdian kepada masyarakat dan 
publikasi ilmiah mengacu pada 15 (lima belas) tema Agenda Riset Keagamaan Nasional 
(ARKAN):
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kedua, peneliti harus dapat memilih jurnal 
ilmiah terakreditasi atau sesuai klaster, pada 
saat laporan akhir penelitian sebagai out 
put-nya; ketiga, secara umum bagi dosen, 
terutama dosen dengan jabatan fungsional 
Lektor Kepala dan Guru Besar, mereka 
harus dapat melakukan publikasi ilmiah 
sesuai ketentuan Kemenristekdikti.

	 Dari ketiga alasan di atas, 
Morabase, yang sudah diluncurkan di UIN 
Malang oleh Menteri Agama RI bersamaan 
dengan International Conference on 
Community University Engagement (ICON 
UCE ke-3), 8-10 Oktober 2018 mencoba 
untuk memenuhi kegelisahan para dosen 
dan peneliti di atas. Aplikasi morabase ini 
berbeda dengan aplikasi Moraref yang 
sudah ada terlebih dahulu sejak tahun 
2012/2013, sekalipun secara resmi baru 
diresmikan Menteri Agama RI bersamaan 
dengan Morabase. Perbedaan yang kasat 
mata, jika moraref.kemenag.go.id. itu 
berisi tentang kompilasi jurnal-jurnal di 
PTKI. Sehingga, apabila disederhanakan, 
Morabase itu perencanaan publikasi 
untuk artikel di jurnal, sementara Moraref 
itu hasil kumpulan artikel yang sudah 
publikasi di jurnal-jurnal. Keduanya ini 
juga memberikan solusi atas problem, jika 
kesulitan publikasi artikel, maka Morabase 
tempatnya, jika kesulitan mencari artikel 
untuk membuat laporan penelitian atau 
tulisan ilmiah yang terpublikasi, maka 
Moraref jawabannya. 

Output Publikasi Riset: Buku, 
Jurnal, dan HKI

Sebagaimana manfaat Litapdimas, 
data Moraref juga sangat bermanfaat untuk 
melihat perkembangan karya ilmiah para 
dosen dan peneliti di PTKI, khususnya. 
Sesuai dengan regulasi yang ada, baik di 
Kementerian Agama maupun Kementerian 
Ristekdikti, terdapat implikasi positif untuk 
kemajuan publikasi para dosen dan peneliti 
di PTKI, khususnya.

Untuk menunjukkan bahwa tulisan 
dalam jurnal yang terindeks Moraref ini 
berasal dari hasil penelitian, seharusnya 
dalam artikel itu disebutkan dalam catatan 
kaki atau ucapan terima kasih. Sayangnya, 
tidak semua jurnal memberikan kesempatan 
itu. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan dari 
para pengelola jurnal akan hal itu. Saat ini, 

No	      TEMA                                                                                                                  SUB-TEMA

	 2.	 Syariah, Hukum dan Peraturan	 1.	 Pancasila sebagai dasar negara
		  Perundang-undangan 	 2.	 Maqasid syariah
			   3.	 Islam dan konstitusi
			   4.	 HAM dan humanitair
			   5.	 Pranata hukum
			   6.	 Fiqh Dhoruri
			   7.	 Lembaga layanan hukum dan keagamaan
	 3.	 Negara, Agama, dan Masyarakat	 1.	 Identitas kebangsaan
			   2.	 Kewarganegaraan
			   3.	 Demokrasi
			   4.	 Gerakan sosial
			   5.	 Sekularisasi
			   6.	 Organisasi kemasyarakatan
			   7.	 Etnisitas
			   8.	 Relasi agama dan negara
			   9.	 Demokrasi, sekularisasi, patriotisme
			   10.	Pemilihan umum
			   11.	Desentralisasi
	 4.	 Keragaman dalam Etnis, Budaya, Sosial, 	 1.	 Teori keragaman (budaya lokal)
		  dan Tradisi Keagamaan 	 2.	 Kebijakan negara tentang keragaman
			   3.	 Pendidikan dan keragaman
			   4.	 Dialog antar iman, agama, dan lembaga
			   5.	 Tokoh dan individu
			   6.	 Konteks global dan lokal
			   7.	 Masyarakat plural
			   8.	 Kon�ik dan resolusi
			   9.	 Minoritas-mayoritas
			   10.	Radikalisme, fundamentalisme, liberalism, 
				    moderasi (tawasuth)
	 5	 Studi Kawasan dan Globalisasi	 1.	 Studi komparatif kawasan (Negara - negara 
				    di Asia, Eropa, Amerika, Afrika dan Australia);
			   2.	 Migrasi dan globalisasi;
			   3.	 Human security di beberapa kawasan kon�ik;
			   4.	 Pertahanan dan keamanan kawasan;
			   5.	 Ekonomi, sosial, agama regional dan global;
			   6.	 Tenaga kerja Indonesia (TKI/TKW);
			   7.	 Pengungsi (refugees)
	 6	 Tradisi Pesantren dalam Konteks	 1.	 Karya dan tokoh
		  Masyarakat Indonesia 	 2.	 Manhaj pesantren
			   3.	 Sumber daya
			   4.	 Inovasi
			   5.	 Ekonomi  
			   6.	 Kesehatan
			   7.	 Budaya
	 7.	 Pengembangan Pendidikan 	 1.	 Kajian kurikulum
			   2.	 Manajemen
			   3.	 Pendidik dan tenaga kependidikan
			   4.	 Inovasi pendidikan 
			   5.	 Pengembangan kemitraan 
			   6.	 Character building
			   7.	 Pengembangan pendidikan inklusi 
				    dan disabilitas
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jurnal yang terindeks di Moraref sudah 963 
jurnal, 24.904 artikel dan 26.316 penulis.  

Sesuai dengan perkembangan regulasi 
akreditasi jurnal di Kemenristekdikti, 
jurnal-jurnal PTKI mengalami lonjakan 
yang luar biasa, dari 65 jurnal terakreditasi 
menjadi 235 jurnal terakreditasi. Tentu saja, 
hal itu prestasi yang luar biasa, sejak Tahun 
2012. Dalam catatan Subdit Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat, terdapat 
5 jurnal terindeks Scopus atau Sinta 1, 80 
terakreditasi Sinta 2, 75 Sinta-2, 60 Sinta-3, 
35 Sinta-4, 25 Sinta-5 dan 35 Sinta-6. 
Catatan ini dapat berubah seiring dengan 
perkembangan jurnal tersebut.

Lebih mencengangkan lagi adalah 
output penelitian dengan Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI). Sebelum tahun 2017, 
HKI seperti benda yang tak tersentuh dan 
mewah sekali bagi kalangan dosen PTKI. 
Akan tetapi, sejak tahun 2017 dengan 
inisiator UIN Sunan Gunung Jati Bandung, 
HKI melesat begitu cepat dan mendapat 
respon yang luar biasa oleh para dosen 
�3�7�.�,�����+�L�Q�J�J�D���W�D�K�X�Q���������������V�H�U�W�L�¿�N�D�W���+�.�,��
sudah tercatat sekitar 1.700 buah tersebar 
di hampir seluruh PTKI. Adapun untuk 
hak paten tahun 2018 sudah pecah telor, 
dimulai dari UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dan UIN Sunan Gunung Jati 
Bandung. Kedua paten ini dalam bidang 
sains dan teknologi.

Prospek Penelitian Dosen PTKI
	 Berdasarkan data dan fakta di 

atas, terutama perkembangan publikasi 
hasil penelitian para dosen sejak tahun 2017 
kiranya mempunyai kepastian masa depan 
yang lebih baik lagi. Keluaran penelitian 
yang diminta regulasi, tentu saja sesuai 
dengan fasilitas dari direktorat, semestinya 
dapat memberikan kemudahan para dosen 
di lingkungan PTKI. Antara cita dan fakta 
dosen PTKI terkait dengan hasil penelitian, 
memang kembali pada komitmen dosen 
tersebut. Peluang menjadi guru besar 
sebenarnya jauh lebih mudah dan lebih 
cepat. Hal serupa untuk prospek produksi 
ilmu pengetahuan di lingkungan dosen 
PTKI. Klaster keilmuan berdasarkan tema-
tema riset dalam ARKAN memungkinkan 
untuk hal itu. 

Mahrus eL-Mawa, Kasi Penelitian 

dan Pengelolaan HKI     

No	      TEMA                                                                                                                  SUB-TEMA

			   8.	 Pendidikan minoritas (anak jalanan, 
				    suku terasing)
			   9.	 Tema-tema pendidikan kontemporer
			   10.	Psikologi
			   11.	Pendidikan multicultural
			   12.	Kepemudaan
	 8.	 Sejarah, Arkeologi dan Manuskrip	 1.	 Penemuan naskah
			   2.	 Penterjemahan/alih bahasa
			   3.	 Pentashihan
			   4.	 Preservasi naskah
			   5.	 Benda-benda arkeologi
			   6.	 Periodisasi dan kronologi
			   7.	 Karya-karya ulama nusantara
	 9.	 Pengembangan Ekonomi dan Bisnis	 1.	 Ekonomi syariah
		  Berbasis Syariah 	 2.	 Perbankan syariah
			   3.	 Bisnis syariah (wisata, hotel)
			   4.	 Lembaga keuangan makro dan mikro
	10.	 Isu Jender dan Keadilan	 1.	 Teori feminism
			   2.	 Kesetaraan dan diskriminasi
			   3.	 Lingkungan ramah anak dan perempuan
			   4.	 Kesehatan reproduksi
			   5.	 Lesbian, gay, biseksual dan 
				    transgender (LGBT)
	11	 Kesejahteraan Sosial dalam Masyarakat	 1.	 Suku terasing
			   2.	 Desa tertinggal
			   3.	 Narkoba
			   4.	 Manula
			   5.	 Anak jalanan
			   6.	 Disabilitas
			   7.	 Panti asuhan
	12	 Lingkungan dan Pengembangan	 1.	 Agama, masyarakat dan respons lingkungan
		  Teknologi	 2.	 Information technology system 
				    (sistem teknologi informasi)
			   3.	 Teknologi dan globalisasi 
			   4.	 Masyarakat religious dan lingkungan
			   5.	 Teknologi terapan
			   6.	 Teknologi dasar
			   7.	 Sains dasar
	13	 Pengembangan Kedokteran dan 	 1.	 Teknologi Kedokteran dan Kesehatan
		  Kesehatan	 2.	 Inovasi kedokteran 
			   3.	 Produk Halal (obat dan vaksin)
			   4.	 Asuransi kesehatan syariah
			   5.	 Pelayanan kesehatan berbasis syariah
			   6.	 Integrasi kedokteran dan keislaman
	14	 Generasi Millenial dan Budaya	 1.	 Pandangan Keagamaan
		  Indonesia	 2.	 Relasi Agama dan Negara
			   3.	 Kreati�tas pada Seni dan Tradisi
			   4.	 Teknologi Informasi
			   5.	 Ekonomi Kreatif
			   6.	 Media Sosial
	15	 Lain-lainnya	 Psikologi, Sosiologi, Budaya, dst.
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Presiden Joko Widodo meletakkan 
batu pertama pembangunan 

kampus Universitas Islam Internasional 
Indonesia (UIII) di Cimanggis, Depok, 
Jawa Barat pada Selasa (5/6/2018).

Presiden berharap agar pen-
dirian kampus ini bisa membuat 
Indonesia benar-benar menjadi pusat 
penelitian peradaban Islam, dan 
menguatkan kepemimpinan Indonesia 
di dunia Islam.

UIII berdiri di bekas lahan RRI 
seluas 142,5 hektare dengan dana 
Rp 3,9 trilyun. Rencananya kegiatan 
kampus akan dimulai pada 2019 
mendatang.

Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin mengatakan, akan ada 3 
jurusan yang dibuka di tahun pertama 
untuk tingkat magister dan doktor, 
yaitu Political Science, Islamic Studies 
dan Education.

Turut hadir mendampingi 
Presiden dalam acara peletakan batu 
pertama ini yaitu Wakil Presiden 
Jusuf Kalla, Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin, Sekretaris Kabinet 
Pramono Anung, Menteri Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Mohamad Nasir, Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat Basuki 
Hadimuljono, Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Muhadjir Effendy, 
Wakapolri Komjen Syafruddin, Wakil 
Menteri Luar Negeri A. M. Fachir, dan 
duta besar sejumlah negara sahabat. 

Universitas 
Islam 
Internasional 
Indonesia





A. MUHammaD MaKmUN, S. Th.I., M.Hum

Alumni PBSB Kementerian Agama 

pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)
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moderat yang juga sejalan dengaan warisan luhur dan budaya 
mereka. Oleh karenanya, Slogan “Back to Al-Qur’an and Sunna” 
oleh Sunan Kalijogo dimaknai ulang sebagai upaya pemaknaan 
ajaran Islam secara substansial dan membumikannya secara 
kontekstual dan proporsional sesuai dengan taraf pemahaman 
dan bentuk tradisi lokal masyarakat setempat. Metode dakwah 
budaya Sunan Kalijogo ini kemudian menyebar ke Nusantara 
dan dipertahankan dengan baik oleh para penerus dengan 
memusatkan dakwah mereka di berbagai padepokan, pondok, dan 
surau sebagai pusat pengajaran ilmu-ilmu agama yang dikenal 
secara umum dengan pesantren.  

Pesantren sebagai Role Model dalam 
Meneguhkan Moderasi beragama

Dunia pesantren adalah dunia yang sangat 
unik. Meski pesantren seringkali disudutkan 
dan dianggap sebelah mata sebagai lembaga 
pendidikan tradisional yang terbelakang, 
namun dengan semangat dan visi moderasinya, 

pesantren justru mampu menampilkan satu 
sikap yang sangat modern. Di pesantren, para 
santri tidak hanya dibekali dengan jiwa dan sikap 
moderat (al-tawassut), tetapi juga sikap toleran (al-
tasaamuh), dan keseimbangan serta proporsional (al-
tawaazun wa al-i’tidal). Sikap-sikap tersebut menghiasi 
setiap kehidupan keseharian yang tersistem di pesantren dengan 
�E�L�P�E�L�Q�J�D�Q���O�D�Q�J�V�X�Q�J���V�H�R�U�D�Q�J���N�L�D�L���V�H�E�D�J�D�L���¿�J�X�U���S�D�Q�X�W�D�Q��

Moderasi beragama di pesantren tidak hanya dalam visi 
dan aksi semata, melainkan secara utuh juga menghiasi pola 
�S�H�P�E�H�O�D�M�D�U�D�Q�����D�N�W�L�¿�W�D�V���W�D�I�D�T�T�X�K���¿���D�O���G�L�Q) di dalamnya. Dalam 
�S�H�P�E�H�O�D�M�D�U�D�Q���¿�N�L�K���P�L�V�D�O�Q�\�D�����S�D�U�D���V�D�Q�W�U�L���G�L�E�H�N�D�O�L���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�E�H�G�D�D�Q��
cara istinbath al-ahkam (menggali hukum) dari masing-masing 
mazhab dalam Islam. Lebih jauh lagi, santri juga dikenalkan dengan 
pola pikir dan background yang melalatarbelakangi munculnya 
mazhab-mazhab tersebut dan perbedaan-perbedaan pendapat 
yang menyertainya. Dengan demikian, adanya perbedaan hasil 
ijtihad dapat difahami oleh santri sebagai sebuah keniscayaan dari 
keragaman cara pandang yang berbeda. Pemahaman keagamaan 
yang utuh ini pada gilirannya dapat mengantarkan santri untuk 

menempatkan diri secara proporsional dengan salah satu mazhab 
yang diikuti dengan tanpa menghina dan menjelek-jelekkan atau 
bahkan menyalahkan mazhab yang lain. 

Contoh di atas meskipun tampak sederhana namun sarat akan 
nilai dan kebijaksanaan dalam menampilkan moderasi beragama di 
dunia pesantren yang juga mencerminkan pola moderasi beragama 
Nusantara pada umumnya. Oleh karenanya sangat tepat kiranya 
jika moderasi beragama Nusantara ‘ala pesantren ini bisa dijadikan 
sebagai role model sekaligus solusi untuk menghadapi ideologi-
�L�G�H�R�O�R�J�L���W�U�D�Q�V���Q�D�V�L�R�Q�D�O���H�N�V�W�U�L�P���G�D�Q���D�N�W�L�¿�W�D�V���D�N�W�L�¿�W�D�V���U�D�G�L�N�D�O���\�D�Q�J��
menyertainya yang selama ini mengotori moderasi beragama 
Nusantara.

Moderasi beragama ala pesantren terbukti mampu menjadi 
jembatan bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dalam 

mengukuhkan falsafah “Bhineka Tunggal Ika”nya. 
Karena pada dasarnya “paradigma moderat” 
pesantren mampu membekali santri, masyarakat 
muslim dan para pemeluk agama secara umum 
dengan sudut pandang kemajemukan atau 
keragaman. Sudut pandang kemajemukan 
dan kesadaran akan adanya perbedaan dan 

keragaman yang tidak harus diseragamkan tapi 
harus dikelola dengan sebaik mungkin inilah yang 

pada gilirannya mampu menghilangkan berbagai 
bentuk kecongkaan yang ada dalam setiap elemen 

masyarakat.
Moderasi Beragama Nusantara yang bahu membahu 

dengan falsafah “Bhineka Tunggal Ika” inilah sebenarnya hal yang 
dicita-citakan Nabi Muhammad sebagaimana tercermin dalam 
“Piagam Madinah” juga dalam seluruh pola dakwah beliau yang 
selalu mengedepankan kasih sayang untuk semua (rahmat li al-
‘alamin). Islam Nusantara dan Bhineka Tunggal Ika senantiasa 
mengajarkan bahwa adanya keragaman dalam kehidupan ma
syarakat sesungguhnya membuat kehidupan masyarakat tersebut 
semakin dinamis, penuh warna, dan membuat antara yang satu 
sama lain saling membutuhkan, melengkapi dan saling menghargai. 
Bahkan andaikan terjadi satu konflik pun, maka konflik itu 
akan mudah ditengahi, karena dalam paradigma moderat Islam 
Nusantara semua perbedaan merupakan sunnatullah yang jika 
dikelola dengan baik justru akan mendatangkan  rahmat. 
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KAJIAN PUSTAKA

R
esensi buku ini merupakan 
ulasan kecil dari seorang 
pemikir muda Islam M. 
Zidni Nafi’. Karya santri 
jebolan Pesantren Qudsiyyah 

Kudus ini bisa dibilang layak diapresiasi 
terutama dari segi konten dan spirit yang 
ingin dicapai. Pasalnya, penerbitan karya 
yang berjudul “Menjadi Islam, Menjadi 
Indonesia” ini momentumnya sangat tepat 
di tengah beraneka gejolak yang dialami 
bangsa Indonesia hari ini, terutama soal 
relasi antara umat Islam dan status serta 
dasar negara Indonesia.

Penulis nampak merasakan betul 
bagaimana keragaman paham, agama, suku, 
ormas, parpol di Indonesia sungguh sangat 
�U�H�Q�W�D�Q���W�H�U�V�X�O�X�W���R�O�H�K���N�R�Q�À�L�N�����$�S�D�E�L�O�D���W�L�G�D�N��
dikelola dengan baik dan harmoni, bukan 
tidak mungkin Indonesia akan menjadi 
medan perang saudara–sebagaimana yang 
terjadi di Timur Tengah (hlm. 6).

Kerentanan yang bisa menyulut 
konflik itu ada yang bersumber dari 
ketidakpuasan dari sebagian masyarakat. 
Dalam umat Islam sendiri misalnya, 
masih ada putera-puteri yang lahir dan 
tumbuh di Indonesia yang kembali 
mempermasalahkan status Pancasila lalu 
�P�H�Q�J�K�D�G�D�S�N�D�Q�Q�\�D���G�H�Q�J�D�Q���,�V�O�D�P�����$�G�D���S�X�O�D��
tokoh dan kelompok Islam yang menyoal 
�G�D�V�D�U���G�D�Q���J�X�Q�D�Q�\�D���Q�D�V�L�R�Q�D�O�L�V�P�H�����$�N�L�E�D�W�Q�\�D��
tidak sedikit masyarakat yang teracuni 
propaganda pendirian Khilafah di bumi 
pertiwi ini. 

Dari situ, dengan gaya tulisan esai 
yang renyah dan mudah dipahami, penulis 
dalam bukunya berupaya menawarkan 
gagasan dalam empat bagian. Bagian 
I tentang Romantisme Keislaman dan 
Keindonesiaan. Bagian II berisi Tantangan 
Keberagaman dan Keberagamaan. Bagian 
III memaparkan peran NU, Pesantren dan 
Komitmen Kebangsaannya. Yang terakhir 

yakni bagian IV diperkuat dengan ulasan 
Pemikiran Gus Dur dan Gus Mus sebagai 
Para Guru Pencerah Bangsa.  

Zidni tergolong penulis yang berani 
membuat istilah dan gagasan baru yang bisa 
dikatakan menarik dan bisa juga disebut 
aneh. Misalnya pada bagian pertama, ada 
istilah ‘Spiritual Kebangsaan’ yang disebut 
sebagai buah dari kesadaran beragama 
ketika diperkaya semangat Bhinneka 
�7�X�Q�J�J�D�O�� �,�N�D�� ���K�O�P���� �����������$�G�D�� �M�X�J�D�� �L�V�W�L�O�D�K��
istilah lain yang dikenalkan seperti ‘Islam 
Bhinneka’, ‘Trilogi Ukhuwah Indonesia’, 
‘Tasawuf Pancasila’, dan lain-lain.

Pada bagian kedua, penulis me
nawarkan gagasan “Memancasilakan 
Umat Beragama”. Maksudnya, semua 
umat beragama di Indonesia sepatutnya 
memposisikan juga Pancasila sebagai 
bagian dari sumber inspirasi dan petunjuk, 
serta memposisikannya sebagai muatan 
spirit dan materi dakwah bagi setiap agama 
(hlm. 116-117). Rasanya aneh, tapi bila 
tidak demikian akan sulit membangun relasi 
yang baik dan produktif antara agama dan 
ideologi negara.

Penulis juga menekankan bahaya 
‘Dosa-Dosa Hoax’, ‘Benih-benih 
�5�D�G�L�N�D�O�L�V�P�H�¶���G�D�Q���µ�.�D�¿�U���0�H�Q�J�D�¿�U�N�D�Q�¶�����/�D�O�X��
masalah ini dikaitankan dengan pentingnya 
menjaga harmoni dan perdamaian, ia 
memaparkan istilah ‘Silaturrahmi serta 
�+�D�O�D�O���%�L�K�D�O�D�O���/�L�Q�W�D�V���$�J�D�P�D�¶���G�D�Q���µ�7�R�O�H�U�D�Q�V�L��
Berpolitik’ di salah satu judul di bagian ini.

Upaya  uma t 
Islam Indonesia agar 
t idak tercerabut 
da r i  khazanah 
lokalitas Nusantara 
tidak lepas dari 
komitmen dari 
ulama dan santri 
dari kalangan 
N a h d l i y i n . 
Mereka se
lama in i 
p a l i n g 
getol dan 

lantang mengatakan 
“Pancasila Jaya” dan “NKRI 

Harga Mati” serta secara gagasan 
dan gerakan berani berhadapan dengan 
kelompok radikalisme-terorisme (hlm. 
238). Tidak heran apabila peran kalangan ini 
dalam menyuarakan keseimbangan spirit 
keagamaan dan kebangsaan memperoleh 
apresiasi dari banyak pihak.

Dari beberapa sumber yang kutip, 
penulis sangat gandrung menganalisis 
pemikiran Gus Dur, Cak Nur, dan Gus 
Mus. Bahkan pada bagian terakhir buku, 
penulis mempersembahkan kepada Gus 
Dur dan Gus Mus melalui analisis dan 
lanjutan sumbangsih pemikiran yang telah 
dilakukan oleh kedua ulama itu.

Pada bagian terakhir ini, penulis 
berupaya melanjutkan pemikiran Gus 
Dur dan Gus Mus. Misalnya judul 
�³�0�H�Q�D�Q�\�D�N�D�Q���.�D�E�D�U���µ�,�V�O�D�P�N�X���,�V�O�D�P���$�Q�G�D��
Islam Kita’”, ini merupakan pemikiran Gus 
Dur yang belum selesai. Karena Gus Dur 
dahulu membuat istilah ‘Islam Kita’ yang 
hendak merumuskan proyeksi kelompok-
kelompok muslim Indonesia untuk bicara 
masalah keumatan (hlm 291). Zidni pun 
mencoba untuk melanjutkan ide-ide Gus 
Dur yang belum rampung itu. 

Meskipun terbilang masih muda 
untuk ukuran seorang pemikir Islam, namun 
semangatnya dalam berproses melalui 
karya-karya patut untuk diperhitungkan 
dalam pergumulan pemikiran Islam 
Indonesia. Intinya, buku “Menjadi Islam 
Menjadi Indonesia” sangat relevan dibaca 
berbagai lapisan masyarakat, entah itu dari 
orang awam hingga kalangan akademisi. 
Selamat menikmati. 

M. Ulin Nuha

Menjadi Islam 
Menjadi Indonesia

Menjadi  Islam  Menjadi 
Indonesia
Penulis	 :   M. Zidni Na�’
Penerbit	 :   Quanta (Kompas 
	     Gramedia Group)
Kata Pengantar 	:   KH Ahmad Baso
Tebal	 :   365 halaman
Terbit	 :   Maret 2018
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P
endidikan merupakan pondasi 
dasar suatu bangsa. Apabila 
pendidikannya bagus, maka 
bangsa tersebut akan mak-
mur sejahtera. Begitupun se-

baliknya. Suatu bangsa akan kacau kalau 
pendidikannya tidak beres. Negara-negara 
Barat, Jepang, Singapura, Korea Selatan, 
dan negara maju lainnya bisa dipastikan 
bahwa masyarakatnya terdidik dengan baik. 
Sementara di negara-negara miskin dan 
berkembang sebaliknya.

Pendidikan tidak bisa dilepaskan 
dengan membaca. Bisa dibilang bahwa 
membaca adalah kunci daripada pen-
didikan. Dari beberapa survei yang ada, 
masyarakat negara-negara maju itu gemar 
membaca. Sementara negara-negara miskin 
dan berkembang memiliki minat baca yang 
rendah dan bahkan sangat rendah. Hasil 
Studi Most Littered Nation In the World 2016 
menyebutkan bahwa minat baca masyarakat 
Indonesia adalah 0,01 persen pertahun atau 
berada diperingkat enam puluh dari enam 
puluh negara yang disurvei.

Orang tidak membaca setidaknya 
disebabkan oleh dua hal. Pertama, masya-
rakat memiliki budaya membaca yang 
lemah. Kedua, masyarakatnya tidak mampu 
untuk mengakses buku bacaan. Tipe yang 
pertama biasanya mereka memiliki kemam-
puan untuk mengakses atau membeli buku 
sementara yang kedua tidak kuat membeli 
buku tetapi mereka memiliki semangat baca 
yang tinggi. 

Adalah John Wood seorang yang terus 
berupaya untuk membangun perpustakaan 
dan menyediakan akses bacaan kepada 
anak-anak yang tidak memiliki akses sama 
sekali terhadap buku. Pada usia tiga puluh 
lima tahun ia mengundurkan diri dari 
jabatan eksekutif di Microsoft. Bersama 
dengan Erin Ganju dan Dinesh Shrestha, 
John membangun Lembaga Swadaya 
Masyarakat Room to Read  tahun 1999. 
Sebuah lembaga yang concern dalam dunia 
pendidikan.

Buku Mengembangkan Ruang Baca 

Mau Maju, Mau MembacaPendidikan adalah senjata yang paling 
ampuh untuk mengubah dunia. 

(Nelson Mandela)

***

***

ini adalah kisah John Wood dalam mem-
bangun dan mengembangkan Room to Read. 
Di buku ini, ia menceritakan dengan cukup 
detil bagaimana pertama kali membangun 
sebuah perpustakaan di Bahundanda Nepal 
hingga akhirnya ia mampu membangun 
sepuluh ribu perpustakaan di sepuluh negara 
—bahkan lebih—dalam jangka waktu 
sepuluh tahun.

Dengan buku ini, John berupaya 
untuk membuka mata kita semua bahwa 
ada ratusan juta bahkan milyaran anak yang 
tidak memiliki akses terhadap buku bacaan 
karena mereka tidak memiliki uang untuk 
membelinya. Padahal mereka memiliki 
keinginan untuk membaca. John dengan 
timnya di Room to Read berusaha untuk 
menjembatani ‘jarak’ tersebut. 

Di buku ini, John menceritakan 
bahwa awalnya  Room to Read  fokus 
hanya membangun perpustakaan. Namun 
karena adanya satu alasan tertentu, Room 
to Read juga membangun sekolah dan juga 
mencetak buku.

Buku setebal 422 halaman ini 
menjadi sepenggal kisah bagi John dan 
timnya dalam mewujudkan puluhan ribu 
perpustakaan, ribuan sekolah, dan ribuan 
judul buku di banyak negara seperti Nepal, 
Kamboja, Vietnam, India, Bangladesh, 
Zambia, Laos, Sri Lanka, Afrika Selatan, 
dan lainnya. Meski demikian, semangat 
untuk membangun perpustakaan yang lebih 
banyak lagi masih terus membara. Seakan 
tidak pernah terpuaskan jika melihat masih 
banyaknya anak yang tidak memiliki akses 
terhadap buku.

Tidak selalu manis, buku ini juga 
banyak mengungkap saat-saat sulit Room 
to Read. Salah satunya adalah batalnya 
salah seorang donatur memberikan donasi. 
Padahal sebelumnya donatur tersebut 
sudah berjanji untuk berdonasi dan tim 
sudah membuat rencana pembangunan dan 
menyebar rencana tersebut. Kejadian ini 
tidak hanya terjdi satu dua kali. 

Tujuan John mendirikan Room to 
Read  hanya satu yaitu agar anak-anak 
dimanapun memiliki akses terhadap literasi 
dan buku-buku yang ditulis dalam bahasa 
ibu mereka sejak usia dini. Ia yakin bahwa 
apa yang dikatakan oleh Nelson Mandela 
itu adalah benar adanya. Pendidikan adalah 
cara untuk memutus mata rantai kemiskinan 
dan menciptakan kehidupan yang layak. 
Dan membaca adalah kuncinya.  

Room to Read menjadi Non-Govern
ment Organization (NGO) yang tumbuh 
sangat cepat dan diperhitungkan. Beberapa 
penghargaan yang diperoleh  Room to 
Read adalah: memenangi lima kali Social 
Capitalist Award  dari Majalah  Fast 
Company, menerima penghargaan dari 
Skoll Foundation pada bidang inovasi 
gerakan sosial,  Confucius Prize for 
Literacy (UNESCO) di bidang keaksaraan. 
Karena transparansi, efektivitas, dan 
�H�¿�V�L�H�Q�V�L�Q�\�D����Room to Read mendapatkan 
rating empat bintang dari Charity Navigator 
�X�Q�W�X�N �P�D�Q�D�M�H�P�H�Q �¿�V�N�D�O �\�D�Q�J �V�H�K�D�W �V�H�O�D�P�D 
lima tahun berturut-turut. 

A Muchlishon Rochmat

Mengembangkan Ruang Baca
Penulis	 : John Wood�
Penerbit	 : Alvabet
Ketebalan	 : 422 halaman
Cetakan	 : Pertama, Mei 2014
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P
ak guru ini pernah diprotes oleh 
para wali murid, “Anak gila 
kok diterima!” Mereka kuatir 
anak-anak mereka terganggu. 
Lalu ia balik bertanya kepada 

para orang tua itu, “Kalau misalnya anak 
bapak atau ibu ada yang seperti itu, mau 
disekolahkan ke mana?” Para wali murid itu 
tidak bisa menjawab. Pak guru ini kemudian 
menjelaskan bahwa tidak semua anak 
berkebutuhan khusus (ABK) harus belajar 
di Sekolah Luar Biasa (SLB). Banyak 
anak ABK masih bisa belajar di sekolah 
atau madrasah umum. Mereka juga butuh 
bersosialisasi, belajar dari dan dengan anak 
normal karena mereka kelak akan berbaur 
dengan masyarakat umum.

***

Pak guru ini adalah Muhammad 
Niamil Hida. Sejak kecil hidup dalam 
lingkungan masyarakat dengan kultur 
santri, tepatnya di Kampung Kranji, 
Kelurahan Kedungwuni Timur, Kecamatan 
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa 
Tengah. Masa kecilnya, seperti anak Kranji 
pada umumnya, banyak dihabiskan Hida 
dengan bermain bersama teman-temannya 
berenang di sepanjang aliran Sungai 
Sengkarang, bermain bola, serta belajar 
baik di Madrasah Ibtidaiyah pada pagi 
harinya, maupun Madrasah Diniyah pada 
malam hari.

Di kampung halamannya pula, pria 
kelahiran 26 Juli 1983 itu, mengenyam 
pendidikan dasar di MI Walisongo Kranji. 
Lulus dari MI, ia memutuskan untuk 
memperdalam ilmu agama dengan 
menjadi santri di Pondok Pesantren 
Nurul Hidayah Kaliwungu Kendal. 
Kemudian Pondok Pesantren APIK 
Kaliwungu Kendal dan Pesantren 
Darun Najah Semarang. Di masa itu 
pula ia menamatkan pendidikan MTS 
dan MA, yang kemudian berlanjut di 
Jurusan Syariah Muamalah IAIN 
Walisongo Semarang.

 Tahun 2009, selepas meraih 
gelar sarjana ia mengabdikan diri untuk 

menjadi salah satu pengajar di sekolah 
almamaternya, Madrasah Ibtidaiyyah (MI) 
Walisongo Kranji 01, Hida menikmati betul 
profesi menjadi guru ini.

Di mata rekan-rekan guru lainnya, 
Hida dikenal sebagai sosok yang 

haus akan ilmu. Hadi Dinina 
menyebutnya sebagai sosok 

pembelajar. “Satu kata 
un tuk  be l i au  : 

“Pembe la ja r ” ! 
o r a n g n y a 

t e k u n 
d a l a m 

mempelajari sesuatu baru hingga me
nelurkan suatu produk yang bagus dari 
hasil belajarnya. Tidak hanya dalam 
ilmu pembelajaran, namun semua ilmu 
penunjangnya semisal desain, membuat 
video, sulap hingga origami.”

Berbagai ide kreatif ia ciptakan baik di 
kelas maupun ketika di luar, agar membuat 
anak didiknya merasa bahagia dalam 
belajar. Menurutnya proses pembelajaran 
harus dilakukan dengan menyenangkan dan 
semenarik mungkin.

Pembelajaran kreatif tersebut terus 
ia kembangkan, bahkan hingga ia didapuk 
menjadi Kepala Sekolah MI Kranji 01, ia 
memberikan kebebasan kepada wali kelas 
untuk berkreasi dalam pembelajaran.

“Kita beri guru-guru kepercayaan 
agar lebih bisa berkembang, juga tak lupa 
saling berbagi ide antarguru. Di situ kita 
biasanya dapat berbagai ide hasil tukar pikir 
dengan guru lain. Kadang kita juga lakukan 
bedah buku tentang metode pembelajaran, 
dari situ pula kita dapat ide,” kata Hida.

Sekolah Inklusi
Metode pembelajaran kreatif ini 

pula yang kemudian menjadi media 
baginya bersama rekan-rekan guru di MI 
Kranji 01 dalam menghadapi siswa anak 
berkebutuhan khusus (ABK). Ya, sejak 
tahun 2012 sekolah di tempat ia mengajar 
menerapkan sebuah kebijakan yang 
banyak mengagetkan para wali murid dan 
masyarakat sekitar, yakni menerima siswa 
dari kalangan ABK.

Kebijakan ini pun tak pelak 
memancing respon dari para wali murid dan 
masyarakat sekitar. Sebagian besar mereka 
mempertanyakan, bahkan cenderung 
mengecam kebijakan yang dinilai cukup 
ekstrim ini.

“Dulu ada yang kirim SMS begini, 
‘Anak gila kok diterima’, ‘Anak saya nanti 

Muhammad Niamil Hida, MI Walisongo Kranji 01,    Pekalongan

Perjuangan Membela   Anak-anak Berkebutuhan Khusus
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terganggu dengan hal semacam ini.’ Waktu 
itu kita sudah jelaskan, sampai akhirnya 
kita lontarkan balik pertanyaannya, kalau 
anak bapak yang seperti itu (berkebutuhan 
khusus,-red), mau disekolahkan ke mana?” 
tutur Hida.

Namun, penolakan bukanlah akhir 
dari segalanya. Hida bersama guru lain, tak 
pernah menyerah untuk menjelaskan arti 
penting dari kebijakan ini. “Tidak semua 
ABK harus belajar di Sekolah Luar Biasa 
(SLB), karena banyak anak ABK masih 
bisa belajar di sekolah/Madrasah umum, 
anak berkebutuhan khusus juga butuh 
bersosialisasi, belajar dari dan dengan anak 

“normal” karena mereka kelak akan berbaur 
dengan masyarakat umum,” kata dia.

Ia juga berpedoman dari Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia NOMOR 70 Tahun 2009 
tentang pendidikan Inklusi, dimana 
setiap kecamatan harus ada sekolah SD 
sampai SMP yang menyelenggarakan 
pendidikan Inklusi. Hal ini juga tertuang 
pada Peraturan Menteri Agama (PMA) 
No.90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan 
pendidikan madrasah pasal 14, 16 dan 18 
dimana dalam pasal tersebut menerangkan 
bahwa Madrasah (MI sampai MA) wajib 
menyediakan akses bagi peserta didik yang 

berkebutuhan khusus.
“Awal kita menerima anak yang 

belum bisa jalan. Dia masuk kelas 1, sampai 
sekarang sudah kelas 6, belum bisa jalan, 
tapi dia punya kelebihan di hafalan,” kenang 
Hida.

Seiring waktu tantangan penolakan 
yang mereka hadapi pun sedikit demi sedikit 
dapat dilalui. Perjuangan mereka pun mulai 
membuahkan hasil. Sekitar tiga tahun 
akhirnya, para wali murid dan masyarakat 
mulai dapat menerima kebijakan ini. Hingga 
kini, tercatat ada 19 ABK yang bersekolah 
di MI Walisongo Kranji 01. ABK yang 
bersekolah di MI Walisongo Kranji 01 pun 

Muhammad Niamil Hida, MI Walisongo Kranji 01,    Pekalongan

Perjuangan Membela   Anak-anak Berkebutuhan Khusus
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beragam, antara lain adalah siswa dengan 
slow learning, disleksia, hyper active, autis 
ringan dan lain-lain.

“Kalau ada calon siswa yang bagi kami 
dirasa terlalu berat, ya kita rekomendasikan 
untuk ke SLB (Sekolah Luar Biasa). Karena 
kami tetap menyesuaikan kemampuan 
yang kami miliki. Sampai saat ini kita ada 
10 kelas, kelas 1 sampai 4 masing-masing 2 
kelas. Untuk kelas 5 dan 6 masing-masing 
1 kelas. Untuk anak berkebutuhan khusus 
ini kita batasi per kelas 2 hingga 3 orang,” 
terangnya. 

Beragam Metode
Tipikal ABK yang berbeda 

membuat gaya mendidik mereka pun 
mesti beragam. Salah satunya dengan 
menerapkan PPI (Program Pembelajaran 

Individu). Program tersebut membagi 
kelas menjadi dua, yakni kelas besar dan 
kelas kecil. Kelas besar yaitu kelas yang 
diikuti seluruh siswa. Sedangkan di kelas 
kecil penanganan ABK difokuskan ke arah 
pembelajaran bukan pelajaran.

“Mereka ada yang hanya mau bermain 
sendiri, ada yang bisa berbaur, ada yang 
menyendiri. Kalau yang kayak autis itu dia 
pelajaran di kelas paling konsentrasi itu 10 
menit, setelah itu biasanya keluar. Nah kalau 
begitu, mereka kita kasih aktivitas yang lain, 
misalnya menggambar komik kecil-kecil 
itu, karena mereka sukanya menggambar. 
Ya kita fasilitasi mereka. Selain itu ada juga 
klinik baca. Bagi beberapa anak yang punya 
hambatan dalam membaca, kita fasilitasi di 
situ secara khusus,” ungkap suami Uzlyfatul 
Jannah itu.

Hida juga selalu melibatkan para 
siswa secara keseluruhan. Memantik empati 
antar murid menjadi salah satu strategi 
efektif agar dapat membuat siswa ABK 
membaur bersama anak-anak lainnya.

“Bahkan pernah ada kasus, anak 
yang pindah ke MI Walisongo Kranji 
01, ini pindahan sekolah yang ketiga, 
dia masih kelas dua, masih ngompol. Di 
sini, justru temannya yang memberi tahu, 
ditawari kalau mau pipis ke kamar mandi. 
Dari situ justru empatinya terbangun. 
Kadang ada ABK-nya yang usil, sempat 
dirundung teman-temannya, ya kita beri 
penjelasan dengan berbagai cara. Saya dapat 
pengetahuan mengatasi hal itu setelah saya 
dapat materi tentang kakak asuh. Dari situ 
kita coba beri penjelasan lewat permainan,” 
terang ayah dua anak itu.
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Selain itu, juga diadakan parenting 
ke wali murid agar semuan pihak bisa ikut 
turut serta dalam mengawal anak-anaknya. 
Pada kegiatan ini, ia menghadirkan 
psikolog untuk memberi tahu tentang 
informasi dan tindakan seperti apa yang 
perlu diberikan secara khusus untuk ABK. 
Melalui psikolog, Hida dan para guru juga 
terbantu untuk mengarahkan fokus ABK 
disesuaikan penanganannya. 

Sebagai kepala sekolah, Hida 
juga menularkan virus kreatifitas kepada 
para guru dengan mengadakan kegiatan 
“Obsesi” (Obrolan Senin Santai), sebagai 
ajang berbagi pengetahuan atau hal lain 
antar guru MI kranji 01. Di forum-forum itu 
para guru juga dilatih untuk presentasi. Guru 
pun terpantik untuk berkembang.

“Awalnya memang sulit, tapi pelan-
pelan akhirnya para guru sudah mulai lancar 
mengembangkan dan menyampaikan 
ide. Hari Rabu juga sama, kita adakan 
sarana belajar tentang berbagai rencana 
pendidikan. Ada sesuatu apa yang sulit, 
nanti kita bahas bersama,” tutur pengagum 
Munif Chatib itu.

Pendidikan bagi para guru ini, 
menurutnya menjadi penting, mengingat 
latar belakang pendidikan guru belum 
cukup mumpuni untuk menghadapi ABK. 
Menurutnya, dengan latihan dan saling 

berbagi metode tersebut menjadikan guru, 
yang meskipun bukan spesialis di bidang 
pendidikan luar biasa, dapat memiliki 
pengetahuan dan kemampuan tentang 
pendidikan inklusi.

“Untung saat itu ada teman ngaji 
yang lulusan Psikologi S2, akhirnya bisa 
kita tanya-tanya. Terus kita kirim guru-guru 
untuk mengikuti berbagai pelatihan. Yang 
jelas kita butuh apa, ya kita kejar. Kalau 
menunggu siap, kapan kita siapnya. Modal 
nekat dan tekad, gitu aja,” kata Hida.

Impian
Dengan modal nekat dan tekad itulah, 

Hida terus mengembangkan impiannya 
terkait konsep sekolah inklusi yang ia 
bangun bersama teman-temannya, serta 
dunia pendidikan secara umum. Terkait 
konsep sekolah inklusi misalnya, ia 
membandingkan fasilitas yang dimiliki 
sekolahnya, masih sangat jauh dibandingkan 
sekolah lain yang menerapkan kebijakan 
yang sama.

“Kemarin saya ke Jakarta, melihat 
sekolah di sana, sekolah mahal lah, ya kita 
masih jauh. Di sana sudah ada klinik terapis. 
Kalau kita ya cari sendiri, akhirnya guru 
yang jadi terapis,” ungkapnya.

Ia juga berharap, pemerintah serius 
untuk ikut memfasilitasi berjalannya 

sekolah inklusi ini. Saat ini, Di bawah 
Dinas Pendidikan Kabupaten Pekalongan 
sendiri, baru ada 9 sekolah yang 
menerapkan konsep sekolah inklusi. 
Sekolah tersebut menerapkan program 
inklusi setelah ditunjuk dari dinas. Hal 
ini berbeda dengan MI Kranji 01 yang 
menjalankan konsep tanpa adanya 
penunjukkan dari Dinas Pendidikan 
maupun Kemenag.

Pun dengan persoalan keberlanjutan 
pendidikan bagi anak ABK. Tantangan 
saat ini, yakni belum banyak SMP/MTs, 
khususnya di Kabupaten Pekalongan 
yang mau menerapkan kebijakan sekolah 
inklusi.

“Sebenarnya sudah ada beberapa 
kepala SMP/MTs yang minat soal sekolah 
inklusi. Namun ketika mereka berdialog 
dengan para guru, terkadang ditolak. Ya, 
memang kendalanya banyak. Tapi harus 
terus didorong. Kritik saya sebenarnya 
bukan ke sekolah, melainkan ke pemerintah 
yang sudah membuat peraturan namun 
belum sampai memfasilitasi keberjalanan 
sekolah inklusi ini,” kata Hida.

Harapannya tentang sekolah inklusi 
sebetulnya tak terlalu muluk, yakni 
menyiapkan pembekalan yang baik untuk 
masa depan ABK. Menurutnya antara siswa 
umum dan ABK ini memang tidak mesti 
disamakan. Akan tetapi harus ada evaluasi 
yang berbeda. Ia membandingkan di SLB 
sendiri sudah berbeda standarnya dengan 
sekolah umum.

Bukan hanya memberikan pelayanan 
pendidikan di sekolah yang juga jadi 
tempat ia mengajar, Hida tak jarang ikut 
menyebarkan gagasannya ke luar. Di 
Pekalongan ia juga ikut menggerakkan 
“Komunitas Guru Belajar”. Di komunitas 
tersebut para pendidik saling belajar dan 
bergerak untuk melakukan hal baik yang 
bisa kita lakukan. Menurut Hida perubahan 
bisa dilakukan dari bawah, tidak selamanya 
dari atas.

Beberapa kali Hida diundang sebuah 
sekolah di Semarang yang menerapkan 
konsep sekolah inklusi, salah satunya 
bahkan sekolah besar. Ia pun sempat 
diundang dalam kegiatan bertaraf nasional. 
Misalnya ia juga ikut mengisi kegiatan Temu 
Pendidik Nusantara di Jakarta Selatan. 

 A. Khoirul Anam
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S
abtu malam, ketika teman-
temannya sedang santai 
menikmati liburan, Tarekh 
Era Elraisy terlihat serius 
membuka-buka lembaran kitab. 

Ia bersiap mengikuti Musabaqah Qira’atil 
Kutub (MQK) atau lomba baca kitab kuning 
tingkat nasional setelah sebelumnya ia 
berhasil menjuarai MQK tingkat provinsi. 
Ya. Teman-temannya mengenal Tarekh 
sangat jago membaca dan menerangkan 
isi kitab gundul atau kitab-kitab berbahasa 
Arab tanpa harakat. 

Akan tetapi ia tidak hanya jago kitab 
kuning. Ternyata ia juga berbakat di bidang 
�¿�O�P�R�J�U�D�¿�����6�L�V�Z�D���\�D�Q�J���V�H�O�D�O�X���P�H�Q�G�D�S�D�W�N�D�Q��
peringkat pertama di kelasnya sejak sekolah 
dasar ini belakangan menggeluti bidang 
filmografi. Beberapa karyanya sudah 
diunggah ke Youtube. Kata Tarekh, jangan 
sampai media sosial hanya diisi dengan 
intertainment tanpa nilai-nilai agama. Ia 
ingin ambil bagian menyebarkan syiar 
Islam melalui konten-konten video kreatif 
di media sosial. Sasarannya terutama 
�D�Q�D�N���D�Q�D�N���P�X�G�D���� �³�'�D�N�Z�D�K���E�X�N�D�Q���K�D�Q�\�D��
ceramah,” ujarnya.

***
Di bandingkan media sosial yang lain, 

Youtube menjadi saluran mempromosikan 
karya-karya Tarekh. Beda dengan Facebook 
dan WhatsApp atau media sosial baru 
lainnya yang berbasis internet, di Youtube 
ia bebas mengupload video berapapun size-
nya, bisa sampai puluhan MB. 

Sebelum berangkat kuliah ke 
Maroko, sudah ada 11 film pendek yang 
ia upload di sana ditambah banyak sekali 
dokumentasi kegiatan pesantren Al-
Nahdlah dan promosi berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler di MTs dan MA Al Nahdlah. 
“Masih banyak sih yang sudah dibikin tapi 

masih perlu dibenahi lagi,” katanya. Karya-
karyanya bisa disaksikan di chanel youtube-
nya  “tharekh el raisy. 

Ia betul-betul ingin menekuni dunia 
�I�L�O�P�R�J�U�D�I�L���X�Q�W�X�N���W�X�M�X�D�Q���G�D�N�Z�D�K�����,�D���L�Q�J�L�Q��
menyebarkan kebaikan dengan syi’ar 
agama melalui berbagai film karyanya. 
Di era sekarang ini, film menjadi sarana 
�G�D�N�Z�D�K���\�D�Q�J���S�D�O�L�Q�J���H�I�H�N�W�L�I����

Tarekh mencontohkan, booming-
�Q�\�D���*�����6���3�.�,���E�H�E�H�U�D�S�D���Z�D�N�W�X���O�D�O�X���M�X�J�D��
�G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q���¿�O�P���\�D�Q�J���V�X�G�D�K���G�L�E�X�D�W���W�H�Q�W�D�Q�J��
�S�H�U�L�V�W�L�Z�D���L�W�X�����)�L�O�P���V�D�Q�J�D�W���E�H�V�D�U���S�H�Q�J�D�U�X�K�Q�\�D��
bagi khalayak.

Ia membuat film pendek berjudul 
“Taqlid Buta”. Film ini bercerita tentang 
perjalanan hidup seorang teroris: Yakni 
tentang seorang anak yang sejak kecil 
dididik dengan kekerasan. Kali ini video 
pendek yang dibuat Tarekh sudah ada 
adegan berdarah-darahnya. “Saya buat 
(efek darah) dengan tinta merah,” ujar dia 
penuh semangat.

Tarekh juga membuat video clip untuk 

lagu “Hari Santri”. Kebetulan lagu tersebut 
memang diciptakan oleh para musisi Al-
Nahdlah. Tanggal 22 Oktober adalah Hari 
Santri. Beberapa santri Al-Nahdlah yang 
tergabung dalam kelompok paduan suara 
akan dikirim ke Semarang untuk mengikuti 
upacara Hari Santri Nasional. Tarekh juga 
termasuk dari anggota kelompok paduan 
suara tersebut.

Kata Tarekh, generasi Muslim 
harus mengambil peran dalam pembuatan 
�¿�O�P���¿�O�P���S�H�Q�G�H�N���G�D�Q���Y�L�G�H�R���Y�L�G�H�R���N�U�H�D�W�L�I����
Sekarang ini banyak sekali media alternatif 
atau media baru seperti Youtube dan lainnya 
yang bisa dimanfaatkan untuk menyebarkan 

Tarekh Era Elraisy, Siswa MA Al-Nahdlah Depok

Youtuber yang Jago Baca  Kitab Kuning
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pesan-pesan perdamaian agama Islam dan 
juga syi’ar pesantren.

Multitalent
Tarekh, begitu dia disapa, adalah 

siswa Madrasah Aliyah (MA) Al-Nahdlah, 
Bojongsari, Depok. Ia duduk dikelas XII 
jurusan keagamaan (MAK). Siswa yang 
satu ini memang multitalent. Bagaimana 
tidak, dia menguasai beberapa bidang 
sekaligus dan hampir selalu menjadi andalan 
madrasahnya untuk mengikuti berbagai 
kompetisi tingkat kabupaten/kota, provinsi 
sampai tingkat nasional. Ia juga mengikuti 
hampir semua kegiatan ekstrakurikuler 

yang diadakan di madrasahnya.
Yang menjadi lebih istimewa 

selain Tarekh menekuni hobinya, dia juga 
selalu menjadi juara kelas, “Saya selalu 
rangking satu dari SD sampai sekarang,” 
tukas dia dengan nada bicara yang slow 
mengalir tidak berapi-api. Ia  seolah tidak 
bersemangat, tetapi dengan penampakan 
Tarekh yang kalem seperti itu menyimpan 
berjuta tanda tanya soal cita-cita apa yang 
akan dia rengkuh dengan tekad yang kuat.

Beberapa event lomba ia ikuti dan 
hampir selalu menyabet juara. Kebetulan 
dia sekolah di madrasah yang mewajibkan 
siswanya tinggal di asrama pesantren. 

Tentunya kemampuan membaca kitab 
diasah di sana. Pada saat masih duduk di 
bangku Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
Tarekh meraih juara 2 pada lomba 
Musabaqah Qira’atul Kutub (MQK) 
tingkat privinsi. Iia juga menyabet juara 1 
MQK tingkat provinsi untuk tingkat MA 
atau sederajat dan berikutnya ia berhak 
mengikuti lomba MQK tingkat nasional.

Ia juga sangat berbakat dalam bidang 
filmografi, beberapa hasil karya filmnya 
telah diunggah di laman Youtube. “Ini 
adalah hobi saya sejak kecil,” kata tarekh.

Youtuber, juara kelas, juara baca 
kitab, dan apalagi yang membuat orang 
takjub dengan prestasi yang diraih Tarekh. 
Di setiap ekskul di sekolahnya dia juga 
memegang peran penting. Di group band, 
dia menjadi pemain gitar. Di hadrah ia juga 
sebagai penabuhnya. Di paduan suara juga 
ada nama dia. “Saya anak futsal juga,” 
tambahnya.

Sangat jarang sekali kita temui siswa 
yang berbakat namun memiliki prestasi 
akademis yang gemilang. Namun begitulah 
adanya Tarekh, siswa madrasah yang 
bercita-cita menjadi kyai ini. Setelah lulus 
MA ia bertolak ke Maroko, memberoleh 
beasiswa untuk belajar ilmu-ilmu keislaman 
di sana.

Pede dengan Madrasah 
Nama lengkapanya Tarekh Era 

Elraisy. Lahir  di Jakarta pada 18 Juni 
2000. Ia seorang cowo yang cool. Diam-
diam menghanyutkan, bisa dibilang seperti 
itulah anak dari bapak Muhammad Rais 
yang sehari-hari bekerja di kelurahan Kreo 
Ciledug, pegawai negeri sipil. Ibunya 
bernama Erni, mereka berdomisili di 
Ciledug Tangerang, berbatasan dengan 
wilayah DKI Jakarta.

Pada saat duduk di bangku SD, 
tepatnya di SDI Darul Muttaqin Jakarta 
Selatan, Tarekh juga selalu rangking 1. 
Bahkan acapkali ia mendapatkan nilai 
matemetika 100. Nilai NEM-nya sangat 
tinggi. Saat lulus dari SDI Darul Muttaqian 
NEM nya 27,5 dengan rata-rata sembilan 
koma.

Dengan nilai tersebut Tarekh 
sebenarnya bisa diterima di sekolah favorit 
mana saja dengan jalur prestasi atau PMDK, 
tanpa tes. Tetapi ia memilih melanjutkan 

Youtuber yang Jago Baca  Kitab Kuning
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ke madrasah sembari tinggal di pesantren. 
Madrasah adalah pilihannya sendiri. Apa 
gerangan yang menjadi motivasinya?

Salah satu motivasinya belajar di 
madrasah dan tinggal di pesantren adalah 
keinginannya yang kuat untuk mem-
perdalam ilmu agama. Kyai dan guru 
Tarekh di lingkungan keluarganya juga 
sangat mendukung pilihan “putra Betawi” 
ini masuk madrasah dan pesantren. Kata 
ayahnya, Muhammad Rais, anak Betawi 
memang harus pinter agama. Adik perem-
puan Tarekh juga bersekolah di madrasah 
Al -Nahdlah kelas 1 MTs dan tinggal di 
pesantren yang sama untuk lokal putrinya.

Ya. Di lingkungan keluarganya 
sejak kecil sudah ditanamkan bahwa tidak 
lengkap tanpa mengenyam pendidikan 
agama di madrasah dan pesantren. “Kamu 
enak bisa mengenyam pendidikan agama di 
madrasah sekaligus di pesantren. Ayah dulu 
hanya bisa memilih salah satunya,” kenang 
Tarekh akan nasehat ayahnya.

Pada saat lulus dari madrasah tsana-
wiyah, NEM Tarekh adalah yang tertinggi, 
mencapai 38,5 rata-rata 9,2. Sebenarnya, ia 
bisa melanjutkan ke sekolah favorit mana 
saja. Bahkan kira-kira sekolah-sekolah 
favorit akan merebutkan sosok Tarekh 
ini agar bisa mengharumkan nama baik 
sekolah dengan prestasinya, sebagai ajang 
promosi sekolah. Waktu itu ia sempat 
mencoba mengikuti tes masuk di MAN 
Insan Cendekia Gorontalo, dan ia lulus, 
namun “tiket” itu tidak diambil karena ingin 
melanjutkan di MA yang sama sembari tetap 
tinggal di pesantren dan terus memperdalam 
ilmu agama.

Dulu teman-teman Tarekh waktu SD 
mencibir pilihan Tarekh masuk madrasah 
dan pesantren. Tetapi pada saat lulus MTs, 
ternyata Tarekh memperoleh NEM yang 
tinggi, lebih tinggi dari nilai NEM teman-
temannya yang meneruskan ke sekolah 
umum. Ia membuktikan ke teman-teman 
saya bahwa sekolah di madrasah juga bisa 
berprestasi, mendapat NEM tinggi melebihi 
dari mereka. 

“Dikira agama doang ternyata saya 
bisa ngebuktiin. NEM mereka kisaran 
30. Tapi di sini (madrasah dan tinggal di 
pesantren)  bisa dapat NEM 38,5 dengan 
nilai rata 9,2,” ujarnya dengan dengan penuh 
percaya diri (pede). 

�'�X�Q�L�D���)�L�O�P�R�J�U�D�¿
Saat ini, anak-anak generasi 

�P�L�O�H�Q�Q�L�D�O���V�H�G�D�Q�J���K�R�E�L���P�H�Q�J�X�Q�J�J�D�K���¿�O�P��
atau video kreatif di Youtube. Begitu pula 
dengan Tarekh, siswa MA Al-Nahdlah 
ini. Tarekh tidak mau ketinggalan dengan 
�P�H�Q�J�X�Q�J�J�D�K���N�D�U�\�D���N�D�U�\�D���¿�O�P���S�H�Q�G�H�N�Q�\�D��
ke youtube.

Rupanya dunia filmografi adalah 
hobi anak pertama dari tiga bersaudara 
ini semenjak kecil yang baru tersalurkan 
sekarang. Hobi ini diturunkan dari ayahnya. 
“Sejak kecil, saya sering melihat ayah 
ngedit-ngedit video acara keluarga,” 
katanya. 

Kebetulan setiap acara pengajian atau 
tahlilan dirumahnya selalu divideokan oleh 
ayah Tarekh. Tarekh kecil selalu mengamati 
ayahnya dalam mengotak-atik video. 
Kebiasaan itu yang membuat ia sangat 
�W�H�U�W�D�U�L�N���G�H�Q�J�D�Q���G�X�Q�L�D���S�H�U�¿�O�P���D�Q�����6�H�M�D�N���V�D�D�W��
itu ia mulai mengotak-atik laptop ayahnya 
untuk latihan membuat film-film pendek 
dengan aplikasi yang sederhana.  

Ketika masih SD, satu-satunya anak 
laki-laki dari bapak Muhammad Rais ini 
sudah belajar mengedit gambar secara 
ortodidak, dengan memakai aplikasi yang 
sederhana. Ia ingat waktu itu ia memakai 
program Pinnacle. Waktu MTs ia juga 
bisa mengikuti trend youtuber dengan 
mengamati bagaimana gaya para youtuber 
mengambil gambar, bagaimana alatnya 
dan lain-lain. Sekarang ia sudah memakai 
aplikasi yang lebih canggih, Adobe 
Premiere Pro

Tarekh juga sudah mengunggah 
�E�H�E�H�U�D�S�D���N�D�U�\�D���¿�O�P���S�H�Q�G�H�N�Q�\�D���G�L���<�R�X�W�X�E�H����
�,�D���V�X�G�D�K���S�X�Q�\�D���V�H�E�H�O�D�V�������������¿�O�P���S�H�Q�G�H�N����
Sebagian besar temanya tentang toleransi 
keberagamaan. Alamat atau chanel youtube-
nya adalah “tharekh el raisy. “Banyak yang 
sudah dibikin tapi masih perlu dibenahi 
lagi,” ujarnya.

Hampir semua acara besar di Al-
Nahdlah ia yang mendokumentasikannya. 
Termasuk membuat video kegiatan ekskul 
di sekolah juga beserta skenarionya, sebagai 
media promosi sekolah. Ia juga difasilitasi 
ayahnya dengan sebuah kamera untuk 
menyalurkan bakat dan hobinya. “Untuk 
mendokumentasikan acara-acara di Al-
Nahdlah terkadang memakai kamera saya, 
terkadang juga memakai kamera sekolah,” 

ujar cowok jangkung berkulit putih ini.
Event pelatihan terkait pengem-

bangan keahlian videografis ia ikuti di 
Pesantren Al-Falakiyah Bogor, dan itu 
sangat berkesan bagi Tarekh. Kegiatan ini 
cukup menambah pengetahuannya tentang 
�Y�L�G�H�R�J�U�D�¿�V���V�H�U�W�D���P�H�P�E�H�U�L���V�H�P�D�Q�J�D�W���X�Q�W�X�N��
terus mengembangkan hobi dan bakatnya  
itu. Waktu itu banyak sekali peserta yang 
ikut dari berbagai pesantren di Jawa Barat. 
Ia mengira para peserta sudah mahir. 
Ternyata banyak yang belum bisa. Ia paling 
bisa sehingga membantu mengajari yang 
lain. Namun tetap saja banyak pengetahuan 
baru yang ia dapat.

Salah satu tutornya ketika ia ikut 
pelatihan membikin video di Bogor itu, 
yang menurutnya paling berkesan, mereka 
bilang begini, “Adaikan saja Imam  Nawawi 
punya follower sebanyak itu... (menying-
gung beberapa orang yang punya banyak 
follower).” Maka menurutnya, santri se-
karang harus punya peran di media itu. 

Di pondok pesantren Al-Nahdlah, 
ia bisa menyalurkan bakatnya di bidang 
filmografi. Pesantren ini memang sudah 
membiasakan para santrinya untuk me-
ngembangkan bakatnya, bahkan bisa multi-
talenta. Para santri dipersilahkan meng-
ikuti berbagai kegiatan ektrakurikuler. 
Berikutnya, para santri kemudian diarahkan 
dan difasilitasi untuk menggeluti bidang-
bidang yang paling diminati, tentunya selain 
bidang keahlian di bidang ilmu-ilmu agama 
Islam.

Di Al-Nahdlah, bakatnya di bidang 
�¿�O�P�R�J�U�D�¿���E�H�Q�D�U���E�H�Q�D�U���W�H�U�V�D�O�X�U�N�D�Q�����6�X�G�D�K��
banyak film pendek dan video promosi 
pesantren yang sudah diupload di youtube. 
Yang ia cita-citakan terkait aktivitas 
di bidang filmologi adalah membawa 
channel youtube tidak monoton hanyak 
diisi dengan entertainmen. Ia ingin aktif 
mengembangkan konten keagaman di 
youtube, yang diharapkan berpengaruh bagi 
para subcriber. 

“Saya ingin membuat gebrakan baru. 
Sekarang ini (youtube) full intertainment 
ga ada nilai agamanya. Karena orang 
yang faham agama ga bisa bikin  youtube, 
sebaliknya yang bisa bikin youtube ga 
faham agama,”  ujar tarekh dengan penuh 
percaya diri. 

A. Khoirul Anam
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LAPORaN KHUSUS

D
ewan Perwakilan Rakyat 
(DPR RI) pada Rapat 
Paripurna 16 Oktober 2018 
lalu telah menetapkan 
Rancangan Undang-

Undang (RUU) Pesantren dan Pendidikan 
Keagamaan sebagai usul inisiatif DPR 
RI. RUU ini diusulkan oleh Fraksi Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB) dan Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP).

Semula rancangan yang akan diajukan 
adalah RUU Madrasah dan Pesantren. 
Dinamika politik di DPR melahirkan RUU 
Pesantren dan Pendidikan Kegamaan. Tidak 
ada keterangan lebih detil mengenai proses 
perubahan rancangan itu. Namun yang pasti, 
rancangan yang ditetapkan sebagai usul 
inisiatif DPR ini tidak hanya akan memuat 
regulasi khusus mengenai pesantren dan 
lembaga pendidikan Islam (lex specialis), 

tetapi juga lembaga pendidikan keagamaan 
yang ada pada agama-agama lain di 
Indonesia.

Ketua Fraksi PKB DPR RI Cucun 
Ahmad mengatakan, gagasan awal 
mengajukan RUU untuk pesantren ini 
terkait terkait pengakuan negara terhadap 
pesantren. Menurutnya, kepala daerah 
juga kerap terbentur regulasi saat hendak 
membuat kebijakan soal pesantren, terutama 

Arah RUU Pesantren dan
Pendidikan Keagamaan

W
A

R
TA

K
IN

I.C
O

Saat sidang membahas RUU Pesantren
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Bahkan petisi online tentang penolakan 
pengaturan sekolah minggu itu dibuat oleh 
akun @Jusnick Anamofa di change.org 
hingga Jumat (26/10), telah ditandatangani 
49.807 orang. Petisi online memprotes 
rencana DPR memasukkan aturan soal 
sekolah minggu ke dalam RUU Pesantren 
dan Lembaga Pendidikan Keagamaan. 
Dalam keterangannnya, @Jusnick menulis 
‘Negara Tidak Perlu Mengatur Sekolah 
Minggu dan Katekisasi’

Respon terhadap respon PGI itu 
muncul dari banyak pihak, antara lain dari 
Pengurus Pusat Muhammadiyah, Pegurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) dan Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). 
Pada intinya semua pihak menginginkan 
pembahasan RUU ini dimatangkan terlebih 
dulu dengan melibatkan semua pihak yang 
terkait.

Bola di Tangan Pemerintah
Dengan ditetapkannya RUU itu 

berarti DPR telah ‘melempar bola’ ke tangan 
pemerintah. “Sekarang bola di pemerintah,” 
kata Cucun Ahmad dari Fraksi PKB. 

Berikutnya, pemerintah harus 

ini adalah proses interaksi edukatif yang 
dilakukan oleh gereja-gereja di Indonesia, 
yang merupakan pendidikan nonformal 
dan masuk dalam kategori pelayanan 
ibadah bagi anak-anak dan remaja, tidak 
bisa disetarakan dengan lembaga atau 
pendidikan pesantren.

PGI juga menyorot soal syarat 
pendirian pendidikan keagamaan yaitu 
memasukkan syarat peserta didik paling 
sedikit 15 orang serta mendapat izin dari 
Kanwil Kementerian Agama tingkat 
kabupaten/kota. Aturan ini dinilai tak sesuai 
dengan model pendidikan anak dan remaja 
gereja di Indonesia.

Surat pernyataan PGI bahkan telah 
dikeluarkan pada 18 Oktober 2018 atau 
dua hari setelah RUU ini tetapkan sebagai 
RUU usul inisiatif DPR. PGI mendukung 
RUU ini menjadi undang-undang sejauh 
hanya mengatur kepentingan pendidikan 
formal dan tidak memasukkan pengaturan 
model pelayanan pendidikan nonformal 
gereja-gereja di Indonesia seperti pelayanan 
kategorial anak dan remaja menjadi bagian 
dari RUU tersebut.

Respon terhadap RUU ini cepat sekali. 

terkait persoalan penganggaran. Pihak PKB 
berdiskusi dengan Kementerian Keuangan 
dan Bappenas dan disarankan membuat 
payung hukum yang berpihak ke pesantren.

Ketua Fraksi PPP DPR RI Reni 
Marlinawati menyebut, RUU Pesantren dan 
Pendidikan keagamaan sangat dibutuhkan 
untuk menjamin kualitas pendidikan 
pesantren di Indonesia.  RUU Pesantren 
dan Pendidikan Keagamaan akan mengatur 
sistem pendidikan keagamaan di Indonesia 
yang selama ini dianggap belum terlalu 
diperhatikan. RUU ini diharapkan mampu 
meningkatkan daya akses, peningkatan 
mutu, dan daya saing pendidikan 
keagamaan. 

Respon Masayarakat
Respon pertama terkait RUU ini justru 

tidak datang dari kalangan pesantren, tapi 
dari Persekutuan Gereja-Gereja Indonesia 
(PGI). Pihak PGI keberatan dengan dua 
pasal tentang pendidikan umat Kristen. PGI 
bahkan menyebut RUU ini tidak memahami 
konsep pendidikan keagamaan Kristen. 
Pendidikan Sekolah Minggu dan Katekisasi 
yang diatur pada pasal 69-70 dalam RUU 

Pesantren sangat diminati 
dan dibutuhkan untuk menjamin 
kualitas pendidikan
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menyiapkan Daftar Inventaris Masalah 
(DIM) terkait RUU ini untuk dibahas 
bersama DPR. Mengingat RUU ini juga 
mengatur urusan pendanaan, wewenang 
daerah dan lain-lain, sejumlah kementerian 
akan terlibat dalam proses ini. Namun terkait 
dengan pesantren dan lembaga pendidikan 
keagamaan itu sendiri sudah dipastikan 
bahwa itu adalah urusan Kementerian 
Agama.

Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin mengatakan, RUU Pesantren dan 
Pendidikan Keagamaan bukanlah upaya 
negara untuk mengintervensi lembaga 
pendidikan keagamaan. “Tugas negara 
memfasilitasi, bukan mengitervensi, jadi 
poinnya di situ,” tandasnya.

Dari kalangan pesantren sendiri, 
respon muncul dari Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. 
Bahkan RUU Pesantren dibahas secara 
khusus dalam forum bahtsul masail. PWNU 
Jawa Timur menyiapkan RUU sandingan 
dari rancangan yang sudah ada.

Materi utama yang direspon 
hampir serupa, yakni “Jangan sampai ada 
intervensi pesantren”. Intervensi justru akan 
melemahkan pesantren. Sebegai institusi 
pendidikan, pesantren sudah ada semenjak 
lama sekali bahkan jauh sebelu Indonesia 
merdeka. Tidak hanya di bidang pendidikan, 
pesantren juga telah berperan dalam 
perjuangan kemerdekaan. Lebih dari itu 
pesantren berperan di bidang pemberdayaan 
masyarakat.

Satu lagi, pesantren adalah pelopor 
nasionalisme Indonesia. PWNU Jatim 
bahkan menambahkan kriteria pesantren 
yang diakui negara. “Yakni yang cinta 
tanah air, mengakui Pancasila, NKRI, 
dan UUD 45.” Jangan sampai gara-gara 
RUU ini malah pesantren yang memiliki 
peran besar akan terpinggirkan, padahal ia 
mempunyai jasa untuk negeri ini. Regulasi 
atau standarisasi oleh negara jangan sampai 
hanya mengakui pesantren-pesantren baru 
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
oleh pemerintah.

Proses RUU ini tetap bergulir. Suara-
suara pihak pesantren juga terus mengalir. 
Banyak yang mengeluhkan, selama ini 
keberadaan alumni pesantren dianggap tidak 
mempunyai legalitas di instansi pemerintah 
sehingga kalah dibanding dengan alumni 

lembaga lain. Disebutkan misalnya, untuk 
kasus Kantor Urusan Agama (KUA). 
Para pejabat KUA berkerja untuk urusan 
kepenghuluan, dan bidang-bidang yang 
berkaitan dengan urusan agama Islam. 
Namun tanpa menimang ijazah pendidikan 
formal, lulusa pesantren tidak akan bisa 
berkiprah di pada bidang yang setiap hari 
mereka geluti di pondok pesantren bahkan 
selama bertahun-tahun.

Masalah Legalitas
Undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) dan UU nomor 12 tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi telah mengatur 
keberadaan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan. Namun dua UU 
�W�H�U�V�H�E�X�W���E�H�O�X�P���W�H�U�O�L�K�D�W���M�H�O�D�V���V�H�F�D�U�D���V�S�H�V�L�¿�N��
pengaturan tentang pendidikan keagamaan. 

Undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
hanya membahas tentang pendidikan secara 
formal. Ini menyisakan persoalan di mana 

Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
lain yang notabene berada pada wilayah 
informal belum tersentuh.

Dalam naskah akademik RUU 
Pesantren dan Pendidikan Kegamaan 
disebutkan bahwa sebenarnya ada legalitas 
yang sudah bisa dianggap menyentuh 
persoalan pendidikan keagamaan, tetapi 
secara hirarkis masih lemah, karena hanya 
diatur pada tingkatan Peraturan Menteri 
atau bahkan masih Keputusan Direktur. Hal 
ini bisa dilihat pada Peraturan Pemerintah 
nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan. Dalam 
Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan mengatur tentang bagaimana 
urgensi pendidikan keagamaan bagi 
generasi umat agama di Indonesia. 

Persoalannya, bagaimana eksistensi 
dari Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
lain sebagai wadah dan pelaksana 
pendidikan keagamaan belum tersentuh. 
Di dalam Peraturan Pemerintah nomor 55 

Tak sekadar agama, tetapi juga pengetahuan umum
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mencukupi seluruh kebutuhan madrasah.  
Pendanaan yang bersumber masyarakat, 
sesungguhnya tidak mencukupi, baik yang 
dibayar awal masuk atau bulanan.  Besarnya 
dana yang dipungut  dari wali murid itu, 
umumnya juga tidak besar, apalagi madrasah 
yang berlokasi di daerah masyarakat miskin, 
amat kecil. Akibatnya, dana yang dapat 
dikumpulkan oleh madrasah juga kecil. 

Kecilnya dana pendukung ini 
otomatis akan berpengaruh pada kecilnya 
kemungkinan madrasah memberikan 
insentif pada guru dan juga penyediaan 
sarana dan prasarana pendidikan dan 
kualitas serta mutu pendidikan madrasah. 
Ini adalah madrasah yang merupakan 
lembaga pendidikan formal yang ada di 
bawah naungan Kementerian Agama. 
Pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan nonformal tidak termasuk 
dalam pembicaraan itu semua.

Karena itu, dalam upaya memberikan 
perhatian, pemerintah dirasa perlu 
mempunyai aturan jelas dan baku sebagai 
payung hukum dalam pelaksanaannya. 
Di sinilah posisi urgensitas kehadiran 
RUU tentang Pesantren dan Pendidikan 
Keagamaan ini dirumuskan.

Tantangannya adalah bagaimana 
melalui UU Pesantren dan Pendidikan 
Kegamaan ini perhatian negara terutama 
kepada pesantren semakin proporsional, 
namun dengan tanpa melakukan intervensi 
lebih jauh terhadap sistem pendidikan atau 
kurikulum dan kekhasan lain yang ada.Titik 
temu dari banyak pendapat yang beredar 
adalah perlunya rekognisi atau pengakuan 
negara terhadap pesantren. Dalam RUU 
tersebut juga memuat pasal mengenai 
peran pesantren dalam pemberdayaan 
masyarakat: Peran yang selama ini memang 
telah dijalankan oleh pesantren. 

Tantangannya adalah bagaimana 
merealisasikan ide-ide tersebut dalam 
bentuk regulasi setingkat undang-undang. 
Apalagi RUU yang ada tidak hanya 
mencakup pesantren tetapi juga pendidikan 
keagamaan di lingkungan agama Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. 
Terkecuali kalau RUU ini nanti pada 
akhirnya disepakati sebagai lex specialis, 
hanya mengatur urusan pesantren sebagai 
kekecualian. 

(A.Khoirul Anam)

keseluruhan sistem pendidikan nasional, 
yang di dalamnya ada Lembaga Pendidikan 
Keagamaan dan Pesantren. APBN 20% 
harus menempatkan pendidikan sebagai 
kultur investasi jangka panjang termasuk 
pendidikan agama di dalamnya Pesantren 
dan Pendidikan Keagamaan lainnya. 

Kenyataannya, tidak ada kesetaraan 
dalam pengalokasian APBN ataupun APBD 
untuk Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
lainnya. Tegasnya, secara implementatif 
masih terjadi ketimpangan terhadap 
Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
dalam hal pengalokasian anggaran.

Disparitas anggaran yang cukup tinggi 
antara lembaga pendidikan yang formal 
dengan lembaga pendidikan informal, 
tentunya berdampak dalam peningkatan 
mutu antara lembaga pendidikan yang 
sejenis, khususnya berkaitan dengan 
penyediaan sarana dan prasarana. Fakta 
ketimpangan penganggaran ini menimpa 
pesantren dan pendidikan keagamaan 
di mana kondisi operasional lembaga 
pendidikan keagamaan diusahakan 
oleh masyarakat secara keseluruhan 
karena tidak mempunyai DIPA atau dana 
operasional yang jelas. Selain itu, pengajuan 
permohonan pembangunan pesantren dan 
pendidikan keagamaan terkendala oleh 
terbatasnya anggaran di Kementerian 
Agama dan tidak didukung oleh Pemerintah 
Daerah karena dianggap sebagai urusan 
yang bersifat vertikal.

Penggambaran fakta disparitas 
anggaran tersebut dapat dicontohkan pada 
lembaga pendidikan madrasah. Umumnya 
madrasah yang didirikan masyarakat 
dalam kondisi terbatas dalam berbagai 
hal. Bagi sementara masyarakat yang 
lebih dipentingkan adalah simbol yang 
disandangnya, yakni bernama madrasah. 
Adapun isi pendidikan maupun hasil 
yang sebenarnya kurang memperoleh 
pertimbangan dan perhatian saksama. 
Kesadaran simbolik, berupa identitas yang 
disandang,  oleh sementara masyarakat 
ternyata dikalahkan oleh ukuran-ukuran 
lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah 
sekalipun. Pada umumnya satu-satunya 
�S�H�Q�\�D�Q�J�J�D���¿�Q�D�Q�V�L�D�O���N�H�K�L�G�X�S�D�Q���P�D�G�U�D�V�D�K��
adalah wali murid sendiri. Sekalipun 
madrasah berada di bawah yayasan, tidak 
berarti bahwa yayasan tersebut mampu  

tahun 2007 dijelaskan bahwa pendidikan 
keagamaan merupakan pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
menjalankan peranan yang menuntut 
penguasaan pengetahuan tentang ajaran 
agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama 
dan mengamalkan ajaran agamanya. 
Hanya saja, peraturan pemerintah ini 
belum mengatur bagaimana keberadaan 
lembaganya sebagai sesuatu yang niscaya 
dalam menjalankan pendidikan keagamaan.

Selain itu, ada juga Keputusan 
Presiden nomor 22 tahun 2015 tentang 
Hari Santri, Peraturan Menteri Agama RI 
Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan 
Keagamaan Islam, Peraturan Menteri nomor 
18 Tahun 2015 tentang Satuan Pendidikan 
Muadalah pada pondok pesantren, 
Peraturan Menteri Agama RI nomor 71 
Tahun 2015 tentang Ma’had Aly, Keputusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 
5877 Tahun 2014 tentang Pedoman Izin 
Operasional Pondok Pesantren, Keputusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
nomor 5839 Tahun 2014 tentang Pedoman 
Pendirian Pendidikan Diniyah Formal. 

Semua peraturan tersebut barusan 
merupakan regulasi yang hanya mengatur 
tentang pendidikan dalam agama Islam. 
RUU Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
ini diproyeksikan sebagai landasan 
hukum bagi lembaga-lembaga pendidikan 
keagamaan seluruh agama yang ada di 
Indonesia.

Masalah Pendanaan
sebagai sub sistem pendidikan 

nasional, lembaga pendidikan keagamaan 
semestinya berhak mendapatkan 
perlakuan yang proporsional, adil, dan  
setara, baik di aspek perluasan akses, 
aspek peningkatan mutu, dan daya 
saing, maupun aspek manajemen dan 
tata kelola, yang secara konstitusional 
dijamin oleh Pasal 31 ayat 4 UUD NRI 
1945. Bahwa negara memprioritaskan 
anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 
20% dari APBN serta dari APBD untuk 
memenuhi penyelenggaraan pendidikan 
nasional. Penyebutan verbal numeral 20% 
anggaran pendidikan harus dialokasikan 
secara merata kepada semua komponen 
subsistem pendidikan, baik pada jenjang 
dan jenis pendidikan yang berbeda, dalam 
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M
adrasah saat ini sudah 
menjadi pilihan utama 
bagi orang tua ketika 
ingin menyekolahkan 
putra-putrinya. Hal ini 

dikarenakan madrasah tidak hanya berkutat 
pada ilmu agama saja. Sekarang madrasah 
sudah mampu menunjukan prestasinya, 
baik itu dari sisi akademik maupun non 
akademik.

Ketika berbicara prestasi, siswa 
madrasah kini bisa bersaing dengan tingkat 

pendidikan yang setara. Banyak siswa 
madrasah baik tingkat Madrasah Ibtidaiyah 
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
maupun Madrasah Aliyah (MA) yang 
memiliki prestasi tingkat nasional bahkan 
internasional.

Posisi nilai tawar madrasah di 
masyarakat sampai saat ini memiliki porsi 
yang unggul. Hal ini sejalan dengan slogan 
penyemangat madrasah yang dikenal luas 
adalah ‘madrasah lebih baik, lebih baik 
madrasah’. 

Tetapi mulai tahun 2018, Kementerian 
Agama melalui   Direktorat Kurikulum, 
Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan 
(KSKK) Madrasah Ditjen Pendidikan Islam 
mencoba menambah semangat madrasah 
agar menjadi madrasah  terbaik di provinsi 
masing-masing. “Mulai tahun 2018 ini, kita 
mengusung semangat baru dengan slogan 
‘madrasah hebat dan bermartabat’, kata 
Direktur KSKK A. Umar.

Menurutnya asal kata, hebat 
merupakan bentuk adjektiva (kata yang 

Madrasah Hebat dan  Bermartabat
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mengajar, hebat  dalam menyalurkan 
ilmunya ke masyarakat, hebat prestasi, 
hebat kualitas siswa serta hebat dalam tata 
kelola kelembagaan.   Dan Martabat identik 
dengan pembangunan karakter peserta didik 
guna menghasilkan siswa yang berakhlakul 
karimah.

menjelaskan nomina atau pronomina) 
yang memiliki arti terlampau, amat 
sangat (dahsyat, ramai, kuat, seru, bagus, 
menakutkan, dan sebagainya). Sedangkan 
bermartabat merupakan bentuk kata kerja 
dari martabat yang berarti memiliki tingkat 
harkat kemanusiaan atau harga diri.

Umar, memaknai hebat dalam slogan 
‘Madrasah Hebat Bermartabat’  tidak 
hanya dinilai dari segi fisik saja. Namun 
juga tercermin dari hebat pada siswa dan 
lulusan madrasah, hebat dalam gurunya 

Madrasah Hebat dan  Bermartabat
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Umar menuturkan, “Madrasah 
hebat dan bermartabat” menggambarkan 
semangat madrasah untuk menjadi lembaga 
pendidikan yang lebih baik dibandingkan 
sekolah umum. Hal ini dapat dilihat 
dari indikator  peningkatan performa 
Madrasah, performa tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan yang penuh prestasi, 
performa siswa yang berprestasi dalam 
bidang akademik maupun bidang non 
akademik, sehingga kedepannya madrasah 
semakin menjadi pilihan utama orang tua 
dalam pendidikan  putra-putrinya mulai 
dari tingkat PAUD, Raudlatul Athfal (RA), 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah 
(MA).

Menurutnya, mulai dari kepala 
madrasah, guru dan siswa madrasah harus 
bisa menjadikan madrasah lebih hebat. 
Dengan perubahan zaman ini membuat 
harus lebih berkompetisi dan memberikan 
yang berbeda dari sekolah umum.

“Madrasah menjadi modeling dalam 
pengelolaan madrasah, kepala madrasah, 

guru, serta siswa, agar menjadi unggul dan 
hebat, membangun semangat baru bagi 
warga madrasah terutama meningkatkan 
pembinaan madrasah yang lebih baik, 
semua madrasah harus meningkatkan mutu 
pendidikan dan menjadikan madrasah yang 
unggul dari semua bidang ilmu dan siswa 
yang kreatif dan inovatif,” ujarnya.

“Kita sudah mulai melakukan 
revitalisasi madrasah yang diunggulkan 
atau yang sudah menjadi unggulan 
dengan prinsip membangun dari pinggiran 
dan memperkuat yang unggulan, 
semoga dengan slogan baru madrasah 
tersebut  menjadikan madrasah sebagai 
lembaga pendidikan yang unggul di setiap 
daerah, dalam menyongsong Indonesia 
emas,” jelas Umar. 

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin 
Amin, mengatakan bahwa, dalam 3 tahun 
ke depan Kementerian Agama bertekad 
menjadikan madrasah sebagai lembaga 
pendidikan yang unggul di setiap daerah, 
menyongsong Indonesia emas dan 
memperkuat program Nawa Cita, yaitu  

program yang digagas pasangan Presiden 
RI   Joko Widodo-Jusuf untuk Indonesia 
lebih baik.

Terus Berbenah
Sejatinya, pendidikan mengem

balikan jati diri manusia yang sesungguhnya 
sebagai manusia yang merdeka, tidak 
ditindas dan tidak diperlakukan secara 
sewenang-wenang. Dalam pandangan Umar 
kenakalan dan kesewenang-wenangan 
anak tidak terlepas dari tidak berjalannya 
pendidikan dengan baik. Ketika beban 
belajar anak berlebihan, tidak ada waktu 
bagi mereka untuk menikmati masa-masa 
indah dalam belajar, mereka dalam posisi 
yang tidak ada pilihan: mereka mendapat 
pelajaran, tugas, dan perlakuan yang 
seragam telah mengundang rasa tertekan 
yang luar biasa. Sampai pada titik tertentu, 
kejenuhan yang berkepanjangan akan 
membangkitkan emosi yang tak terkendali. 
Dunia pendidikan harus berbenah.

Lebih lanjut Umar mengatakan, 
keharusan bagi lembaga pendidikan dalam 
melaksanakan pembelajaran adalah mampu 
memberikan alumni yang mampu menjawab 
kebutuhan masyarakat dan seirama dengan 
zaman. “Berbagai usaha pun dilakukan. 
Misalnya, dengan memberian kurikulum 
yang tepat, teknik penyajian materi serta 
didukung dengan fasilitas yang memadai. 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
anak didik.

Umar   mengemukakan, Madrasah 
Hebat dan Bermartabat  adalah madrasah  
yang menampilkan sesuatu yang unik, 
maju dan berbeda. “Hebat bukan berarti 
harus ‘besar’, tetapi sesuatu yang tidak 
biasa bagi madrasah atau sekolah di 
sekitarnya. Memiliki keunggulan lokal 
atau keunikan-keunikan tertentu, dengan 
demikian madrasah akan menjadi pilihan 
masyarakat,” ujarnya.

Kemenag bercita-cita memiliki 
madrasah unggul dan hebat yang tersebar 
di seluruh penjuru Tanah Air. Madrasah 
tersebut sumber  inspirasi dan modeling  
bagi para pengelola madrasah, kepala 
madrasah, guru juga siswa madrasah 
dalam pengelolaan madrasah agar menjadi 
unggul dan hebat. “Membangun semangat 
baru  bagi warga madrasah, terutama dalam 
meningkatkan pembinaan dan pengelolaan 
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Tim Robotik Madrasah Techno Natura 
merupakan satu-satunya perwakilan dari 
Indonesia dalam ajang robotik internasional 
yang diikuti oleh 186 negara di dunia. 
“Kami merasa terhormat dapat memperoleh 
Walt Disney Award For Imagination and 
Creativity dalam ajang FGC 2018 ini. 
Ini menjadi pengakuan bahwa imajinasi 
dan kreativitas anak Indonesia mendapat 
pengakuan di tingkat dunia,” kata Kepala 
Madrasah sekaligus pembina Tim Robotik 
Madrasah Techno Natura, A. Riza Wahono 
melalui pesan singkat, Senin (20/08). 

Walt Disney Award menurut Riza 
merupakan agenda kriteria award tambahan 
dalam ajang FIRST Global 2018. Prestasi 
yang diraih oleh  Muhammad Iman 
Ashshiddiq Proton (15), Meuthya Sandra 
Kisdwiutomo (15), Rehayl Muhammad 
Rashtrapatiji (15), Eza Reynara Achmad 
(15), Krisna Hafara Priyanto (16), Naufal 
Ahmad Sanaya (13), dan Muhammad 
Dzaky Asshidqy (16), menjadi kado pada 
Hari Ulang Tahun Republik Indonesia ke- 
73.

Kementerian Agama mengapresiasi 
prestasi remaja belasan tahun ini. Direktur 
Kurikulum, Sarana, Kelembagaan dan 
Kesiswaan (KSKK) Madrasah Kemenag, 
Ahmad Umar mengaku bangga atas prestasi 
yang diperoleh. “Capaian ini kembali 
membuktikan bahwa siswa madrasah 
mampu bersaing di kancah internasional. 
Madrasah hebat, madrasah bermartabat,” 
tutur Umar. 

 (Hikmah Romalina/maryani) 

Competition  (IYRC), di Beijing. Kompetisi 
yang berlangsung pada 15 – 19 Agustus 
2018 lalu, terbagi dalam dua tingkat junior 
dan senior dengan 4 kategori lomba, yaitu 
: King of The Ring, Fire Fighting, Creative 
Design, dan Humanoid Mission.

Dua predikat juara berhasil diraih 
oleh Zidanelfaya Resqi, Nabil Zidan Al-
Munir, Givan Chiraghia, dan Izzatil Ishmah 
dalam kompetisi yang diselenggarakan oleh 
IYRA China Association. “Kompetisi ini 
diikuti oleh 15 negara, diantaranya Korea, 
China, Indonesia, Thailand, Malaysia, 
Rusia, Vietnam, dan sebagainya,” tutur 
pendamping sekaligus pelatih Tim Robotik 
MTs N 1 Tangsel, Imam.

Imam menuturkan Tim Robotik 
MTs N 1 Tangsel berhasil menyabet 
Gold Prize untuk kategori Humanoid 
Mission dan Creative Design. “Dalam 
kategori Humanoid Mission, kita berhasil 
menyingkirkan tim Israel dan Korea. 
Sementara, untuk kategori Creative Design 
berhaasil mengungguli Malaysia dan 
Korea,” ujar Imam menambahkan.

Selain itu, untuk tingkat Aliyah. ada 
Tim Robotik Siswa Madrasah Aliyah Techno 
Natura yang belum lama ini mengikuti 
even robotik tingkat internasional, The 
FIRST Global Challenge (FGC) 2018. Tim 
Robotik Madrasah yang menamakan diri 
Tim R2045 berhasil memboyong Bronze 
Medall Walt Disney Award for Imagination 
and Creativity, pada even yang berlangsung 
di Meksiko, pada tanggal 16 – 18 Agustus 
2018

madrasah yang lebih baik,” tuturnya. 
Umar mengatakan, Kemenag 

mendapatkan alokasi  bantuan pendanaan 
dari Badan Perencanaan   Pembangunan 
Nasional (Bappenas) berupa Surat 
Berharga Syariah Negata (SBSN) yang 
diperuntukan membangun sarana dan 
prasarana pendidikan berupa kualitas dan 
fasilitas madrasah di daerah Tertinggal , 
Terdepan, dan Terluar (3T), artinya dengan 
SBSN itu akan kita bangun madrasah yang 
di pinggiran, sedangkan madrasah  yang  
sudah  memiliki fasilitas cukup memadai 
akan lebih diperkuat dengan pendanaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
Indonesia (APBN). 

Secara kuantitas madrasah lebih 
unggul dalam pendidikan agama karena 
memang memprioritaskan hal tersebut 
dalam rangka pembinaan akhlak generasi 
penerus bangsa. Sehingga tidak dipungkiri 
madrasah mempunyai potensi yang sangat 
besar dalam pengembangannya yakni 
memiliki daya saing yang tinggi, salah  
satunya saat ini adalah kebijakan prioritas 
e-Madrasah yang akan mendukung 
kebijakan e-government yang diwujudkan 
dalam bentuk Pendaftaran Peserta Didik 
Baru (PPDB) secara online. 

Peningkatan kualitas peserta didik 
madrasah juga mampu memberikan 
sumbangsih sumber daya manusia bagi 
masyarakat dan bangsa. Potensi madrasah 
dan sumber daya manusia (SDM) yang 
dimiliki madrasah saat ini cukup bisa 
mewujudkan sebagai lembaga pendidikan 
yang mendapat kepercayaan dari khalayak 
luas sebab segala kemampuan yang dipunyai 
oleh madrasah yang dapat membangun 
generasi yang hebat dan bermartabat.

Prestasi Mengglobal
Walaupun belajar dimadrasah yang 

notabene lebih banyak belajar pengetahuan 
agama, akan tetapi tidak menghalangi untuk 
berprestasi di bidang sains. Siswa madrasah 
terus menunjukan prestasinya, khususnya 
di  bidang robotic. Prestasi tersebut tidak 
hanya level nasional, tetapi sudah pada level 
internasional.

Salah satunya adalah Empat siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Tangerang 
Selatan berhasil memboyong predikat 
juara pada International Youth Robot 
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Wujud
Tanggap Bencana 

Kementerian Agama
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K
ementerian Agama melalui 
Direktorat Guru dan 
Tenaga Kependidikan 
(GTK) Madrasah fokus 
pada pemulihan trauma 

(Trauma Healing) pada dua bencana besar 
yang terjadi di dua wilayah: gempa Lombok 
dan gempa-tsunami di wilayah Sulawesi 
Tengah: Palu, Donggala dan Sigi. 

Langkah strategis yang dilakukan 
oleh Direktorat GTK Madrasah ini 
merupakan wujud empati sekaligus 
tanggung jawab kemanusiaan. Kementerian 
Agama menyadari benar bahwa bencana 
yang terjadi di Lombok, Palu, Donggala dan 
Sigi menyisakan dampak dan kerugian yang 
tidak sedikit,  baik korban nyawa, materiil 
dan non materiil. 

Berdasarkan rilis terakhir Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
tentang jumlah korban gempa, terdapat 564 
korban jiwa yang meninggal akibat gempa 
Lombok pada 19 Agustus 2018, dengan 
rincian: Kabupaten Lombok Utara ( 467 
jiwa); Kabupaten Lombok Barat ( 44 jiwa); 
dan Kabupaten Lombok Timur (31 jiwa). 

Sedang, korban gempa dan tsunami 
yang menerjang wilayah Palu, Donggala 
dan Sigi pada 28 September 2018 
mengakibatkan korban meninggal dunia 
sebanyak 2.045 per tanggal 10 Oktober 
2018. BNPB juga mencatat terdapat 
10.679 orang luka berat, 671 orang hilang 
yang diperkirakan masih tertimbun di 
bawah reruntuhan bangunan akibat gempa 
dan tsunami. Dampak bencana itu juga 
mengakibatkan 82.775 orang mengungsi 
di sejumlah titik. Dilaporkan 67.310 
rumah dan 2.736 sekolah rusak, 20 fasilitas 
kesehatan dan 12 ruas jalan rusak berat. 

Kompleksitas dampak bencana itu 
tentu saja memberikan efek traumatik 
dan psikologis. Kesedihan mendalam, 
kehilangan pekerjaan dan mata pencaharian 
sebagai dampak gempa menjadi 
pemicu gejala syok, mimpi buruk, sulit 
berkonsentrasi, cemas, waspada yang 
berlebihan dan perasaan tidak aman yang 
dialami masyarakat terdampak gempa. 
Sebuah situasi yang sebenarnya juga 
dialami oleh lembaga pendidikan setempat: 
para guru, siswa dan seluruh warga sekolah 
atau madrasah.   

Dalam konteks itulah kiranya, 
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Kemenag hadir di tengah-tengah 
masyarakat terdampak gempa, baik di 
Lombok, Palu, Donggala dan Sigi dengan 
mendayagunakan struktur dan kelembagaan 
yang dimilikinya, terutama yang berada 
di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam. Hal ini tentu saja sangat 
beralasan, mengingat dampak bencana 
terhadap dunia pendidikan yang berada di 
bawah koordinasi Kementerian Agama. 

Beberapa usaha penanganan 
bencana difokuskan oleh Kementerian 
Agama perihal upaya rehabilitasi, seperti 
tidak optimalnya kegiatan belajar mengajar 
dikarenakan sarana dan prasarana yang 
rusak berat, juga terguncangnya kondisi 

psikologis, baik guru maupun peserta didik 
�\�D�Q�J���V�D�Q�J�D�W���P�H�P�S�H�Q�J�D�U�X�K�L���N�R�Q�G�X�V�L�¿�W�D�V��
proses belajar mengajar di wilayah 
terdampak gempa dan tsunami.

Bukti nyata dari keseriusan Kemen
terian Agama itu adalah sinergitas lintas 
sektor yang berada di bawah Kementerian 
Agama, baik pusat maupun wilayah dan 
daerah untuk mengupayakan penanganan 
pasca gempa secara terarah dan tepat 
sasaran. Sebagai Kementerian yang juga 
membawahi lembaga pendidikan Islam, 
fokus Kementerian Agama diarahkan 
pada percepatan pemulihan dan stabilisasi 
madrasah-madrasah di kawasan terdampak 
bencana dengan mengerahkan tenaga ahli 

dan profesional dalam upaya melakukan 
pemulihan trauma (Trauma Healing). 

Direktur Guru dan Tenaga 
Kependidikan (GTK) Madrasah, Suyitno, 
mengatakan bahwa trauma pada korban 
bencana alam tidak bisa dibiarkan berlarut-
larut. Agar korban bencana dapat terus 
melanjutkan kehidupannya secara normal, 
maka diperlukan terapi trauma/ pemulihan 
trauma (trauma healing). 

Trauma healing adalah salah satu 
kebutuhan utama bagi korban bencana. 
Dengan terapi trauma healing diharap
kan korban bisa benar-benar sembuh 
dari traumanya dan dapat menjalani 
kehidupannya sebagaimana sebelum ben
cana terjadi.

Sasaran dari program Trauma Healing 
Direktorat GTK Madrasah ditujukan bagi 
guru dan siswa madrasah terkena dampak 
gempa. “Bahwa kegiatan pemulihan pasca 
bencana bertujuan agar guru madrasah 
mendapatkan metode yang tepat dalam 
rangka memberikan trauma healing bagi 
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Pada gempa dan tsunami yang terjadi 
di Palu, Donggala dan Sigi, Kementerian 
Agama juga menurunkan pemandu Trauma 
Healing untuk para guru madrasah yang 
terdampak gempa dan tsunami di Sulawesi 
Tengah.  

Dwi Atmaja, yang merupakan salah 
satu pemandu Trauma Healing gempa 
Palu, Donggala dan Sigi pada tanggal 
1-3 November 2018 mengungkapkan: 
“kegiatan ini merupakan upaya untuk 
menghasilkan pemandu trauma healing 
dari unsur guru madrasah. Selain 
memberikan game seputar trauma healing, 
ada juga inovasi pembelajaran yang pas 
bagi peserta didik yang terkena dampak 
bencana.” Kegiatan yang dihadiri oleh 
100 guru madrasah ini juga membekali 
ilmu psikoterapi khusus penanganan 
permasalahan psikis pada peserta didik. hal 
ini diharapkan mapu memberikan pengaruh 
positif bagi pemulihan trauma yang dialami 
oleh siswa terdampak gempa.

Selain bersama mitra dalam negeri, 
Kementerian Agama melalui MIN 1 Kota 
Palu menggandeng tim relawan dari Jerman, 
dibawah naungan Friends of Waldorf 
Education (FWE) untuk melakukan trauma 
healing.

Menurut Syamsu, tim relawan FWE 
yang beranggotakan 11 orang ini tiba di Palu, 
Minggu (14/10) sore dan langsung melihat 
kondisi madrasah. Tim relawan FWE 
menjadi bagian kegiatan trauma healing 
yang dilakukan sejak  15 sampai 18 Oktober 
2018. “Tim Friends of Waldorf Education 
(FWE) akan melaksanakan kegiatan selama 
dua hari. Selanjutnya ada dua tim lagi dari 
kementerian Kesehatan dan Masjid Agung 
Darussalam Palu,” ungkap Syamsu.

Melalui rangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan di beberapa lokasi terdampak 
gempa, Kementerian Agama melalui 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
berupaya untuk melakukan percepatan 
pemulihan trauma di lingkungan pendidikan 
Islam meliputi warga madrasah, yaitu para 
guru dan siswa-siswa madrasah yang turut 
menjadi korban gempa. Dengan kegiatan 
Training of Trainer pemulihan trauma 
bagi para guru, diharapkan stabilisasi 
dan kondusifitas proses pembelajaran di 
lingkungan pendidikan Islam kembali 
normal seperti sediakala.  

Kegiatan yang difokuskan pada 
pembekalan Trauma Healing pada guru-
guru madrasah tersebut merupakan cara 
yang paling efektif untuk sesegera mungkin 
memulihkan trauma, baik bagi guru itu 
sendiri, ataupun para siswa madrasah 
yang hampir setiap hari berkomunikasi 
dengan para guru. Hal ini senada dengan 
tujuan kegiatan yang dimaksudkan oleh 
Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan 
Madrasah, Suyitno. “Agak naif jika guru 
tidak mendapatkan pembekalan, padahal 
yang berdampingan langsung dengan 
anak-anak,”  Selain itu, melalui kegiatan 
ini, Ia juga berharap: “guru madrasah 
mendapatkan metode yang tepat dalam 
rangka memberikan trauma healing bagi 
siswa madrasah.” 

Meskipun diselenggarakan di tenda 
darurat, proses pembekalan Trauma 
Healing yang dilakukan oleh tim Direktorat 
Pendidikan Agama Islam ini disambut dan 
diikuti secara antusias oleh kurang lebih 60 
guru madrasah di Lombok dengan dipandu 
oleh pengurus pusat Guru Bimbingan 
Konseling (BK) Madrasah. 

Salah satu trainer dari guru BK 
adalah Siti Kulsum. Dalam kesempatan 
itu, Ia mengajari para peserta metode 
Expressive Art Theraphy sebagai salah satu 
Trauma Healing dengan media sederhana 
yang mudah didapatkan pada alam sekitar, 
seperti: batu, pasir, daun, ranting dan lain 
sebagainya.

siswa madrasah, agar guru mendapat 
metode trauma healing yang tepat untuk 
anak didiknya,” kata ujarnya.

Pengiriman relawan program trauma 
healing, lanjut Suyitno, juga bertujuan untuk 
memberikan pembekalan metode trauma 
healing dan mendorong agar kegiatan belajar 
mengajar di madrasah kembali normal. 
Selain itu program ini juga bertujuan untuk 
membantu kekurangan tenaga pengajar di 
madrasah serta melakukan pendampingan 
langsung terhadap anak-anak yang 
berpotensi lebih besar mengganggu mental 
dan masa depannya.

Memberdayakan Mitra Kerja
Selain itu terjun langsung, 

pendayagunaan mitra juga dilakukan oleh 
Direktorat GTK Madrasah. Sepertihalnya 
melibatkan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja 
Guru (KKG) dan Pengurus Pusat Guru 
Bimbingan Konseling untuk terjun secara 
langsung memberikan pengarahan tentang 
metode Trauma Healing terhadap para guru 
madrasah yang sesungguhnya berperan 
penting dalam pemulihan masalah psikis 
yang dialami oleh para peserta didik. 

Pasca gempa Lombok, dengan 
relawan yang terpilih dan memiliki keahlian 
di bidang konseling, Direktorat GTK 
Madrasah melaksanakan kegiatan metode 
Trauma Healing selama tiga hari, 11-13 
September.
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P
emerintah meluncurkan 
program Beasiswa Santri yang 
diperuntukkan bagi santri untuk 
menempuh pendidikan jenjang 
magister dan doktoral di dalam 

dan luar negeri. Peluncuran beasiswa Santri 
yang dikelola pemerintah melalui Lembaga 
Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) 
ditandai dengan penekanan tombol virtual 
bersama oleh Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin dan Menteri Keuangan 
Sri Mulyani di Auditorium KH.M Rasjidi 
Kemenag RI, Jalan MH Thamrin Jakarta 
Pusat, Senin (12/11).

Menteri Keuangan Sri Mulyani 
Indrawati mengatakan, usulan mengenai 
beasiswa santri ini sudah diajukan oleh 
Presiden Joko Widodo sejak awal dirinya 
kembali menjabat posisi Menteri Keuangan 
di pertengahan tahun 2016. “Saya senang 
sekali kita berhasil meluncurkan hasil 
keputusan yang dibuat waktu sidang 
kabinet, waktu kami kembali menjadi 
Menteri Keuangan,” kata Sri Mulyani.

Menkeu berharap,  dengan 
diluncurkannya Program Beasiswa Santri 
LPDP ini dapat meningkatkan peningkatan 
kapasitas santri menjadi sumber daya 
manusia Indonesia yang produktif, 
berkualitas, berdaya saing dan berada pada 
garda terdepan dalam mengusung nilai-nilai 
keindonesiaan. 

Tidak hanya itu, beasiswa ini 
mempunyai tujuan yang begitu mulia 

Pemerintah meluncurkan 
program beasiswa Santri 
untuk menempuh jenjang 
pendidikan magister 
dan doktoral di dalam 
dan luar negeri. Negara 
menga�rmasi Santri 
melalui investasi masa 
depan dengan harga 
sekarang. Beasiswa 
ini meneguhkan 
keberpihakan negara 
kepada kaum Santri.

A�rmasi Negara  Untuk Santri
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dalam proses penyiapan pemimpin masa 
depan yang handal yang siap mengisi 
pos-pos penting dalam kehidupan bangsa 
dan negara. Tak tanggung-tanggung, 
negara menyediakan dana abadi bernilai 
triliunan. “Saya berbahagia karena bisa 
meluncurkan program ini. Ada 35 triliun 
dana abadi untuk pendidikan tahun ini dan 
tahun depan pemerintah menaikan menjadi 
55 triliun. Setiap negara harus mampu 
meningkatkan SDM dan antar negarapun 
kita membicarakan soal kualitas SDM”, 
ungkap Sri Mulyani. 

Anggaran yang akan disalurkan 
untuk program beasiswa santri ini berasal 
dari dana abadi pendidikan tahun 2019. 
Beasiswa ini akan mengcover biaya hidup, 
transportasi keberangkatan dan kepulangan 
domisili asal ke perguruan tinggi tujuan, 
biaya pendidikan dan biaya pendukung visa 
termasuk paspor, tunjangan keluarga untuk 
Doktoral, asuransi kesehatan dan fasilitas 
lainnya.

Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin mengatakan, program beasiswa 
santri melalui LPDP ini merupakan 
afirmasi khusus yang ditujukan kepada 
ekosistem pondok pesantren. Selain untuk 
penguatan sumber daya pesantren, beasiswa 
ini diharapkan dapat menjadi jembatan 
penguatan dan pengembangan institusi 
pondok pesantren secara kelembagaan agar 
semakin kuat. Selain itu, berbagai ilmu yang 
selama ini dikembangkan melalui pondok 
pesantren pun semakin berkualitas. 

Menurut Menag, beasiswa  ini diinisi
asi dalam rangka dua hal, yaitu pengem
bangan istitusi dan keilmuan yang selama ini 
di pondok pesantren menunjukkan kualitas 
dan senantisa mengalami peningkatan. 
“Pesantren hakekatnya inti dari pendidikan 
Islam di Indonesia. Ini komitmen negara 
terhadap SDM santri dan pondok pesantren 
melalui program LPDP,” sambung Menag 
Lukman. 

�$�¿�U�P�D�V�L���L�Q�L���G�L�W�X�Q�M�X�N�N�D�Q���G�D�U�L���V�D�V�D�U�D�Q��
beasiswa yang hanya ditujukan bagi peserta 
didik, pendidik dan tenaga kependidikan 
yang aktif di pondok pesatren selama 
minimal tiga tahun. Secara detail, tiga 
kriteria itu yakni: (1) Aktif sebagai peserta 
didik, pendidik/ tenaga kependidikan di 
Pondok Pesantren minimal tiga tahun 
terahir. (2) Alumni Program Beasiswa 
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Santri Berprestasi (PBSB) yang saat 
mendaftar aktif dalam pengembangan 
Pondok Pesantren minimal 3 (tiga) tahun 
terakhir.  (3) Pondok peantren terdaftar 
dalam list Kemenag.

Untuk tahun 2018, sekitar 100 santri 
yang akan mendapatkan beasiswa LPDP 
dengan jenjang S2 dan S3. Dari beasiswa 
ini, harapan akan masa depan bangsa yang 
cerah, optimis, setidaknya dapat dilihat 
�G�D�U�L���N�R�P�L�W�P�H�Q���G�D�Q���D�¿�U�P�D�V�L���Q�H�J�D�U�D�����1�H�J�D�U�D��
sedang menyiapkan setiap lini bangsa dari 
kader-kader potensial para santri yang 
akan menggabungkan nilai keagamaan dan 
keilmuan modern. 

Sebagaimana harapan Menag, 
pesantren akan menjadi pusat penyuluhan 
kesehatan, pengembangan teknologi tepat 
guna, usaha-usaha penyelamatan dan 
pelestarian lingkungan hidup, serta pusat 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Lima 
tahun ke depan, mereka diharapkan dapat 
menjadi garda terdepan dalam proses 
pembangunan nasional yang bertumpu pada 
ilmu, amal, dan akhlakul karimah.

Perluasan Akses dan Penguatan 
Kelembagaan

Pesantren mempunyai kekuatan dan 
kemampuan untuk menghasilkan manusia 
yang berkualitas, berpengetahuan luas, 
berpikiran maju, berwawasan kebangsaan 
yang kuat dan dibingkai dengan keimanan 
dan ketakwaan sebagai motivasi utamanya. 
Jika insan-insan pesantren mampu 
mengenyam pendidikan di perguruan tinggi 
Indonesia, tentu, mereka akan menjadi 
kreator yang siap mengubah nasib bangsa 
menjadi lebih baik.

Sebagai sebuh lembaga pendidikan 
yang mempunyai akar pengaruh yang kuat 
di masyarakat, pesantren memiliki sumber 
daya manusia yang dibutuhkan sebagai 
tenaga pengajar dalam penyelenggaraan 
�S�U�R�J�U�D�P���� �1�D�P�X�Q�� �G�H�P�L�N�L�D�Q���� �D�N�V�H�V�� �\�D�Q�J��
diperluas perlu ditindaklanjuti dengan usaha 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Pemerintah hadir dalam konteks perluasan 
akses. “Banyak masyarakat Indonesia yang 
berasal dari kalangan pesantren. Beasiswa 
�V�H�S�H�U�W�L���L�Q�L���G�L�E�H�U�L�N�D�Q���V�X�S�D�\�D���D�G�D���D�¿�U�P�D�V�L���G�D�Q��
membuat santri bisa bersaing,” kata Menteri 
Keuangan Sri Mulyani.

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin 

Amin menuturkan, selama ini pesantren 
telah menyumbangkan seluruh dayanya 
untuk kepentingan bangsa dan negara, 
kini negara atau pemerintah memberikan 
perhatian serius atas kelangsungan 
hidup para insan pesantren. Selama ini 
pesantren bisa eksis dengan swadaya, 
eksistensi tersebut akan lebih maksimal 
apabila didukung oleh negara. Oleh sebab 
itu, diperlukan revitalisasi relasi antara 
pesantren dan pemerintah. 

Keberadaan pesantren sampai 
saat ini, menurut Kamaruddin, telah 
membuktikan keberhasilannya menjawab 
tantangan zaman. Masa depan pesantren 
ditentukan oleh sejauhmana pesantren 
menformulasikan dirinya menjadi 
pesantren yang mampu menjawab tuntutan 
masa depan tanpa kehilangan jati dirinya. 
“Beasiswa santri akan berdampak jangka 
panjang dan akan merubah mutu dan 
kualitas sumber daya manusia di pondok 
pesantren karena pondok pesantren bukan 
hanya lembaga pendidikan, tapi juga 
lembaga dakwah, lembaga pemberdayaan 
masyarakat,” kata Kamaruddin.

Kamaruddin melihat, ada ribuan 
dan bahkan jutaan para santri di nusantara 
yang memiliki kecerdasan luar biasa, 
memiliki prestasi yang menggunung dan 
motivasi serta etika yang membanggakan. 
Kaum sarungan yang kreatif, inovatif dan 
bahkan visioner yang siap menjadi pioneer 
dibidangnya masing-masing.  Sementara 
fakta menunjukkan bahwa akses ke 
perguruan tinggi bagi santri yang memiliki 
latar belakang ekonomi lemah masih sangat 
terbatas. “Pemberian beasiswa untuk Santri 
tidak hanya untuk kepentingan masa depan 
secara personal, namun juga akan berfungsi 
instrumental dalam membawa sebuah 
perubahan fundamental pondok pesantren”, 
terang Dirjen Pendidikan Islam. 

Saat ini, lanjut Kamaruddin, 
Kementerian Agama melalui Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam sedang 
menjalankan program dalam rangka 
internasionalisasi lembaga Pendidikan 
Islam. Dalam konteks itu, beasiswa Santri 
untuk menempuh pendidikan di luar 
negeri sangat relevan dengan keinginan 
untuk menjadikan Indonesia sebagai 
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pusat peradaban dunia Islam, juga sebagai 
destinasi studi Islam dunia.“Mari kita 
bersama-sama memberikan afirmasi 
sustainable kepada pondok pesantren. Saya 
kira, beasiswa Santri melalui LPDP ini 
adalah kuncinya,” terang Kamaruddin.

Program beasiswa LPDP ini 
meliputi tiga bidang studi yaitu pertama, 
Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 
Pesantren yaitu; manajemen, kesehatan 
lingkungan, ekonomi syariah, pertanian, 
ilmu sosial dan politik, seni dan budaya, 
astronomi dan hukum.  Kedua, eilmuan 
Pesantren yaitu: ilmu falak, syariah, 
perbandingan mahzab, ilmu maqulaat, 
arudh, tahqiq, ulumul quran dan ulumul 
hadits dan bidang ketiga yaitu Ilmu prioritas 
LPDP.

Penguatan Kompetensi
Kesempatan memperoleh beasiswa 

untuk menempuh pendidikan tinggi akan 
memberikan pengaruh signifikan bagi 
peningkatan kualitas masyarakat pendidikan 
di lingkungan pesantren. Kementerian 
Agama RI memberikan perhatian lebih 

terhadap pengembangan dan pemberdayaan 
pesantren untuk membangun budaya bangsa 
yang santun, cinta damai, ramah, religius, 
dan jauh dari praktek-praktek korupsi, 
kolusi, dan nepotisme. “Kesempatan 
memperoleh beasiswa pendidikan tinggi 
�E�D�J�L���V�D�Q�W�U�L���P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q���S�H�Q�J�D�U�X�K���V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��
bagi peningkatan kualitas masyarakat 
pendidikan di lingkungan pesantren,” kata 
Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok 
Pesantren Zayadi.

Zayadi melanjutkan, perhatian 
kepada pesantren salah satunya diwujudkan 
dalam pemberian beasiswa bagi santri 
yang memiliki kemampuan akademik, 
kematangan pribadi, kemampuan pe
nalaran, dan potensi untuk dapat meng
ikuti program pendidikan tinggi. 
Dikatakan Zayadi, Kementerian Agama 
RI ingin mempertahankan posisi pe
santren sebagai lembaga dakwah, 
pengkaderan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan serta pengembangan masya
rakat dalam mengasimilisasikan dan 
mengkomunikasikan kultur masyarakat. 

Lebih lanjut, Zayadi mengungkapkan 

bahwa santri juga memiliki potensi yang 
besar untuk ikut serta membangun negeri 
ini, khususnya dengan ilmu agama yang 
mereka miliki. Beasiswa Santri ini adalah 
bagian dari upaya penguatan kompetensi 
para santri. “Dipundak anak pesantren, 
wajah bangsa dipasrahkan”, ujar Zayadi. 

�'�H�Q�J�D�Q���S�R�O�D���V�S�H�V�L�¿�N�����V�H�E�D�J�D�L���K�D�V�L�O��
dari pergulatan kebudayaan yang kreatif 
antara tradisi kajian, corak pendidikan, 
dan pola interaksi, suatu hal niscaya bagi 
pesantren untuk menunjukkan taringnya. 
Dikatakan Zayadi, keberhasilan institusi 
pesantren akan terlihat dikala pesantren 
berhasil menghasilkan out-put yang 
tak hanya bergelut dalam dunia agama, 
melainkan dari pelbagai keilmuan sosial 
lainnya.

Kini, saatnya para lulusan pesantren 
menunjukkan jati diri sebagai sosok yang 
tidak hanya cakap dalam ilmu agama tetapi 
juga bisa turut serta dalam pembangunan 
di negeri ini. Negeri ini butuh para sarjana 
dalam berbagai disiplin ilmu sosial. Peran 
Santri diharapakan menjadi penggerak 
pembangunan ekonomi masyarakat. 

Peluncuran beasiswa Santri ditandai dengan Penekanan tombol virtual bersama oleh Menteri Agama 
Lukman Hakim Saifuddin dan Menteri Keuangan Sri Mulyani
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S
alah satu problem bangsa 
Indonesia adalah kesenjangan 
antar wilayah baik dalam 
konteks perkembangan 
infrastruktur, ekonomi, sosial 

hingga pendidikan. Pemerintah Indonesia 
sedang berusaha memupus kesenjangan 
tersebut dengan menggencarkan  pem-
bangunan di daerah yang termasuk dalam 

kategori  tertinggal, terdepan, dan terluar (3 
T). Pembangunan yang dilaksanakan  tidak 
�V�H�P�D�W�D���I�R�N�X�V���S�D�G�D���S�H�P�E�D�Q�J�X�Q�D�Q���¿�V�L�N���D�N�D�Q��
tetapi juga diimbangi dengan pembangunan 
Sumber Daya Manusia melalui pendidikan 
yang berkualitas.   

Karena itu, Direktorat Pendidikan 
Agama Islam, Direktorat Jenderal 
Pendididkan Islam, Kementerian Agama 

RI  meluncurkan program Bantuan Intensif  
Pembinaan Agama dan Keagamaan di 
Wilayah Perbatasan (Bina Kawasan). 
Program Bina Kawasan diwujudkan 
dengan pengiriman guru Pendidikan Agama 
Islam di daerah 3 T (Terdepan, Terluar 
dan Tertinggal). Tujuan dari program ini 
adalah peningkatan kualitas Pendidikan 
Agama Islam melalui pengiriman guru 

Bina Kawasan : Meneguhkan PAI,  Merawat NKRI
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PAI di sekolah-sekolah sasaran. Selain itu, 
pengiriman guru PAI ini juga membawa  
misi untuk memperkuat moderasi beragama, 
menanggulagi penyebaran paham radikal 
dan memperkuat rasa kebangsaan.    

Menurut Direktur Pendidikan Agama 
Islam (PAI), Imam Safei, program ini 
merupakan ikhtiar Kementerian Agama 
melalui Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam untuk  menguatkan kiprahnya dalam 
mengawal pendidikan agama Islam di 
daerah perbatasan dan daerah 3 T (tertinggal, 
terdepan, dan terluar). Harapannya, program 
ini dapat menumbuhkan komitmen mereka 
terhadap nilai kebangsaan dan keislaman 
yang santun. “Bina Kawasan juga bertujuan 
melatih dan menyiapkan kader-kader guru 
dan calon guru Pendidikan Agama Islam 
yang memiliki semangat pengabdian, 
kekaryaan, dan inovasi sehingga melahirkan 
inspirasi pengembangan masyarakat,” 
terangnya di Jakarta, Senin (02/10/2017).  
Dari situ, lanjut Imam, masyarakat dan 
lembaga pendidikan di daerah perbatasan 
dan daerah 3 T diharapkan dapat mengem
bangkan pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan yang rahmatan lil’alamin dan 
berkarakter keindonesiaan. 

Sementara itu, Dirjen Pendidikan 
Islam, Kamaruddin Amin  menyatakan 
pengiriman guru agama ke daerah ter
pencil tersebut salah satunya bertujuan 
untuk membentengi Negara Satuan 
Republik Indonesia (NKRI) dan sekaligus 
menjauhkan masyarakat dari pemahaman 
radikal. “Jadi ini untuk membentengi atau 
mengantisipasi kemungkinan adanya 
penetrasi dari luar misalnya radikalisme. 
Itu juga bisa dua tujuan sekaligus,” Jelasnya 
setelah melepas pelepasan peserta secara 
simbolis di Tangerang, Senin (02/10/2017). 
Di samping itu, memang banyak daerah 
tertinggal yang belum tersentuh oleh 
pemerintah, sehingga perlu dibantu 
oleh guru agama. Apalagi ada beberapa 
daerah yang masyarakatnya belum paham 
sama sekali tentang agama. “Karena itu 
dengan dikirimkannya guru agama yang 
mempunyai pemahaman Islam moderat ini 
nantinya masyarakat di daerah terpencil bisa 
mengamalkan ajaran Islam dengan lebih 
baik lagi”, tambah Kamaruddin Amin. 

Program Bina Kawasan  merupakan 
bagian dari penguatan Moderasi beragama 
dan bela NKRI yang termanifestasikan 
dalam 4 hal. Pertama, Mengembangkan 

wawasan Islam Rahmatan Lil’alamin 
dan Nasionalisme; Kedua, memberikan 
pengetahuan dasar bela negara terkait 
langkah-langkah strategis dalam penye
lenggaraan pendidikan Islam; Ketiga, 
Meningkatkan komitmen dan kebersamaan 
dalam membangun bangsa dan negara; 
Keempat, Menyosialisasikan program bela 
negara pada pendidikan Agama Islam. 

Selain itu, pengiriman guru 
PAI memiliki peranan penting dalam 
mewujudkan tujuan nasional pendidikan 
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.   
Program Bina Kawasan juga berfungsi 
sebagai jembatan antara pusat dan daerah  
dalam kemudahan mengakses program PAI, 
sebagai sarana komunikasi dalam mengatasi 
problem PAI di daerah serta sebagai pusat 
informasi tentang berbagai kebijakan yang 
berkaitan dengan peningkatan mutu PAI.

 	 Pada tahap pertama, program Bina 
Kawasan  dilaksanakan dengan pengiriman 
45 peserta ke berbagai sekolah sasaran di 
19 Provinsi.  Mereka direncanakan akan 
bertugas selama 12 bulan dimulai dari bulan 
Desember 2017 hingga November 2018. 
Direktorat  PAI memberikan bantuan secara 
rutin kepada guru yang diutus yang meliputi 
living cost, biaya kesehatan, transport lokal, 
akomodasi, dan bantuan pengembangan 
program, di samping transportasi pem
berangkatan. Peserta yang terpilih merupa
kan hasil dari seleksi yang mencakup wa
wasan keagamaan, kemampuan pedagogis 
dan keunggulan karakter. Peserta program 
ini telah mengikuti serangkaian tes  dan 
�V�H�W�L�G�D�N�Q�\�D���P�H�P�L�O�L�N�L�������N�H�V�L�D�S�D�Q���� �¿�V�L�N�����P�H�Q��
tal, pengetahuan agama, dan bela negara. 
Oleh karena itu,  selain bergelar sarjana 
dari Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
(PTKI) dan pernah mengenyam pendidikan 
di pondok pesantren, peserta diutamakan 

Bina Kawasan : Meneguhkan PAI,  Merawat NKRI
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berlatar belakang pendidikan resimen 
mahasiswa atau pendidikan bela negara.  

Peserta Bina Kawasan juga telah 
dibekali dengan wawasan kebangsan yang 
memadai sehingga kehadiran mereka 
dapat menjadi benteng NKRI di daerah 
perbatasan. Dengan adanya persiapan ini, 
peserta diharapkan dapat  menyatu dengan 
masyarakat   untuk mengembangkan 
Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 
dengan lebih baik. “Peserta Bina Kawasan 
akan mendampingi masyarakat selama 12 
(dua belas) bulan penuh di sejumlah daerah 
perbatasan negara dan daerah tertinggal 
guna mengokohkan nasionalisme dan 
semangat NKRI, di samping mengajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
lingkungan sekolah. Kementerian Agama 
memfasilitasi semuanya itu,” papar Imam 
Safei di Tangerang, Minggu (10/12).      

Di lokasi sasaran, peserta  wajib 
mengajar Pendidikan Agama Islam di 
sekolah. Hal ini selaras dengan realitas 

kekurangan kebutuhan guru  PAI di banyak 
daerah. Kekurangan guru PAI salah satunya 
berdampak pada kualitas penyelenggaraan 
PAI dan pada akhirnya berdampak pada 
kompetensi keagamaan siswa. Dengan 
adanya guru-guru tersebut diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan guru PAI.  
Selain mengajar, peserta  juga diharuskan  
hidup berdampingan dan membaur 
dengan masyarakat, melakukan advokasi, 
mengajarkan ajaran Islam yang damai, 
santun, toleran, serta menjunjung tinggi 
nilai-nilai kebangsaan dan keindonesiaan. 
Keberadaan guru PAI di daerah merupakan 
agen moderasi agama yang mengajarkan 
nilai-nilai Islam yang rahmatan lil’alamin. 
Mereka mengajarkan nilai keislaman yang 
seirama dengan nilai kebangsaan. 

Di tengah gencarnya penyebaran 
pemahaman radikal, peserta Bina Kawasan 
diberi amanah untuk mendesiminasikan 
ajaran Islam yang mensinergikan agama 
dan nasionalisme sebagaimana sudah 

dirumuskan para pendiri bangsa. Sehingga 
tercipta kerukunan dan harmoni antar 
pelbagai kelompok masyarakat dalam 
semangat Bhineka Tunggal Ika. 

Menteri Agama Republik Indonesia, 
Lukman Hakim Saefuddin mengapresiasi 
dedikasi guru PAI dalam merawat kerukunan 
dan kehidupan keagamaan di daerah 
masing-masing. Menteri Agama berharap 
guru bina kawasan senantiasa istiqamah 
dalam memperluas wawasan keagamaan 
masyarakat.  “Kita berharap harap peserta 
Bina Kawasan dapat menjelaskan agama 
dengan memadai sehingga masyarakat 
memiliki wawasan yang luas,  bisa melihat 
keragaman pemahaman keagamaan. 
Masyarakat juga bisa memahami sisi dalam 
(syariat)  dan sisi luar agama sehingga  tidak 
mudah saling menyalahkan satu sama lain,” 
tuturnya, selasa (1/ 5/ 2018.       

  Program Bina Kawasan  menjadi 
simbol urgensitas daerah perbatasan 
sebagai bagian Negara Kesatuan Republik 
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Indonesia. Daerah perbatasan merupakan 
pintu gerbang Indonesia. Ia berhadapan 
langsung dengan negara tetangga. Negara 
lain akan mengenal Indonesia terlebih 
dahulu itu dari daerah perbatasan itu 
�V�H�Q�G�L�U�L���E�D�L�N���G�D�U�L���V�L�V�L���¿�V�L�N���D�W�D�X�S�X�Q���N�D�U�D�N�W�H�U��
penduduknya. “Corak keislaman di daerah 
perbatasan merupakan corak keislaman 
Indonesia itu sendiri. Oleh karenanya, kami 
merasa berkewajiban untuk memperkuat 
Islam yang moderat dan mengokohkan 
NKRI di daerah perbatasan itu, agar negara 
tetangga mengenal bahwa Islam Indonesia 
adalah Islam yang santun,” ungkap Imam 
Safei. 

Di antara daerah yang menjadi tujuan 
program ini antara lain Atambua, Nusa 
Tenggara Timur, Nunukan Kalimantan 
Utara, Kepulauan Aru Maluku, Natura 
Kepulauan Riau, Sorong Papua Barat, Pulau 
Derawan dan Pulau Maratua Kalimantan 
Timur, serta sejumlah daerah  lainnya. 
Sejauh ini apresiasi positif datang dari 
satuan pendidikan, pemerintah daerah 
dan masyarakat sekitar terhadap program 
pengiriman guru PAI ini.  Dalam Rakornas 
Pendidikan Islam, Afnela Foget dari 
Kemenag Kabupaten Rotte Ndao, Nusa 
Tenggara Timur menyampaikan bahwa 
kehadiran guru Bina Kawasan sangat 
membantu dan dirasakan oleh umat Islam 
di daerahnya. Sebab selain mengajar PAI 
di sekolah guru yang bersangkutan juga 
mengajar mata pelajaran lain dan banyak 
ikut aktif membina kehidupan keagamaan 
di daerahnya. “Saya berharap guru yang 
dikirim dipertahankan karena apabila ditarik 
kembali dikhawatirkan tidak ada  pengganti 
yang sepadan dan nantinya kondisi akan 
kembali menjadi seperti semula”,  Jelasnya.  

Demikian halnya daerah-daerah 
lain yang sebagian besar memberikan 
penilaian yang positif dengan kehadiran 
peserta program Bina Kawasan ini. Hal 
ini sesuai dengan   misi Kementerian 
Agama untuk mengembangkan pendidikan 
agama yang merata di seluruh Indonesia. 
“Kami berharap guru yang dikirim dapat 
menjadi duta Kementerian Agama untuk 
melakukan pendampingan di masyarakat 
daerah 3 T sehingga masyarakat di sana 
dapat merasakan kontribusi Kementerian 
Agama secara nyata”, papar Imam 
Safe’i.  Melalui  Program Bina Kawasan,  

Kementerian Agama  hadir  di daerah 3 
T dengan tujuan penguatan nilai-nilai 
keagamaan yang  mengutamakan moderasi 
beragama dan mengokohkan nilai-nilai 
kebangsaan. Program Bina kawasan 

semakin menekankan peran Pendidikan 
Agama Islam dalam membangun  generasi 
muda Indonesia yang religius sekaligus 
nasionalis. 

Nasukha 
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D
i tengah kritik atas prestasi 
hasil penelit ian para 
dosen, diam-diam prestasi 
demi prestasi kini sedang 
ditorehkan kampus di 

lingkungan Direktorat Pendidikan Tinggi 
Keagamaan Islam (PTKI). Salah satu di 
antara prestasi itu terekam dalam jejak hasil 
penelitian dan publikasi ilmiah dalam kurun 
waktu 2016-2018 melalui dokumen yang 
masih terbatas pada Subdit Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat. Prestasi 
tersebut diperoleh tentu saja tidak dengan 
cara instan. Prosesnya tidak sesederhana 
yang diucapkan. Proses dan dinamika 
kultural dan struktural setiap kampus ikut 
mewarnainya. 

Berdasarkan data yang terekam, 
output peneltian para dosen dalam kurun 
2016-2018 sekurangnya diidentifikasi 

dalam beberapa kategori, terpublikasi jurnal, 
baik terakreditasi maupun yang belum 
terakreditasi, tersertifikat Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI), dan tersertifikat hak 
paten. Di antara hak paten itu dari hasil 
penelitian dosen UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta terkait dengan bahan penghacur 
dalam pengelolaan sampah. Bahan ini 
diberi label EM-10, dapat dibaca pada link 
https://kemenag.go.id/berita/read/507576/
mengenal-em-10--bahan-penghancur-
sampah-karya-dosen-uin-jakarta. Nama 
dosen itu Dr Elpawati. Dosen  Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 
�L�Q�L���P�H�Q�H�U�L�P�D �6�H�U�W�L�¿�N�D�W���3�D�W�H�Q���W�H�U�W�D�Q�J�J�D�O��������
April 2018 dari Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia.

Dalam konteks itulah perlu 
diapresiasi ikhtiar yang sudah dilakukan 

para dosen dalam memberikan kemanfaatan 
hasil penelitiannya. Manfaat penelitian 
inilah yang menjadi amanah Menteri 
Agama kepada para peneliti di PTKI pada 
saat memberikan arahan Annual Conference 
on Research Proposal (ACRP), 18-19 Juli 
2018 di Bogor. “Penelitian yang dilakukan 
betul-betul mempunyai manfaat, makna dan 
relevansi dengan kehidupan kita,” katanya. 

   
ARKAN, Acuan Riset PTKI

	 Bersamaan dengan kagiatan 
ACRP tahun 2018, Menteri Agama RI, 
Lukman Hakim Saifuddin juga meresmikan 
Agenda Riset Keagamaan Nasional 
(ARKAN) 2018-2028. Agenda riset ini 
sudah sangat lama dinanti semua pihak, 
baik peneliti, pengambil kebijakan, maupun 
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 
Islam (PTKI). Dengan adanya ARKAN ini, 

Prospek Hasil Penelitian Di PTKI, 
Diantara Cita dan Fakta Dosennya

2 Paten, 5 Jurnal Scopus, 1700 HKI & 235 Jurnal Terakreditasi:

Hasil Riset Di PTKI per 2018: Jurnal dan HKI
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diharapkan semua pihak dapat mengacu 
pada tema-tema penelitiannya.

Dengan demikian, ARKAN dapat 
diberlakukan sejak tahun 2018, khususnya 
untuk penelitian tahun 2019 dimana proses 
pengajuannya telah dimulai pada bulan 
September tahun 2018 beberapa waktu lalu 
melalui aplikasi Litapdimas. Aplikasi ini 
merupakan ikhtiar kebijakan dalam rangka 
akuntabilitas dan transparansi, sebagaimana 
direkomendasi oleh Badan Litbang Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) sekitar 
tahun 2016.

LITAPDIMAS: Aplikasi Baru 
Penelitian

Berbeda dengan sistem seleksi 
bantuan sebelumnya, dimana hanya 
sampai pada proposal saja, aplikasi 

litapdimas.kemenag.go.id. lebih lengkap 
kegunaannya. Selain mengirim proposal 
secara online, penilaian proposal (review) 
juga sudah dilakukan secara online, 
progress report (laporan tengah tahun), log 
book, hingga laporan akhir (final report) 
dilakukan pula dengan cara online. Hal-hal 
itu menjadi salah satu tantangan baru bagi 
para dosen dan peneliti di lingkungan PTKI.

Secara singkat, LITAPDIMAS ini 
kepanjangan dari penelitian, publikasi 
ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat. 
Ketiga poin ini menjadi bagian penting dari 
Sub Direktorat Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat Direktorat PTKI 
Ditjend Pendidikan Islam. 

Fungsi lain aplikasi litapdimas 
dapat pula menjadi website alternatif dari 
website diktis.kemenag.go.id. dan pendis.

kemenag.go.id., terutama untuk beberapa 
informasi terkait dengan subdit penelitian 
dan pengabdikan kepada masyarakat. 
Dalam aplikasi litapdimas, dapat diketahui 
jumlah pengaju proposal, total peneliti yang 
terdaftar, juga jenis klaster yang ditawarkan 
dan reviewer (penilai) yang lolos seleksi. 
Hingga tulisan ini, sejak bulan September 
tahun 2017, para peneliti yang sudah 
terdaftar di litapdimas berjumlah 13.442, 
jumlah proposal yang diajukan 15.881, lalu 
410 jumlah reviewer, dengan 84 klaster yang 
ditawarkan sejak tahun 2018-2019 nanti.

Litapdimas pernah diluncurkan 
secara sederhana pada tahun 2016 bulan 
Mei di Kendari oleh Subdit Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat, 
tetapi secara serentak Litapdimas baru 
diberlakukan pada tahun 2017 untuk 
anggaran 2018.  Awalnya, Litapdimas 
diniatkan sebagai pengkalan data yang 
akan diintegrasikan dengan PD DIKTI, 
http://forlap.dikti.go.id.  Sekalipun terjadi 
beberapa perubahan arah, Litapdimas 
ini benar-benar bermanfaat bagi para 
penggunanya. Di antara kemanfaatan itu, 
setiap informasi terkait penelitian, serta 
bantuan-bantuan lain dari Subdit Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat relatif 
mudah di akses per Tahun 2018. Sebab, 
konten litapdimas juga tidak hanya mlulu 
untuk bantuan, tetapi ke depan menjadi 
pangkalan data bersama.  

Morabase Diresmikan, Merespon 
Kegelisahan Dosen

	 Selain Litapdimas, Subdit 
Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat juga mempunyai aplikasi 
lain terkait dengan hasil penelitian untuk 
publikasi ilmiah. Aplikasi itu bernama 
Morabase, kepanjangan dari ministry 
of religiuos affairs base on article 
system.  Aplikasi ini merupakan respon 
atas kegelisahan para pengelola jurnal, 
terutama para peneliti yang kebingunan 
untuk publikasi ilmiah dari hasil-hasil 
penelitiannya. Ada beberapa alasan mengapa 
para peneliti atau dosen kebingungan 
dalam publikasi ilmiah; pertama, peneliti 
dituntut harus publikasi ilmiah dari bantuan 
penelitian yang diterimanya, jika tidak 
publikasi maka akan dapat sanksi tidak 
boleh mengakses penelitian berikutnya; 

No		 TEMA	 SUB-TEMA

	 1.	 Kajian Teks Suci dalam Agama-agama	 1.	 Kitab suci
			   2.	 Teks dan kehidupan masyarakat
				    (living Quran dan Hadits)
			   3.	 Dialog antar teks dan studi agama-agama
			   4.	 Sastra dan teks suci dalam sejarah
			   5.	 Penterjemahan dan tafsir (hermeneutika)
			   6.	 Kitab dan interpretasi antar iman
			   7.	 Pertemuan teks dan iman
			   8.	 Kritik sastra dan teks

ARKAN ini secara khusus memang untuk tema-tema penelitian, akan tetapi dapat pula 
menjadi pijakan pada saat melalkukan program pengabdian kepada masyarakat dan 
publikasi ilmiah mengacu pada 15 (lima belas) tema Agenda Riset Keagamaan Nasional 
(ARKAN):
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kedua, peneliti harus dapat memilih jurnal 
ilmiah terakreditasi atau sesuai klaster, pada 
saat laporan akhir penelitian sebagai out 
put-nya; ketiga, secara umum bagi dosen, 
terutama dosen dengan jabatan fungsional 
Lektor Kepala dan Guru Besar, mereka 
harus dapat melakukan publikasi ilmiah 
sesuai ketentuan Kemenristekdikti.

	 Dari ketiga alasan di atas, 
Morabase, yang sudah diluncurkan di UIN 
Malang oleh Menteri Agama RI bersamaan 
dengan International Conference on 
Community University Engagement (ICON 
UCE ke-3), 8-10 Oktober 2018 mencoba 
untuk memenuhi kegelisahan para dosen 
dan peneliti di atas. Aplikasi morabase ini 
berbeda dengan aplikasi Moraref yang 
sudah ada terlebih dahulu sejak tahun 
2012/2013, sekalipun secara resmi baru 
diresmikan Menteri Agama RI bersamaan 
dengan Morabase. Perbedaan yang kasat 
mata, jika moraref.kemenag.go.id. itu 
berisi tentang kompilasi jurnal-jurnal di 
PTKI. Sehingga, apabila disederhanakan, 
Morabase itu perencanaan publikasi 
untuk artikel di jurnal, sementara Moraref 
itu hasil kumpulan artikel yang sudah 
publikasi di jurnal-jurnal. Keduanya ini 
juga memberikan solusi atas problem, jika 
kesulitan publikasi artikel, maka Morabase 
tempatnya, jika kesulitan mencari artikel 
untuk membuat laporan penelitian atau 
tulisan ilmiah yang terpublikasi, maka 
Moraref jawabannya. 

Output Publikasi Riset: Buku, 
Jurnal, dan HKI

Sebagaimana manfaat Litapdimas, 
data Moraref juga sangat bermanfaat untuk 
melihat perkembangan karya ilmiah para 
dosen dan peneliti di PTKI, khususnya. 
Sesuai dengan regulasi yang ada, baik di 
Kementerian Agama maupun Kementerian 
Ristekdikti, terdapat implikasi positif untuk 
kemajuan publikasi para dosen dan peneliti 
di PTKI, khususnya.

Untuk menunjukkan bahwa tulisan 
dalam jurnal yang terindeks Moraref ini 
berasal dari hasil penelitian, seharusnya 
dalam artikel itu disebutkan dalam catatan 
kaki atau ucapan terima kasih. Sayangnya, 
tidak semua jurnal memberikan kesempatan 
itu. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan dari 
para pengelola jurnal akan hal itu. Saat ini, 

No	      TEMA                                                                                                                  SUB-TEMA

	 2.	 Syariah, Hukum dan Peraturan	 1.	 Pancasila sebagai dasar negara
		  Perundang-undangan 	 2.	 Maqasid syariah
			   3.	 Islam dan konstitusi
			   4.	 HAM dan humanitair
			   5.	 Pranata hukum
			   6.	 Fiqh Dhoruri
			   7.	 Lembaga layanan hukum dan keagamaan
	 3.	 Negara, Agama, dan Masyarakat	 1.	 Identitas kebangsaan
			   2.	 Kewarganegaraan
			   3.	 Demokrasi
			   4.	 Gerakan sosial
			   5.	 Sekularisasi
			   6.	 Organisasi kemasyarakatan
			   7.	 Etnisitas
			   8.	 Relasi agama dan negara
			   9.	 Demokrasi, sekularisasi, patriotisme
			   10.	Pemilihan umum
			   11.	Desentralisasi
	 4.	 Keragaman dalam Etnis, Budaya, Sosial, 	 1.	 Teori keragaman (budaya lokal)
		  dan Tradisi Keagamaan 	 2.	 Kebijakan negara tentang keragaman
			   3.	 Pendidikan dan keragaman
			   4.	 Dialog antar iman, agama, dan lembaga
			   5.	 Tokoh dan individu
			   6.	 Konteks global dan lokal
			   7.	 Masyarakat plural
			   8.	 Kon�ik dan resolusi
			   9.	 Minoritas-mayoritas
			   10.	Radikalisme, fundamentalisme, liberalism, 
				    moderasi (tawasuth)
	 5	 Studi Kawasan dan Globalisasi	 1.	 Studi komparatif kawasan (Negara - negara 
				    di Asia, Eropa, Amerika, Afrika dan Australia);
			   2.	 Migrasi dan globalisasi;
			   3.	 Human security di beberapa kawasan kon�ik;
			   4.	 Pertahanan dan keamanan kawasan;
			   5.	 Ekonomi, sosial, agama regional dan global;
			   6.	 Tenaga kerja Indonesia (TKI/TKW);
			   7.	 Pengungsi (refugees)
	 6	 Tradisi Pesantren dalam Konteks	 1.	 Karya dan tokoh
		  Masyarakat Indonesia 	 2.	 Manhaj pesantren
			   3.	 Sumber daya
			   4.	 Inovasi
			   5.	 Ekonomi  
			   6.	 Kesehatan
			   7.	 Budaya
	 7.	 Pengembangan Pendidikan 	 1.	 Kajian kurikulum
			   2.	 Manajemen
			   3.	 Pendidik dan tenaga kependidikan
			   4.	 Inovasi pendidikan 
			   5.	 Pengembangan kemitraan 
			   6.	 Character building
			   7.	 Pengembangan pendidikan inklusi 
				    dan disabilitas
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jurnal yang terindeks di Moraref sudah 963 
jurnal, 24.904 artikel dan 26.316 penulis.  

Sesuai dengan perkembangan regulasi 
akreditasi jurnal di Kemenristekdikti, 
jurnal-jurnal PTKI mengalami lonjakan 
yang luar biasa, dari 65 jurnal terakreditasi 
menjadi 235 jurnal terakreditasi. Tentu saja, 
hal itu prestasi yang luar biasa, sejak Tahun 
2012. Dalam catatan Subdit Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat, terdapat 
5 jurnal terindeks Scopus atau Sinta 1, 80 
terakreditasi Sinta 2, 75 Sinta-2, 60 Sinta-3, 
35 Sinta-4, 25 Sinta-5 dan 35 Sinta-6. 
Catatan ini dapat berubah seiring dengan 
perkembangan jurnal tersebut.

Lebih mencengangkan lagi adalah 
output penelitian dengan Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI). Sebelum tahun 2017, 
HKI seperti benda yang tak tersentuh dan 
mewah sekali bagi kalangan dosen PTKI. 
Akan tetapi, sejak tahun 2017 dengan 
inisiator UIN Sunan Gunung Jati Bandung, 
HKI melesat begitu cepat dan mendapat 
respon yang luar biasa oleh para dosen 
�3�7�.�,�����+�L�Q�J�J�D���W�D�K�X�Q���������������V�H�U�W�L�¿�N�D�W���+�.�,��
sudah tercatat sekitar 1.700 buah tersebar 
di hampir seluruh PTKI. Adapun untuk 
hak paten tahun 2018 sudah pecah telor, 
dimulai dari UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dan UIN Sunan Gunung Jati 
Bandung. Kedua paten ini dalam bidang 
sains dan teknologi.

Prospek Penelitian Dosen PTKI
	 Berdasarkan data dan fakta di 

atas, terutama perkembangan publikasi 
hasil penelitian para dosen sejak tahun 2017 
kiranya mempunyai kepastian masa depan 
yang lebih baik lagi. Keluaran penelitian 
yang diminta regulasi, tentu saja sesuai 
dengan fasilitas dari direktorat, semestinya 
dapat memberikan kemudahan para dosen 
di lingkungan PTKI. Antara cita dan fakta 
dosen PTKI terkait dengan hasil penelitian, 
memang kembali pada komitmen dosen 
tersebut. Peluang menjadi guru besar 
sebenarnya jauh lebih mudah dan lebih 
cepat. Hal serupa untuk prospek produksi 
ilmu pengetahuan di lingkungan dosen 
PTKI. Klaster keilmuan berdasarkan tema-
tema riset dalam ARKAN memungkinkan 
untuk hal itu. 

Mahrus eL-Mawa, Kasi Penelitian 

dan Pengelolaan HKI     

No	      TEMA                                                                                                                  SUB-TEMA

			   8.	 Pendidikan minoritas (anak jalanan, 
				    suku terasing)
			   9.	 Tema-tema pendidikan kontemporer
			   10.	Psikologi
			   11.	Pendidikan multicultural
			   12.	Kepemudaan
	 8.	 Sejarah, Arkeologi dan Manuskrip	 1.	 Penemuan naskah
			   2.	 Penterjemahan/alih bahasa
			   3.	 Pentashihan
			   4.	 Preservasi naskah
			   5.	 Benda-benda arkeologi
			   6.	 Periodisasi dan kronologi
			   7.	 Karya-karya ulama nusantara
	 9.	 Pengembangan Ekonomi dan Bisnis	 1.	 Ekonomi syariah
		  Berbasis Syariah 	 2.	 Perbankan syariah
			   3.	 Bisnis syariah (wisata, hotel)
			   4.	 Lembaga keuangan makro dan mikro
	10.	 Isu Jender dan Keadilan	 1.	 Teori feminism
			   2.	 Kesetaraan dan diskriminasi
			   3.	 Lingkungan ramah anak dan perempuan
			   4.	 Kesehatan reproduksi
			   5.	 Lesbian, gay, biseksual dan 
				    transgender (LGBT)
	11	 Kesejahteraan Sosial dalam Masyarakat	 1.	 Suku terasing
			   2.	 Desa tertinggal
			   3.	 Narkoba
			   4.	 Manula
			   5.	 Anak jalanan
			   6.	 Disabilitas
			   7.	 Panti asuhan
	12	 Lingkungan dan Pengembangan	 1.	 Agama, masyarakat dan respons lingkungan
		  Teknologi	 2.	 Information technology system 
				    (sistem teknologi informasi)
			   3.	 Teknologi dan globalisasi 
			   4.	 Masyarakat religious dan lingkungan
			   5.	 Teknologi terapan
			   6.	 Teknologi dasar
			   7.	 Sains dasar
	13	 Pengembangan Kedokteran dan 	 1.	 Teknologi Kedokteran dan Kesehatan
		  Kesehatan	 2.	 Inovasi kedokteran 
			   3.	 Produk Halal (obat dan vaksin)
			   4.	 Asuransi kesehatan syariah
			   5.	 Pelayanan kesehatan berbasis syariah
			   6.	 Integrasi kedokteran dan keislaman
	14	 Generasi Millenial dan Budaya	 1.	 Pandangan Keagamaan
		  Indonesia	 2.	 Relasi Agama dan Negara
			   3.	 Kreati�tas pada Seni dan Tradisi
			   4.	 Teknologi Informasi
			   5.	 Ekonomi Kreatif
			   6.	 Media Sosial
	15	 Lain-lainnya	 Psikologi, Sosiologi, Budaya, dst.
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Presiden Joko Widodo meletakkan 
batu pertama pembangunan 

kampus Universitas Islam Internasional 
Indonesia (UIII) di Cimanggis, Depok, 
Jawa Barat pada Selasa (5/6/2018).

Presiden berharap agar pen-
dirian kampus ini bisa membuat 
Indonesia benar-benar menjadi pusat 
penelitian peradaban Islam, dan 
menguatkan kepemimpinan Indonesia 
di dunia Islam.

UIII berdiri di bekas lahan RRI 
seluas 142,5 hektare dengan dana 
Rp 3,9 trilyun. Rencananya kegiatan 
kampus akan dimulai pada 2019 
mendatang.

Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin mengatakan, akan ada 3 
jurusan yang dibuka di tahun pertama 
untuk tingkat magister dan doktor, 
yaitu Political Science, Islamic Studies 
dan Education.

Turut hadir mendampingi 
Presiden dalam acara peletakan batu 
pertama ini yaitu Wakil Presiden 
Jusuf Kalla, Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin, Sekretaris Kabinet 
Pramono Anung, Menteri Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Mohamad Nasir, Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat Basuki 
Hadimuljono, Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Muhadjir Effendy, 
Wakapolri Komjen Syafruddin, Wakil 
Menteri Luar Negeri A. M. Fachir, dan 
duta besar sejumlah negara sahabat. 

Universitas 
Islam 
Internasional 
Indonesia





A�rmasi Negara
Untuk Santri

Arah RUU Pesantren dan
Pendidikan Keagamaan
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